el harakah

JURNAL BUDAYA ISLAM

Jurnal el Harakah telah terakreditasi berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional Nomor 36a F. KPT 2016,
tertanggal 23 Mei 2016 tentang akreditasi terbitan berkala ilmiah (Periode I Tahun
2016) masa berlaku Agustus 2016 s.d. Agustus 2021

PENANGGUNGJAWAB:

REDAKTUR:

EDITOR:

Rohmani Nur Indah

[shomudin

Happy Susanto

Umi Sumbulah

Ismail S. Wekke

M. Muslih

Muhbib Abdul Wahab
Aksin Wijaya

Imam Machali

Triyo Supriyanto
Ribut Wahyudi

M. Anwar Firdausy
Wasmukan

Umi Julaihah

Lina Hanifiyah
Muslikhudin

Deny Efita Nur Rachmawati
M. Edy Thoyib

Iffatun Nida

Muhammad Khafid
Syahirotun Nisa’

DESAIN GRAFIS:

Abadi Wijaya

SEKRETARIAT:

Ibnu Mas’ud
Ari Zuntriana
Welly Kuswanto
Achmad Tohir
Edi Wasno

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



PEDOMAN TRANSLITRASI

Arab Latin Arab Latin
[ a o dh
o b L th
o t L zh
& ts & ‘
c j ¢ gh
C h o t
¢ kh 3 q
3 d < k
3 dz J 1
) r p m
5 z o n
o s 9 w
ol sy o h
oo sh S y

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



DAFTAR ISI

APLIFIKASI ISLAM DALAM MEME
“MENGAJAK NIKAH KE KUA”

RUIE NASTULLAR ..o 109
“MAARAK KITAB BUKHARI” TRADITION

IN BANJAR COMMUNITY

ZULfA JAMALE ...t 125

CONFLICT AND HARMONY BETWEEN ISLAM

AND LOCAL CULTURE IN REYOG PONOROGO

ART PRESERVATION

M. Irfan Riyadi, Anwar Mujahidin, Muh.Tasrif.............ccuun. 145

STUDI KRITIS KONSEP SANAD KITAB NAHJ
AL-BALAGHAH SEBAGAI UPAYA MEMBANGUN
BUDAYA TABAYYUN DALAM KEILMUAN ISLAM

Agus Hasan Bashori dan VLl AMIT SYafTi.....coveceeevriecrrinicanns 163

BUDAYA MITONI: ANALISIS NILAI-NILAI ISLAM
DALAM MEMBANGUN SEMANGAT EKONOMI

O MACATUAGI ..ot s eeieesaesevessaesnens 185
BENTUK ISLAM FAKTUAL:

KARAKTER DAN TIPOLOGI ISLAM INDONESIA

TTAGM oottt s e st e st e st esetesatesatesasesseasanens 199

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



A L (W W39 <99 8>

............................................................................................ UM‘ Mbal O’”ﬁ‘ﬁ"‘
dule AR (2 yeadand! 3947 9 (o pl! Lad
............................................................................................................................. ;‘.,\.(‘a:u

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



109
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Abstract

The participation of social media users in online communication also encourages
the spread of the phenomenon of marriage in society including the appearing
reasons that sound cliche. The satire and sarcasm meme of "Mengajak Nikah ke
KUA” appeared and distributed through social media and became a reflection
of the virtual world from the real world . Through virtual ethnographic research
within the level technique of Cyber Media Analysis, this article tries to trace the
cultural artifacts of satire and values contained in the meme.

Partisipasi pengguna dalam komunikasi online di media sosial juga merambah
pada fenomena ajakan menikah di tengah masyarakat termasuk di dalamnya
alasan-alasan yang terdengar klise yang muncul. Meme “Mengajak Nikah ke
KUA” merupakan satire atau sindiran yang muncul dan terdistribusi melalui
media sosial dan menjadi semacam cerminan dunia virtual yang berasal dari
dunia nyata. Melalui riset etnografi virtual dengan teknik level Analisis Media
Siber, artikel ini mencoba menelusuri artefak budaya tentang satire dan nilai-
nilai yang terkandung dalam meme tersebut.

Keywords: meme; social media; cyberculture; Islam; get married
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110 Aplifikasi Islam dalam Meme “Mengajak Nikah ke KUA”

Pendahuluan

Ajakan menikah menjadi hal menarik di dunia virtual. Ada semacam
fenomena terutama di kota-kota besar dan daerah yang masih memegang
adat bahwa menikah menjadi tidak sekadar ritual keagamaan dan prosedur
administrasi kenegaraan saja, melainkan melibatkan tanggungjawab dan
kesiapan. Uniknya, faktor kesiapan ini, baik kesiapan lahir maupun batin,
menjadi alasan untuk menunda pernikahan.

Dalam pandangan peneliti, fenomena tersebut kemudian menjadi
semacam teks di media sosial untuk menyindir mereka yang tidak siap menikah.
Teks tersebut merupakan hasil dari komunikasi dan interaksi di internet yang
diamplifikasikan melalui meme. Fenomena tersebut menangkap realitas yang
ada di ranah offline dan diimplementasikan dalam ranah online melalui teks
sebagai bahasa dalam interaksi termediasi komputer (Thurlow, et al., 2004;
Wood & Smith, 2005; Zaphiris & Ang, 2009).

Ekspresi atau cerita yang ditunjukkan dalam meme menegaskan bahwa
media sosial memungkinkan pengguna untuk membuat konten baru yang
melibatkan teknologi di dalamnya (Nasrullah, 2015a). Ekspresi ini bisa berupa
penggunaan wajah seseorang atau binatang dan bisa juga berupa kartun yang
dikombinasikan dengan kata-kata atau kalimat tertentu sebagai satire. Davison
(2012) menegaskan bahwa meme merupakan bagian dari kultur — kadang
sebuah lelucon —yang muncul di internet dan ditransmisikan secara online.

Manti adek

ja..n
Abang belum bantu kerja.!

kerja delk...

I v’_ ) komik . burhan

Gambar 1: Contoh Meme Mengajak Nikah ke KUA

Gambar yang memuat sindiran atau satire tentang fenomena ajakan
menikah di atas menunjukkan bagaimana dua pihak sepertinya bertolak
belakang. Sindiran yang diangkat itu ditujukan kepada sosok (ilustrasi kartun)
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pria yang diseret wanita untuk menuju ke KUA. Satire yang muncul adalah
adanya alasan dari pria yang menyatakan bahwa ia belum siap menikah
karena belum bekerja sementara sebaliknya realitas itu dibantah oleh sosok
wanita dengan mengatakan bahwa sang wanita akan membantu bekerja.
Gambar meme ini tidak hanya menyindir dalam bentuk (digambarkan seperti)
paksaan pihak wanita kepada pria atau sebaliknya, namun juga secara tersirat
mentransformasikan nilai-nilai keislaman.

Realitas virtual inilah yang akan diangkat peneliti untuk melihat
bagaimana nilai-nilai keislaman itu dalam meme “Mengajak Nikah ke KUA”
yang muncul dengan berbagai versi dan bagaimana tanggapan pengguna media
sosial terhadap kemunculan meme tersebut.

Meme sebagai Satire Realitas offline di Media Sosial

Salah satu efek atau konsekuensi interaksi di media siber adalah teks —
termasuk foto — yang secara visual menjadi satu-satunya sarana komunikasi.
Sindiran, ejekan, bahkan perundungan (bully) dalam meme juga bagian dari
efek komunikasi yang terlihat sekadar menggunakan teks. Kondisi yang ada
ini merupakan ekologi dari ranah dunia virtual dalam berinteraksi yang
komunikasi antarentitas di media siber diwakili oleh teks yang bisa berupa kata,
simbol, ikon, gambar, foto, dan lainya (Bell, 2001; Hine, 2000; Shariff, 2011).
Bahasa (teks) di media siber mengalami perubahan yang dalam pandangan
(Crystal, 2004) bahasa internet atau “internet language” merupakan medium
keempat setelah bahasa tulis (writing), bahasa bicara (speaking), dan bahasa
tanda (signing).

Dalam literatur riset di media sosial, istilah meme merupakan istilah yang
diperkenalkan oleh Richard Dawkins pada tahun 1979. Disebutkan bahwa
sebagian besar kebiasaan atau perilaku manusia itu bukan karena faktor genetik
melainkan karena adanya kultur atau budaya yang ada di sekitarnya. Kebiasaan
yang bukan berasal dari genetika itulah yang bisa dikatakan sebagai gambaran
proses mental seseorang dari upayanya mengamati maupun belajar dari realitas
di luar diri (Blackmore, 1999; Davison, 2012; Knobel & Lankshear, 2007).
Manifestasi dari meme itu bisa berupa fesyen, bahasa, olahraga dan sampai pada
perilaku keseharian baik yang profan maupun ritual. Berkembangnya teknologi
internet akhirnya membawa kata ini identik dengan ilustrasi tertentu yang
terdiri dari gambar dan teks yang beredar online. Davison (2012) menegaskan
bahwa ‘an internet meme is a piece of culture, typically a joke, which gains influence
through online transmission’. Meme merupakan bagian dari kultur — khususnya
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lelucon — yang tersebar secara online. Limor (2013: 41) menjelaskan lebih

lugas tentang pengertian meme:
(a) a group of digital items sharing common characteristics of content, form,
and/or stance, which (b) were created with awareness of each other, and (c)
were circulated, imitated, and/or transformed via the Internet by many users.

Riset yang dilakukan oleh Limor (2013: 65-72) menunjukkan bahwa
meme menjadi populer karena beberapa alasan. Pertama, ada nilai positif dalam
sindiran yang terkandung dalam meme dan nilai itu disampaikan dalam humor
atau candaan yang ada kecenderungan tidak menyinggung secara langsung
kepada pembacanya. Kedua, meme visual kadang memberikan provokasi kepada
pembaca. Secara emosional, provokasi ini memberikan respon baik positif
maupun negatif. Ketiga, aspek popularitas meme muncul karena pesan yang
disampaikan dikemas (packaging) secara sederhana dan jelas. Keempat, pelibatan
atas kredibilitas dan figur publik memberikan dorongan popularitas meme.
Kelima, posisi meme yang diunggah terkait dengan konteks yang tengah marak
dalam masyarakat. Jika teks meme mewakili konteks yang ramai dibincangkan
di dunia offline, maka penyebaran meme tersebut pun akan semakin ramai
di dunia online. Keenam, adanya partisipasi pengguna media online dalam
menyebarkan, membincangkan, dan memproduksi ulang meme.

Munculnya meme tidak hanya dilihat dari segi bentuk baru dari ekspresi
khalayak semata, melainkan juga menjadi bentuk baru dalam seni, menjadi
artefak budaya, dan tentu saja menjadi komoditas konten yang diproduksi-
dikonsumsi. Terkait hal ini, Jenkins (2006) menegaskan bahwa dalam era
budaya baru dunia virtual memunculkan apa yang disebut sebagai ‘participatory
culture’ atau budaya partisipan. Budaya partisipan ini dimaknai sebagai
khalayak pengguna internet yang aktif berpartisipasi dalam mengkreasi dan
melakukan sirkulasi konten baru. Termasuk dalam meme “Mengajak Nikah ke
KUA” di mana dialog dalam meme tersebut semakin berkembang ke berbagai
nilai dan tentu saja perkembangan ini merupakan kontribusi dari pengguna
akun media sosial.

Meme mesti dilihat dalam dua aspek, yakni 1) aspek visual yang
menggunakan potongan gambar atau ilustrasi untuk menunjukkan emosi yang
ditunjukkan dan 2) aspek lainnya adalah teks. Meme dapat dicirikan dengan
adanya teks yang berada di antara visualisasi. Teks biasanya di atas dengan
di bawah atau dialog yang saling bertolak belakang. Meme menggambarkan
tiga komponen, yakni manifestasi (manifestation), kebiasaan (behavior), dan
keidealan (ideal) (Davison, 2012: 123). Sebagai manifestasi, meme merupakan
kultur yang dapat diamati dan sebagai fenomena eksternal. Objek dalam
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visual meme merupakan manifestasi atau gambaran apa yang sedang terjadi
serta merupakan realitas offline. Visual meme dapat diindikasikan sebagai
segala sesuatu sebagai partikel nyata terkait waktu dan tempat yang terhubung
dengan realitas. Oleh sebab itu, meme merupakan kebiasaan yang dilakukan
oleh pengguna internet dalam mengungkapkan ekspresi atau emosinya.
Baik itu dengan menggunakan meme yang sudah beredar di online maupun
kreasi sendiri dengan bantuan teknologi yang kemudian diunggah di media
sosial. Terakhir, meme merupakan gambaran dari realitas ideal yang terjadi.
Misalnya sebuah status unik atau lucu di Facebook bisa dikomentari dengan
hanya mengunggah gambar meme — dengan visual lucu dan teks yang juga
lucu — sebagai bentuk pernyataan terhadap realitas tersebut (Nasrullah, 2015a).

Nilai-nilai dalam Budaya Siber

Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses
interaksi antarindividu. Nilai-nilai ini diakui, baik secara langsung maupun
tidak, seiring dengan waktu yang dilalui dalam interaksi tersebut. Bahkan
terkadang sebuah nilai tersebut berlangsung di alam bawah sadar individu dan
diwariskan pada generasi berikutnya (Nasrullah, 2012). Jika melihat definisi
budaya dalam perspektif etnografi, maka budaya merupakan konstruksi sosial
maupun historis yang mentransmisikan pola-pola tertentu melalui simbol,
pemaknaan, premis, bahkan tertuang dalam aturan (Philipsen, 1992 dalam
Martin & Nakayama, 2010).

Melalui medium internet, pembentukan budaya siber (cyberculture)
berlangsung secara global dan universal. Budaya siber bagi penulis bisa dipandang
sebagai objek sekaligus subjek dalam kajian antropologi, sosiologi, maupun
dalam kajian media dan cultural studies. Dalam konteks ini, Hine (2007) melihat
realitas online sebagai budaya (culture) dan artefak kebudayaan (cultural artefac).
Sebagai sebuah budaya (culture), pada awalnya model komunikasi yang terjadi
di internet adalah model komunikasi sangat sederhana bila dibandingkan
dengan model komunikasi secara langsung. Ini terjadi karena generasi awal
internet hanya digunakan untuk pesan-pesan menggunakan teks atau simbol/
sandi dan yang secara langsung dapat dipahami oleh kedua belah pihak.

Berbeda dengan perkembangan internet dan ruang siber pada saat ini,
komunikasi juga melibatkan teks secara lebih luas, misalnya emoticon, suara,
dan visual. Bahkan komunikasi termediasi komputer telah menggabungkan
semua aspek tersebut. Internet juga merupakan konteks institusional maupun
domestik di mana teknologi ini juga menggunakan simbol-simbol yang memiliki
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114 Aplifikasi Islam dalam Meme “Mengajak Nikah ke KUA”

makna tersendiri, dan sebagai sebuah bentuk "metaphorical” yang melibatkan
konsep-konsep baru terhadap teknologi dan hubungannya dengan kehidupan
sosial. Sebagai artefak kebudayaan (cultural artefac), internet tidak hanya bisa
dipahami sebagai sekumpulan komputer yang berinteraksi dengan bahasa
komputer itu sendiri. Bentuk-bentuk sosial dari objek internet ini berimplikasi
pada bagaimana teknologi ini menjadi sebagai bagian akhir dari negosiasi
atas proses sosial di mana setiap pengguna internet memiliki pandangan
yang berbeda. Pendefinisian ulang terhadap teknologi (internet) berdasarkan
fenomena sosial yang terjadi di dalamnya memberikan makna yang berbeda
yang tergantung pada pengguna teknologi; apakah hanya seperangkat mesin
komputer atau medium interaksi sosial yang jauh lebih kompleks dan rumit
(Hine, 2000: 33).

Pendapat Hine di atas kemudian mendapat penegasan dari Liliweri
(2014: 520) yang menyatakan bahwa kehadiran dan operasi teknologi memiliki
hubungan erat dengan masyarakat dan kebudayaan. Teknologi memiliki
kontribusi terhadap perubahan sosial budaya masyarakat dan sebaliknya.
Bahkan pengaruh teknologi berdampak pada perubahan nilai dalam perspektif
intitusi atau kelompok. Misalnya 1) meningkatnya kerjasama dalam frekuensi
dan kualitas yang lebih besar serta melintasi ruang dan waktu, 2) munculnya
komersialiasi dalam pengisian waktu luang seperti pemanfaatan teknologi untuk
mencari informasi-hiburan, dan 3) terjadinya penyebaran informasi secara
masif, serentak dan seketika dari satu ruang/waktu ke ruang/waktu lainnya.

Nilai itu sendiri bisa diartikan sebagai ide-ide tentang apa yang baik,
benar, dan adil (Liliweri, 2014: 55). Nilai merupakan salah satu unsur dasar
pembentukan orientasi budaya, melibatkan konsep budaya yang menganggap
sesuatu itu sebagai baik atau buruk, benar dan salah, sampai adil dan tidak
adil. Walau nilai tidak selalu menggambarkan perilaku individu atau kelompok
dalam suatu budaya, nilai bisa menjelaskan untuk apa realitas budaya itu
dilakukan. Sebagaimana dijelaskan dalam pengertian meme, bahwa sebagai
produk budaya meme tidak sekadar ilustrasi atau visualisasi dari kelucuan
semata melainkan juga mengandung nilai-nilai yang dibentuk dari para
pengguna internet. Ada faktor sejarah, evolusi sosial-ekonomi, pesan-pesan
dalam keluarga, pendidikan agama dan sebagainya.

Jeminez (2008) sebagaimana dikutip Liliweri (2014: 57) menjelaskan
beberapa tipe nilai:
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1. Nilai personal atau pribadi yang merupakan asumsi sebagai dasar dalam
melakukan tindakan etis. Biasanya tipe nilai ini terkait dengan nilai-nilai
fisiologis.

2. Nilai keluarga yang muncul dari unit terkecil masyarakat. Nilai-nilai
seperti perlindungan baik ekonomi, psikologis, maupun sosial muncul
dari keluarga dan berlaku pada semua anggota keluarga.

3. Nilai material yang terkait bagaimana pandangan terhadap materi yang
menempatkan komoditas atau produk sebagai kebutuhan dasar dan
keberlangsungan hidup.

4. Nilai spiritual yang bersifat nonbenda dan biasanya berasal dari kitab suci
(agama). Nilai spriritual bisa juga mengacu pada kebenaran, kejujuran,
kebaikan, keindahan, dan sebagainya.

5. Nilai moral yang merupakan standar terhadap suatu yang baik atau jahat.
Standar itulah yang kemudian mengatur pilihan perilaku individu yang
bisa disebut moral.

Meski realitas dan entitas yang berada di internet bersifat virtual, sejatinya
dunia online itu merupakan cerminan dari realitas online. Cerminan dalam
pandangan Gotved (2006) ini merupakan realitas yang muncul berdasarkan
ruang-waktu di internet dan kemunculan itu salah satunya berasal dari budaya
dan interaksi entitas di dalamnya.

Metode Penelitian

Meme “Mengajak Nikah ke KUA” merupakan artefak budaya siber
yang dalam ranah ini masuk ke dalam kajian budaya (cultural studies). Kajian
budaya menempatkan realitas di media tidak sekadar menggambarkan apa
yang nampak di permukaan, melainkan ada nilai-nilai yang terkandung di
dalam (teks) media itu sendiri. Oleh karena itu realitas meme memerlukan
pendekatan multidisiplin sekaligus metode baru yang bisa mengupas fenomena
siber tersebut (Foot, 2006: 88-96; Wakeford, 2000: 31-33). Untuk menjawab
pertanyaan penelitian ini peneliti memakai teknik etnografi virtual melalui
level-level Analisis Media Siber atau AMS. Etnografi menurut Harris (1968),
sebagaimana dikutip Creswell (2007: 68): etnografi merupakan desain penelitian
kualitatif dimana seorang peneliti mendeskripsikan dan melakukan interpretasi
dari pola-pola yang saling dipertukarkan dan dipelajari dari kelompok budaya
tentang nilai-nilai, kebiasaan, kepercayaan maupun bahasa. Namun, etnografi
tidak sekadar cara untuk melihat realitas budaya sebuah kelompok (Wolcott,
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2008: 71) atau pekerjaan untuk mendeskripsikan budaya semata (Spradley,
1979).

Hine (2000, 2015) menyatakan bahwa etnografi virtual merupakan
metodologi yang digunakan untuk menyelidiki internet dan melakukan
eksplorasi terhadap entitas penggunanya. Pengalaman etnografis virtual ini juga
untuk merefleksikan implikasi-implikasi komunikasi termediasi di internet.
Sementara level di AMS memberikan panduan dalam mengurai realitas baik
online maupun offline serta bagaimana perangkat teknologi media siber itu
digunakan atau memberi pengaruh (December, 1996; Nasrullah, 2014: 203-209).
Ada empat level unit analisis metode ini, yakni ruang media (media space),
dokumen media (media archive), objek media (media object), dan pengalaman
(experiential stories). Ruang media dan dokumen media merupakan level
yang lebih memfokuskan penelitian pada ruang siber atau daring sementara
level objek media dan pengalaman media merupakan multilevel analisis yang
melihat bagaimana realitas nyata (offline) itu memili keterkaitan dari realitas
daring atau dalam jaringan (online) sebagai dijelaskan dalam gambar berikut:

UNIT MIKRO . UNIT MAKRO

Ruang Media Objek Media

Dokumen Media Pengalaman

TEKS : KONTEKS

Gambar 2: Level Analisis Media Siber

Ruang media dan dokumen media berada dalam unit mikro atau teks
sementara objek media dan pengalaman media berada dalam unit makro atau
konteks. Namun, baik level objek maupun level pengalaman tidak sepenuhnya
berada di ruang makro dan bukan berarti pula setiap level dipandang sebagai
objek penelitian yang mandiri. Setiap level memiliki keterkaitan dan apa yang
tampak dalam konteks pada dasarnya berasal dari teks dan teks itu diolah
terlebih dahulu melalui prosedur teknologi. Oleh karena itu, level teks bisa
dianalisa dan dijadikan laporan penelitian tersendiri, namun dalam level
konteks objek media dan pengalaman harus pula melibatkan data-data yang

ada di ruang media dan dokumen media juga (Nasrullah, 2014, 2015a, 2015b).
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Temuan Penelitian
Meme “Mengajak Nikah ke KUA” pada level ruang media (media space), bisa

didapatkan di beberapa akun media sosial popular seperti Facebook, Instagram
atau Twitter. Bahkan beberapa grup Facebook juga mempublikasikan meme
tersebut, tidak hanya grup yang khusus tentang meme namun juga dalam grup
keagamaan. Versi meme yang pertama muncul adalah versi wanita (muslimah).
Secara semiotik, di versi ini terlihat ilustrasi seorang wanita yang menarik jas
pria dan ada penunjuk arah yang tertulis “KUA”.

Tidak diketahui kapan pertama kali versi pertama dan apa saja dialog
dalam ilustrasi tersebut, namun dengan sifat media sosial yang berjejaring
meme tersebut menjadi viral. Secara perangkat, viralnya meme dikarenakan
perangkat media sosial memungkinkan pengguna secara langsung menyebarkan
baik melalui jaringan pertemanan maupun di luar pertemanan. Alasan lain,
ada keterlibatan dari pengguna media sosial yang bisa menggunakan aplikasi
pengolah foto baik di gawai maupun di komputer pribadi. Gambar meme ini
secara dasar menyediakan ruang (balon) dialog yang bisa digunakan oleh siapa
saja dengan topik apa saja.

Topik yang berbeda inilah yang dalam level dokumen media (media
archive) meme versi wanita semakin berkembang. Pada intinya topik-topik
tersebut tetap menempatkan pihak wanita yang “memaksa” pria untuk ke
KUA (lihat Gambar 1). Perkembangan selanjutnya, meme tersebut mendapat
semacam jawaban atau lawan dengan menempatkan posisi pria yang menarik
wanita. Tentu juga dengan topik-topik yang berbeda. Dalam pengamatan
peneliti, topik-topik untuk versi pria ini lebih banyak versinya.

Gambar 3: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” versi pria
Penelusuran dokumen yang dilakukan peneliti menemukan bahwa pada

level objek media (media object) topik yang berkembang dari meme menunjukkan
gambaran dari realitas sosial offline. Realitas ini menjadi semacam street talk
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atau perbincangan jalanan yang merupakan satire dari “ketakutan” dari baik
pria maupun wanita untuk menikah.
Berdasarkan kategori nilai-nilai yang ada di tengah masyarakat, maka
bersama ini diuraikan bentuk meme yang berkembang di online.
1. Nilai material, yakni nilai yang menunjukkan adanya sindiran terhadap
pria atau wanita yang terlalu banyak mempertimbangkan faktor materi
untuk menikah.

Nunggu

; . sukses keburu |
Abang belum ~ tualll
sukses dek... ~ : /

abang ga punya
ekl mowah

Gambar 4: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” satire nilai material
2. Nilai pendidikan, yakni sindiran yang muncul terkait pendidikan pasangan
yang diajak menikah. Ada semacam realitas muncul dari meme yang
menunjukkan bahwa menikah itu harus lulus dari jenang pendidikan

tertentu.
/_f_ i Biar nanti \ Ah kelamaan
unsenmpa aku nunggu lulus..1
skripsi abang yangurus.it A:Jalng:e;um
pelum di acc e i ulus dek...
dek.. ——=—"(5)
‘“'"H-\__ e
p

() koenilk burhan '\Q,' kil burhan

Gambar 5: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” satire nilai material

3. Tentang religius, yakni sindiran yang muncul terkait keyakinan dan
kepercayaan bahwa menikah juga akan meningkatkan nilai-nilai religius.
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Manti abang ajarin
-

Adek belum Abang belum

Bisa baca
Quran bang.. Punya rumah..

Gambar 6: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” satire nilai material

4. Tentang kesempurnaan fisik, nilai ini merupakan satire syarat-syarat fisik
nilai personal dalam realitas offline yang muncul sebagai hambatan dalam

menikah. Meme yang muncul pun menggambarkan adanya keresahan
pasangan.

Manti abang

Fitness sama

Pergi ke salon

Abang gendut

Sama kurang
Ganteng...

5. Tentang Waktu muncul karena adanya sindiran nilai personal terhadap
pasangan yang selalu menunda atau memundurkan waktu menikah.

e //sekaua;:;;\\ Janji mulu
minta sepulun aku gak mau di
Dek tahun \\bahun Iagi. ﬂ‘;‘:"f:l':"um F'HP terus.
depan aja ya.. O \ Ld i C)
N O

Gambar 8: Meme “Mengajak leah ke KUA” satire nilai waktu

6. Tentang kesiapan yakni sindiran nilai personal yang muncul karena adanya
ketidaksiapan di antara salah satu pasangan.
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- Nunggu \'\
e sukses kebury |
Ahang belum tua
sukses del.. — //\

— O Adek belum

Bisa
L Masak bang..

Gambar 9: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” satire nilai kesiapan

Beberapa meme yang dipublikasikan di grup Facebook Meme Comic Lovers
dengan tautan https://www.facebook.com/MemeComicLovers.indonesia
meme “Mengajak Menikah ke KUA” sebanyak 12 yang dipublikasikan pada
14 Juli 2016 telah mendapatkan share sebanyak 4827 kali, disukai lebih dari
10 ribu akun dan mendapatkan komentar lebih dari 500 komentar.

Uniknya, artefak kultural menyangkut meme tersebut semakin berkembang
dengan munculnya model-model meme lain. Gambar 12 di bawah ini
menunjukkan adanya tokoh-tokoh baru mulai dari ayah, pejabat KUA atau
penghulu dan sebagainya.

Berghings

SEP LY M Eﬂﬂj \

ST ] T q’?"- : KUA

Gambar 10: Meme model baru bertopik “Mengajak Nikah ke KUA”

Gambar meme yang berkembang ini menunjukkan bahwa meme sebagai
satire atas realitas sosial offline menjadi berkembang di online. Ini disebabkan
selain sebagai sebuah lelucon, meme menunjukkan bahwa ada kondisi-kondisi
tertentu yang sebenarnya tengah terjadi di masyarakat.

Dari level pengalaman (experiential stories) menunjukkan bahwa topik
yang diangkat dalam meme banyak yang mewakili realitas offline yang terjadi.
Berikut beberapa komentar yang muncul:
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nikah
Like - Reply - €715 - July 14 at 12:48pm

Chiharu Yuka Klo gua punya calon suami kaya ya digambar itu mah mau bat

Sapto Nugroho yg bener tu gt .. sudah halal baru
dah romantisnya di keluarin wkwk

Like - Reply - i3 3 - July 15 at 1:38pm

Ukhty Nabila SEANDAINYA cowo gue kek gt. Bs langsung jungkir balik
senengnya.

Like - Reply -1 - July 14 at 9:03pm
Gambar 11: Komentar terhadap Meme “Mengajak Nikah ke KUA”

Meme ini juga disebar di media sosial lainnya selain Facebook, yakni
Twitter maupun Instagram. Salah satunya adalah akun Instagram @anissa_fitria
yang mempublikasikan salah satu versi meme dan memberikan pendapat (status)
tentang kebaikan dalam menyegerakan menikah. Komentar yang muncul pun
sepertinya mewakili kondisi yang ada di dalam meme.

R | L@
< | Foto

@ anissa_fitria

- G0 suka

anissa_fitria Jka memang sudah siap, kenapa
harus ditunda 77 Menunda kebaikan ftu tidak
bailk.. Karna waktu tidak dapat dibeli dengan
apapun.. kalo bisa halal kenapa masih mau
sama yg haram?

Ay ESahabat_islami jangan menunda
kebaikan..

smemeisiam #poster #islamituindan
#tagsforlikes #zahabatislami #instagcaily
#goodpicture #like

LTt s 1.4

Lusi_safitr Hahaha fya biar aku jadi pager
beton. haha otw kemana mba @hanissa_fitria
&5 & hahaha kandang apa kandang bebok
wikivwk asek masa minta cepet harus dil kode
Al i ke

(=3 L2

Gambar 12: Status di Instagram terkait meme “Mengajak Nikah ke KUA”

Simpulan

Tidak berhenti pada sekadar sindiran atau satire semata, secara lebih
mendalam meme juga memiliki nilai-nilai yang dalam konteks ini terkait budaya
dan juga amplifikasi dari nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai yang muncul dalam
meme ini kemudian dipertukarkan di antara anggota (pemilik akun) di media
sosial dan dalam kondisi tertentu ada berbagai pengembangan, baik dari segi
teks dalam dialog dan konteks dalam pelibatan tokoh, sebagai misal, yang
mendampingi karakter utama meme “Mengajak Nikah ke KUA”.
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Realitas online ini menunjukkan bahwa meme dalam cara visualnya
tersendiri merupakan cerminan realitas yang ideal di tengah masyarakat.
Meme tersebut juga menjadi medium untuk menyampaikan pesan secara
online. Bahasa meme memang berbeda dengan bahasa-bahasa yang muncul
di internet. Ini menunjukkan bahwa ada bahasa visual secara online, yang
menurut Dawkins (1979), dan bisa mewakili keinginan entitas yang dalam
hal ini adalah pengguna internet.

Berkembangnya meme sebagaimana dijelaskan dalam penelitian ini
menunjukkan adanya keterlibatan berbagai entitas yang ada di dalam jaringan
internet khususnya media sosial. Meski meme “Mengajak Nikah ke KUA”
memerlukan keterampilan dalam membuat gambar baru dan berbeda dengan
meme lainnya yang bisa menggunakan fasilitas meme generator (Nasrullah, 2015a),
namun satire yang ditunjukkan dalam meme melibatkan entitas yang beragam.
Template dari meme ini bahkan bisa disunting dengan aplikasi pengolah foto
berbasis android di gawai.
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Abstract
This study reviews the local wisdom and harmony in the tradition of Maarak Kitab
Bukhari (MKB) in Banjar community. This study uses religious anthropological
approaches to explore various ideas and comprehension of the research object.
The result shows that this tradition is motivated by environmental condition of
Banjar which is prone to five. As part of a tradition of starting reinforcements,
MKB is carried out when people have seen some signs or warnings and dealt
with specific situations. This tradition is done at night during dry season when
fires frequently happened, with the aim of counteracting the danger of fire and
asking for salvation. In this tradition, certain procession is conducted to be a sort
of intermediary or the cause so that it prevents from the fire. The agenda consists
of doing 'hajat' prayers, reading surah Yaasin, parading the holy book around the
village, reciting the lines of 'Burdah', reading salawat 'Kamilah', and praying for
salvation. The description of religious values and propaganda contained in this
tradition is strong evidence of the ability of the previous scholars to acculturate the
comprehension and behavior of Banjar society before the arrival of Islam. MKB
is one of the traditions that reflect the meeting between Islam and local culture.

Penelitian ini mengkaji tentang kearifan lokal dan harmoni yang terdeskripsi
dalam tradisi Maarak Kitab Bukhari (MKB) pada masyarakat Banjar. Penelitian
ini menggunakan pendekatan antropologis keagamaan untuk menggali berbagai
pemikiran dan pemahaman masyarakat terhadap objek penelitian. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa tradisi MKB dilatarbelakangi oleh kondisi
lingkungan masyarakat Banjar yang rawan terjadi kebakaran. Sebagai bagian
dari tradisi tolak bala, MKB dilaksanakan ketika masyarakat telah melihat
sejumlah tanda atau peringatan dan berhadapan dengan situasi tertentu.
Tradisi ini dilakukan pada malam hari, ketika musim kemarau saat sering
terjadi kebakaran dengan tujuan menangkal bahaya kebakaran dan memohon
keselamatan. Dalam tradisi ini, dilakukan prosesi tertentu yang diyakini bisa
menjadi perantara atau penyebab sehingga kebakaran tidak terjadi. Dimulai
dengan pelaksanaan shalat sunnat hajat, diteruskan dengan membaca surat
Yaasin, mengarak keliling kampung Kitab Shahih Bukhari, melantunkan syair-
syair Burdah, membaca salawat Kamilah, dan ditutup dengan pembacaan
doa tolak bala serta doa keselamatan. Deskripsi nilai keagamaan dan dakwah
yang terkandung dalam MKB merupakan bukti kuat kemampuan para ulama
terdahulu dalam mengakulturasi paham dan perilaku masyarakat Banjar
sebelum kedatangan Islam. MKB adalah salah satu tradisi yang mencerminkan
pertemuan antara Islam dan budaya lokal.

Keywords: tradition; Maarak Kitab Bukhari; culture; local wisdoms

Introduction

Banjar community is known as religious community in one side and
society that strongly hold tradition on the other side. Many old traditions are
still maintained nowadays by Banjar Community, one of them is “Maarak
Kitab Bukhari” (MKB).

MKB is one of the traditional events carried out in Banjar community
by parading 'Shahih Bukhari' hadis book around the village while reading
verses (syair Burdah) and salawat Kamilah with the purpose of chasing away
fire ghost or averting, converting, rejecting the incidence of fire. Ideham
(2007: 114) explained that in addition to chasing fire ghost away, this tradition
is also carried out when certain regions or villages got epidemic of disease,
such as smallpox or febrile convulsion and to prevent from all disaster. MKB
process is started with salat hajat together in mosque or musholla, followed by
the recitation of surah Yasin and prayers. The parade is subsequently held
around village while reciting special verses consisting request or pray for the
village to be prevented from danger or contagious disease.

In general, MKB tradition carried out by Banjar community is caused
by certain situation or condition, usually related with threat, danger, army
reinforcement or future disaster, outbreak of disease, prolonged dry season
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or drought, and many others. Practically, its main purpose is preventing
danger or the incidence of fire. It is because fire disaster frequently occur in
Banjarmasin, especially during dry season. This disaster is worsen because of
wooden housing, rapid settlement location, narrow street access, community
negligence, and other factors. The data from Banjarmasin city government
revealed that the total fire in Banjarmasin for each year reached more than
a hundred case, for example ninety two fires recorded until November 2015.
From those cases, 90% of them caused by electrical short circuit and the rest
were due to human error such as forgetting to put out candles when blackout
occur, stove explosion, careless cigarette butt littering, forgetting to put out
cigarette, insect repellent, and many others.

Such incidents then inflict various solutions to prevent or minimize fire.
Not only through modern way by preparing water pump machine and Fire
Fighter Front (Barisan Pemadam Kebakaran/BPK), but also with traditional means
based on tradition growing within society, one of them is by performing MKB.

Community seriousness in overcoming fire, readiness in performing
fire extinction, and providing aid for the victim could be seen from numerous
BPK in Banjarmasin. For that reason, Indonesian Record Museum (MURI)
gave award in 2004 and 2005 as the most BPK number in Indonesia and in
Asia. There were 256 BPK unit in 2004 and 447 in 2015, involving 30.000
personnels.

MKB implementation is crucial seen from the perspective of tradition
as well as problem solving. It is believed to contain local value and wisdom
inherited by previous generation in addressing certain community life
problem and maintaining environment. MKB is as tradition initiated by
previous ulama, either as dakwah from previous tradition or as substitution
of old tradition. It comprises Islamic teaching value intentionally formatted
in the form of culture to be internalized in community life. It is in line with
what Kuntowijoyo (2001: 196) said that culture is principally an expression of
human idea, creation and intention (in certain community) consisting values
and messages of religiosity, philosophical knowledge (life wisdom), and local
wisdom or knowledge system.

These knowledge systems were constructed by Banjar community
alongside with tradition formation with its entire attitude and symbols.
Subsequently, such knowledge systems were utilized as solution in facing various
life problems alongside with time development and for the sustainability of
culture. These knowledge systems were also manifested in form of code of
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conduct of various inherited tradition. These tradition and knowledge system
or local wisdom incepted through long dialogue process between knowledge
or old belief (pre-Islamic) and Islam. Therefore, in various attitude or tradition
carried out by Banjar community, there is an indication of acculturated old
beliefs and Islamic belief (Ideham, 2007L 539). That is why, many people
comprehend KMB as a “religious tradition” which contains religion teaching
value.

According to the above explanation, it is interesting to review and
question; why is MKB taken as an effort to prevent fire! What actual local
wisdom is contained in MKB tradition? It is crucial to reveal the answers
of these, not only to provide comprehension toward tradition but also to
preserve local wisdom values in line with Islamic teaching, and subsequently
inherit such values for future generations as useful knowledge legacy for their
betterment. Beside, this research is expected to generate deep comprehension
toward Islamic development process. In this case, culture is one of the most
effective media utilized by previous ulama to deliver Islamic teaching to society.

Research Method

In order to attain better and deeper comprehension concerning important
meaning and values contained in MKB tradition in Banjar community, this
research uses religious anthropological approach. According to Maman et al.
(2006: 94), religious anthropological is cultural approach by viewing religion
as core of culture. Cultural approach could be interpreted as point of view and
treatment toward certain symptom that become attention by using culture as
its reference. Similarly, Kahmad (2000: 53) also explained that it is actually
cultural approach in which religious is viewed as part of culture. Both idea
realization deemed as norm as well as value system owned by community
member that binds entire community member.

Based on the description, religious anthropological or cultural
anthropological approach in this research is utilized in two ways. First, this
approach becomes a method to comprehend Banjar community religious
practice through this tradition, Banjar community understanding toward
religious teaching, religious teaching internalization strategy in daily life, and
explore local wisdom values contained in MKB tradition. Second, to grow the
tolerance among Banjar Islamic communities toward local differences, as
peaceful religion belief could frequently differ in its local aspects. In addition,
it is to develop moderate attitude in viewing certain religious tradition, such
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as MKB. Accordingly, MKB as well as other similar conditions develop in
community shall not be addressed critically and unproportionally. Being
critical means not accepting it blindly but proportionally by not categorizing,
rejecting, priori, or over in addressing it.

This research was conducted in Banjarmasin, especially in Banjar
community suburb region. They commonly still strongly hold their tradition
by conducting this MKB tradition according to the time and purpose, as one
of solution to prevent fire.

This study uses phenomenological or descriptive qualitative approach.
[t is used to comprehend and describe various behaviors, comprehension, and
local wisdom value contained in MKB tradition. In its application, the analysis
based on phenomenological approach is conducted by reviewing the research
object or examined community point of view. Therefore the background,
attitude, and comprehension of community toward something that become
their belief could be well understood.

Literature Review

Local Wisdom

Local wisdom is generally interpreted as ideas from local community
with wise, wisdom, and good value in nature, and is rooted and followed by its
community member. According to Gobyah, local wisdom is truth becoming
tradition in certain region. It is a combination between holy values of God
commandment and various values. Local wisdom is formed as local community
cultural as well as geographical condition excellence in broader meaning. It
is past cultural product that is subsequently worth using as life guidance.
Though having local value, its value deemed so universal (in Sartini, 2004:
112). According to Geriya, conceptually, local wisdom and local excellence is
human wisdom relied in philosophical values ethic, means and traditionally
institutionalized behavior. It is a value deemed proper and correct so it could
last for long period and is even institutionalized (in Sartini, 2004: 112).

Kartawinata (2001: ix) explained that local wisdom is realization of
endurance and growing power manifested through way of life, knowledge, and
various life strategies. It is carried out by local community to face challenge
and problem in its life fulfillment, as well as in maintaining its culture.

Anthropologically, local wisdom is also known as local knowledge or
local genius and becomes basic for the creation of cultural identity. Local
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genius is one of terms initially introduced by Wales. According to Soebadio,
local genius is local identity, nation cultural identity and personality that cause
a nation to be able to absorb and process foreign culture based on their own
characteristic and capability (in Ayatrohaedi, 1986: 18-19). Moendardjito (in
Ayathohaedi, 1986: 40-41) stated that local culture elements are potential for
local genius as its capability had been tested to withstand until nowadays.
Its characteristics are: being able to withstand from outside culture, having
ability to accommodate outside culture elements, having ability to integrate
outside culture element into original culture, having ability to control, and
guide cultural development. Cultural identity could simply be interpreted as
detail of number of characteristic of certain culture owned by group of people
already known for its boundary compared with other community cultural
characteristic. Therefore, in cultural identity determination, we could not just
view its physical and biological aspects, but also to review community group
identity through thinking, feeling, and behaving order.

Such local wisdom in community could be in various means. According
to Sirtha (in Sartini, 2004: 112) local wisdom could be in the form of value,
norm, ethic, belief, custom, custom law, and specific rules. Subsequently, it is
also explained that such local wisdom lives and develops in various community
culture so that its function becomes various as well. Amongst them are, local
wisdom serve as natural resource conservation and preservation; human
resource development, especially related with life cycle ceremony; culture and
science development; advice, belief, literature and taboo; and having social,
ethic, moral and political meaning.

As concluded by Nuraeni and Alfan (2012: 63), substantially, local wisdom
is values available in certain community, believed for its truth and become
guidance in local community daily life. Therefore, local wisdom integrated
with local intelligence, creativity and knowledge within community, is a crucial
factor in determining community civilization.

Maarak Kitab Bukhari Tradition

According to Kartawinata (2011: viii), tradition which means traditum is
anything transmitted, inherited from past to present. It is in the form of patterns
or images of behavior, including belief, rules, suggestion, or prohibition to
re-implementing behavior patterns that keep changing. Practically, tradition is
realized in certain activity carried out simultaneously and repeatedly as behavior
pattern affirmation effort lied in norms of future actions. Such tradition
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realization, in form of activities around life cycle, natural environment, or
social environment is subsequently interpreted as local wisdom.

MKB itself comes from the word marak and Kitab Bukhari. Marak or
'‘parade' in Banjar Language means walking together in crowd in group to
accompany someone or holding something, such as torch parade. According
to Hapip (2008: 7), several terms rooted from parade (arak) word which means
holding or presenting, are arakan (line group), baarak (with parade, conducting
parade), and marak (holding or accompanying together in crowd).

In Indonesian language dictionary (2008: 84-85), mengarak means
escorting (accompanying, bringing around and so on) together in crowd.
The root of mengarak is arak, which means walking together or moving hand
in hand, whilst arak-arakan means people convoy or marched. Its synonym
applied in kingdom context is kirab, walking around kingdom as the place of
certain activity or ceremony, for example in marriage ceremony (Pusat Bahasa,
2008: 777).

Kitab Shahih Bukhari (Bukhari Shahih Book) as object of the parade
contains compilation of prophet Muhammad saw arranged by Imam Bukhari
whose full name is Abu Abdullah Muhammad bin Islamil bin Ibrahim bin
al-Mughirah al-Ja’fari (194-256 H). This is the best collection of Hadis book
for Moslems and as first place of kutubussittah (six standardized Hadis book).

MKB procession is started by salat Hajat together in mosque or musholla,
followed by the recitation of surah Yaasin and prayers. Subsequently, parade
is carried out by surrounding village whilst reciting special verses containing
request or prayers together for the village to be dissociated from danger
(Ideham, 2007: 114).

After the arrival of Islamic religion, developed and embraced by Banjar
community, almost entire tradition underwent transformation through
acculturation process, either from the form, bendal or utilized instruments, purpose
and intention, as well as philosophical values. For example Manyanggar Banua
and several other ceremonies are transformed into selametan with recitation of
tahlil, tasbih, tahmid, takbir, salawat, prayers, and others as mantra replacement.
Baayun anak and aruh ganal are transformed into Baayun Maulid (Prophet
Muhammad SAW commemoration). Sesaji for unseen spirit is transformed
into pinduduk and served as alms. Carving or handwriting in various symbol
form is turned into calligraphy handwriting, and many others. In this matter,
including MKB, Banjar community communal tradition for preventing fire
is accompanied with procession and tolak bala prayers.
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That is why, up to now, MKB tradition is still carried out by Banjar
communities, especially those living in resident settlement area with narrow
street access, and house building made of wood, making them prone to fire.

Research Result

In order to get clear description concerning MKB tradition implementation
by Banjar community, the following is description of background, purpose
and intention, activity time, equipment, and implementation procession.

Background

MKB tradition was originally carried out by Banjar community that is
the descent of upstream region (nowadays known as Banua Lima region or
area). Some said that they came from Negara and some said that this MKB
tradition was brought by those from Amunati.

MKB tradition was initially carried out by community because of disease
epidemic, such as smallpox and febrile convulsion. Febrile convulsion belongs
to deadly disease attacking children. Hence, Balian children frequently are
given sawan fruit bracelet to avoid febrile convulsion impact. Another choice,
children were worn necklace with small cushion pendant wrapped with black
cloth containing wafak.

As time goes by, the reasoning behind this tradition were developed
and also carried out by community as they face long dry season, in which fire
frequently occur. They assume that MKB is an effective tradition to prevent
the fire incidence. MKB shall become a warning for the community to actively
keep their environment, raise awareness, and be more careful toward anything
that could cause fire.

This tradition was maintained when they migrated and settled in
Banjarmasin. The location, narrow streets that trouble BPK vehicle to reach
hotspot, old wooden house, inappropriate installation or overlapped old wire,
and other causes (human error) making fire likely to occur. In such condition,
MKB is deemed as maximum effort to prevent the village from fire danger. Fire
extinguisher tool are available, and communities also keep their awareness.
MKB is similar to clock, reminding society that fire could occur anytime and
anyplace, so that the best attitude in facing such condition would be raising
carefulness and surrender to God.
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Purpose

MKB is intended to alter fire incidence as it is the most frequent disaster.
Therefore, MKB is more identical with tolak bala and “fire ghost” chasing away
deemed as having noticed for its existence. The community assumes, the sign
that could be identified from “fire ghost” existence is whenever they spot fire
ghost around their village, usually in the form of fireball flying in the air; fire
incidence in nearby village or other place; incoming dry season and others.

It is clear that MKB purpose is asking help from Allah swt. for the
village to be dissociated from fire danger and for the salvation of community
member . It is done by conducting series of important stages exist in MKB,
especially salat Hajat, surah Yaasin recitation, tolak bala prayer, and salvation
prayers recitation.

Time

MKB is always held at night after salat Isya. If community do not spot
signs of fire, then MKB is deemed necessary to be held at Friday night or
Monday night. Nevertheless, if deemed urgent, MKB could be directly carried
out without considering the time for its implementation.

Generally, MKB implementation is usually done in the dry season
arrival. South Kalimantan is categorized as a region with numerous fire spots
and susceptible for fire incidence at land spread in several peat land or forest.

Besides, several residents reported that MKB in their village is carried
out as they face emergency situation due to conflict susceptive activities,
such as election (either for presidential, local government head, or house of
representative election). These situations are deemed to be susceptive friction
and conflict activity amongst community residence due to their difference
that can lead into riots. Riots for example usually are followed by burning,
such as Banjarmasin riots in May 1998. In this situation, usually MKB is also
carried out.

The community also stated that MKB is routinely held in month of
Safar. It is believed as one of the ‘hot’ month and many dangers occur in this
month, especially on the last Wednesday commonly called as arba musta’mir
or rebo wekasan.
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Instruments

Main instrument or object held or paraded in MKB is certainly Kitab
Shahih Bukhari. As the unavailability of electricity in the past, parade
participant also brought torch with them. Beside, some of them also bring
a bottle of water. It would be subsequently sprinkled in certain parts of the
house or around the house after the parade completed hoping that the house
is dissociated from fire.

Participants

MKB participants are residents settling in certain area or village,
especially male, either elderly, youth, teenager as well as children. Some
requisite participants following the parade or group is not less than fourty
people. They argue and lie on number of Jumat prayer pilgrims that are may
not less than fourty people. Beside, MKB also indicates togetherness among
the communities. Nevertheless, some also describe that MKB participant may
less than fourty residents during the procession.

The Procession

There are several crucial stages carried out in MKB. Before the
commencement, MKB is preceded by discussion and agreement of community
resident as they observed the signs, especially the incoming of dry season,
fire occurrence in other region, or other causes. The agreement results are
informed to the community.

On the appointed time, MKB implementation is preceded by praying
Maghrib and Isya together in mosque as usual. Upon the completion of the
prayers, MKB stages were commenced.

First stage of MKB involves salat sunnah Hajat together in mosque or
langgar led by a religious figure. It is followed by reciting surah Yaasin and
prayers. Subsequently, participants gather in front of the mosque or langgar
and form a line or group to start walking around village while bringing Kitab
Shahih Bukhari. Some other part of participant holding a bottle of water
to be sprinkled surrounding house or environment. The parade is led by
one or two people who later lead syair Burdah, salawat Kamilah, or prayers
recitation. They walk around village street until they return to initial position,
in the mosque or langgar. Upon returning to mosque or langgar, they recite
again salawat Kamilah and offer tolak bala prayers and salvation prayers. The
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parade is completed with prayer recitation. MKB participants then go home
by bringing the water which is subsequently sprinkled or watered around the
house or nearby environment.

Discussion

Why do Banjar communities have to organize MKB to avert fire danger?
This is certainly caused by many comprehended factors, such as religious thought
and behavior that are still influenced by previous belief. According to Daud
(1997: 8), Islamic teaching is not the sole reference for Banjar people religious
behavior, as well as the ritual and ceremony. Thus, belief toward the unseen
world could not be separated from Banjar community. Therefore, in context
to comprehend fire cause, fire is not only caused by fire or human negligence,
but also caused by unseen element, namely 'fire ghost'. As unseen entity, it is
believed to be the cause of fire by Banjar community, commonly emerged in
certain area and provided signs for its existence. Therefore, by observing the
existing symptoms and in order to prevent fire, Banjar community usually
organizes MKB tradition.

Comprehension toward ghost as unseen entity seemingly gives the idea
that unseen power must be faced with unseen power. The result of every effort
must be submitted to Allah as the owner of the knowledge concerning the
unseen and the real one (QS. Al-Hasyar: 22). Therefore, begging for protection
and help from Him (through salat Hajat) and wasilah merely toward something
deemed to have unseen power becomes the best option.

It needs awareness to comprehend that all disaster and danger naturally
come from Allah, therefore people have to be patient and return whatever
happen merely toward Allah. These patience and tawakkal actually grown by
ulama for community to face various life problem they suffer.

Fire itself in Banjar community traditional expression is categorized as
disaster scrapping all hopes. According to them, “It is better for their house
to be theft rather than to be burnt by fire”. That means, they will still have
hope if their house being theft as only one or two valuable properties missing,
but fire will ruin their hope, as it burns all of their valuable properties as
well. That is why, fire is considered as disaster that must be rejected, averted,
or prevented. Not only by raising awareness, carefulness and preparing fire
extinguisher instrument, but also by praying to Allah, in this matter by
organizing MKB tradition.
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MKB tradition is organized together and carried out in group of people
or general community. It is understandable as fire disaster may strike lots
of houses, and even the whole village. Several huge fire ever happened in
Banjarmasin amongst them were fire in 1978 (Pekauman Urban Village), 1995
(Pekapuran Raya Urban Village), 1997 (Kelayan Tengah Urban Village), riots
and fire of Banjarmasin City (May 1998), and others. Therefore, fire prevention
must be carried out and become mutual concern. Therefore, MKN tradition
is conducted by involving many people and carried by community of certain
village in huge number of people.

MKB as tolak bala tradition is not merely aimed to prevent fire danger in
its real meaning. This tradition implies basic values wanted by ulama. Islamic
dakwah values are internalized through fixed culture and tradition. The values
invite the community to perform worship, inviting community to do good
and prevent damage, inviting community to care against their environment,
raising mutual care, helping each other, and other numerous good values.
MKB is also carried out to soften the heart, hold anger, so they would not
do destruction, jeopardy, hostility, or riots and fight by burning, as frequent
riots occur in several regions and followed by destruction or burning. More
importantly, MKB is intended to be a medium for community to raise and
develop excellent attitude, behavior and personality, passion, tawakkal, hard
work, taubat, and returning entire problem merely to Allah swt.

MKB integrates many procession or religious activity is conducted
together, starting from salat Hajat, Surah Yaasin recitation, Kitab Bukhari
parade, reciting syair Burdah and salawat, and ended by prayers. Salat Hajat is
intended as means to ask for Allah swt help for the village to be dissociated
from entire danger and disaster, such as fire. It is only Allah that could protect
them from any disaster.

Surah Yaasin recitation is believed as “the center of al-Quran” that
could become wall protecting society from disaster, as incident experienced
by prophet Muhammad saw when he was about to move from Mecca to
Madinah. Allah had protected the prophet (Q.S. Yaasin: 9) from the chase
of Quraisy people, He was protected one he stepped out from the house,
during the journey and his hiding in Tsur Cave, and finally when he reached
Madinah. That is why some ulama assume that reciting this surah is as a way
to beg protection from Allah.

Banjar community believes that Kitab Bukhari is not merely a Hadis
book that becomes their reference in studying religion. It is also believed to
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contain good luck or blessing that could prevent the village from fire. They
rely this understanding on single history explaining that when Mongolian
troops under Jengis Khan invaded Baghdad (as the Islamic civilization and
knowledge center), the entire books were looted, burnt or thrown away to
the river of Tigris, making its water turned into black, as its ink faded away.
Community properties were looted, settlement were destroyed, burnt and
fire existed everywhere for prolonged time. However, the miraculous thing
happened as fire stopped. There was a single house not get burnt, as that
house stored a set (four volumes) of Shahih Bukhari Hadis collection. For
this incredible incident, ulama interpreted that such incident may occur as
Allah permission and ‘karamah’ blessing of Imam Bukhari knowledge and
advantage as Hadis book compiler, Shahih Bukhari. Therefore, MKB tradition
is initiated by rendering Kitab Shahih Bukhari as “sacred” object and crucial
part of this tradition.

Syair Burdah were written and composed by Muhammad ibn Sa’id al-
Bushiri (1213-1295 M). Reviewed from literature aspect, Burdah is considered
as something excellent due to its high level of literature value and its easily
comprehended narration. There are many Badi’ (literariness) element utilization
created attractively. Words in Burdah are also beautifully selected and full of
symbol and expression, describing how excellent literature capability and
imagination of its composer as well. Besides, the meaning contained from
each of its stanza or words are so deep. It reveals numerous religious teaching
and historical moment. Accordingly by many literature experts, Burdah is
considered as the second best compliment verses toward Prophet Muhammad
SAW after Baanat Su’aad verses of Ka’ab ibn Zuhair (Adib, 2009: 31-32).

Despite many Banjar community not having knowledge concerning
Burdah, they generally believe that Burdah has certain privileges that should be
recited in certain religious tradition or activity. Meanwhile, Banjar community
with pesantren educational background and broad knowledge on Burdah stated
that Burdah advantages are not merely from literature side. From its writing
and writer historical background, it shows various incidents accompanying
its writing, and religious teaching values contained within, either concerning
Prophet Muhammad SAW life history, compliment for him as well as life
teaching (tasawuf) by its composer (Adib, 2009: 21, 82). In book written by
Ibrahim al-Bajuri (deceased on 1861 M) titled: Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Matan
al-Burdah, it is explained that syair Burdah contains property and privileges.
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At least, Al-Bajuri explained twenty kinds of syair Burdah property based on
its recommended principle (Adib, 2009: 82).

Syair Burdah could also be reviewed from its name. The orginal title
of this composition verse is al-Kawakib ad-Duriyyah fi al-lMadah ala Khair
al-Bariyyah. However, Burdah name is more popular, easily remembered, and
having historical value connected with Prophet Muhammad SAW. Prophet
Muhammad SAW had ever endowed Burdah cloth he usually wore to Ka’ab
ibn Zubair (deceased on 662 M), a famous poet who recently embraced
Islam, as an honor for his composed verses containing honor and praise for
Prophet Muhammad SAW and Islam. Such verses titled Baanat su’aad and
were composed by Ka’ab as his regret and taubat for previously hostiling and
insulting Prophet Muhammad SAW. Since then, Prophet Muhammad SAW’
burdah fully owned by Ka’ab and became priceless memorable object in the
future. Ka’ab then kept such Burdah cloth until the end of his life. According
to history, burdah’s cloth was subsequently purchased by Mu’awiyah ibn Abi
Sofyan (first Khalifah and founder of Bani Umayyah) from Ka’ab heirs for
10.000 dirham and utilized as grandeur cloth each time statehood ceremony
took place. Its intention might be raising charisma or authority of the Khalifah.
This tradition continued and preserved by Bani Abbasiyah, commenced from
Khalifah Ja’far al-Manshur that purchased the cloth for 40.000 Dirham and
utilized as statehood grandeur apparel. Tradition of wearing Burdah cloth as
statehood grandeur apparel is then continued hereditarily as well by Khalifah
of Bani Abbasiyah until the final khalifah of this ancestry. A history explained,
this Burdah shirt was destroyed (burnt) alongside with other Islamic khasanah
by Mongolian army invasion against Baghdad (Adib, 2009: 23-24).

In Indonesia, syair Burdah has been well known since long ago, not
only in pesantren, but also in wider community. Formerly, syair Burdah became
Indonesian Moslem community tradition (including Banjar community).
Every Friday night they recited syair Burdah with certain rthyme together. If
it coincides with celebration, for example welcoming child birth, occupying
new residence, facing the happening disaster, certain disease epidemic, and
many others, syair Burdah is recited as wirid or hizib believed to be efficacious.
There are several factors underlie the popularity of Burdah in Indonesia. (1)
Burdah is in easy read verses with various verse song (‘arudh), inviting unique
attractiveness. Therefore, reciting Burdah could serve as entertainment to
comfort souls; (2) Burdah contains salawat and history of prophet Muhammad
saw. majesty. In Islamic teaching, reciting salawat is the most recommended
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and preferred sunnah worship. A huge bounty reward awaits for those who
always recite salawat. As deemed to be part of salawat recitation, reciting Burdah
believed as rewarding worship; (3) Syair Burdah full of tasawuf teaching, especially
concerning position between faith and lust; (4) Syair Burdah is frequently used
as wirid or hizib during celebration or religious activity and in certain critical
conditions (Adib, 2009: 27-29).

Burdah’s several advantages above lead to a belief that syair Burdah that is
also called Qashidah asy-Syada’id contain mana, unseen power, or supernatural
power to avert danger and also served as salvation prayer. Accordingly, it is
frequently recited together by community as one of wirid for various activities
including MKB. Henceforth, MKB is carried out together by Banjar community
as means to reject fire. They also believes and conducts the following matter
to avert fire danger:

First, to make the constructed house blessed and averted from fire, they
built their house with odd number of pole. Woods utilized in constructing the
house also the selected one; Banjar people usually avoid “kayu mata apian”
woods, woods with holes resembling bird comrade. These woods deemed low
quality woods.

Second, the community applied recitation called “Abi Darda Prayer”
every Maghrib pray and sticking handwriting of Abu Darda Prayer behind
the door or boundary hall of the house.

Third, they conduct salat Hajat, either individually at home, recite surah
Yaasin, pray and sprinkle water of surah Yaasin around the house.

Fourth, Banjar community place wafak containing al-Quran verses or
certain handwriting or symbol (Arabic alphabet) and placed in certain part
of the house, for example behind the door, pole of the edge of the house, or
house ceiling, as prerequisite in preventing fire.

Religious tradition that become community support in averting fire
such as MKB is not a sudden emerging tradition, but through long process
and dakwah acculturation of former ulama to provide awareness for society
about Islamic teaching through tradition or culture. These implied the dakwah
pattern and relationship between dakwah (Islam) and community tradition or
culture. According to Kuntowijoyo (2001: 201), tradition is a description of
mutual interaction and influences between religion and culture. First, culture
influences culture in its formation; its value is religion. Second, cultures could
influence religion symbol. Third, culture could substitute value and religion
symbol system. Therefore, culture is expression of human creation, feeling and
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intention (in certain community) containing religiosity values and messages,
having local philosophy and local wisdom.

According to Bagir (in Sahal & Azis, 2016: 175), tradition is also utilized
as aspect for considering and explaining religion and culture relationship or
relationship between diversity and culture, so both could go in harmony.
First, tradition considers religion respects culture as source of wisdom. In
Islam, nationality, and ethnicity (that become cultural loci) could be positively
considered as these sources of wisdom. Second, tradition considers culture as
divinity wisdom heritage delivered through Prophet as God messenger along
human history.

Such harmony between Islam and tradition, according to Khalil (2008:
14) is a reflection of compromized dakwah pattern or model application,
specifically a call or invitation toward Islam by tradition or culture existed
in community, either by changing culture format, purpose and intention,
implementation procession, as well as inserting Islamic values to certain
culture. Former ulama utilized these two dakwah models in different context.
Undeniably alterable culture shall be acculturated and formatted with Islamic
values. This dakwah model creates tolerable tradition or cultures to implement,
as its uncontradicted nature and even containing Islamic value as well as
becoming Islamic dakwah media. Therefore, culture utilized as one of media
as well as cultural dakwah approach, specifically dakwah accommodating local
culture and more unified with local community living environment (Umar,
2003: 3). In Banjar community, tradition such as baayun maulid, balamut,
madihin mamanda, including MKB, are tradition generated from compromised
dakwah. Therefore, the inflexible culture is prohibited and abandoned through
non compromised dakwah model.

[t is such a custom if MKB as result of harmony between dakwah and
culture contains many crucially elaborated values and meaning, either value and
meaning in religiosity, social, or environmental context and other contexts. In
religious context, MKB is one of Islamic dakwah media, as it invites community
to do prayer together. MKB spiritually serves as crucial mean in providing
awareness to community to get closer to Allah and contemplate that fire is
not merely a disaster, but the most important thing would be returning entire
problems to tawakkal merely to Allah swt. MKB is a sign that a village should
actually has at least one religious figure understanding Kitab Shahih Bukhari
to provide guidance and lesson to society.
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In social context, MKB is media for community resident to gather
and escalating unity and integrity sense. It is a means of collaborating and
share work between community resident in overcoming mutual problems. It
is also means for doing good and reminding each other to avoid negligence
concerning fire causes, raising awareness, and carefulness as well. In addition,
it encourages community to perform discussion and function mosque or
langgar as gathering location, beside certainly as means of worshipping; and
it maintains togetherness in life for entire community resident.

In environmental context, MKB is a form of community local wisdom to
mutually maintain environment from entire threatening aspects or danger, as
fire may strick not only just one or two houses, but dozen of houses and even
entire village. It raises collective responsibility sense toward environment;and
mutual tolerance.

Local wisdom values contained within this tradition become substantial
part and realization of dakwah implementation as explained by former ulama
through interaction process involving cultural elements

Conclusion

Based on above explanation, it could be concluded that MKB is description
of interaction or relationship harmony between Islam and culture in Banjar
community. It contains several local wisdoms in religious context, social life,
as well as environmental comprehension. These could be observed from MKB
process that is lied based on religious behavior. By philosophy-religion means,
MKB is human incapability acknowledgement in facing fire, so that they
require support to return, complain, and plead. It is intentionally designed
to fulfill or release anxiety and worries as well as provide them with hope,
alienate them from hopelessness. There is still solution taken to prevent or
avert fire as Allah swt. is the protector and the best possible rescuer.

Based on such reality, it would be completely right if experts conclude that
Islam in Indonesia has been rapidly grown due to local cultural acculturation
as well as creative and dynamic dialogue. In addition, it is grown through
accommodative and compromise dialog, and integration that Islamic dakwah
exists as rahmatan lil’alamin by noticing social and cultural environment through
wisdom point of view. Dakwah is carried out peacefully, run effectively, and
supported by local cultural resources.
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Abstract

Reyog as performing art procession already existing in Ponorogo since pre-Islamic
era still grows today even expanding outside the region of Ponorogo both regionally,
nationally, and internationally. Reyog at the present time is generally acknowledged
as cultural identity of Indonesian nation. The case is different from other Javanese
traditions such as 'kentrung', ludruk', and 'ketoprak' that have collapsed over
time. This fact raises interesting questions of how Reyog could withstand against
the onslaught of various cultures that come to attack it from time to time. This
study uses anthropological approach by utilizing the theory of Robert Redfield
on the interaction of great tradition and little tradition. The results of this study
indicate that although Reyog has interacted with various cultures, particularly
Islam, it is able to reform and reformulate its tradition and find cultural attitudes
flexible with various cultures that come with it. The cultural attitudes embody
in stage-modernization, transformation of mysticalologies and reforms of the
symbols of social values.

Reyog sebagai seni pentas arak-arakan yang telah ada di Ponorogo semenjak pra-
Islam masih berkembang hingga saat ini bahkan terus mengalami perkembangan
ke luar daerah Ponorogo baik secara regional, nasional, dan internasional. Reyog
pada masa sekarang secara umum diakui sebagai identitas budaya bangsa
Indonesia. Kenyataan itu berbeda dengan tradisi Jawa lain yang telah runtuh
dan tinggal dalam arkeologi sejarah budaya seperti kentrung, ludruk, dan
ketoprak. Keadaan ini menimbulkan pertanyaan menarik tentang bagaimana
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Reyog bertahan dari gempuran berbagai budaya yang datang menyerangnya
dari zaman ke zaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi
dengan memanfaatkan teori Robert Redfield tentang pertemuan tradisi besar
dan budaya kecil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Reyog
bertemu dengan berbagai budaya, khususnya Islam, Reyog mampu mereformasi
dan mereformulasi tradisinya sehingga ditemukan sikap budaya yang lentur
dan cocok dengan berbagai budaya yang datang bersamanya. Sikap budaya
itu berbentuk modernisasi pentas, transformasi mitologi, dan reformasi melalui
simbolsimbol nilai sosial kemasyarakatan.

Keywords: local culture; Reyog; preservation; Islamic culture; integration

Introduction

Reyog is Ponorogo local culture and known as cavalcade performing art
presenting a masked giant tiger with peacock’s feather accessory on its upper
part called dadak merak. This cavalcade is preceded by warrior knight leader
called Klana Sewandono and followed by dancers of Jathilan, Bujang Ganong,
and Penthul Tembem. This performing art is also accompanied by gamelan sound
that generates spirit and song from trumpet that inflict mystique stimulation
and attraction (Maryaeni, 2008: 84).

Reyog art could withstand across decades, since ancient Java, Hindu-
Buddhism, until Islamic era. In Ponorogo, Reyog culture could make sustained
symbiotic relationship with various newcomer cultures that attack its existence.
In Dutch and Japanese colonialism era, Reyog had ever been prohibited due to
its function as media gathering of many people that was feared to be association
event against colonialism government. Nevertheless, such prohibition did not
lead Reyog to extinction, and even after Indonesia got its freedom on August
17th 1945 and in multiparty era in 1955, Reyog developed into unifier media
for political organizations. Several Reyog Ponorogo associations emerged such
as BREN (Barisan Reyog Nasional/National Reyog Front), CAKRA (Cabang
Kesenian Reyog Agama/Religious Reyog Art Branch), BRP (Barisan Reyog
Ponorogo/Reyog Ponorogo Front), and KRIS (Kesenian Reyog Islam/Islamic
Reyog Art). As Indonesian Communist Party (PKI) rode Reyog art, Gajah-
Gajahan and Unta-Untaan art emerged as counter and hedge of PKI Reyog
force at that time (Ponorogo Level II Regional Regency Government, 2013: 5).

CAKRA (Cabang Kesenian Reyog Agama/Religious Reyog Art Branch)
Reyog art gallery from traditional Islamic group is evidence for dialectic
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existence in Islamic environment to accept Reyog art existence. Nevertheless,
between Islamic groups, there were groups rejecting Reyog existence, as Reyog
performance was full of magical elements containing superstitious and mystical
things. These groups subsequently created the art to compete with the fame
of Reyog, namely Gajah-Gajahan and Unta-Untaan art (Mukarromah & Devi,
2013: 67-68).

In its development, magical elements in Reyog performance could
eventually be eliminated by several Reyog art activator. Reyog development
is also supported by “rationalization” process, the waning of Reyog rituals
rejected by Islamic circles. Rituals inviting supernatural force that initially
performed before Reyog performance are now abandoned by partly Reyog
art groups (Pratala, 2010.). The waning impact of magical elements in Reyog
performance are the growth of Reyog art galleries in schools either in elementary,
secondary or higher education level. Reyog is performed by children and adult
by depending on physical strength maintained from physical exercises, instead
of their magical strength.

Reyog develops into local original performing art favored by wide
community: not only Ponorogo community but also international one.
Ponorogo local government organizes International Reyog Festive every month
of Syuro (Javanese Calendar) and Reyog performs every full moon night to
provide opportunity and award for Reyog galleries grew in various regions
outside Ponorogo, even from foreign countries.

It is said that Reyog art preservation reflects the existence of cultural
dialogue, an effort to create cultural synthesis between local culture and
newcomer culture. Such cultural behavior is called by Robert Redfield
in his theory of great tradition and little tradition as cultural traditional
dissemination (Redfield, 1956: 40-41). Dissemination capability could occur
due to flexible cultural attitude and cultural elites capability (in this matter
Reyog activator) to acculturate with bigger newcomer tradition. Incapability
to conduct cultural dialogue shall lead tradition into its end into perished
past archeology. Such matter occurs to kentrung, ludruk, ketoprak art and many
others. Reyog art endurance in the middle of its conflict with Islamic culture
and its preservation until present day is full of local genuine content that is
interesting to examine.

Problems focus reviewed in this article are: 1) Ponorogo Islamic community
relation with local cultures in Reyog, 2) Ponorogo Islamic community’s meaning
toward symbols in Reyog art and vice versa, and 3) form of Islamic community
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dialogue and Reyog activator to maintain Reyog art preservation and its heritance
from generation to generation. Such review is expected to be useful as thought
contribution in cultural anthropology and religion study field, especially in
analyzing the academic actualization and religious contextualization with
cultural values of certain regions.

Literature Review and Conceptual Framework

Discussing Reyog art, there are several research ever conducted previously.
Amongst them is Pratala research which found that the mystique in Reyog art
was no longer found recently (Pratala, 2010: 1). Another research described
that the important role of Reyog art is to attract mass for political party, since
1955 election as PKI and PNI (Indonesian National Party) became parties with
the most followers. Such matters impacted adversely toward Reyog art group,
namely Reyog art group dismissal that previously used by PKI (Mukarromah &
Devi, 2013: 1). Meanwhile, Utomo (2004) explained about gemblak in Ponorogo
Reyog art. Gemblak serves as jaranan or Jathilan dancer (braid horse dancer)
that provokes the magical power of Warok. From these three research, Reyog
position as art representing community customs are yet to attain attention,
especially as dialogue system and symbolic system that store integration values
so that Reyog art still preserves until today.

Culture always develops alongside human moral, power and creativity
development. In its development, a culture frequently encounters and faces
other cultures, creating inter-cultural dialectic. According to Redfield (1956:
40-41), such cultural encounter is not always in equal position: cultural
encounter frequently occurs between local culture and central culture.
Culture could survive as local culture which intensively communicates with
local community thought that become its supporting pillars. Local culture
community subsequently communicates with central culture outside themselves.
Such culture shall become open and flexible and the attitude makes it able to
collaborate with various kind of incoming culture. According to Kroeber (1948:
292) culture consists of three components: system from ideas and concept
(eideos), set of action and patterned human activity (ethos) and material
culture (Koentjaraningrat, 1995: 203-204; Taylor, 1958: 1).

Reyog art old tradition has rooted in community and formed culture
and view of life. As it grows together with big tradition coming from Islam,
inter-cultural contact occurs. In this point, Reyog art needs flexible cultural
system in order to survive. This flexible culture comes from Ponorogo elite
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community either from Islamic environment or Reyog environment to make
dialogue so that Reyog is preserved and accepted by entire community. Despite
its rigid and hard attitude, an art shall slowly perish by stronger culture, for
instance the art performance such as kentrung, ludruk and ketoprak that are
extinct nowadays.

Reyog Ponorogo History

Reyog is a unique art from Ponorogo. Generally, Reyog consists of giant
tiger mask with peacock’s feather accessory on its upper part called dadak
merak, a masked man playing role as Prabu Kelono Sewandono, a masked
dancer playing role as Patih Bujangganong, and four horse dancers usually
known as jathil. In addition, there is Reyog group of masked comedian, which
known as pentulan. There are also musical instrument players consist of five
or six players, with several musical instruments, gong, kethuk, kenong, kendang,
angklung, and trumpet (Loelyadi, 1986). Gamelan accompaniment in Reyog
performance is so unique with its spirit generating tone, and stimulation and
attractiveness induced song.

Reyog performance generally describes Bantar Angin King who proposed
the daughter of Kediri King, Dewi Sanggalit, but ended in failure. Reyog art
existence is estimated since Hindu era. According to some folklore, there are
several origin versions of Reyog art. First, Reyog comes from Wengker kingdom
in Hindu era. Reyog was created by Mpu Bajang Anung that is called as Pujangga
Anom, Bujangganong or Ganongan in Reyog story. Reyog was created to be
presented for marriage requirement from Dewi Sanggaramajaya, which in
folklore also known as Dewi Sanggalangit. She was known in cultural history
as ascetic and also known as Dewi Kilisuci (Moelyadi, 1986: 106).

Second, Reyog Ponorogo which originally called as Barongan was a satire
of Demang Ki Ageng Kutu Suryongalain against Majapahit king of Prabu
Brawijaya V (Bhre Kertabumi). The satire was about the king that was yet
leading his kingdom tasks fairly, ordinarily and sufficiently, and his power
was influenced and controlled by his queen. Satire method was considered
as a soft way to remind the leader. In Reyog, the king is associated as tiger
overpowered by peacock as the symbol of queen (Ponorogo Level II Regency
Government, 1996: 4).

Third, in early stage of the spreading of Islamic teaching, Ki Ageng Mirah
(who subsequently became Batoro Katong loyal companion) still preserved
Barongan as mass unifier and collector. With precise creativity and manipulation,
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Ki Ageng Mirah created a legendary story, the creation of Bantarangin kingdom
with its king Kelono Sewandono (Klana wuyung) who was in love. These
creative works of Ki Ageng Mirah spread in Ponorogo community and even
believed as real story (Ponorogo Level II Regency Government, 1996: 4-5).

Batoro Katong arrival as a messenger from Demak to disseminate
[slam in region between Lawu Mountain and Wilis Mountain (Ponorogo
and surrounding region nowadays), did not diminish Reyog art. His success
in securing part of Majapahit kingdom region and in disseminating Islamic
religion peacefully emerged idea to keep preserving Reyog art. Reyog was
preserved for Islamic missionary endeavor by giving new meaning. Reyog is
representation of human journey into excellent ending. As a new meaning of
Reyog Ponorogo existed since Hindu era, Batoro Kanong added the mark by
giving a strand of prayer beads in the edge of Peacock’s beak in dadak merak.
Meanwhile the snake symbol is still remained (Ponorogo Level II Regency
Government, 1996: 5).

Several sources above tell that Bantar Angin’s version is believed to be
the most valid one by most of Reyog Group in Ponorogo, though differences
exist in its story flow. Elders of four Reyog groups that researcher interviewed,
Singopotro Group of Kertosari Urban Village, Singo Mudho Group of
Pakunden Urban Village, Mangun Kusumo Group of Mangunsumon Urban
Village, and Singo Mudho Group of Grogol Sawo Village, believe that in a
region nowadays known as Ponorogo Regency, there is a kingdom named
Bantar Angin with the kings, Kelono Sewandono and Patih Bujangganong.
They did not tell the occurence of Reyog is part of Prabu Kelono Sewandoni
story that desired to propose princess of Kediri.

Legend concerning the origin of Bantar Angin Kingdom could be used
as a reference studying magical science with a certain obligation for every
male in Ponorogo. Pride of Ponorogo people do not lie in material richness,
but in science they mastered. These beliefs have been valid started from their
ancestors. This legend was in Kediri Kingdom era (Sudikan, 2014).

Reyog Performing Model

Reyog performance in ancient time was generally played in the afternoon,
though it was not impossible to perform it at night, in open place. Reyog
Ponorogo performance was also frequently carried out while walking in
village road or big road. There are several versions concerning the origin of
Reyog performance. According to Soemarto (2014), there are at least three
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versions of Reyog performance. First version assumes that Reyog comes from
Bantar Angin kingdom story with Prabu Kelono Sewandono who desired
to propose Dewi Songgolangit and ended with failure. According to this
version, Reyog has groups of dancers which consist of Kelono Sewandono, Bujang
Ganong, Barongan, and Jathilan. Jathil dancers must be boys in order to reflect
masculinity and strength of soldier figure. In addition to male Jathil dances,
other figures namely Penthul and Tembem are also maintained as the courtiers
of King Bantarangin. These courtiers are giving entertainment as Reyog art
group during their break.

Second version assumes Reyog as a satire from Majapahit community,
namely Ki Demang Kutu Suryongalaman in Surukubeng, Wengker (Ponorogo)
to his king Prabu Brawijaya V. This Surukubeng art version is only played by
two figures, Barongan and Jathilan. Jathil dancers are played by boys (gemblakan)
with female kebaya clothing as part of satire. Storyline concerning Kelono
Sewandono’s proposal toward Dewi Songgolangit do not exist. Therefore, this
art version use Barongan name instead of Reyog.

The third one is Batorokatong version in Ponorogo Islamization era.
During Batorokanong era, Reyog was utilized as missionary endeavor so it was
given explanation based on Islamic teaching as human journey into good end
of life. This Reyog version is almost similar with Bantar Angin Reyog version.
The most notable difference lied only on dadak merak, in which the peacock
has prayer beads and blossoming tail as symbol of Batoro Katong holding
tasbih. Such form represents that Batoro Katong could control Ki Ageng
Kutu (Wengker).

In September 24th, 1992, a workshop was organized to standardize Reyog
art basic movement. Workshop was attended by Ponorogo community figure,
especially Reyog art activator, cultural figure and local government element
represented by Ponorogo Regency Education and Cultural Department
representative. According to Slamet, Education and Cultural Department
supervisor, who also attended the workshop, the forum had standardized Reyog
art basic movement based on Bantar Angin Reyog version. Bantar Angin version
was elected as this version deemed to be the most popular one in Ponorogo
community and could easily followed and developed as well from its musical
accompaniment, dance movement, and cosmetic aspects. The forum also
resulted a book namely Pedoman Dasar Kesenian Reyog Ponorogo (Reyog Ponorogo
Basic Art Guidance) which also known as yellow book (Interview with Slamet,
November 19%, 2015). That book subsequently becomes guidance for festival
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and Reyog performance competition carried out every Muharram (Ponorogo
Regency Government, 2013).

Reyog Ponorogo Art Function

Reyog develops from street art called obyogan reyog into stage art. Obyogan
Reyog art existed in rural area performing appearance with no fixed pattern. Its
appearance could utilize house yards, street road intersection or fork to be the
art stage. Besides, Reyog art performance has experienced some modification
and being adjusted with present condition. Reyog art generally serves the
following function.

Reyog as Ritual Means

Two interviews were done on the ritual means of Reyog. According
to Mbah Kotrik, most Reyog predecessor believed the existence of Barongan
watchman so that all Reyog players must conduct ritual to ask for blessing and
presenting such spirit before the commence of performance. Such ritual was
critical to ensure Reyog performance smoothness and festivity.

Mbah Sarnu, Reyog art activator from Singopatran Group, also acknowledged
the existence of such Barongan spirit. Several Reyog art activator groups come
to a historic place to discharge with the spirit of Singo Potro before the
commencement of Reyog (Interview with Mbah Sarpu, October 10th, 2015).

Barongan performance has various names, such as Barong Macan (tiger),
Barong Bangkal (wild boar), and Barong Gajah (elephant). Barong and sang
Hyang which is performed in Bali share the same function, as community
protector mystical creature (Soedarsono, 2010: 14-15). Reyog Performance is
started by inviting Barongan spirit. Such ritual still holds important role until
present day in many sacred events, such as bersih desa, which is done to cleanse
such village from disturbing evil spirits. Such activity is preserved until nowadays
especially in Central Java villages in order to get the fortune, prosperity, and
the whole safety for the entire village community. Reyog performance presented
in the event serves as means to unify the village community.

Reyog as Cultural Identity

According to Geertz, pattern of understanding or meaning completely
integrated in symbols and transmitted historically, and also system concerning
concepts inherited into symbolic form, in which human could communicate,
preserve and develop their knowledge and attitude against life. Such cultural
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concept plays important role as connector between human knowledge system
and their life (in Abdullah, 2002: 1-2). Basic problems in human life concern
either life nature or way of life into patterned symbols that become cultural
elements, such as language, religious and arts.

Reyog Art is symbolic system constructed by Ponorogo community as
reflection of concept knowledge inherited up to present days. Legend and
folklore concerning Reyog contain values of community struggling, epic, love,
self-esteem, and togetherness in facing life problems. They put Reyog as their
cultural identity so that wherever they might be, they will remain preserving
Reyog as their togetherness and struggling symbols as Ponorogo indigenous
people.

Reyog as Mass Mobilizer

There is a theory of mass mobilization that Ponorogo political expert
should comprehend: one who could make use of Reyog attractiveness could
conquer Ponorogo mass. Reyog could generate huge mass causing several
political parties in 1955 to gain huge support from community. Reyog role
in mass mobilization is even increased as political party with Reyog achieving
huge support and votes (Mukarromah & Devi, 2013).

Reyog’s relation with political party remains exist until reformation
era nowadays. Reyog group could collect mass mostly from middle low class
community gathered in coffee shop. Furthermore, Reyog groups also require
funding support to maintain tools and performing regular practice. As
explained by Singomudho Reyog, a group leader of Grogol village, the group
got a set of Reyog gamelan instrument from one of East Java Regional House
of Representative of Ponorogo Election Region (Interview with Sarengat,

November 7%, 2015).

Reyog as Entertainment Media (Aesthetic)

According to Reyog group predecessor, Reyog has become art group
serving for tanggapan (invitation) from long time ago as entertainment media
for certain celebration agenda such as marriage, circumcision, and post-
harvest. Resident having the celebration agenda invite Reyog group performed
in house yards. In old days, such Reyog performance was frequently followed
with alcohol drink. Nowadays, alongside with Reyog group player’s awareness
to stay away from alcohol, the performance is accompanied by religious events,
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for example Reyog performance in the evening before the commemoration
of prophet maulid in mosque or Islamic school.

Reyog as entertainment media nowadays develops more creatively into
Reyog Festival. Reyog Group performance’s pattern is determined by Tourism
Department, making it better-of new creation dance. For example, Jathilan
dance that is initially only played by four people, now it could be played by
eight to twelve people, likewise warok dance. This festival presents Reyog art as
worth watching show and could be played by the entire elements.

Ponorogo Islamic Community Response toward Reyog Art

Reyog art elements that did not reflect Islamic value made Reyog art
activator concentrated just on community called tiyang ho’e. Tiyang ho’e are
Reyog art activators consist of people claiming themselves as Moslem but do
not carried out worship actively and not comply with sharia rules, except life
cycle rituals such as celebration, tahlil, and yasinan. They spiritually followed
ancient Javanese school, such as contemplation, imprisoned, white fasting
rituals and many others to attain power, magical strength, or safety. They like
to collect power from talisman, especially those that could be inserted into
black suit or striped shirts they usually wear. It was only a few of Reyog art
activator from tiyang mesjid or mosque community or student group (santri)
(Achmadi, 2013).

Relationship between tiyang ho’e and tiyang mesjid actually did not inflict
conflict or hostility that caused crisis or even chaos. There were still good
communication between them as shared myth concerning village danyang
(spirit). Figure associated as village danyang in Grogol village and Kauman
village are the graveyard of kiai or people disseminating Islam for the first time
in such village. Abangan and student group met and having shared tradition
to respect village danyang in bersih desa event. In addition of village danyang
respecting tradition, they also have the similar tradition of respecting their
ancestor spirit. In Javanese customs there is slametan (celebration) for the
third day, seventh day, fortieth day, hundredth day, and thousandth day for
the deceased people. Each celebration either carried out by santri or abangan
group always filled with dzikir tahlil consist of prayers and al Quran recitation
to pray for the spirit of the deceased. This event is also accompanied by various
foods, such as tumpeng rice, grilled chicken, and apem cake with their special
meaning (Kuntowijoyo, et al., 1987). In this celebration both the Reyog activator
and mosque community are gathered.
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Aside from village danyang and ancestor honor tradition above, student
and abangan group are separated in performing their respective life pattern
and culture. Each group has different way of life resulting different knowledge
and life style as well. Student group in Grogol village develops the musical art
namely hadrah and kompangan using rebana instrument and sholawatan song.
Such musical group could perform in religious event such as al Quran Recitation
in commemoration of Prophet Maulid and Isra’ Mi’raj. Kompangan group also
usually performs based on invitation or request for family celebration such as
circumcision, agiqah, or wedding reception.

Abangan group develops Reyog art as life pattern expression that is free
from religion boundary norms. They could play Reyog from afternoon into
evening, something deemed as time wasting by mosque community. On the
other side, that activity is considered normal for Abangan group as they have
no sin feeling to abandon Ashar and Maghrib pray. They even use night time
for practicing Reyog from Isya until late at night.

Another element of Reyog art separating tiyang ho’e and tiyang mesjid is
Jathilan dancer. Before 1980s, Jathilan dancers were men with woman makeup,
known as gemblak. Gemblak in daily life wore tight short, blue glasses, and
hat. After 1980s, Reyog group were multiplied as outside city performance
increased. Consequently, it was getting more difficult to find jathil player from
male youngster. Innovation emerges: jathil dancer from female youngster. This
change was initially rejected by Ponorogo Regency Education and Cultural
Department as that innovation deemed deviant from Reyog art pattern.
Reyog elders, such as Mbah Wo Kucing, were also disagree with female jathil
dancer as they maintain hereditary tradition (Interview with Mbah Daman,
November 14, 2015).

Female jathil dancers are critical contribution in Reyog Festival
development. They make Jathilan dance not only limited in four people, but
could be played by eight to twelve people. Jathilan choreography practice is
increasingly developing with various performances on stages.

Other phenomenon that is not from Reyog art element, but frequently
encountered in obyog Reyog performance is alcohol. Players and partly the
audience play Reyog while drinking alcohol. Sarengat, leader of Singo Mudho
group of Grogol Village, found it difficult to prevent his team players from
alcohol. With covering tone, Sarengat explained that alcohol only be used in
moderation to give spirit for his players (Interview with Sarengat, November

7%, 2015).
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Female jathil dancer also becomes the gateway for pop culture in Reyog
art. Nowadays it is said that many dancers completely break out from basic
pattern. Jathil dancer no longer use jaranan (hobbyhorse). Formerly, they wore
trousers, white shirt from satin and big necklace covering their chest. Now
their costume is also changed, becoming tighter and more transparent. The
audiences even insert sum money inside their bra.

Such performance rose concerns within Ponorogo community, including
from Reyog art circle themselves. Slamet, as former Reyog Festival cultural
supervisor and artist, stated that jathil dancers are obliged to dressed properly
during Reyog festival, otherwise they will be disqualified (Interview with Slamet
Riyanto, November 9% 2015). The same matter confirmed by Mbah Daman,
an elder of Naom Pujonggo Reyog from Kauman Sumoroto village. As the
founder of Pujonggo Anom Reyog group, he disagreed with jathil dancer shift
from male to female, even dancing with no eblek or jaranan that could lower
the hereditary pattern (Interview with Mbah Daman, November 14", 2015).

Tiyang mesjid (student group) in Ponorogo, especially from kiai elite
circle, criticized dance art performance played by female. According to law,
Moslems are obliged to control lust to the opposite sex. The Moslem would
not respect female performing improperly like prostitutes.

Another conflicting Reyog art element with student group (tiyang mesjid)
is sorenan, that is inviting unseen spirit, making barong dancers act as being
possessed and having unusual strength. Nowadays, alongside with increasing
community religious awareness and the popularity of student Reyog and Reyog
Festival, sotrenan is infrequently practiced (Interview with Mbah Sarnu,
October 10th, 2015).

Sotrenan element combined with alcohol made Reyog image in community
so far as threatening traditional performing art. Such phenomena made certain
distant separation between Reyog group and student group. The separation
could prevent negative impact so they would not curse and disturb each other.
Reyog group that is far from mosque environment could practice and make
performance based on their desire without interfering mosque activity and
vice versa. As explained by Khoiri and Syamsudin (Interview November 20,
2015), Reyog group and the mosque community were on their own way: Reyog
group did not interfere the praying and worshiping people.
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Counter Art Emergence in Moslem Circle

Islamic circle designed new parade art, namely gajah-gajahan and onta-
ontaan which were designed by student group in order to block PKI Reyog art
domination since 1948 through 1965. Reyog activators were slaughtered due
to 1965 PKI rebellion case. For several years Ponorogo Reyog art activity were
vacuum meanwhile the new designed parade arts were more popular as Islamic
parade tradition (Susanto, 2007: 225).

Gajah-gajahan art is traditional parade street consisting of group of dancer,
musician, and singer. Its main figure is elephant-shaped big statue decorated
like kingdom elephant, made of basket and wood wrapped with black cloth
as big as real elephant. It is lifted by two people in the front and the back
respectively like barongsai, but in this art its lifters are completely vanished
inside the elephant statue. On top of elephant statue, young handsome boy
sat and dressed just like prince, accompanied with an umbrella man.

The elephant statue is accompanied with escort to lead its path,
accompanied with musical instruments such as jedor, kendang, kenong, kentrung,
kecer, and tambourine. This statue is also surrounded by dancer and singer
while singing salawat and praise accompanied by hadroh music. The dense
Islamic nuance in this art comes from salawat music, its bedug and hadrah
musical instrument.

In its current development, gajah-gajahan art develops into different
way: dominated by female dancers and singers, its rider is beautiful girl, its
music is also mixed by modern instrumental such as organ music, and also
Javanese Campursari or dangdut song. Eventually, this gajah-gajahan art is also
adopted by Reyog fan. Therefore, this parade is also carried out simultaneously
with Reyog parade.

Onta-ontaan art is traditional parade street consisting of group of dancer,
musician, and singer. Its main figure is camel-shaped big statue decorated like
Arabic desert camel as lift for Middle East king. This statue is made of basket
and wood wrapped with real camel shaped black cloth, lifted by two people
on the back side of camel’s feet, dancing along the way. Camel saddle seating
is positioned on its back. This traditional art is ridden by turbaned young
male similarly decorated with Arabic prince or syekh and accompanied with
hadrah instrumental player with Middle East unique dryer cloth. Songs being
played are Islamic song and verses that mostly in Arabic language.
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Reyog Art Integration and Preservation

Community concerns on the development of Reyog on streets and
parade art lead into workshop concerning Reyog on November 24th, 1992.
Such workshop generated certain basic rule formulation of Ponorogo Reyog
dance in form of book entitled Reyog Ponorogo Art Basic Guidance in Nation
Cultural Performance. The basic guidance became the pioneer of performing
Reyog, which is later known as Festival Reyog (Interview with Selamet Riyanto,
in November 9%, 2015).

Reyog Festival art performing element emphasizes more on dance element
that rely on aesthetic element to make the performance more interesting.
Unfortunately, elements such as sotrenan and dayangan are abandoned. As a
replacement all Reyog artists nowadays rely on regular practice. At least, for
big event such as National Reyog Festival, committee will only arrange for
celebration/tahlilan agenda and pray to ask for God’s blessing for the sake of
safety and smoothness during the competition (Interview with Mbah Kotrik,
October 10™, 2015). Jathilan dance is also maintained from free dance out
from its pattern that gives opportunity to its dancer to interact with spectators
and opening the chance of eroticism, and even sexual harassment. With the
touch of professional choreographer and art teachers at school, Jathilan dance
performance is now full of innovation, variation, and attractiveness.

Reyog festival performance that emphasizes on aesthetic aspect lifted
Reyog image in community. Such phenomenon was followed by the inception
of student Reyog group, from Elementary School, Junior High School, Senior
High School and even Higher Education level. Mosque group is also now
more open toward Reyog Festival group. They are willing to invite Reyog to
enliven religious events, such as Muhammad SAW Prophet Maulid. Miftahul
Khoiri, Principal of Grogol Village Islamic Senior High School, gave his
approval to invite Reyog Festival group to his school during guess visit from
Japan. According to Khoiri (Interview November 20, 2015), Islam is not
skeptical with Reyog, but Reyog activator attitude that shows behavior deviant
from Islamic teaching itself that make mosque people are not so intimate with
them. Positive reception arises from the existence of Reyog Festival group with
students as its players.

Singopotro Reyog Group of Kertoasari Urban village, for example, could
nowadays rise up with broader resident support. From religious practice
aspect, Kertosari Urban Village, called as Singopatran area, are well known
as Abangan area. By building the musholla in the middle of the area and the
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existence of newcomer consisting of employees and teachers with better and
more developed religion understanding, resident in that area could interact
in every religious event in musholla. Residents that become active supporting
musholla activity are nowadays unified to rise Singopotro Reyog group. They
allow their children to join the regular practice held every Saturday night.
Thus, Reyog festival existence is purely changing from Ponorogo community,
especially mosque group as well as tourism market demand.

Meaning on Elements in Reyog Art

Art is creative product of its community so that symbols exist in art wok
elements store collective meaning of its community. Ponorogo community that
preserves Reyog has world vision and values to preserve that are symbolized in
Reyog art elements. Conflict in Ponorogo community reflected from Ponorogo
Reyog art preservation is reflection of Ponorogo community with various
values. Such groups have different way of life and purpose. Nevertheless, no
significant conflict occurs among groups. Those groups even tend to interact
and meet one another.

Reyog Ponorogo basic guidance book issued by Ponorogo Regency Tourism
Department describes that the symbolical meanings of Reyog are patriotism

and heroism which include:
Personal serenity, toughness, and rigidity;
Awareness to anticipate and full of consideration in taking decision;
Skillful, handy, and workmanlike in action;
Being loved, love, and responsive in social life; and
Respected and full of prestige (Ponorogo Regency Government, 2013: 21).

The above characteristics and values are in line with life purpose in Islamic
teaching; creating interaction, meaningful to each other, and creating new
value and symbol creations. Mbah Mangun, a Muhammadiyah figure behind
the inception of Reyog group at Muhammadiyah Ponorogo university, stated
that warok is similar with wira’i in Islamic concept. Wara’ (Arabic language)
concept had been taught by Prophet Muhammad and his companions, namely
whud attitude toward world matter (Interview with Mbah Mangun Utomo,
November 3, 2015).

The success key of warok is capability in controlling lust in one's life
journey, namely natural lust symbolized with black, anger lust symbolized
with red, and supiah lust symbolized with yellow color. Those three must be
controlled with calmness symbolized with white. Mbah Mangun described
the human struggle against lust to attain serenity by quoting Imam al Ghozali
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tasawuf thought: that human heart as source of goodness and serenity is
associated with king and minds that associated as vice regent in a kingdom,
whilst lust fluctuation is kingdom enemy. If a vice regent is loyal to the king
and do everything he possibly could to attain king purpose, advanced and
glorious kingdom. Otherwise, the kingdom shall ruin as it is controlled by
the enemy, namely lust. Symbols demonstrated by Bujangganong in war against
Singobarong interpreted as the vice regent loyalty to the king in order to attain
kingdom’s future goals.

As interaction result with student (santri) group, Reyog attains new
meaning as riyaqun that closes to the meaning of riyadhun, though soul and
though body (olah rogo) to create white-hearted people (qolbun salim) to attain
insan kamil degree, which is called as warok by Ponorogo community (Interview
with Mbah Mangun Utomo, November 3%, 2015).

Reyog's new meaning as explained by Mbah Mangun is in compliance with
the meaning according to folklore given by Batoro Katong, who disseminated
[slam teaching in Ponorogo. Reyog shall be preserved for Islamic teaching
by giving new meaning as human journey symbol into the good ending of
life. As a sign for new meaning of Reyog Ponorogo that existed since Hindu
era, Batoro Kanong adds the mark in form of a strain of chaplet at the edge
of Peacock’s beak with dadak merak, along with the snake symbol which is
maintained until today.

Conclusion

There are positive and negative relation in Ponorogo Islamic community
with Reyog. Positive relation is formed by Reyog functions as entertainment and
social gathering media, whilst negative relation formed by syncretic mystical
ritual culture exist inside Reyog art and wasting behavior that create tiyang
mesjid and tiyang ho’e group.

Reyog art preservation carried out by several means: a) Reyog art modernization,
especially through Reyog Festival and art galleries, b) new meaning of Reyog
art symbols, c) world view inheritance as the soul of Ponorogo community.

Islamic group dialogue with Reyog art activator is Reyog art preservation
effort carried out by Islamic positive meaning. It is done by eliminating
mystical, time consuming, and alcohol drinking aspects by Reyog art activator.
Accordingly, harmonious cultural encounter occurs to preserve Ponorogo
Reyog art. Islamic group gives Islamic meaning on Reyog in mystical, color,
tools, and Reyog instrument aspects which leads it into Islamic fundamental
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philosophy that could be utilized by Reyog activator, as well as Islamic group
argumentation to accept Reyog art.
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Abstract

Tabayyun or tatsabbut or tahaqquq (verification) and taakkud (confirmation)
of the news are important in order to prevent doing something wrong, injustice
and regret. While in science and religion, tatsabbut is more important because
the consequences could be dangerous. Therefore, Muslims as ummatan wasatan
have been given by God the privilege to be the people whose religion and science
have sanad. At the time of the salaf, tatsabbut with sanad was common through
talaqqi and historical verification. In order to revive the culture of this tatsabbut,
it needs a critical study on the sanad concept in a famous and wide spread
of Nahj al-Balaghah book. The research questions are, how is the concept of
sanad in the book Nahj al-Balagha? Does Nahj al-Balagha contain the belief
of tasyayyu ‘Ghali (Rafidhah) and bara’ah (seperating themselves) from the
prophet’s companions? This research used qualitative method, through a literature
review and a descriptive documentary analysis. The finding shows that the book
Nahj al-Balagha doesn not have sanad and its concept. Furthermore its content
rejects and hates the companions of the Prophet and his wives.

Tabayyun atau tatsabbut atau tahaqquq (verifikasi) dan taakkud (konfirmasi)
dalam berita adalah penting agar kita tidak berbuat salah, zalim dan menyesal.
Sedangkan dalam ilmu dan agama tatsabbut itu lebih penting lagi sebab akibatnya
bisa lebih fatal. Oleh karena itu umat Islam yang dijadikan oleh Allah sebagai
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ummatan wasatan diberi keistimewaan sebagai umat yang agama dan ilmunya
bersanad. Di zaman salaf, tatsabbut dengan sanad sudah membudaya dalam
talaqqi dan riwayat. Maka untuk menghidupkan kembali budaya tastabbut
ini peneliti memandang perlu melakukan studi kritis terhadap konsep sanad
yang ada dalam kitab Nahj al-Balaghah yang kesohor dan tersebar luas itu.
Maka rumusan masalahnya adalah bagaimana konsep sanad dalam kitab Nahj
al-Balaghah? Apakah Nahj Balaghah berisi akidah tasyayyu’ ghali (Rafidhah)
dan bara’ah (berlepas diri) dari para sahabat Nabi? Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, melalui kajian literatur atau kepustakaan dan analisis
dokumen secara deskriptif. Hasilnya, kita mendapatkan bahwa kitab Nahj al-
Balaghah tidak memiliki sanad dan tidak memiliki konsep sanad, dan isinya
menolak dan membenci para sahabat Nabi, dan istri-istrinya.

Keywonrds: concept; culture; Nahj al-Balaghah; sanad; tabayyun.

Pendahuluan

[Imu mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun
masyarakat atau bangsa. Bangsa yang mempunyai tradisi keilmuan yang kuat
akan mempunyai pengaruh yang besar kepada bangsa lain yang jauh lebih
besar jumlah rakyatnya dan lebih kuat bala tentaranya. Sebagai contoh, bangsa
Yunani dahulu adalah sebuah bangsa yang gemar akan ilmu pengetahuan.
Karena itu pengaruh hasil keilmuan bangsa Yunani begitu berpengaruh besar
terhadap bangsa-bangsa lain, salah satunya terhadap bangsa Romawi (Nasir,
2012). Lebih dari itu, bangsa Arab Jahiliyah pun akhirnya menjadi pemimpin
dunia karena ilmu yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Dengan ilmu
Islam ini bangsa Arab yang asalnya buta huruf dan miskin dapat mengalahkan
Persia dan Romawi dalam waktu singkat.

Semua ilmu yang bermanfaat bagi manusia dan tidak bertentangan
dengan petunjuk yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. adalah termasuk
bagian dari ilmu Islam. Oleh karenanya, ilmu yang ada digunakan untuk
mengenal Allah swt., mengimani-Nya, mencintai-Nya, dan mentaati-Nya agar
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. [Imu Islam yang bersifat
naqli ini disampaikan melalui sanad yang merupakan keistimewaan dan ciri
khas umat Nabi Muhammad saw. Sanad ilmu Islam bermula dari Allah yang
kemudian dibawa Jibril kepada Nabi Muhammad saw. yang selanjutnya
diwariskan kepada sahabatnya untuk disampaikan kepada manusia sesudah
mereka. Cara ini tidak digunakan umat-umat terdahulu dalam mempelajari
agama mereka, karena itu banyak terjadi tahrif (penyimpangan) dalam kitab-
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kitab mereka (Taimiyyah, 1999: 3/26-27, 6/349; Hindi, t.t.: 1/111, 2/425-625,
650, 617)

Secara bahasa, sanad adalah mu’tamad (sandaran) (Manzhur, t.t.).
Sedangkan kata kerja i atau deufartinya s, 5 dawe (naik) (Zamakhsyari: t.t.:
300). Secara istilah menurut ahli Hadis, sanad adalah: “Jalan yang menyampaikan
(mengantarkan) kepada matan” (Anshari, t.t.: 1/16). Yang dimaksud dengan
jalan adalah: “Silsilah (rentetan) para perawi yang mentransmisikan hadis
secara berantai, dari seseorang ke yang lain, dari sumber yang pertama, yaitu
Rasulullah saw. atau orang yang lebih rendah di bawahnya, yaitu sahabat atau
tabi’in.” (Qari, t.t.: 18-19).

Sedangkan Matan, menurut bahasa dikatakan: “ii; gt 532” (matan
sesuatu adalah intinya yang keras), dikatakan: “{t:j\ L;/iiélj 56”7 (Dia
membawanya jauh ke dalam tujuan) (Manzhur, t,t.). Secara istilah, Badruddin
ibn Jama’ah berkata: “Matan adalah ucapan (berita) yang dicapai oleh akhir
sanad” (Jama’ah, t.t.).

Kata Isnad secara bahasa adalah kata benda bentukan dari asnada yang
artinya menyandarkan. Secara istilah diterangkan oleh Ibn Hajar al-Asqalani
mengatakan: “Isnad adalah hikayat (menceritakan) jalannya matan” (Asqalani,
t.t.). Makna hikayat adalah memberitahu jalur transmisinya sampai sumbernya
yang pertama.

Para ahli hadis sangat perhatian dengan Isnad karena ia merupakan
jalan untuk mengetahui hadis Nabi Muhammad saw. yang merupakan sumber
[slam kedua setelah al-Quran. Dengan menelusuri para pembawa berita ini
akan diketahui mana berita yang sahih dan mana yang tidak sahih. Para ulama
mengatakan bahwa Isnad adalah separuh ilmu hadis, sebab hadis terdiri dari
bagian Isnad dan matan (Fayyadh, 2007: 133).

Allah swt. berfirman:

s 0 8 A7 /‘// opG sl 2 f/:
>

P fros o E ‘/)_,/ s o Fe AT
U e A2 e 5 18 J TS G B850 o Bur el G %
Vil bt (8 el 2L
Wahai orangorang yang beriman, jika ada orang fasik datang kepadamu dengan
membawa berita, maka kamu harus melakukan tabayyun (meneliti tentang
kebenaran tidaknya berita tersebut), agar kamu tidak menimpakan musibah di
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya, akibatnya kamu akan menyesali

apa yang kamu lakukan. (Q.S: al-Hujurat: 6).
Rasulullah saw. bersabda:
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“Barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja maka silahkan mengambil
tempat duduknya dari neraka” (Bukhari, t.t.: 1/33 no. 107; Naisaburi, t.t.: 1/10,
4/2298 no. 3004; Rifa’i, t.t.: 1/9). “Barangsiapa menceritakan dariku satu hadis
yang diduga dusta maka dia salah seorang dari dua orang yang berdusta (Naisaburi,
t.t.: 1/8). Sementara Nabi saw. memberi kabar surga bagi yang menyampaikan
hadis dengan benar, hafal sesuai dengan apa yang dia dengar (Sijistani, t.t.:
3/322 no. 3660; Turmudzi, 1975: 5/34).

Hadis-hadis Nabi Muhammad saw. di atas memperlihatkan bahwa
konsep sanad dalam Islam sangat penting karena merupakan salah satu tradisi
dalam keilmuan Islam. Konsep ini sesuai dengan semangat metode cek dan
ricek dalam konsep keilmuan di dunia Barat. Penyusuran terperinci secara
ilmiah menjadikan sebuah karya ilmiah menjadi kuat dan dipercaya sehingga
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Terkait dengan hal itu, peneliti merasa tertarik meneliti kitab Nahj al
Balaghah, salah satu kitab sastra kesohor yang ditulis oleh Syarif Radhi yaitu
Abu al-Hasan Muhammad bin Abi Ahmad ath-Thahir al-Husain bin Musa
al-Abrasi bin Muhammad al-A’raj bin Musa (Abu Sabhah) bin Ibrahim al-
Ashghar bin Imam Musa bin Imam Ja’far ash-Shadiq, salah satu ulama besar
Syiah yang juga seorang penyair terkemuka pada zamannya. Dalam kitab ini,
Syarif Radhi menceritakan bahwa Imam Ali adalah seorang penyair dan ahli
sastra yang paling produktif tempat kelahiran balaghah (Hadid, 1965: 45).

Orang Syiah meyakini bahwa kitab Nahj al-Balaghah merupakan kitab
yang paling lengkap dalam menghimpun apa yang dianggap mereka sebagai
bagian dari ilmu yang diwariskan oleh Imam Ali, sekaligus kitab yang paling
suci setelah al-Quran. Hal ini diungkapkan oleh Imam Khumaini dalam
wasiat politiknya yang diklaim sebagai “Ilahiyyah”. (Khumaini, t.t.; Anonim
(Kedubes Iran di Jakarta), t.t.: 79).

Kitab Nahj al-Balaghah sudah banyak diterbitkan dalam berbagai macam
bahasa, tak terkecuali dalam bahasa Indonesia. Di Indonesia sendiri kitab ini
telah memiliki terjemahan dengan berbagai macam versi dari penerbit Mizan,
YAPI Bangil, Lentera, al-Huda Jakarta, Cahaya Bogor, dan Trisula Adisakti
Jakarta. Dari keenam penerbit ini, ada dua yang buku-buku terbitannya menjadi
referensi kurikulum PAI di Sekolah Dasar. Salah satunya adalah penerbit
Mizan dan kelompoknya yang mendominasi KTSP 2006 dan Kurikulum
2013. (Bashori, 2016: 7-8)

Penulis telah melakukan kajian pustaka meliputi empat karya ilmiah
tentang Nahj al-Balaghah (1 skripsi, 11 tesis, dan 3 disertasi) yang berasal dari
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[rak, Palestina, Malaysia, dan Indonesia terkait dengan penelitian yang bersifat
linguistik dan semiotik. Hasilnya memperlihatkan bahwa semua peneliti
mempercayai bahwa Nahj al-Balaghah sahih dari Imam Ali dan bersepakat
tentang keindahannya. (Bashori, 2016: 14-20).

Hanya saja, dari penelitian-penelitian tersebut tidak ada satu pun yang
mengkritisi kandungan kitab Nahj al-Balaghah secara Syar’i, padahal Nabi
Muhammad saw. pernah mengomentari seorang khatib yang berkata benar
secara bahasa namun salah secara adab syar’i, “Seburuk-buruk penceramah adalah
kamu, katakan: Barangsiapa bermaksiat kepada Allah dan RasulNya maka dia
telah sesat.” Kritikan ini, Rasulullah sampaikan karena khatib itu berkata:
“Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya maka dia telah lurus, dan barangsiapa
bermaksiat kepada keduanya maka telah sesat.” (Naisaburi, t.t.: 2/870)

Oleh karena itu, penulis tidak sependapat jika kitab Nahj al-Balaghah
hanya diteliti pada masalah keindahan sastra dan keluasan cakupannya, tanpa
diukur dengan al-Quran dan as-Sunnah. Perlu penelitian yang mendalam pada
sisi lain, misalnya pada hal akidah, syariat, dan lainnya. Maka, penelitian ini
mencoba melihat bagaimana konsep sanad dalam kitab Nahj al-Balaghah dan
meneliti kandungan isi kitab tersebut dalam hubungannya dengan tradisi
keilmuan Islam. Hal ini dimaksudkan agar para pembaca kitab Nahj al-Balaghah
tidak hanya terfokus pada gaya bahasa dan sastra yang digunakan, namun juga
dapat melihat lebih jernih kandungan dan isi kitab tersebut sesuai dengan
ukuran al-Quran dan as-Sunnah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui kajian literatur
atau kepustakaan dan menganalisanya secara deskriptif. Data-data utama yang
digunakan bersumber dari kitab Nahj al-Balaghah kemudian kita lengkapi
dengan kitab Khashaish al Aimmah yang juga karya Syarif Radhi, bahkan bisa
dikatakan kitab Khashaish alAimmah merupakan bab pertama bagi kitab
Nahj al-Balaghah. Oleh karena itu kedua kitab ini merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan. Sedangkan beberapa karya ulama lain sebagai syarah
(penjelasan) atas karya-karya Syarif Radhi khususnya tentang konsepsi ilmu,
juga kitab-kitab, makalah, artikel, dan hasil penelitian yang berkenaan dengan
tokoh Syarif Radhi maupun kitabnya Nahj al Balaghah, baik yang pro maupun
yang kontra.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis dan fenomenologis. Peneliti mengumpulkan data dengan merujuk kepada
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fakta-fakta yang berbentuk sejarah atau kajian-kajian lampau berkenaan dengan
Nahj al-Balaghah. Hal ini untuk meninjau bagaimana sejarah mempengaruhi
penulis Nahj al-Balaghah untuk menuangkan ide-idenya dalam kitab ini.

Dalam menganalisis data-data, penelitian ini menggunakan teknik content
analysis dan analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis isi digunakan untuk
mengolah data konsep ilmu dalam kitab Nahj al-Balaghah, sehingga diperoleh
kesimpulan dari berbagai pemikiran yang diteliti dan kemungkinan implikasi
serta konsekuensinya. Dengan demikian, akan mudah ditarik benang merah
corak dan aliran pemikiran penulis kitab Nahj al-Balaghah, khususnya dalam
masalah ilmu.

Ada beberapa langkah penelitian. Pertama, mengumpulkan sumber
utama, yaitu Kitab Nahj al-Balaghah kemudian kitab Khashaish alAimmah,
yang terkait konsepsi ilmu, buku-buku sejarah kehidupan Syarif Radhi, dan
sumber pelengkap lain yang berupa kitab-kitab syarah (penjelasan) Ibnu
Abi al-Hadid, terjemahannya dan kitab-kitab lain yang berkaitan. Kedua,
mengklasifikasikan data berdasarkan teori konsep ilmu, dan mendeskripsikan.
Ketiga, mendeskripsikan konsep ilmu Ahlussunnah berdasarkan al-Quran
dan as-Sunnah yang diwakili oleh Imam Syafi’i dan al-Hafidz bin Abd al-Barr
sebagai alat ukur bagi konsep ilmu Nahj al Balaghah. Keempat, melakukan kritik
terhadap konsep ilmu Nahj al-Balaghah dan menghubungkannya dengan pokok
pembahasan. Kritik yang dimaksud adalah kritik ahli Hadis tentang sanad
dan matannya. Kelima, menyimpulkan hasil-hasil analisis tersebut sehingga
terjawab permasalahan-permasalahan yang ada.

Pembahasan

Tentang Kitab Nahj al-Balaghah

Kitab Nahj al-Balaghah ditulis oleh Muhammad (Abu al-Hasan) bin
al-Husain (Abi Ahmad ath-Thahir), keturunan Imam Musa bin Imam Ja'far
ash-Shadiq yang diberi gelar dengan Syarif Radhi. la lahir pada tahun 359
H di Baghdad pada masa Khalifah al-Muthi’ al-Abbasi (334-363 H), dimana
Khalifah al-Abbasi hanya sebagai simbol semata, sedang yang berkuasa adalah
Bani Buwaih (Syiah). Irak saat itu dikuasai oleh Izz ad-Daulah Bakhtiyar bin
Muiz ad-Daulah bin Abu Syuja’ Buwaih.

Syarif Radhi mewarisi kehebatan dan kedudukan ayahnya, dan menimba
ilmu dari banyak ulama besar di zamannya hingga dia menjadi tokoh Syiah
terkemuka, tokoh Mu'’tazilah, sekaligus penyair tertinggi bersama kakaknya
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Syarif Murtadha, Ali (Abu al-Qasim) bin Husain (Abu Ahmad ath-Thahir)
(355-436 H).

Para ulama sepakat bahwa Syarif Radhi adalah penganut akidah Syiah
Imamiyyah sekaligus Mu’tazilah, yang ghuluw kepada duabelas imam Syiah, dan
membenci serta menolak Abu Bakar, Umar dan Usman r.a. yang dia anggap
sebagai perampas dan perampok hak khilafah. Imam ad-Dzahabi dalam kitab
al-Musytabih berkata: “Syarif Radhi adalah seorang penyair yang mufliq (bagus
syair-syairnya) (Abdubh, t.t: 16), berakidah Syiah Imamiyyah” (Dimasyqi, 1993:
9/190). Akhirnya pada 6 Muharam 406 H Syarif Radhi wafat di Baghdad
dalam usia 47 tahun (Hadid, 1965: 40).

Kedudukan Nahj al-Balaghah di Kalangan Kaum Syiah

Nahj al-Balaghah menempati kedudukan tinggi di kalangan Syiah.

Beberapa data yang dapat menjelaskan hal ini antara lain:

1. Nahj al-Balaghah diyakini sebagai kitab Hadis dan seluruh isinya sahih,
mengingkarinya sama dengan mengingkari hadis Nabi saw. Yayasan al-Baqir
Bangil Pasuruan menerbitkan buku berjudul “560 Hadis dari 14 Manusia
Suci”, dan menjadikan Nahj al-Balaghah sebagai rujukan utama (Guven,
1995: 57-73). Al-Hadi Kasyif al-Ghitha’ al-Najafi (1289-1361 H) berkata
dalam Mustadrak Nahj al-Balaghah (Qifari, 1414: 1/389):

Sesungguhnya Syiah, meskipun banyak sekte dan berselisih namun mereka
semua bersepakat dan menerima bahwa semua yang ada di dalam Nahj al
Balaghah adalah berasal dari ucapan Amirul Mukminin Ali r.a., karena percaya
kepada riwayat Syarif Radhi dan pemahamannya serta ke-tsigahan-nya, hingga
hampir saja menurut mereka pengingkaran penisbatannya kepadanya r.a.
termasuk mengingkari dharuriyyat dan badihiyyat, keadaannya sama dengan

apa yang diriwayatkan dari Nabi saw. (Ghitha, t.t.: 90-91, Qifari, 1414: 1/472).

2. Nahj al-Balaghah berisi Islam sejati (hakiki). Situs yang berafiliasi kepada
Grand Ayyatallah Mousawi Ardebili menjelaskan bahwa lahirnya Kitab Nahj
al-Balaghah dilatarbelakangi oleh keinginan Syarif Radhi memperkenalkan
“agama Islam yang sesungguhnya” kepada semua orang di dunia dengan
cara mengenalkan Syiah sejati (Dimyati, t.t).

3. Nahj al-Balaghah adalah kitab ilahi, paling penting setelah al-Quran yang
wajib dibaca dan menjadi rujukan penting bagi kaum Syiah. Muhammad
al-Husain al-Kasyif al-Ghitha menyebutnya sebagai al- Sifr al-‘Azhim la tsani
lahu ba'da Kitab Allah (Kitab Agung tidak ada duanya setelah al-Quran)
Zahra, 1405: 1/11). Pemimpin Revolusi Syiah Iran Ayatullah Khumaini
dalam Kongres Nahj al-Balaghah) 27/2/1360 HS berkata bahwa Nah;j
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al-Balaghah adalah “Kitab Ilahi” (Qummi: t.t.). Pemimpin revolusi Syiah

[ran itu berwasiat:
Kami bangga bahwa kitab Nahj al-Balaghah yang ia adalah dustur terbesar untuk
kehidupan materi dan immateri setelah al-Quran, dan Kitab tertinggi untuk
membebaskan manusia, dan ajarannya yang bersifat nilai (norma) dan hukum
pemerintahan dan merupakan manhaj kehidupan yang paling luhur adalah
berasal dari imam kami yang ma’shum. Kami bangga bahwa para imam yang
ma’shum mulai dari Ali bin Abi Thalib hingga penyelamat manusia Imam
Mahdi Shahib alzaman (imam Zaman ini) -semoga Allah memberi beribu-ribu
penghormatan dan salam- yang dengan kekuasaan Allah yang Maha kuasa dia
hidup dan memperhatikan segala urusan ... (Khumaini, t.t; Anonim (Kedubes

Iran di Jakarta), t.t.: 79).

4. Nabhj al-Balaghah itu berada di atas ucapan semua makhluk. Abu al-Qasim
al-Khu'’i, pimpinan Syiah Najaf Irak berkata: “Sungguh sebaik-baik yang
dikatakan dalam menjelaskan sifat Nahj al-Balaghah adalah: dia itu di
bawah ucapan Yang Maha mencipta dan di atas ucapan para makhluk.”

(Khu'i, t.t.).

Gambaran dan Isi Nahj al-Balaghah

Nahj al-Balaghah berisi kumpulan khotbah, surat, wirid, mau’izhah,
adab, doa dan ucapan-ucapan hikmah yang dinisbatkan kepada Ali r.a. tanpa
ada sanadnya. Kriteria seleksi penuturan-penuturan Khalifah Ali ini adalah
sastra kefasihan dan balaghah. Nahj al-Balaghah disusun dalam tiga bagian:
Khotbah-khotbah (Pidato-pidato), suratsurat, dan kata-kata mutiara (hikmah).

Kitab Nahj al-Balaghah berisi: 239 khotbah, 79 surat dan 478 hikmah
(Abduh, t.t). Ada yang mengatakan 238 khotbah, 79 surat dan 489 ucapan
hikmat. Atau 238 Khotbah, 79 surat dan 488 kata hikmat (Jabir, 1987). Ada
pula yang menghitung: 241 Khotbah, 79 surat dan 480 kata mutiara. Syarif
Radhi berusaha memilih hadis-hadis Alawi yang paling indah, fashih dan
baligh. Maka inilah rahasia kekekalan kitab Nahj al-Balaghah ini dan yang
menjadikannya terkenal.

Konsep sanad dalam Nahj al-Balaghah

Setelah peneliti melakukan kajian terhadap kitab Nahj al-Balaghah,
ternyata kitab yang diagungkankan ini tidak memiliki konsep sanad dan
riwayat-riwayatnya juga tanpa sanad. Sementara jarak antara Syarif Radhi
dengan Imam Ali hampir 4 abad, dan Syarif Radhi sendiri seorang yang ghuluw
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dalam mengkultuskan imam dan memusuhi sahabat. Riwayat orang seperti ini
tidak diterima dalam ilmu Rijal milik Ahlussunnah. (Asqalani, 1326: 1/94).

Di dalam Nahj al-Balaghah ada satu klaim yang menyindir Ahlussunnah
yang meriwayatkan dengan sanad dan dianggap tidak memahami kandungannya.
Perhatikan sifat Ahlul Bait berikut ini, setelah Imam Ali menceritakan Ahlul

Bait sebagai rujukan dalam agama dan ma’shum dia mengatakan:
“Mereka (Ahlul Bait itu) memahami agama ini dengan pemahaman yang
mewadahi dan memelihara, bukan pemahaman mendengar dan meriwayatkan,
sebab para perawi ilmu itu banyak, sedangkan pemeliharanya sedikit” (Abduh,
t.t.: 283, no. 237).

Ucapan yang bagus ini tidak ada bukti yang didukung oleh sanad
sebagai ucapan Imam Ali, yang ada sanadnya justru ucapan sahabat Abdullah
bin Masud r.a. Misalnya, Abu Nuaim meriwayatkan dengan sanad-nya yang
muttashil hingga Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, “Jadilah bagi ilmu itu sebagai
pemelihara, dan jangan menjadi hanya sebagai perawi, sebab terkadang orang itu
menjaga diri (memelihara) tapi tidak meriwayatkan, dan ada yang meriwayatkan
tapi tidak menjaga diri (memelihara)” (Nuaim, 1974: 7/262; Barr, 1994: 1/696,
no. 1238; Anzi, 2010).

Ini membuktikan bahwa sebagian isi Nahj al-Balaghah adalah bukan dari
ucapan Imam Ali melainkan dari ucapan orang lain yang diatasnamakan Imam
Ali karena keindahannya. Nahj al-Balaghah tidak memiliki sanad kepada Imam
Ali a.s. bahkan kitab-kitab hadis yang menjadi sumber rujukannya juga tidak
ada atau tidak disebut, yang disebut adalah kitab atau risalah bahasa, sastra dan
sejarah atau hikayat, itupun hanya di sebelas tempat. Yang disebut misalnya
kitab al-Bayan watTabyin, karya al-Jahizh al-Mu’tazili, kitab alMagamat karya
Abu Ja'far al-Iskafi al-Mu’tazili, alMugtadhab karya al-Mubarrid, alMaghazi
karya Said bin Yahya al-Umawi, alJamal karya al-Waqidi, Tarikh Ibnu Jarir
ath-Thabari, Hikayat Abi Ja’far Muhammad bin Ali al-Baqir, Riwayat al-Yamani
dari Ahmad bin Qutaibah, buku dengan tulisan tangan Hisyam bin al-Kalbi,
Cerita Dhirar bin Hamzah al-Dhiba’i/al-Shada’i, Riwayat Abu Juhaifah,
Hikayat Tsa’lab dari Abu al-A’rabi.

Kitab Nahj al-Balaghah yang tanpa sanad ini menerangkan bahwa manusia
yang meriwayatkan hadis dibagi menjadi empat: munafik (ini membuat hadis
palsu, dusta atas nama Rasulullah saw.), mukhthi® (meriwayatkan salah, berbeda
dengan yang disampaikan Rasulullah saw. karena tidak hafal), ahli syubhat
(mendengar Nabi memerintah sesuatu kemudian tidak mengetahui kalau
Nabi setelah itu melarang atau kebalikannya. Seandainya dia mengetahui
bahwa apa yang dihafalnya itu mansukh nicaya dia menolak, begitu pula kalau
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umat Islam mengetahui karena mendengarnya darinya niscaya menolaknya),
dan shadiqun hafizhun yaitu jujur, bertakwa, tidak berdusta, tidak salah, hafal
apa yang dia riwayatkan sesuai dengan maksudnya, tidak menambahnya dan
tidak menguranginya, menghafal nasikh lalu mengamalkannya, hafal mansukh
lalu menjauhinya, mengerti yang khash dan yang ‘am, dia meletakkan segala
sesuatu pada tempatnya, mengerti mutasyabih, yaitu ucapan yang samar, hanya
Allah dan ulama rasikhun yang mengerti maksudnya; dan muhkamnya, yaitu
nash yang jelas dan tidak di mansukh.

Kemudian setelah itu Syarif Radhi menutup dengan ucapan, “Inilah
bentuk-bentuk yang ada pada manusia dalam perbedaan mereka dan penyakit-penyakit
mereka dalam riwayat mereka.” Jika dihubungkan dengan akidah imamah dan
‘ishmah bagi Ahlul Bait maka Syiah diposisikan sebagai kelompok keempat
yaitu orang yang mewadahi ilmu Allah dan Rasul-Nya, tanpa transmisi para
perawi yang menurut mereka banyak dusta dan salah itu.

Hasil Analisa

Konsep Isnad ini diterapkan pertama kali oleh Abu Bakar ash-Shiddiq
(Jabbar, t.t.: 1/47; Suyuthi, t.t.: 1/257; Hisyam, 1955: 1/399), dan oleh para
sahabat r.a maka konsep Isnad ini diterapkan di tengah umat Islam tatkala
muncul para ahlul bid’ah tahun 35 H, saat terbunuhnya Khalifah Usman r.a.
sebagaimana diceritakan oleh Muhammad bin Sirin (w. 110 H) dalam Shahih
Muslim. Ini menunjukkan bahwa ketika hadis itu beredar di tengah-tengah
Sahabat saja, mereka saling memberitahu dan tidak perlu bertanya tentang
isnad, karena semua Sahabat adil yang artinya shalih dan dipercaya, berdasarkan
nash dari Allah, Sunnah dan Ijma’ (Baghdadi, t.t: 1/46; Shalah, 1986: 1/292).

Imam asy-Syafi’i mengilustrasikan pentingnya sanad ini dengan
mengatakan, “Barangsiapa tidak bertanya dari mana? Maka dia seperti pencari
kayu bakar di malam hari, memanggul seikat kayu bakar di punggungnya,
barang kali di dalamnya ada ular yang mematuknya” (Jurjani, 1997: 1/206).
Sebagai aplikasinya, apabila disebutkan kepada Imam asy-Syafi’i satu hadis
yang tidak dia kenal, maka dia berkata: “Buktikan kesahihannya (tsubut-nya)
hingga saya mengikutinya” (Mawardi, 1999: 10/19).

Setelah itu Imam asy-Syafi’i berkata, “Semua ilmu (agama) selain al-
Quran ini menyibukkan, kecuali hadis dan ilmu fikih dalam agama. Ilmu
itu adalah apa yang ada haddatsana di dalamnya (ada sanad-nya), selain itu
adalah waswas setan” (Syafi’l, 2010: 106; Subki, 1413: 1/297; Katsir, 2004).
Al-Husain bin Ali al-Karabisi berkata, “Imam asy-Syafi’i berkata: Semua orang
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yang berbicara atas dasar al-Quran dan as-Sunnah maka dia serius, selain itu
adalah hadzayan (igauan)” (Katsir, 2004; Muthraji, t.t.: 1/14).

Dengan demikian menurut pandangan dan manhaj Imam asy-Syafi’i,
kitab Nahj al-Balaghah berisi campuran antara kayu bakar dan ular, berisi
waswas setan dan igauan, kecuali bagian isinya yang terbukti benar. Maka
kitab Nahj al-Balaghah tidak bisa begitu saja menjadi hujjah. Al-Hafizh Ibnu
Abdil Barr berkata: “Hujjah itu dari segi sanad, diperketat dalam hal hukum
dan dalam hal halal dan haram” (Barr, 1994: 1/152).

Ajaran Nahj al-Balaghah

Karena Nahj al-Balaghah tidak memiliki sanad yang shahih sampai
kepada sayyidina Ali maka banyak isinya yang bertentangan dengan Islam,
Nabi, Sahabat dan Ahl al-Bait. Berikut ini beberapa contoh kebatilan klaim
Nahj al-Balaghah:

1. Contoh Sanad Syiah

Khotbah yang paling terkenal adalah Syigsyigiyyah (no. 3 dalam kitab
Nahj al-Balaghah), yang isinya menolak Khalifah Abu Bakar, Umar, dan
Usman dan menuduh mereka merampas hak Ali r.a. Di situ dikatakan

Imam Ali bersabda:
“Ingatlah, demi Allah, khilafah itu telah dipakai oleh fulan (Abu Bakar),
padahal dia tahu kedudukanku darinya seperti kedudukan quthub dari
penggilingan, (yang mana) air bah turun menjauh dariku dan burung tidak

bisa naik kepadaku.” (Abduh, t.t.: 33).
Khotbah ini, dengan redaksi ini tidak benar dari ucapan Ali r.a. Ghuwaid
bin Syabab bin Shaleh al-Ghamidi telah mengkritisinya, intinya sebagai
berikut:

a. Dari segi sanad

1) Syarif Radhi tidak menyebut sanad dan sumbernya, seperti biasa.

2) Orang Syiah kalau diminta sanad riwayat-riwayat Nahj al-Balaghah
selalu merujuk kepada kitab Mashadir Nahj alBalaghah Wa
Asaniduhu karya Abd az-Zahra’ al-Khathib, padahal kitab ini sudah
terbukti tidak bisa menjadi hujjah (Ghamidi, 2012: 222).

3) Saat merujuk ke kitab Abd azZahra’, kita mendapatkan dia
menyebutkan 16 sumber (Ghamidi, 2012: 223-224; Khatib, 1988:
1/309-312).

Melihat banyaknya yang disebut sebagai sumber, maka pembaca
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akan mendapatkan kesan ini valid, namun ternyata semuanya
tidak bermakna, tidak berkualitas, banyak yang dijadikan sebagai
sumber itu orang-orang yang hidup setelah Syarif Radhi. Ghuwaid
membahas satu persatu apa yang disebut oleh Abd azZahra’ dan
membantahnya, dengan banyak merujuk kepada Ala ad-Din al-
Bashir penulis kitab Usthurah al-Khothbah asy-Syigsyiqiyyah yang
membantah dan membuktikan kebatilan khotbah Syigsyigiyyah,
bahkan memberikan tantangan terbuka kepada Syiah sedunia jika
bisa mendatangkan sanadnya (Ghamidi, 2012: 230-233).

b. Dari segi matan
Adapun dari segi matan maka mustahil khotbah ini berasal dari Imam
Ali, sebab isinya adalah kufur yaitu menetapkan imamah ma’shumah
untuk dirinya dan menetapkan pengkhianatan dan kekufuran bagi
Khalifah Abu Bakar, Umar, dan Usman. Ghuwaid membantah matan
khotbah ini sampai sembilan poin (Ghamidi, 2012: 234-237).

2. Contoh Sanad Mu’tazilah

Khotbah nomor satu pada Nahj al-Balaghah berisi salah satu dari lima
Ushul Mu’tazilah, bahkan yang paling inti, yaitu Ta’thil ash-Shifat yang

sampai pada kesimpulan “Al-Quran itu makhlug”. Diantara isi khotbah
ini adalah:

“Permulaan agama ini adalah mengenal-Nya Dan kesempurnaan
mentauhidkan-Nya adalah ikhlas kepadanya, dan kesempurnaan ikhlas
kepadanya adalah mengingkari sifat-sifat-Nya, sebab kesaksian setiap sifat
bukanlah yang menyandang sifat, dan kesaksian setiap yang menyandang

sifat bukanlah sifat itu.” (Abduh, t.t.: 25).
Apakah benar ini ajaran Imam Ali r.a? Adakah Sanadnya?

a. Dari segi sanad

1) Khotbah ini panjang, lebar dan sulit, tidak mungkin seseorang
bisa menirukannya dengan lafalnya tanpa ada tulisan di
hadapannya, namun demikian Syarif Radhi menghadirkannya
tanda sanad dan tanpa sumber.

2) Abd azZahra’ al-Khathib menyebutkan bahwa sumbernya
adalah Ali bin Muhammad bin Syakir al-Wasithi dalam kitab
‘Uyun alMawa’izh wa alHikam, az-Zamakhsyari dalam Rabi’ al
Abrar, al-Quthub ar-Rawandi dalam Syarah Nahj al-Balaghah, Ibnu
Syu’bah dalam Tuhfah al‘Uqul, Muhammad bin Thalhah asy-
Syafi’i dalam Mathalib as-Sa’ul, Ibnu Manshur Ahmad bin Abi
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Thalib ath-Thabarsi dalam al-lhtijaj, Muhammad bin Salamah
yang dikenal dengan Qadhi al-Qudhat dalam Dustur Ma’alim
al-Hikam, dan Tafsir ar-Razi menyebut sebagiannya (Ghamidi,
2012: 658).

3) Tafsir ar-Razi, Kitab Dustur Ma’alim alHikam, kitab Mathalib
alSa* ul, allhtijaj, Tuhfah al-‘Uqul, Syarah Nahj al-Balaghah milik
Rawandi, Rabi’ alAbrar milik Zamakhsyari maka tidak layak
menjadi sumber yang benar bagi khotbah ini, karena sebab-
sebab yang sudah dijelaskan.

4) Kitab ‘Uyun alMawa’izh wa al-Hikam karya Ali al-Wasithi (457
H), lebih buruk lagi keadaannya, sebab: tidak disebut sanadnya,
sangat berbeda dengan yang ada dalam Nahj al-Balaghah, sangat
sedikit, mungkin pembicaraan lain tidak ada kaitannya dengan
Nahj al-Balaghah, penulisnya lebih muda dari Syarif Radhi.

Klaim Abd azZahra’ bahwa khotbah ini dihafalkan oleh
para Imam, disebut dalam ucapan-ucapan mereka, adalah ucapan
yang tidak berdasar sama sekali.

b. Dari segi matan

Ghuwaid bin Syabab mematahkan matan riwayat ini sebagai
berikut:

1) Dalam khotbah ini ada banyak kata sulit, makna yang asing dan
sajak yang dipaksakan, tidak dikenal di masa sahabat apalagi di
lisan para Khalifah ar-Rasyidun.

2) Khotbah ini mengandung kata atau istilah muwallad (baru
dimunculkan) seperti “alJuz, alhadd, alwujud” dan sejenisnya yang
tidak terdapat kecuali di zaman Abbasi saat diterjemahkannya
filsafat.

3) Pendahuluan khotbah panjang, ini hanya dikenal di masa Abbasi
(di masa Syarif Radhi) di khotbah Jumat atau hari raya.

4) Kalimat “permulaan agama adalah mengenalnya .... Ini adalah
makalah Mu’tazilah, bahwa kewajiban mukallaf pertama kali
adalah nazhar untuk ma’rifat pada pencipta, bukan membaca
dua kalimat syahadat sebagaimana Ahlussunnah.

5) Inti khotbah mengajak untuk ta’thil, menolak Sifat-sifat Allah.
Ini adalah Mu’tazilah mengambil dari Jahmiyyah. Washil bin
‘Atha’ pelopor Mu’tazilah menafikan sifat dari Allah karena
beranggapan bahwa menetapkan sifat berarti menetapkan

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



176 Studi Kritis Konsep Sanad Kitab Nahj Al-Balaghah

berbilangnya yang Qadim, yang berarti syirik, oleh karena itu dia
mengatakan: “Barangsiapa menetapkan maknasifat yang dahulu
maka dia telah menetapkan adanya dua tuhan” (Syaharastani:
1/46).

Inilah yang dimaksud oleh Imam Syafi'i dalam ucapannya:
“Tidaklah manusia menjadi bodoh dan berselisih kecuali karena
mereka meninggalkan bahasa Arab dan condong kepada bahasa
Aristotles” (Dzahabi: 8/268; Suyuthi: 15).

6) Di dalam khotbah ini terdapat bid’ah Syiah tentang imamah
setelah Nabi saw. Ini jelas susupan untuk melayani sektenya.

7) Ketika merujuk ke kitab Mu’tazilah, mereka menyebutkan
bahwa I’tizal itu sudah ada sebelum Washil Bin Atha’, bahkan
[’tizal ini berasal dari ajaran Ali bin Abi Thalib, bahkan putranya
Muhammad bin al-Hanafiyyah mengambil madzhab ini dari
ayahnya kemudian diwariskan ke putranya Abu Hasyim gurunya
Washil. Maka Ibnu al-Murtadha az-Zaidi menisbatkan Imam Ali
kepada I'tizal. (Segaf, tt).

Ini semakin memberi petunjuk bahwa sekte-sekte ini selalu menolak
riwayat yang ada (yang sahih), dan membuat riwayat palsu untuk melayani
alirannya. Ini karena klaim Imam Ali sebagai Mu’tazilah hanya ada di dalam
kitab Mu’tazilah, dan sanadnya tidak sahih, berarti berasal dari buatan mereka.

Seorang tokoh Khawarij, setelah bertaubat memberikan peringatan
tentang pentingnya sanad dan pengakuan bahwa ahli bid’ah membuat
hadis palsu: “Hadis-hadis ini adalah agama maka lihatlah dari mana kalian
mengambil agama kalian. Sesungguhnya kami dulu apabila menyukai sesuatu
maka menjadikannya sebuah hadis (Baghdadi: 1/123, 128).

Inilah Syiah Rafidhah, fakta yang ada mereka tolak, dan sesuatu yang tidak
ada mereka ada-adakan. Sosok Ibnu Saba’ al-Yahudi yang mencetuskan bid’ah
alwashiyyah untuk Imam Ali dan bara’ah dari para sahabat itu ada tapi mereka
berusaha menolaknya. Dalam buku Ibn Saba’ alSyabah alMukhif dijelaskan
bahwa ada dua sosok Abdullah ibn Saba’, yang satu dibakar Imam Ali dan
yang satu diusir ke Madain (Bashir, 1429: 470-471). Hadis-hadis musnadah (yang
ada sanadnya), ijma’ terhadap baiat Abu Bakar, dan Mushhaf Usmani mereka
tolak. Sementara yang tidak ada mereka ada-adakan, misalnya khotbah Imam
Ali yang menghujat (melaknat, mengkafirkan) Abu bakar, Umar, Usman,
Aisyah, Talhah, Zubair dan para sahabat, adanya Imam Mahdi Syiah, dan
mazlumiyyat Fatimah (kezaliman-kezaliman yang ditimpakan kepada Fatimah).
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Fikih madzhab Ja’fari juga tidak ada, dia tidak memiliki kitab fikih
sebagaimana imam madzhab empat. Maka Syaikh Thaha al-Dulaimi menulis
kitab Usthurah alMadzhab alJa’fari untuk membela Imam Ja’far ini. Ibn Abd
al-Barr mengatakan: “Imam Shadiq itu dikenal tsigah dan terpercaya, cerdas,
bijak, wira’i, utama, kepadanya Ja'fariyyah dinisbatkan, orang-orang Syiah
Imamiyyah mengklaimnya. Syiah banyak berdusta atas namanya.” (Barr,
1387: 2/66).

Karena tidak memiliki sanad dan sumber, namun sudah mengklaim
dan mendeklarasikan dirinya sebagai satu-satunya yang sah dan benar maka
muncul kejanggalan, yaitu, orang Syiah yang datang setelah masa Syarif Radhi
berusaha mentakhrij hadis-hadis Nahj al-Balaghah dari sumbersumbernya,
dan sudah diumumkan bahwa semua isi Nahj al-Balaghah benar, ternyata
banyak hadis yang sumbernya justru umurnya lebih muda dari pada Nahj
al-Balaghah, dan itupun banyak yang tidak nyambung dengan yang ada di
dalam Nahj al-Balaghah. Benar kata Imam al-Auza’i: “Tidaklah ilmu itu hilang
kecuali dengan hilangnya sanad” (Barr, 1387: 1/57). Maka hilanglah ilmu dari
tangan orang Syiah karena mereka kehilangan sanad kepada Rasulullah S.A.
dan para sahabatnya.

Berdasarkan fakta di atas maka Nahj al-Balaghah bukanlah sumber ilmu
dalam bidang agama, akidah, hadis, sejarah sahabat, dan akhlak kepada salaf
shalih, tetapi ia adalah ilmu dalam bahasa, sastra, dan ilmu-ilmu alam dan
sosial yang harus ditimbang isinya dengan al-Quran dan as-Sunnah.

3. Contoh ajaran bara’ah (berlepas diri) dari para Istri Nabi dan para sahabat
karena diklaim mereka memusuhi Ali.

Nahj al-Balaghah mengatasnamakan kepada Imam Ali, menanamkan
sikap bara’ah terhadap para sahabat Nabi saw. Dikatakan Imam Ali berkata,
“Saya senantiasa terzalimi sejak Rasulullah saw. wafat.” (Abduh, t.t.: 99).
"Demi Allah, aku tidak henti-hentinya dihalangi dari hakku, direbut
hakku, sejak Allah mencabut nyawa Nabi-nya saw. hingga zaman manusia
hari ini” (Radhi, 1406: 39).

Dari sini maka para sahabat dan masyarakat muslim zaman para khalifah
ar-Rasyidun dan khususnya zaman Muawiyah digambarkan oleh Nahj al
Balaghah sebagai: mariqun (keluar dari agama), nakibun (menyimpang), nakitsun
(murtad), khainun (pengkianat), murtabun (orang yang bimbang), munafiqun
(menyembunyikan kekufuan), dhallun (sesat), maftunun (terfitnah), mufariqun

(memisahkan diri) (Muhammadi, 2009: 3-4).
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Di buku kisah-kisah Nahj al-Balaghah yang di sampulnya ditulis “Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor Dj.1/375/2009.” dikatakan:
Muawiyyah yang termasuk gasithun (kaum durhaka) itu memperluas wilayahnya
dengan represif dan teror dan pembantaian, durjana dan kejam (Muhammadi,
2009: 4, 18, 20, 28-29). Muawiyah adalah peletak batu pertama bid’ah cercaan
(pelaknatan) terhadap imam Ali (Muhammadi, 2009: 56-57). Amr bin Ash
menjual agama kepada Muawiyyah (Muhammadi, 2009: 22). Talhah dan
Zubair adalah kelompok nakitsun (Muhammadi, 2009: 4), menyusun makar
busuk untuk menentang Imam Ali (Muhammadi, 2009: 11). Talhah itu zalim
penghasut (Muhammadi, 2009: 31). Sahabat nabi Asya’ats ibn Qais al-Kindi
adalah pemimpin orang-orang munafiq di masa Imam Ali (Muhammadi, 2009:
15, 37). Nu'man bin Basyir r.a. adalah penjilat dan pendukung penguasa zalim
Muawiyah (Muhammadi, 2009: 34).

Dalam buku Mutiara Sastra Nahj al-Balaghah Edisi Surat dan Aforisme
terbitan al-Huda, ICC (Islamic Cultural Center) Jakarta, ditulis bahwa
Muawiyah pemberontak untuk merebut kekuasaan (Muhammadi, 2009: 63-
65), pengabdi kebatilan, seluruh hidupnya menindas kebenaran, pembuat
bencana, munafik (Muhammadi, 2009: 71), masuk Islam pura-pura karena
terpaksa (Muhammadi, 2009: 92), Muawiyyah adalah setan yang mendekati
orang mukmin dari depan dan belakang, dari kanan dan kiri (Muhammadi,
2009: 133), Aisyah adalah musuh dan pemberontak secara terang-terangan
(Muhammadi, 2009: 29). Sahabat Nabi saw. ini dihukumi murtad karena
mengangkat Abu Bakar sebagai Khalifah, mengkhianati Nabi dan Ahl baitnya
(Muhammadi, 2009: 147).

Dengan fakta ini maka terbuktilah bahwa Syarif Radhi adalah seorang
Syiah Rafidhah Imamiyyah yang ekstrim, bukan moderat sebagaimana
disinggung oleh Muhammad Rasyid Ridha Al-Husaini (1947: 1/10). Imam
Syafi’i berkata, “Barangsiapa mengatakan Abu Bakar dan Umar bukan imam
maka dia seorang Rafidhah (Syiah ekstrim)” (Dzahabi, 2006: 10/31; Harawi,
1998: 4/308).

Klaim-klaim Nahj al-Balaghah tanpa sanad ini dan dinisbatkan kepada
Khalifah Ali ini bertentangan dengan al-Quran, Hadis-hadis sahih, dan fakta
sejarah yang mana Imam Ali dan Ahlul Bait berbaiat kepada para khalifah
ar-Rasyidin, menjadi menteri dan penasehat mereka, mengadakan hubungan
perbesanan dengan mereka dan memberi nama putra-putranya dengan nama

Abu bakar, Umar, Usman, dan Aisyah.
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Simpulan

Kitab Nahj al-Balaghah tidak memiliki sanad. Semua hadis alawi dalam
Kitab Nahj al-Balaghah (239 khotbah, 79 surat, dan 478 hikmah, atau 238
khotbah, 79 surat, dan 489 ucapan hikmat, atau 238 Khotbah, 79 surat
dan 488 kata hikmat. Atau 241 Khotbah, 79 surat dan 480 kata mutiara)
disampaikan oleh Syarif Radhi (359-306 H) tokoh Rafidhah dan Mu’tazilah
dari Imam Ali tanpa sanad, sementara jarak antara dia dan Imam Ali hampir
4 abad. Nahj al-Balaghah itu sendiri tidak memuat konsep sanad, dan tidak
dibangun dengan sanad, sehingga ada ucapan indah diklaim sebagai ucapan
Imam Ali padahal berdasarkan sanad yang muttashil, ucapan yang mirip
dengan itu berasal dari Ibnu Mas’ud.

Nahj Balaghah berisi akidah Tasyayyu’ Ghali (Syiah Rafidhah) yaitu
mengkultuskan Imam Ali dan 11 Imam berikutnya, dan berisi akidah bara’ah
(berlepas diri) dari Khalifah Abu Bakar, Umar dan Usman, serta memusuhi
para sahabat Nabi Muhammad saw. Nahj al-Balaghah menggambarkan Khalifah
Abu Bakar, Umar dan Usman, Aisyah istri Nabi, Abu Hurairah, Talhah, Zubair
dan Muawiyah sebagai sahabat Nabi yang buruk, pengkhianat dan murtad.
Disamping itu Nahj al-Balaghah juga berisi akidah Mu’tazilah.

Rekomendasi

Kitab Nahj al-Balaghah yang kesohor sebagai kitab sastra yang menyihir
banyak orang karena keindahan bahasanya dan keluasan cakupan temanya,
serta karena dinisbatkan kepada Imam Ali bin Abi Thalib, ternyata memuat
ghuluw kepada sebagian Ahlul Bait dan kebencian yang serius kepada khulafa
ar-Rasyidin sebelum Ali, kepada Ummahatul Mukminin dan kepada Para sahabat
Nabi yang lain. Hal itu semua diatas namakan kepada Imam Ali tanpa sanad.
Mengingat penemuan penelitian ini penting, maka peneliti merekomendasikan
agar: Pertama, umat Islam diperingatkan dari kesalahannya, dan tetap
memposisikan Nahj al-Balaghah sebagai kitab sastra bukan kitab hadis. Kedua,
kegiatan tabayyun ilmiah ini digalakkan supaya menjadi biasa dan membudaya
sebagai ciri khas Ahlussunnah wa al-Jamaah. Imam Syafi’l berkata: Jika kalian
melihat ada orang yang bisa berjalan di atas air dan terbang di udara maka
jangan terkecoh dengannya hingga kalian menimbangnya dengan al-Quran
dan as-Sunnah.”
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Abstract

Culture as the result of ideas, feelings and intention in Islam is the manifestation
of worship. This paper is written through literary review that is completed with
observation from some mitoni traditions. The culture form of ideas, activities and
artifact is applied in 'mitoni'. It is a celebration on seventh month of pregnancy
age. The activities done in mitoni are 1) bathing, 2) 'brojolan'ritual, 3) clothing
change ritual, 4) prayer, 5) gift. Islamic values that inspire economic activities in
mitoni are 1) thanksgiving that encourages people to be productive, 2) 'tafaa’ul'
through prayer to be selective in consuming goods, 3) helping each others to
manage the production cost, 4) implied education as all the activities are based
on knowledge, 5) visitation to make connection through service distribution, 6)
almsgiving through the gift that will maximize the production value, 7) reciting
the verses of alQuran and their meaning, some of which related to prosperity,
8) economic creativity, through the use of various apparatus and foods, bearing
production activities.

Budaya sebagai hasil dari cipta, rasa dan karsa manusia, dalam Islam merupakan
manifestasi dari ibadah. Makalah ini ditulis melalui kajian pustaka dilengkapi
dengan observasi dari beberapa acara mitoni. Wujud budaya yang berupa gagasan,
kegiatan dan artefak yang teraplikasi pada budaya 'mitoni' 'Mitoni" adalah
perayaan tujuh bulan usia kehamilan. Rangkaian mitoni adalah 1) siraman,
2) upacara brojolan, 3) upacara pergantian busana, 4) doa dan 5) 'mberkat’.

DOL: http://dx.doi.org/10.18860/¢l.v18i2.3682



186 Budaya Mitoni

Nilainilai Islam yang menyemangati aktivitas ekonomi dalam budaya 'mitoni’
adalah: a) tasyakuran, mendorong orang untuk produktif 2) 'tafaa’ul' (optimisme)
melalui doa, yang menjadi kekuatan untuk selektif dalam mengkonsumsi
barang, 3) tolong menolong, yang berdampak pada penckanan biaya produksi,
4) pendidikan (pre natal) yang tidak terstruktur, menyebabkan penghematan
biaya operasional, karena semua tindakan dilandasi ilmu pengetahuan, 5)
silaturrahmi, berarti membuat jejaring untuk memperluas distribusi barang
atau jasa. 6) sedekah melalui 'mberkat’ akan memaksimalkan nilai produksi,
7) tilawah alQuran dan tadabbur maknanya, yang sebagian berhubungan
dengan kemakmuran, 8) kreatifitas ekonomi, melalui penggunaan berbagai
piranti dan makanan, yang melahirkan aktivitas produksi.

Keywords: Mitoni; Islamic values; economic activities

Pendahuluan

Islam adalah agama rahmat untuk seisi alam, tidak ada satu pun
urusan manusia di dunia kecuali Islam memberinya landasan sebagai alasan
melaksanakannya. Semua aktivitas orang beriman tidak ada yang sia-sia, karena
manusia ada di dunia untuk melakukan penghambaan kepada-Nya semata
(Q.S. adz-Dzariyat: 56). Aktivitas tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi
kebutuhan secara individu maupun kebutuhan bersosialisasi melalui interaksi
dengan sesama (yang keduanya disebut hablun minan nas), dan aktivitas yang
terkait dengan Sang Khaliq (yang disebut dengan hablun minallah). Kedua
jenis hubungan ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia (Q.S. Ali
Imran: 112).

Diantara wujud interaksi secara horizontal, manusia melakukan
aktivitas-aktivitas yang bersifat tradisi kebudayaan. Tradisi tersebut tidak
murni merupakan warisan budaya, tetapi ada muatan nilai termasuk nilai-
nilai Islam. Makalah ini menganalisis nilai-nilai Islam dalam membangun
semangat ekonomi yang terkandung dalam budaya mitoni.

Asal mula manusia adalah dari jiwa yang satu (Q.S. al-A'raf: 189) dan
setelah Nabi Adam a.s. kejadian manusia berproses melalui beberapa periode
(Q.S. al-Mu’minun: 12-14). Allah menciptakan semua manusia dari satu diri
yakni Nabi Adam a.s. Dari satu diri tersebut Allah menjadikan pasangannya,
Hawa, agar hati Nabi Adam a.s. menjadi tenang, damai, dan muncul kasih
sayang kepadanya (Shabuni, 2001: 218). Adapun periodisasi kejadian manusia
digambarkan secara jelas oleh Allah dalam al-Quran. Periode-periode tersebut
adalah: 1) nuthfah (sperma), 2) ‘alagah (segumpal darah), 3) mudhghah (segumpal
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daging), 4)‘idham (tulang), 5) kiswah al ‘idham (pembungkusan tulang dengan
daging), 6)‘insya khalgan akhar (pemberian ruh) (Shabuni, 2001: 765). Setelah
manusia pertama Nabi Adam a.s. berasal dari sulalah min thin (saripati dari
tanah), maka proses penciptaan jenis manusia berikutnya meliputi 6 periode
di atas. Masing-masing periode dilalui selama empat puluh hari, sehingga 40
x 5 periode = 200 hari, yang berarti tujuh (200 dibagi 30 hari = 7 bulan 10
hari).Sehingga saat menghadapi periode ke-6 ‘insya khalgan akhar (pemberian
ruh) orangtua si bayi memohon pada Sang Khaliq melalui acara tasyakuran
atas keselamatan dan kesehatan sehingga usia kehamilan sampai pada bulan
ke-7 dengan acara mitoni.

Kebudayaan dan Substansinya

Kebudayaan berasal dari kata Sansekerta budhayah bentuk jamak dari
kata budhi yang berarti akal. Sehingga kebudayaan diartikan dengan “hal-
hal yang bersangkutan dengan akal”. Sedangkan kata “budaya” merupakan
perkembangan majemuk dari budi daya yang berarti daya dari budi. Sehingga
dibedakan antara budaya yang berarti 'daya dari budi' yang berupa cipta, rasa
dan karsa, dengan kebudayaan yang berarti 'hasil dari cipta, rasa dan karsa'
(Sulaeman, 1998: 12).

Beberapa ilmuwan seperti Parson (Sosiolog), Kroeber (Antropolog)
menganjurkan untuk membedakan wujud kebudayaan secara tajam sebagai
suatu sistem. Wujud kebudayaan adalah sebagai suatu rangkaian tindakan
dan aktivitas manusia yang berpola. Koentjaraningrat mengemukakan bahwa
kebudayaan itu dibagi atau digolongkan dalam tiga wujud (dalam Setiadi dkk,
2011: 29). Pertama, wujud sebagai suatu aktivitas kompleks dari gagasan, nilai-
nilai, norma-norma dan peraturan. Kedua, wujud kebudayaan sebagai suatu
aktivitas kompleks serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.
Wujud tersebut dinamakan sistem sosial, karena menyangkut tindakan dan
kelakuan berpola yang bisa diobservasi dan didokumentasikan dalam sistem
sosial. Ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Wujud kebudayaan yang berupa gagasan, konsep dan pikiran manusia,
disebut sistem budaya, sifatnya abstrak, tidak dapat dilihat dan berpusat pada
pemikiran manusia yang menganutnya. Merupakan sistem budaya karena
gagasan-gagasan tersebut bukan tidak berupa kepingan-kepingan yang lepas
melainkan saling berkaitan dan berdasarkan asas-asas yang erat hubungannya,
sehingga menjadi sistem gagasan dan pikiran yang relatif mantap. Kebudayaan
yang berupa aktivitas kompleks disebut sistem sosial yang tidak lepas dari sistem
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budaya apapun bentuknya. Aktivitas tersebut ditata oleh gagasan dan pikiran
yang ada pada manusia. Aktivitas yang saling berinteraksi tidak lepas dari
berbagai penggunaan peralatan sebagai hasil karya manusia untuk mencapai
tujuannya. Kebudayaan dalam bentuk fisik ini meliputi benda yang diam dan
juga bergerak (Sulaeman, 1998:13).

Adapun substansi utama kebudayaan meliputi beberapa aspek. Pertama,
sistem pengetahuan yang berperan sebagai akumulasi dari perjalanan hidup
manusia dalam memahami alam dan seisinya. Kedua, nilai yang merupakan
sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting
oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat. Karena itu sesuatu dikatakan
memiliki nilai apabila berguna dan berharga (nilai kebenaran) bernilai,
indah (nilai estetika), baik (nilai moral atau estetis), religius (nilai agama).
Ketiga, pandangan hidup yang merupakan pedoman bagi suatu bangsa atau
masyarakat dalam menjawab atau mengatasi berbagai masalah yang dihadapi.
Keempat, kepercayaan yang mengandung arti yang lebih luas daripada agama
dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kelima, persepsi yakni
suatu titik tolak pemikiran yang tersusun dari seperangkat kata-kata yang
digunakan untuk memahami kejadian atau gejala dalam kehidupan. Keenam,
etos kebudayaan berupa perilaku warga seperti kegemaran, berbagai benda
hasil karya dilihat dari luar oleh orang asing (Setiadi, 2011: 30).

Ada beberapa hal yang menjadi sifat budaya. Salah satunya, budaya
terwujud dan tersalurkan dari perilaku manusia. Selain itu budaya telah ada
terlebih dahulu daripada lahirnya suatu generasi tertentu dan tidak akan mati
dengan habisnya generasi yang bersangkutan. Budaya juga diperlukan oleh
manusia dan diwujudkan dalam tingkah lakunya. Budaya mencakup aturan-
aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima
dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan tindakan-tindakan yang
diizinkan (Setiadi, 2011: 33).

Budaya Mitoni dalam Adat Jawa

Mitoni adalah perayaan tujuh bulan usia kehamilan. Mitoni artinya
menjelang pitu dalam bahasa Jawa artinya tujuh. Maksud diadakan acara
mitoni adalah mensyukuri kesehatan ibu bayi janin atau yang sifatnya tolak
balak. Di daerah tertentu budaya ini juga disebut tingkeban. Mitoni diadakan
untuk kehamilan anak pertama dan kehamilan medeking atau anak ketiga
dengan harapan semoga menjadi anak yang sholeh atau sholehah, menjadi
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anak yang berlimpah dalam rezekinya, hormat pada orang tua, berguna bagi
agama, masyarakat, nusa dan bangsa (Purwadi, 2005: 135).

Mitoni/ningkebi, tingkeban, penyelenggaraannya sesuai adat dijatuhkan
hari Selasa atau Sabtu pada tanggal gasal. Seyogyanya antara tanggal tujuh dan
lima belas menurut kalender Jawa. Pemilihan tanggal gasal itu melambangkan
umur kehamilan tujuh bulan yang hitungannya adalah gasal. Dilaksanakan
siang hari biasanya mulai jam sebelas siang (Purwadi, 2005: 135).

Ada beberapa piranti yang diperlukan dalam acara mitoni, diantaranya:
woh-wohan, punar dua buah, kembang setaman, daun dadap srep daun, daun
beringin, daun andong, janur dan mayang. Juga disediakan berbagai macam
jenang: jenang abang, jenang putih, jenang kuning, jenang ireng, jenang waras,
jenang sengkolo (Gunasasmita, 2009: 39). Persiapan dan perlengkapan upacara
mitoni terdiri dari sajen siraman, kenduri dan persiapan di tempat mandi,
persiapan tumpeng robyong yaitu nasi yang dibentuk kerucut ditempatkan
di bakul nasi dari bambu delengkapi lauk pauk. Juga disiapkan lima macam
bubur (bubur baro-baro, bubur merah, merah putih, bubur putih dan palang).

Untuk kenduri disiapkan aneka makanan seperti nasi majemukan,
seperangkat nasi dengan lauk pauk, ketupat komplit, rujak dan dawet, nasi
kering dengan lauk pauk berupa kedelai, kacang, wijen yang digereng sangan
(tanpa minyak) dicampur dengan gula merah. Sedangkan untuk perlengkapan
mandi, disiapkan air bunga. Gayung dibuat dari tempurung kelapa (Purwadi,
2005: 141-144).

Berikut ini akan dipaparkan serentetan acara yang terdapat pada budaya
mitoni yang bersumber dari beberapa rujukan dan hasil observasi. Acara
dibuka dengan pembacaan ayat suci al-Qur'an yang dilanjutkan sungkeman.
Sungkeman ini dilakukan dengan cara sang istri sungkem pada suami dan
selanjutnya suami istri sungkem pada kedua orangtunya (Suwarna, 2003:
24). Selanjutnya yaitu siraman yang hanya dilakukan untuk anak pertama,
dengan menggunakan air bunga, duduk diatas dingklik (bangku kecil terbuat
dari kayu). Air yang terguyur digunakan untuk mencuci wajah dan berwudhu.
Acara siraman dihadiri khusus kaum hawa (Purwadi, 2005: 147).

Acara selanjutnya adalah upacara pergantian busana. Calon ibu berganti
kemben (penutup dada) dengan motif yang memiliki simbol kebaikan, misalnya
trumtum, sidoluhur, sidomukti, sidoasih, grompol, parangkusuma dan kain
lurik yang bermotif lasem dengan penutup dada bermotif dringin. Setiap kali
mengenakan busana sesepuh seorang wanita bertanya: “Wis patut opo durung?”
(Sudah pantas apa belum?) kemudian semua hadirin menjawab: “Durung
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patut” sampai enam kali. Dan untuk yang terahir dijawab “Wis patut” (Sudah
pantas) (Purwadi, 2005: 148).

Upacara ganti busana ini juga disebut dengan "pantes-pantesan’. Pada
acara ini, calon ibu dipakaikan kain dan kebaya tujuh macam. Kain dan kebaya
yang pertama sampai keenam melambangkan kemewahan dan kebesaran.
Ibu-ibu yang hadir saat ditanya apakah si calon ibu pantas menggunakan
busana-busana tersebut, maka mereka menjawab 'dereng pantes'. Setelah
dipakaikan busana ke tujuh yang berupa kain lurik dengan motif sederhana,
baru ibu-ibu yang hadir menjawab 'pantes'. Hal ini merupakan perlambang
bahwa ibu yang sedang mengandung sebaiknya tidak memikirkan hal-hal yang
sifatnya keduniawian dan agar berpenampilan sederhana (Suwarna, 2003: 32).

Upacara selanjutnya yaitu tigas kendit. Pada acara ini calon ibu diikat
perutnya (dikenditi) dengan janur kuning. Ikatan janur ini harus dipotong
(ditigas) oleh calon ayah si bayi untuk membuka ikatan yang menghalangi
lahirnya si jabang bayi. Ikatan tersebut dipotong dengan keris yang ujungnya
diberi kunyit sebagai tolak balak (Suwarna, 2003: 32).

Selanjutnya yaitu brojolan. Untuk melaksanakan upacara brojolan
badan calon ibu dilingkari dengan lawe (benang tenun) berwarna merah,
putih, hitam secara renggang. Melalui rongga yang terikat oleh lawe tersebut,
diluncurkanlah alat tenun yang kemudian diterima oleh ibu wanita yang
hamil atau kerabat perempuan. Kadang-kadang disertai ucapan “Wadon arep
lanang arep waton slamet” (Perempuan atau laki-laki yang penting selamat). Juga
adakalanya diluncurkan secara hati-hati dua buah kelapa gading yang telah
dilukis gambar Arjuna dan Sembodro dengan ucapan “Yen lanang ngganteng
koyo Arjuno, yen wadon ayu koyo sembodro” (Kalau laki-laki tampan seperti Arjuna
dan kalau perempuan cantik seperti Sembadra). Arjuna dan Sembadra adalah
figur ideal Jawa, sehingga diharapkan bayi memiliki sifat luhur keduanya
(Purwadi, 2005: 148-149).

Disusul dengan prosesi angrem. Pada acara angrem ini calon ibu duduk
di tumpukan kain yang tadinya digunakan dalam acara pantes-pantesan,
seperti ayam betina yang sedang mengerami telurnya. Harapannya adalah agar
si jabang bayi dapat lahir cukup bulan (Suwarna, 2003: 34).

Selanjutnya yaitu dhahar ajang cowek. Di sini calon ayah duduk mendampingi
calon ibu di tumpukan kain dan berdua mengambil makanan yang disediakan
dengan alas makan cowek (cobek) dan mereka berdua memakannya sampai
habis. Hal ini melambangkan sebuah harapan supaya jabang bayi dapat
tumbuh sehat. Calon ayah kemudian menjatuhkan telur di sela kain tujuh
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warna yang melambangkan proses kelahiran si bayi kelak yang berjalan lancar
dan sempurna. (Suwarna, 2003: 35).

Sebagai acara penutup yaitu doa dan mberkat (Purwadi, 2005: 150).
Yang dinamakan 'mberkat' yaitu membawa makanan yang sudah disediakan
shohibul hajat untuk dibawa pulang.

Beberapa simbol yang bisa memberi makna harapan (doa) dari
pelaksanaan mitoni, misalnya penggunaan macam-macam motif kain. Sidomukti
melambangkan kebahagiaan. Sidoluhur melambangkan kemuliaan. Truntun
melangmbangkan nilai-nilai yang selalu dipegang teguh. Parang kusuma
melambangkan perjuangan untuk hidup. Semen rama melambangkan akan
lahir anak yang cinta kasih kepada orang tua yang sebentar lagi akan menjadi
bapak dan ibu tetap bertahan selama-lamanya. Udan riris melambangkan
anak yang akan lahir akan menyenangkan dalam kehadirannya di masyarakat.
Cakar ayam melambangkan anak yang lahir dapat mandiri dan memenuhi

kebutuhannya sendiri (Astuti, 2009: 38).

Mitoni yang Islami

Adapun pelaksanaan acara mitoni yang sering dilakukan di perkampungan
di Kelurahan Gading Kasri Kecamatan Klojen Malang), kebanyakan sudah
tidak murni menggunakan adat Jawa. Acaranya lebih sederhana dan ringkas,
serta murni menggunakan tata cara [slami. Acara dimulai dengan pembukaan,
pembacaan ayat suci al-Quran, dilanjutkan dengan ceramah agama, yang berisi
maksud diadakannya mitoni menurut Islam, pesan untuk calon ibu secara
khusus dan yang hadir secara umum, dilanjutkan dengan membaca sepuluh
surat al-Quran. Dilanjutkan dengan doa, kemudian makan bersama, dan
acara terakhir adalah mberkat.

Sepuluh surat yang dibaca pada acara mitoni adalah 1) Surat Yasin, 2)
Surat al-Wagqi‘ah, 3) Surat ar-Rahman, 4) Surat Muhammad, 5) Surat Lugman,
6) Surat Maryam, 7) Surat Kahfi, 8) Surat Thaha, 9) Surat Yusuf, dan 10)
Surat al-Mulk.

Adapun keutamaan surat-surat al-Quran tadi meliputi beberapa surat.
Pertama, surat Yasin yang berarti 'wahai manusia' dalam bahasa Thayyi’
dan Yasin adalah 'jantung al-Quran' artinya ada pada hati semua manusia.
(Shabuni, 2001b: 1004-1005) bahwa dengan bacaan surat Yasin ini sang anak
diharapkan akan lahir dengan selamat dan tumbuh menjadi manusia yang
selamat dunia akhirat. Kedua, surat al-Waqi‘ah, keutamaannya adalah bahwa
barangsiapa membacanya tiap malam maka tidak akan mengalami kekurangan
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rezeki (Shabuni, 2001c: 1265). Sehingga diharapkan dengan bacaan surat
al-Wagqi‘ah ini anaknya akan menjadi manusia yang selalu mendapat rezeki
yang berlimpah. Ketiga, surat ar-Rahman, harapannya agar sang bayi menjadi
manusia yang selalu mendapatkan kenikmatan yang berlimpah sesuai dengan
kandungan surat (Shabuni, 2001c: 1255). Keempat, surat Muhammad dengan
harapan agar sang anak tumbuh menjadi orang yang mampu memperjuangkan
agama Allah sebagaimana salah satu ayatnya ada yang menyatakan, “Wahai
orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, maka Allah akan
menolongmu” (Shabuni, 2001¢: 1176). Kelima, surat Lugman dengan harapan
si janin menjadi anak yang mendapat “hikmah” (ilmu yang bermanfaat)
sebagaimana yang didapatkan Lugman (Shabuni, 2001b: 921). Keenam, surat
Thaha agar anak memiliki sifatsifat yang mulia sebagaimana yang dimiliki
oleh nabi Muhamad saw. dan nabi-nabi lain (Shabuni, 2001b: 700).Ketujuh,
surat Maryam dengan harapan sang anak tumbuh menjadi generasi yang
kuat imannya, ahli ibadah sebagaimana Maryam aladzra’ dan memahami
keagungan tauhid (Shabuni, 2001b: 684). Kedelapan, surat al-Kahfi dengan
harapan agar menjadi orang yang mampu mengorbankan hawa nasfunya untuk
memperjuangkan akidah sebagaimana ashabul kahfi yang terkenal dengan
ahlul ‘uzlah (Shabuni, 2001b: 661). Kesembilan, surat Yusuf yang memberikan
harapan bahwa setelah berakitrakit dahulu bersenang-senang kemudian, pada
surat ini dimana Allah menghibur Nabi Muhammad agar melihat betapa
banyak musibah yang menimpanya, beberapa cobaan hingga ketertarikan
wanita padanya (Shabuni, 2001b: 540). Dan kesembilan, surat al-Mulk agar sang
bayi menjadi generasi yang selamat dari adzab kubur (Shabuni, 2001¢c: 1364).

Nilai

Menurut Darmodiharjo merupakan sesuatu yang berguna bagi kehidupan
manusia jasmani dan rohani (dalam Setiadi, 2011: 123). Nilai adalah suatu
penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis apresiasi
atau minat (Syam, 1986: 133). Nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak dalam
diri manusia atau masyarakat,mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar,
dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah (Huki, 1982: 146). Nilai juga
mempunyai sebuah elemen konsepsi yang mendalam dibandingkan hanya
sekedar sensasi, emosi, atau kebutuhan. Nilai bukan merupakan tujuan konkret
dari tindakan, tetapi mempunyai hubungan dengan tujuan, sebab nilai-nilai
berfungsi sebagai kriteria dalam memilik tujuan-tujuan (Sulaeman, 1998: 20).
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Adapun dalam tulisan ini uraian yang diulas adalah tentang nilai-nilai
agama, yakni sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani dan rohani manusia,
yang merupakan minat atau apresiasi yang bersumber dari agama Islam. Nilai
keagamaan adalah konsep mengenai penghargaan warga masyarakat kepada
beberapa masalah pokok kehidupan beragama, sehingga menjadi pedoman
tingkahlaku keagamaan warga masyarakat (Tim Depdikbud RI, 1989: 615). Nilai
religi di samping merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai
tingkat budi (conscencia, insan kamil), juga sifatnya mutlak kebenarannya,
universal dan suci. Kebenaran dan kebaikan religi mengatasi rasio, perasaan,
keinginan, nafsu-nafsu manusiawi dan mampu melampaui subyektivitas,
golongan, ras, bangsa, stratifikasi sosial (Syam, 1986: 133).

Nilai-nilai Islam dalam budaya Mitoni dalam Membangun Semangat
Ekonomi

Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas
manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap
barang dan jasa (https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi). Kegiatan ekonomi
adalah kegiatan seseorang atau suatu perusahaan atau suatu masyarakat untuk
memproduksi barang dan jasa maupun mengkonsumsi (menggunakan) dan
jasa tersebut (Sukirno, 2013: 4). Sehingga yang dimaksud dengan semangat
ekonomi di sini adalah bagaimana nilai-nilai Islam dalam menumbuhkan
semangat agar menjadi manusia yang produktif, bisa mendistribusikan barang
dengan tepat, dan mengkonsumsi barang dengan secara tepat/ekonomis.

Penyebaran Islam di Indonesia terjadi kisaran abad ke-7 hingga 13 Masehi,
yang dibawa oleh para pedagang, mubaligh,wali, ahli-ahli tasawuf, guru-guru
agama, dan para haji yang berasal dari Arab, Persia, dan India (Gujarat, Benggala).
Penyebaran dilakukan melalui beberapa saluran perdagangan, perkawinan,
tasawuf, pendidikan, seni dan tawaran pembentukan masyarakat egalitarian
dalam strata sosial (Sukirno, 2013: 169-175). Melalui egalitarianisme, suatu sifat
yang pantang membedakan strata sosial yang mana dengan karakteristik ini
Islam mampu menembus lintas level sosial sehingga menjadikan Islam mampu
diterima oleh semua lapisan masyarakat. Demikian juga melalui seni budaya.
Orang Indonesia sebelum kedatangan Islam terkenal sebagai seniman-seniman
jenius yang punya kemashuran tinggi. Lewat seni, Islam mampu menjangkau
segmen lebih luas masyarakat pribumi, termasuk para elitnya. Sunan Kalijaga
misalnya, menggunakan wayang sebagai sarana dakwah baik untuk penduduk
biasa maupun elit sosial. Sunan Bonang menggunakan gamelan dalam
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melantunkan syair-syair keagamaan. Ini belum termasuk tokoh-tokoh lain
yang mengadaptasi seni kerajinan lokal dan India yang diberi muatan Islam.
Melalui ranah budaya, melalui upacara-upacara adat Islam memberi muatan
nilai-nilai yang bersumber pada ajaran Islam, berbaur menjadi satu elemen
yang ideal tanpa harus mengenyampingkan sisi budaya lokal. Diantaranya
adalah budaya mitoni.

Berikut ini uraian beberapa nilai Islam yang terdapat pada budaya mitoni
yang bisa membangun semangat ekonomi pada pelaku budaya dan masyarakat
yang terlibat. Pertama, aktivitas tasyakuran merupakan manifestasi dari firman
Allah yang artinya “Sungguh jika engkau semua mau mensyukuri nikmat pasti
akan Aku tambahkan.” (Q.S. Ibrahim: 7). Ini sangat besar pengaruhnya dalam
memberikan semangat hidup bagi sang ibu cabang bayi, karena banyak kasus
yang menunjukkan penyimpangan pertumbuhan janin atau kecacatan baik
fisik ataupun mental. Kesehatan ibu dan bayi perlu disyukuri dan hal ini akan
meningkatkan kesehatan mental/psikis ibu yang selanjutnya berdampak pada
kesehatan cabang bayi. Karena itu janji Allah dalam kalimat “la-azidannakum”
lam-nya adalah huruf “ta’kid” yang menunjukkan arti pasti, bahwa Allah pasti
akan menambahkan nikmat kesehatan baik fisik maupun mental di masa-
masa pertumbuhan berikutnya, juga beberapa kenikmatan yang lain baik
berupa kelancaran dalam melahirkan. Rasa syukur muncul tatkala orang
sudah mengakui adanya kenikmatan dari Allah atas pencapaiannya, sehingga
dengan bersyukur maka orang akan semakin produktif dalam hidup. Karena
ada hubungan antara tingkat produksi yang dapat dicapai dengan faktor-faktor
produksi yang digunakan untuk mewujudkan tingkat produksi termasuk
didalamnya adalah tenaga kerja/kualitas (Sukirno, 2013: 204).

Nilai Islami yang kedua yang terkandung pada budaya mitoni adalah
doa. Dalam aktivitas budaya yang diniati ibadah, ada doa yang dipanjatkan.
Ungkapan doa melalui tradisi mitoni ini merupakan semangat aplikasi dari
hadis riwayat Bukhari Muslim dari Abdurrahman Abdullah Ibn Mas’ud r..a.
bahwa pada saat ditiupkan ruh, malaikat diutus Allah dengan membawa 4
ketentuan yang berupa 1) rezekinya, 2) usianya, 3) amalnya dan 4) bahagia/
sengsaranya (dalam Nawawy, t.t.). Dengan bantuan orang-orang yang diundang
hadir pada acara “mitoni” sang cabang bayi didoakan agar kelak tumbuh menjadi
pribadi yang banyak dan berkah rezekinya, panjang usia dan barokah, baik
dan banyak amalnya serta bahagia dunia dan akhirat. Doa yang juga berarti
optimisme tafaul tersimbolkan pada makanan (misalnya teri agar rezekinya
sebanyak jumlah ikan yang tak terhitung) dan jenis-jenis corak kain yang
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diuraikan di atas baik yang bermakna kemuliaan, keberhasilan, kejayaan dll.
Dengan demikian ada kegiatan maksimalisasi dalam aktivitas ekonomi yakni
tepat dalam mengkonsumsi barang karena tujuan yang tepat sasaran sesuai
pembelanjaan yang harus efektif (Sukirno, 2013: 36).

Nilai lain yang mendorong terlaksananya pelaksanaan budaya mitoni
adalah ta’awun atau tolong menolong (Q.S. al-Ma’idah: 2). Diantara wujud
budaya adalah aktivitas manusia yang saling berinteraksi yang disebut juga
dengan sistem sosial. Sistem sosial ini tidak lepas dari sistem budaya (Sulaeman,
1998: 13). Secara sosial, kehadiran para tamu tidak lain adalah untuk bersama-
sama mendoakan apa yang diinginkan atau dicita-citakan oleh orangtua sang
bayi terhadap calon anak yang bakal lahir. Ini merupakan perwujudan tolong
menolong yang mengandung nilai ekonomi yang sangat tinggi, karena ada
kerjasama demi suksesnya acara yang diadakan dengan menekan biaya yang
dibutuhkan. Al-Quran mendorong untuk kerjasama dalam kebaikan sebagai
berikut “dan tolong menolonglah kamu sekalian dalam kebaikan dan taqwa dan
jangan tolong menolong dalam dosa dan permusuhan.” (Q.S. al-Ma’idah: 2) . Dalam
teori ekonomi “keuntungan” diperoleh apabila hasil penjualan melebihi biaya
produksi (Sukirno, 2013: 192), dengan menekan biaya produksi maka akan
didapat keuntungan.

Aktivitas sosial ini memberikan nuansa pendidikan pada calon orangtua
dan semua yang hadir untuk mengajarkan yang baik dengan sikap yang baik
sejak bayi dalam kandungan. Terutama pendidikan dari sang ibu karena dia
merupakan 'sekolah’ bagi anak-anaknya, sebagaimana dikatakan oleh syair
Hafidz Ibrahim “al ummu madrasatun idza a’dattaha a’datta sya’ban tyayyibal
a’raqi” (bahwa seorang ibu laksana sekolah, jika engkau menyiapkan sekolah
tersebut, maka benar-benar engkau telah menyiapkan generasi yang baik).
Khalayak yang hadir juga diingatkan mengenai harapan pada anaknya Situasi
ini mewujudkan idealnya kehidupan masyarakat karena satu sama lain ada
semangat membangun melalui “wa tawaashow bil haq watawaashow bis shobr”
yakni semangat untuk mengajak pada kebenaran serta kesabaran (QS. Al-
Ashr 3). Secara tidak langsung masyarakat yang demikian telah menegakkan
pilar pendidikan yakni pendidikan masyarakat. Hal ini juga didukung
hasil riset yang menunjukkan bahwa bayi yang diberi stimulasi pralahir
maka akan cepat mahir berbicara, cepat menirukan suara, menyebut kata pertama,
dapat tersenyum secara spontan, lebih tanggap, dan juga mengembangkan

pola sosial lebih baik saat ia dewasa (Carr, 1999: 32-33).
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Termasuk dalam nilai Islami yang terkandung dalam mitoni yaitu
silaturahmi. Dalam acara mitoni, warga berkumpul dengan disemangati hadits
Nabi: Man araada an yuubsatho lahu fi rizqihi wa an yunsya’a lahu fi atsarihi fal
yashil rohimahu (Barangsiapa ingin dilapangkan rezekinya dan panjangkan
usianya hendaklah bersilaturrahmi) (HR Bukhori dalam Said, 1986: 7).
Silaturrahmi adalah membuat jejaring yang juga berarti mendistribusikan
produksi, mengiklankan prestasi dan produk-produk berupa barang atau jasa
lainnya. Banyak manfaat yang didapat dari kegiatan 'pengiklanan’ diantaranya
adalah 1) membantu konsumen untuk membuat keputusan yang lebih baik
di dalam menentukan jenis-jenis barang yang akan dibeli, 2) menggalakkan
kegiatan memperbaiki mutu suatu barang, 3) membantu membiayai perusahaan
komunikasi masa, dan 4) menaikkan kesempatan kerja (Sukirno, 2013: 308).

Selain itu, mitoni mengandung nilai sedekah. Nabi Muhammad saw
bersabda "Ash-shoodaqotu tajlibur rizqo" (Kalbaasy, 1995: 70) bahwa dengan
mengingat kepentingan bersosialisasi sebenarnya akan memaksimalkan nilai
produksi. Ada kepuasan dengan produk yang sudah dihasilkan sehingga
ada peningkatan pada kualitas dan kuantitas produk di masa mendatang.
Karena dalam teori ekonomi juga diterangkan bahwa ada “faktor lain” yang
cukup penting peranannya dalam mempengaruhi permintaan terhadap suatu
barang (Sukirno, 2013: 81). Sedekah bisa dijadikan sebagai sarana promosi
dari suatu produk.

Tilawah/membaca al-Quran dan menghayatinya menjadi salah satu nilai
dalam mitoni. Ayat al-Quran yang pertama kali turun adalah perintah untuk
membaca 'iqra’ (Q.S. Al-‘Alag: 1). Dengan membaca banyak pengetahuan
didapat ini akan memunculkan semangat ekonomi tatkala seseorang mampu
menghayati pesan ayat. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, ayat-ayat
al-Quran yang dibaca pada acara mitoni masing-masing memiliki keutamaan
atau fadhilah, terlebih surat al-Wagqi‘ah yang mendorong semangat ekonomi .

Nilai lain dalam mitoni yaitu kreativitas ekonomi. Firman Allah "In
ahsantum ahsantum lianfusikum wa in asa’tum falaha" berarti jika kamu berbuat
baik (bersikap kreatif), maka pahala perbuatan baik (sikap kreatif) itu untuk
dirimu (Q.S. AlIsra’: 7). Nilai baik (keuntungan) pahala itu akan kembali
pada manusia, termasuk di dalamnya kebaikan dari kreativitas produksi
yang muncul dalam rangka acara mitoni, baik produksi makanan, pakaian,
barang-barang, alat-alat, dll. Juga pendistribusian dari produk yang berupa
aktivitas sedekah, baik yang disediakan saat acara (makan bersama) ataupun
yang dibawa pulang (mberkat). Jika direnungkan, pada pelaksanaan budaya
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mitoni ini, didapatkan aktivitas 'konsumsi' yang beraneka ragam. Keragaman
itu adalah 1) konsumsi makanan ( berupa nutrisi), 2) konsumsi emosi dengan
bersilaturrahmi dan, 3) konsumsi psikis yang berupa doa. Dengan kata lain
mengandung tiga unsur nilai yakni: fisik, psikis dan sosial.

Simpulan

Secara ringkas analisis nilai-nilai Islam dalam membangun semangat
ekonomi melalui budaya mitoni terbagi menjadi beberapa aspek. Dimulai dari
manfaat tasyakuran yang semakin memacu produktivitas dalam hidup, dan
disemangati melalui tafa'ul sebagai kekuatan yang bisa mengarahkan upaya.
Selain itu terkandung nilai tolong menolong yang berimbas pada upaya
menekan biaya produksi dalam penyelenggaran mitoni. Nilai pendidikan
juga sangat mendominasi karena prosesi yang terdapat dalam tradisi ini
juga berdasarkan ilmu pengetahuan. Selain itu terdapat nilai silaturahmi
yang kental. Dalam mitoni nilai sedekah juga tidak dapat ditinggalkan yang
berdampak pada kepentingan sosialisasi dan memaksimalkan nilai produksi.
Disamping itu, tilawah al-Quran juga memberikan manfaat yang sangat besar
bagi pelakunya. Mitoni juga memiliki nilai kreativitas ekonomi yang didukung
perilaku produktif agar keuntungannya dapat dinikmati bersama.
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Abstract

This article tries to explain the factual Islam happened inevitably in muslim
society. Factual Islam is a form of religious muslims in the world which could
be affected by the social and cultural background. It may result in differences
between one muslim and another. In this article, the factual Islam is explored
in Indonesian Islam. The research explores the characters and the typology of
Indonesian Islam. The finding shows that the character of Indonesian Islam is
moderate and its typology is accommodating the socio-culture of the society. While
the typology proposed by Geertz in this case is no longer relevant, particularly to
describe Javanese Islam as an example. Furthermore, in this contemporary era,
Indonesian Islam experiences a shift in orientation toward transnational Islam,
namely Islam with salafi manhaj. This article is a literature review using the
findings related to the theme as the object of study.

Artikel ini berupaya menjelaskan Islam faktual sebagai keniscayaan yang terjadi
pada umat Islam. Islam faktual merupakan bentuk keberagamaan umat muslim
di dunia yang dapat dipengaruhi latar sosial dan budaya masyarakat. Islam
faktual dapat memunculkan perbedaan di antara umat muslim yang satu dengan
yang lainnya. Dalam artikel ini Islam faktual yang menjadi kajian adalah Islam
Indonesia. Pertanyaan yang ingin dijawab adalah mengenai karakter dan tipologi
Islam Indonesia. Kesimpulannya karakter Islam Indonesia adalah moderat dan
tipologinya adalah akomodatif dengan sosio-kultur di masyarakat. Adapun tipologi
yang dikemukakan oleh Clifford Geerty dalam hal ini sudah tidak relevan lagi,
khususnya untuk menggambarkan Islam Jawa sebagai contoh Islam Indonesia.
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Selanjutnya pada era kontemporer ini Islam Indonesia sebagian kecil mengalami
pergeseran orientasi ke arah Islam transnasional, yakni Islam yang bermanhaj
salafi. Artikel ini merupakan sebuah kajian literatur yang menggunakan hasil
penelitian yang terkait dengan tema yang menjadi objek kajian.

Keywords: Factual Islam; Indonesian Islam.

Pendahuluan

Islam adalah agama langit yang turun di negeri Arab yang disampaikan
melalui Nabi Muhammad dan al-Quran yang merupakan sumber utamanya.
Al-Quran merupakan wahyu Tuhan yang diberikan kepada Nabi Muhammad
sebagai pedoman untuk membangun peradaban umat. Kemudian segala
perilaku, ucapan dan kesepakatan nabi memperjelas apa yang terkandung
dalam al-Quran. Itulah yang disebut dengan as-Sunnah. Ketika nabi masih
hidup, segala permasalahan umat bertumpu kepadanya, sehingga umat Islam
saat itu tidak mengalami kesulitan untuk memecahkan masalah apa pun.
Namun, ketika nabi telah wafat, yang menjadi rujukan selanjutnya adalah
orang-orang yang terdekat dengan beliau yang berusaha untuk menjelaskan
al-Quran dan apa yang mereka ketahui dari nabi.

Persoalan yang muncul kemudian adalah perbedaan pendapat dalam
menjelaskan dan memahami sumber Islam tersebut. Perbedaan ini muncul
karena adanya upaya untuk menafsirkan ajaran terhadap permasalahan sosial
yang ada. Sejak zaman sahabat (assabiqun alawwalun) perbedaan ini pun sudah
terjadi. Perbedaan ini tercermin dalam pemahaman, sikap, dan keyakinan.
Perbedaan umat Islam dapat diketahui dari produk pikir para muslim cendekia/
ulama, seperti fikih. Produk fikih ada banyak variannya/mazhabnya. Seperti
fikih Syafii, Hanafi, Maliki, atau Hambali. Selain empat mazhab yang besar
itu tentu masih ada mazhab kecil lainnya. Di bidang teologi pun demikian,
ada Khawarij, Murji‘ah, Mu'tazilah, Asy‘ariyah, dan lain sebagainya. Termasuk
ilmu-ilmu Islam lain, seperti Ulum alQuran yang melahirkan tafsir al-Quran
dengan banyak variannya, kemudian Ulum al-Hadith, ilmu Tauhid, ilmu Tasawuf
dan lain sebagainya. Produk pemikiran seperti itu sudah tentu melahirkan
keberagamaan yang berbeda di antara para penganutnya.

Sumber panutan umat Islam sedunia adalah sama, al-Quran dan
sunnah. Namun, persoalannya adalah mengapa pemahaman/perilaku umat
I[slam berbeda? Apakah al-Quran atau sunnah itu berubah isinya/berbeda
bentuknya? Jawabannya adalah sumber rujukan utama umat Islam itu tetaplah
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sama, dan tidak berubah sampai kapanpun dan dimanapun. Dalam hal ini,
Kadir menjelaskan bahwa Islam dapat dipahami sebagai Islam ideal dan Islam
faktual. Islam ideal adalah Islam universal, Islam yang tidak terikat dengan
ruang dan waktu. Kapanpun dan dimanapun tidak berubah atau berbeda.
I[slam universal ini ada pada al-Quran dan sunnah, dimana teks dan isinya
tetap. Artinya ada kesamaan dan ketetapan pada semua umat Islam dalam
menggunakan al-Quran dan sunnah sebagai sumber pedoman dalam beragama.
Kemudian Islam ideal melahirkan Islam faktual. Islam faktual merupakan respon
umat Islam terhadap ajaran al-Quran dan sunnah. Respon tersebut terlihat
dalam bentuk pemikiran, keyakinan dan perilaku/sikap. Respon terhadap
ajaran disebut dengan keberagamaan/perilaku orang beragama. Sebelum
menjadi keberagamaan, ada proses yang terlibat dalam umat beragama dalam
merespon ajaran yang dilatari oleh kondisi sosial-budaya. Proses ini disebut
dengan faktualisasi (Kadir, 2003: 3-25). Adanya perbedaan keberagamaan
sudah tentu disebabkan karena faktualisasi ajaran agama yang berbeda antara
masyarakat di daerah tertentu dengan daerah lain.

[slam faktual tidak selamanya menyebabkan perbedaan keberagamaan,
karena ada titik kesamaan dan ketetapan dalam keberagamaan yang semua umat
Islam hampir sepakat. Dalam hal ini, Abdullah menganalisis dan mengkategorikan
cara memahami ajaran Islam menjadi dua kelompok. Pertama, pemahaman
atau pembahasan yang bersifat univokalitas wujud. Kedua, pembahasan yang
bersifat gradasi wujud (tashkik alwujud), artinya ada perubahan dan perbedaan.
Pada sisi univokalitas wujud, umat Islam tidak mendapatkan perbedaan
yang mencolok untuk pemaknaan syariah dalam peradaban Islam, misalnya
pada urusan keimanan Islam atau rukun Islam. Dalam hal ini umat Islam
sepakat tidak berbeda. Selanjutnya pada sisi tashkikul wujud (gradasi wujud)
terdapat pada tujuan utama (maqasid alsyariah) dan penafsiran (Abdullah,
2012). Maksudnya adalah bagaimana tujuan utama syariah dirumuskan dan
bagaimana syariah itu ditafsirkan. Pada pembahasan ini sudah tentu keadaan
sosial-budaya akan terlibat. Tentu akan ada pergeseran terus menerus sesuai
dengan ruang dan waktu untuk menyesuaikan kondisi permasalahan sosial
budaya. Pada level ini pembahasan syariah menjadi majemuk/plural.

Pemahaman syariah pada level plural menyebabkan banyaknya varian
pemahaman dan perilaku umat beragama. Contoh yang bisa disaksikan seperti
keberagamaan antara Islam Sunni dan Syiah. Di Arab Saudi, ada Islam model
Wahabi, di Mesir ada al-lkhwan al-Muslimun. Dalam konteks Indonesia ada
NU, Muhammadiyah, Persis, Nahdlatul Wathan, dan lain-lain. Masing-masing
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keberagamaan ini mempunyai karakter sendiri dan berbeda dari yang lainnya.
Perbedaan keberagaman tersebut merupakan bentuk dari Islam faktual, dalam
kata lain Islam sebagai ekspresi pemeluknya.

Untuk melihat keberagamaan masyarakat sebagai bentuk Islam faktual
bisa dilihat dari konteks hubungan agama, budaya dan kehidupan masyarakat.
Penelitian Pranowo yang terkait dengan Islam Jawa menggunakan beberapa
pendekatan yaitu pertama, melihat agama dalam perspektif lokal; kedua, melihat
hubungan masyarakat dengan tempat ibadah; dan ketiga, melihat praktik
keagamaan masyarakat (Pranowo, 2011). Mudzhar menyebutnya dengan lima
gejala agama. Pertama, naskah sumber ajaran agama dan simbol agama. Kedua,
para penganut atau pemimpin dan pemuka agama. Ketiga, ritus, lembaga,
dan ibadat seperti, salat, haji, dan waris. Keempat, tempat ibadat; dan kelima,
organisasi keagamaan (Mudzhar, 2011: 13-14).

Karakter keberagamaan bisa berbeda-beda sesuai dengan konteks ruang
dan waktu. Akan tetapi terdapat perbedaan pada konteks Islam Indonesia,
Islam Arab, dan Islam Amerika. Tulisan ini tidak membicarakan tentang Islam
ideal atau universal, namun akan mendiskusikan level Islam faktual yang bisa
dilihat dari sudut pandang sosiologis maupun antropologis. Islam faktual yang
menjadi fokus tulisan ini adalah Islam Indonesia. Kajian ini juga dibatasi pada
karakteristik Islam Indonesia dan tipologinya. Untuk melihat tipologinya,
artikel ini mengambil salah satu contoh tipologi Islam Indonesia, yakni Islam
Jawa. Artikel ini merupakan kajian kepustakaan untuk mengungkap Islam
faktual secara sosiologis melalui beberapa hasil penelitian baik yang berupa
artikel jurnal, buku, maupun laporan penelitian disertasi.

Islam Indonesia dan Karakter Wasatiyah

Pada tanggal 20 Mei 2015, PPIM UIN Jakarta menerima tamu dari
Afganistan. PPIM sebagai tuan rumah mengenalkan Islam Indonesia. Setelah
presentasi selesai, yang kemudian menjadi kritik dan pertanyaan dari tamu
Afganistan adalah mengapa harus ada Islam Indonesia? Kalau demikian berarti
ada juga Islam Arab, Islam Afrika, dan seterusnya. Dalam pandangan tamu
tersebut, Islam adalah sama dan tidak boleh ada perbedaan antar pemeluk agama
Islam. Ini menunjukkan belum dipahaminya Islam Indonesia sebagai Islam
faktual atau yang biasa disebut dengan Islam lokalitas, yang dilihat dari sudut
pandang sosiologis atau antropologis. Islam seperti ini sudah tentu menyatu
dengan kondisi sosial budaya setempat. Jadi munculnya Islam Arab, Islam
Afrika, Islam Eropa, atau Islam Indonesia merupakan fenomena keniscayaan.
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[stilah Islam Indonesia dapat menunjukkan makna lain yaitu makna
kekinian Islam Nusantara yang sempat dijadikan tema Muktamar NU ke-33
di Jombang dan menjadi fokus kajian Azra dalam bukunya tentang jaringan
ulama nusantara (Azra, 2013a). Memahami istilah Islam Nusantara atau Islam
Indonesia menurut Bisri adalah bentuk idhofah yang mengandung makna
lam, fii, dan min. Secara sederhana Islam Nusantara dapat dipahami sebagai
[slam yang berkembang di Indonesia, dalam artian ‘Islam kita’ atau Islam
yang kita jalani di Indonesia (Bisri, 2015: 13-14). Islam Indonesia menurut
Azra mempunyai karakter yang berbeda dengan Islam di negara lainnya dalam
pengejawantahan agama dalam kehidupan. Karena itulah Islam Indonesia
memiliki budaya Islamnya sendiri. Azra memetakan Islam di dunia menjadi
delapan bagian yang disebut dengan Islamic culture spheres, yaitu Islam Indonesia
(nusantara), Islam anak benua India (Bangladesh, India dan Pakistan), Islam
Sino (Asia Timur), Islam Iran (Persia), Islam Turki, Islam Afrika, dan Islam
Hitam (Sudanic Africa/Sub-Sahara, dan Western Hemisphere) (Azra, 2015:
1-12).

Lebih lanjut, Azra menyatakan bahwa Islam Indonesia mempunyai
perjalanan historis yang panjang, sejak kehadiran dan penyebarannya di
kawasan Indonesia (dulu disebut nusantara). Aspek sosial-budaya masyarakat
dan peristiwa-peristiwa historis tertentu adalah aspek-aspek yang membentuk
[slam Indonesia sehingga mempunyai karakter tersendiri. Jadi, untuk
mengetahui seperti apa Islam Indonesia, seorang peneliti harus mengetahui
aspek-aspek sosial-budaya yang melatarbelakanginya, aspek sejarah serta aspek
politik. Islam Indonesia tidak bisa dipisahkan dengan sosio-histori bangsa
Indonesia. Kesatuan antar agama dan sosial-budaya merupakan proses yang
memperkaya kehidupan Islam Nusantara. Menurut Gus Dur, hal ini disebut
dengan kata ‘pribumisasi Islam.” Lebih lanjut, pribumisasi Islam adalah bagian
dari sejarah Islam baik di negeri asalnya, maupun di negeri tempat tersebarnya
[slam seperti Indonesia. Hal ini berbeda dengan Jawanisasi atau sinkretisme.
Dalam pribumisasi, Islam hanya mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan
lokal dalam merumuskan hukum-hukum agama tanpa merubah hukum itu
sendiri (Wahid, 2001: 109-129).

Salah satu contoh pribumisasi Islam adalah produk hukum Islam
Indonesia, misalnya KHI (Kompilasi Hukum Islam), bahth almasail, majelis tarjih,
majelis fatwa, dewan hisab, dan lain sebagainya dalam ormas-ormas keislaman
di Indonesia. Dalam konteks ini, Marzuki Wahid menyebut hukum-hukum
dengan fikih Indonesia, yakni fikih yang khas dan melekat pada setting sosial
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masyarakat Indonesia. Fikih semacam ini terjadi karena adanya kesepakatan
antara negara, masyarakat, dan pasar dalam menentukan konstruksi hukum
[slam yang hendak dilegislasikan. Fikih Indonesia pada dasarnya dipengaruhi
oleh latar belakang sosial, budaya, dan politik dimana fikih itu dipraktikkan.
Fikih selalu berinteraksi secara dinamis terhadap problematika masyarakat
yang beragam, seperti dalam kasus KHI (Wahid, 2014). Bila menilik wajah
I[slam Indonesia pada jaman dahulu sebelum abad ke-20 atau yang sering
disebut dengan Islam Nusantara—seperti yang dikembangkan oleh Walisongo,
Hamzah Fansuri, dan Hamzah al-Sumatrani, praktik keagamaannya bernuansa
sufistik. Pada aspek politik, Islam Nusantara mampu berintegrasi. Salah satu
buktinya adalah wujud integrasi para ulama dan Sultan di Kerajaan Peurlak
Aceh pada abad ke-9 serta hubungan para ulama dengan kerajaan-kerajaan
Islam di nusantara (Zada, 2014). Ungkapan sederhananya, Islam Indonesia
adalah ekspresi keberagamaan umat Islam di Indonesia yang sudah menyatu
dengan konteks sosio-historis masyarakat.

Karakteristik Islam Indonesia terbangun dari Islam yang berkembang di
nusantara pada waktu itu. Islam, sejak awal masuk ke nusantara, khususnya Jawa,
menggunakan pendekatan kedamaian. Pada masa itu, dalam penyebarannya
kebudayaan digunakan sebagai senjata dakwah. Walisongo di Jawa misalnya,
menggunakan kesenian wayang dalam menyebarkan agama Islam. Dari akar
ini karakter Islam Nusantara terlihat jelas, yaitu ramah dengan kebudayaan.
Ini yang disebut dengan Islam wasatiyah. Menurut Azra, Islam Indonesia
karakternya adalah Islam wasatiyah. Karakter ini menunjukkan bahwa Islam
berada di tengah, seimbang, tidak berdiri pada kutub ekstrim, serta baik dalam
pemahaman dan pengalaman Islam. Menurut Azra, aktualisasi Islam Indonesia
sebagai Islam wasatiyah (ummah wasatan) bermula sejak awal Islam masuk ke
Indonesia, khususnya pada akhir abad ke-12 dan 13, yang berlangsung damai.
Aktualisasi Islam washatan yang paling jelas bisa disaksikan kini, dalam watak
negara Indonesia yang memproklamirkan kemerdekaan pada 17 Agustus 1945.

Pendiri bangsa dari kelompok nasionalis dan Islam sepakat menjadikan
Indonesia bukan sebagai negara sekuler maupun negara agama yang berasaskan
Islam. Wasatiyah ini termanifestasi ke dalam Pancasila sebagai kalimah sawa’,
sebagai prinsip-prinsip yang sama di antara anak-anak bangsa yang majemuk
dalam segala aspek kehidupan (Azra, 2015).

Selanjutnya, Siradj, menegaskan Islam sebagai ummah wasatan yang
terlihat pada keberagamaan dan dakwah Walisongo. Metode dakwah Walisongo
sangat ramah dengan kebudayaan lokal Jawa. Sebelumnya, para wali telah
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mempelajari terlebih dahulu kebudayaan Jawa sebelum akhirnya berhasil
mewarnai Jawa dengan corak Islam. Dakwah semacam ini merupakan dakwah
yang bi alhikmah wa almaw‘izah alhasanah, terbuka, menerima budaya, tradisi,
dan adat yang sudah ada di tengah-tengah masyarakat, khususnya di Jawa.

Dakwah semacam ini, dalam konteks masa kini dapat dilihat pada kiai-
kiai NU. Para pendiri NU, sejak awal hingga kini dan seterusnya, berkomitmen
untuk melanjutkan dan mengembangkan keberagamaan para wali terdahulu
(Siradj, 2007). Lebih dari itu, Islam selalu dikedepankan adalah Islam tawassut
(moderat), tawazun (keseimbangan), i ‘tidal (jalan tengah), dan tasamuh (toleran).
Dengan pola pikir seperti ini agama akan menjadi inspirasi sekaligus aspirasi
bagi pemeluknya, sehingga nilai-nilai agama mampu mewarnai kebudayaan
dan peradaban bangsa. Islam tidak hanya berbicara pada batas formal agama
melainkan berbicara secara substansial dalam semua tatanan kehidupan
masyarakat. Ini meliputi individual maupun sosial, serta dalam hubungan
kepada manusia, alam semesta dan kepada Tuhan, sehingga aspek kehidupan
manusia menjadi penting. Di sinilah Islam datang sebagai inspirasi (Siradj,
2012).

Fakta lain, Islam wasatiyah Indonesia dapat ditemui dalam cerminan
pendidikan Islam yang telah membumi sejak Islam masuk ke Indonesia.
Pendidikan Islam itu tercermin dalam surau (Minangkabau), dayah (Aceh),
pondok pesantren (Jawa) dan madrasah yang merupakan sarana transmisi para
ulama dalam membumikan ajaran Islam. Sejarah pendidikan Islam pertama
diawali dengan pengajian al-Quran, kemudian berkembang menjadi surau, dayah,
pesantren. Bentuk pendidikan ini terbuka dan berinteraksi dengan masyarakat
(Yunus, 2008). Pesantren sejatinya adalah wujud asimilasi antara Islam dan
budaya lokal, yakni dari pendidikan Syiwa-Buddha yang dinamakan dengan
dukuh (asrama). Tujuan memformat asrama sesuai ajaran Islam adalah untuk
memformulasikan nilai-nilai sosiokultural religius yang dianut oleh masyarakat
Syiwa-Buddha dengan nilai-nilai Islam, terutama memformulasikan nilai-nilai
Ketauhidan Syiwa-Buddha (adwayasashtra) (Sunyoto, 2012: 130-131). Dengan
ini jelas sekali menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang berkembang di
Indonesia merupakan wujud akomodasi dan dialog antar kebudayaan yang
berbeda. Artinya, pendidikan Islam asli Indonesia adalah salah satu wujud
kreatif para pemeluknya dalam mengembangkan Islam wasatiyah dan dalam
menanamkan nilai-nilai seperti perbedaan, demokrasi, dan kemanusian. Hal
ini senada dengan pernyataan Hefner bahwa pendidikan Islam di Indonesia
bertujuan untuk menciptakan idealitas prinsip-prinsip demokrasi. Beragamnya
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pendidikan Islam di Indonesia sesuai dengan idealitas demokrasi” (Hefner,
2009: 55-105). Jadi, Islam Indonesia sebagai Islam wasatiyah sangat terbuka
terhadap konteks ruang dan waktu, termasuk nilai-nilai modernisme dalam
era sekarang.

Bentuk Islam wasatiyah masyarakat nusantara pada awalnya dimulai
dari akomodasi sistem hukum Islam terhadap budaya, adat atau tradisi. Hal
ini nampak dalam kehidupan masyarakat yang ditandai dengan nilai-nilai
Islam yang dianggap sebagai mercusuar yang bisa mengisi dan mewarnai
kehidupan manusia, baik yang sifatnya mistis, kebutuhan biologis, sampai
pada hubungan sosial. Contoh-contoh Islam wasatiyah misalnya peringatan
kematian (mitong dino, matang puluh, nyewu), ritual kehamilan, kelahiran,
pernikahan, pengurusan jenazah, pengaturan hak berumah tangga suami-istri,
ritual suro, dan lain sebagainya. Hampir semua praktik kehidupan masyarakat
nusantara, khususnya Jawa, dilandasi dengan nilai agama. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya acara seperti selametan, kenduren dan ritual-ritual lainnya
(Solikhin, 2010). Dari bentuk keberagamaan seperti ini nampak adanya hidup
kebersamaan dalam masyarakat yang berfungsi sebagai kohesi sosial.

Oleh sebab itu, Kahin mengesankan bahwa Islam di Indonesia memiliki
toleransi beragama yang tinggi, fanatisme yang tipis, dan keterbukaannya
terhadap gagasan-gagasan baru. Islam seperti ini tidak ditemukan di negara-
negara Islam lainnya. Karakter Islam Indonesia terjadi, terutama di Jawa,
karena adanya akomodasi kebudayaan masyarakat lokal yang sudah lama
tertanam dalam Islam (Kahin, 2013: 61).

Islam Jawa sebagai Contoh Islam Indonesia

Setelah menguraikan Islam Indonesia dan karakternya, bagian ini akan
menguraikan tipologinya. Namun dalam uraian ini, penulis membatasi bagian
Islam Indonesia yang berkembang di Jawa saja. Dalam makna lain, memahami
Islam Jawa sebagai bagian dari Islam Indonesia.

Sebelum Islam masuk ke nusantara, khususnya di Jawa, agama masyarakat
yang dominan adalah Kapitayan-Hindu-Buddha. Berdasarkan data sejarah,
Islam mulai masuk ke nusantara pada awal abad ke-1 hijriah atau abad ke-7
Masehi. Namun Islam mulai melebur dengan budaya Jawa pada abad ke-12-
13 Masehi. Untuk di Jawa, menurut Azra, yang termasuk para penyebar Islam
pertama adalah Maulana Malik Ibrahim. la bersama Raden Rahmat, yang
dikenal sebutan dengan Sunan Ampel, berhasil melakukan pribumisasi Islam
di Jawa setelah Raden Rahmat mendapatkan posisi dalam kerajaan Majapahit
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dan Islam memperoleh momentum dari istana. Selain itu, di Ampel Raden
Rahmat mendirikan pusat keilmuan Islam yang membuat proses Islamisasi
di Jawa semakin efektif. Kemudian Islamisasi di Jawa disusul oleh Sunan
Gunung Jati yang tinggal di kesultanan Cirebon. Maulana Ishak lalu juga
mengajak penduduk Blambangan Jawa Timur untuk masuk Islam. Islam sulit
berkembang dalam masyarakat pribumi nusantara selama hampir delapan abad
lamanya. Baru kemudian pada abad ke-12 dan13 Islam mengalami akselerasi,
terutama di Jawa (Sunyoto, 2012: 46-55).

Penyebaran Islam di Jawa berawal dari wilayah pesisir Utara yang
mempunyai kultur kemaritiman yang relatif terbuka. Setidaknya, karena wilayah
pesisir Utara menjadi pusat perjumpaan antar kebudayaan yang berbeda,
bisnis perdagangan menjadi katalisatornya. Dari sinilah karakter Islam Jawa
mulai terbentuk, yang misalnya terlihat dari adanya kultur kosmo-politanisme
dan kolektivisme (Zamjani & Faishal, 2014).

Setelah Majapahit berada di ambang keruntuhan, Islam di saat itu
semakin berkembang menjadi agama masyarakat. Untuk membumikan Islam
kepada masyarakat, Walisongo membuat suatu organisasi yang disebut dengan
Bayangkara Islah. Organisasi ini berupaya menggiatkan usaha pendidikan dan
pengajaran Islam menjadi rencana yang teratur. Salah satu di antara upaya
tersebut adalah dengan membangun masjid dan pesantren di setiap daerah.
Selanjutnya, upaya akselerasi Islam dilanjutkan dengan memasukkan nilai-
nilai Islam ke segala bentuk kebudayaan masyarakat, kesenian, kesusilaan, adat
istiadat, ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya yang terkait dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, Islam lebih diterima dan menjadi ritual
masyarakat. Puncak keberhasilan ini yaitu ketika Kerajaan Islam Demak
Bintara berdiri (Sunyoto 2012: 335-384; Yunus 2008: 238-242).

Terkait dengan tipologi keberagamaan Islam Jawa, Geertz menemukan
tiga tipologi yaitu santri, abangan, dan priyayi. Tipe santri menurut Geertz
ditujukan kepada orang/kelompok Islam yang taat dan rajin beribadah sesuai
dengan ajaran Islam yang murni. Kelompok ini menjauh dari perilaku-perilaku
yang berbau kesyirikan dan bid’ah, seperti selamatan dan kepercayaan pada hal-
hal mistis. Kelompok santri mempunyai pengaruh kuat terhadap para pedagang
dan petani-petani yang relatif kaya. Kelompok santri adalah kelompok yang
sangat eksklusif. Mereka tidak toleran terhadap kesenian dan kebudayaan
Jawa. Inilah alasan mengapa kelompok santri menjadi minoritas.

Kemudian tipe abangan diartikan sebagai masyarakat petani yang suka
melakukan ritual-ritual seperti selamatan, percaya pada hal-hal mistis dan
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magis seperti roh-roh halus. Orientasi masyarakat abangan lebih animistik
dibandingkan masyarakat santri yang cenderung Islami. Orang abangan biasa
disebut orang Islam KTP, yaitu seseorang dengan KTP Islam, namun tidak
taat pada ajaran Islam. Mereka cenderung suka dengan kesenian seperti
ketoprak, ludruk, dan lain-lain. Selanjutnya tipe priyayi ditujukan kepada
keturunan darah biru/ kaum ningrat dan pegawai sipil. Tradisi keberagamaan
priyayi dicirikan kentalnya unsur-unsur Hindu dan Buddha terutama dalam
memandang dunia, etika, perilaku sosial. Cara berpakaian kaum priyayi lebih
rapi dan lebih modern, berbeda dengan kalangan santri ataupun abangan.
Masyarakat priyayi keberadaannya lebih sedikit dibandingkan santri dan
abangan. Namun, orang priyayi mampu memengaruhi masyarakat lain dengan
memanfaatkan kepemimpinan ideologis-kultural (Geertz, 1976: 1-7).

Konsep Geertz tersebut memperjelas kategori muslim Jawa yang tidak
bisa menyatu antara santri dan abangan. Seolah-olah ada jarak yang jelas antara
santri, abangan dan priyayi. Ketiganya tidak akan mungkin santri sekaligus
menjadi abangan dan atau priyayi sekaligus santri atau sebaliknya. Persoalannya
adalah apakah tipologi tersebut cukup mewakili untuk menggambarkan corak
keberagamaan masyarakat muslim Jawa?

Bertolak belakang dengan tipologi Geertz, peneliti lain seperti Pranowo
justru menemukan yang berbeda. Menurutnya, tipologi Geertz tidak tepat
jika dipakai untuk menggambarkan keberagamaan muslim Jawa dengan fakta
yang ada. Jika dilihat dari perspektif sejarah. Dalam sejarah bangsa Indonesia,
kondisi sosial politik sangat mempengaruhi perkembangan perubahan sosial,
sehingga polarisasi antara santri dan abangan itu terjadi, terutama di era
orde baru. Hal ini tidak boleh menjadi generalisasi dalam konteks santri dan
abangan. Fakta sejarah juga menunjukkan bahwa ada masa-masa tertentu
yang membuat masyarakat santri tergerak berpolitik dimana menurut Geertz
santri tidak terlibat dengan dunia politik. Pranowo juga melakukan refleksi
terhadap konsep santri-abangan Geertz yang tidak berlaku di dalam kehidupan
keluarganya. Pranowo menunjukkan bahwa ayahnya adalah seorang muslim
yang taat namun juga sebagai orang yang suka dengan kesenian. Selain itu,ayah
Pranowo juga berperan sebagai pimpinan partai politik, yaitu PNI (Partai
Nasional Indonesia). Di mata tetangga-tetangganya, ayahnya juga dianggap
sebagai seorang priyayi (Pranowo, 2011). Sehingga, jika melihat konsep Geertz
tentang santri, abangan dan priyayi yang masing-masing berbeda maknanya
tidak berlaku pada ayah Pranowo, karena dalam diri seorang ayah tersebut,
di samping ada sosok seorang santri sekaligus seorang priyayi dan abangan.
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Selain kasus ayahnya, Pranowo juga menyebutkan banyak lagi orang-orang
yang serupa dengan ayahnya, misalnya dalang kondang Ki Anom Suroto, Sultan
Hamengku Buwono X, dan Haji Misbah dari Solo. Mereka juga berperan
ganda sebagai priyayi sekaligus santri dan abangan. Jadi menurut Pranowo
jika konsep santri, abangan dan priyayi Geertz diterapkan pada masyarakat
Jawa, akan terjadi pengabaian sejumlah besar masyarakat Jawa lain. Pranowo
menunjukkan bahwa masyarakat desa lebih melihat masalah religiousitas
sebagai hal yang dinamis bukan statis, sehingga tipologi Geertz tidak cukup
untuk memahami keberagamaan masyarakat Jawa (Pranowo, 2011: 1-7).

Hal serupa juga dinyatakan oleh Ricklefs. [a membantah teori Geertz
yang menyatakan bahwa masyarakat Jawa sangat sulit menjadi muslim sejati.
Begitu pula Van Leur yang mengatakan Islam hanya merupakan ‘glasir porselin
yang tipis dan mudah pecah.” Menurut Ricklefs kerangka berpikir seperti yang
digunakan Geertz dan Van Leur didasarkan pada konsep budaya Jawa asli
yang berasal dari zaman pra Islam yang terus menghalangi proses Islamisasi.
Menurutnya, kerangka berpikir tersebut salah dan prasangka-prasangka
lama mendasar itu tidak bisa diterima lagi (Ricklefs, 2014). Argumentasi
lain yang menunjukkan perbedaan pendapat dengan Geertz yakni adanya
kesalahan dalam menganalisis keberagamaan masyarakat Jawa dengan tidak
menggunakan pemahaman Islam seutuhnya. Geertz menggunakan pemahaman
I[slam pembaru, sehingga ini mengabaikan sisi lain yang ada. “Tidak mungkin
menilai keberagamaan tanpa analisis adat/tradisi lokal yang disertai dengan
tekstual agama, sebab tradisi lokal berakar dari korpus teks agama yang lebih
besar” (Woodward, 2008: 81).

Lebih lanjut, Pranowo menjelaskan bahwa Islam Jawa dapat dilihat dari
tiga periode. Pertama, periode pra-kemerdekaan, kedua, periode kemerdekaan
tahun 1945-1965; dan ketiga, periode tahun 1965 hingga sekarang.

Periode pra kemerdekaan terbagi menjadi dua, yaitu Islam periode pra-
penjajahan dan periode penjajahan. Pada periode pra penjajahan, berdasarkan
penelitiannya di Jawa lebih tepatnya di Magelang, agama yang berkembang
lebih awal adalah agama Buddha. Agama ini bahkan menyisakan peradaban
besar yang bisa disaksikan hingga kini, yaitu candi Buddha Borobudur, yang
dibangun pada masa kejayaan Saelendra. “Islam masuk dan berkembang di
Magelang sekitar abad ke-15 ketika kerajaan Islam Demak Bintoro berjaya”
(Pranowo, 2011: 119). Corak keberagamaan pada masa-masa awal perkembangan
Islam di Jawa sudah tentu tidak jauh dari keberagamaan penyebar awal. “Seperti
halnya di daerah-daerah lain, corak Islam pada masa itu masih terwarnai unsur-
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unsur agama sebelumnya, yaitu bercorak mistis dalam muatan keagamaannya”
(Ricklefs, 2007: 1-11).

[slam yang dipengaruhi agama Buddha juga bisa dilihat setelah perang
Jawa, dimana setelah kolonial masuk di Magelang, ajaran yang berkembang
adalah ajaran mistis dengan dimensi ritual keislaman. Contoh ajaran semacam
ini dipraktekkan oleh Ki Surojoyo salah seorang pasukan panglima Diponegoro.
Setelah terjadi Perang Jawa pada tahun 1825-1830, Ki Surojoyo menemukan
desa Tegalroso sebagai tempat aman untuk berlindung dari kepungan tentara
Belanda. Di desa inilah Ki Surojoyo berperan sebagai guru agama bagi masyarakat.
Ajaran yang ditekankan misalnya zikir di tengah malam mengingat Tuhan.
“Selain itu seorang warga sudah bisa dianggap Islam jika sudah menyatakan
syahadat walau belum melakukan salat lima waktu” (Pranowo, 2011: 160).

Lebih lanjut, karakter Islam semacam yang tersebut di atas, sangat
nampak ketika terjadi penjajahan Jepang, pada waktu diperlakukan kerja
paksa Romusha. Masyarakat Tegalroso dikenal sebagai warga pembangkang
terhadap Jepang, dan merasa terselamatkan dari kerja paksa Romusha atau
bencana-bencana lain. Masyarakat desa tersebut, walau belum taat melakukan
ibadah salat lima waktu, sangat rajin mengikuti pengajian Kiai Syiraj dan Kiai
Dalhar karena pada pengajian tersebut terdapat doa bersama untuk memohon
keselamatan bersama. Kedua kiai ini oleh masyarakat dianggap mempunyai
karamah, sehingga mereka tidak mau ketinggalan pengajian tersebut. Pranowo
menggambarkan keberagamaan masyarakat pada periode ini dengan kata dereng
ngelampahi (belum melakukan) atau takseh tebih saking agami (masih jauh dari
ajaran agama). Artinya, mereka Muslim tapi belum saleh (belum melakukan
perintah-perintah agama dengan sempurna), dan dekat dengan kiai sebagai
penuntun spiritual mereka.

Keberagamaan dalam bentuk dereng ngelampahi dan takseh tebih saking
agami tersebut bisa dianggap sebagai bentuk akulturasi dari kebudayaan
Hindu-Buddha dengan kebudayaan baru yaitu Islam. Corak keberagamaan
seperti ini mengandung nuansa kebudayaan lama yang masih kental yang bisa
dianggap sebagai proses perubahan budaya yang tidak frontal atau kontradiktif.
Perubahan budaya seperti ini merupakan akomodasi dan integrasi terhadap
budaya lama dan budaya baru. Konsep ini disebut dengan akulturasi budaya
(Koentjaraningrat, 2010: 91). Pendekatan inilah yang digunakan oleh Walisongo
dalam mengislamkan masyarakat Jawa, sehingga dalam penyebaran Islam
tidak ada pertumpahan darah dan lebih mengutamakan kedamaian dan
kekeluargaan (Sunyoto, 2012: 130-131).
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Selanjutnya pada periode kemerdekaan sampai dengan tahun 1965, tidak
ada perbedaan status masyarakat. Masyarakat abangan, maupun santri dan
priyayi sama-sama hidup dalam kesamaan, karena yang ada hanya masyarakat
[slam yang saleh dan belum saleh. Contohnya adalah Pak Prapto, ia adalah
seorang pemimpin PKI di desa Tegalroso yang juga dekat dengan kiai. Pak
Prapto bahkan meminta amalan-amalan doa kepada Kiai Subeki Parakan.
Kemudian ada Pak Parto Geni yang mantan anggota PNI (dalam bahasa
Geertz orang seperti ini termasuk golongan abangan). “Parto Geni juga ikut
ke Kiai Subeki untuk meminta amalan-amalan doa seperti yang dilakukan
oleh masyarakat santri lainnya” (Pranowo, 2011: 122).

Dari fakta di atas, tipologi Geertz perihal abangan, santri maupun
priyayi tidak berlaku. Ketika itu, masyarakat secara umum beranggapan
bahwa agama dan politik tidak boleh bercampur. Pada waktu itu ada tiga
ideologi besar yang berkembang, yaitu ideologi Islamis, partainya adalah
Masyumi dan NU; ideologi Komunis, partainya PKI; dan ideologi nasionalis,
partainya adalah PNI. Dari sini nampak sekali bahwa orang-orang yang Islamis
dan menjalankan ajaran-ajaran agama lebih memilih partai Masyumi/NU.
Kemudian mereka yang beranggapan bahwa antara agama dan politik harus
ada pemisahan memilih ke PNI/PKI. Maka dari itu, Hefner menyatakan
bahwa Islamisasi di Jawa tidak terlepas dari kondisi sosial politik. Buktinya
adalah ketika keadaan politik berubah, maka keberagamaan masyarakat Jawa
akan kembali pada yang sebenarnya. Tipologi Geertz pada waktu itu tidak
berlaku akibat tekanan politik, sehingga pembaruan dalam merumuskan
keberagamaan masyarakat Jawa sangat diperlukan (Hefner, 1987). Azra juga
sependapat, bahwa masyarakat muslim Jawa telah melewati masa sulit sejak
penyebaran [slam awal, penjajahan kolonialisme Belanda dan Jepang, periode
kemerdekaan, pemerintahan presiden Soekarno yang kacau, totalitarianisme
pemerintahan Soeharto, dan demokrasi kontemporer. Menempuh berbagai
perubahan, masyarakat muslim Jawa kini menjadi contoh luar biasa dalam
hal peningkatan religiusitas keislaman. Perwujudan ini sekaligus membantah
anggapan bahwa sebagian besar muslim Jawa adalah abangan atau muslim
nominal (Azra, 2013b).

Pada periode kemerdekaan hingga tahun 1965 itu, sejatinya masyarakat
Jawa sudah berkehidupan secara multikultural. Multikultural yang dimaksud
adalah adanya penerimaan terhadap perbedaan. Dalam istilah Parekh, disebut
juga cultural diversity yang berarti keanekaragaman budaya atau perbedaan
budaya. “Namun dari perbedaan tersebut bukan menjadi sebuah pembedaan
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antara kelompok satu dengan kelompok lain, melainkan masyarakat bisa
saling memahami dan menerima” (Parekh, 2005: 1-20). Dalam konteks ini,
masyarakat Jawa khususnya yang menjadi objek penelitian Pranowo, hidup
dalam satu kesatuan atau Bhinneka Tunggal Ika. Walaupun dalam ideologi
politik berbeda namun merasa hidup dalam kebersamaan dan kesetaraan,
bukan terjadi pemisahan masyarakat seperti yang Geertz bedakan yaitu antara
santri, abangan, dan priyayi.

Terbentuknya Keberagamaan Muslim Jawa

Dalam penjelasan sebelumnya sudah diuraikan tentang keberagamaan.
Bahwasanya keberagamaan merupakan ekspresi lahiriah umat beragama.
Bagi muslim Jawa keberagamaan dapat dilihat dan dibentuk melalui tiga
hal. Pertama melalui masjid, kedua ritual keagamaan dan ketiga lembaga
pendidikan Islam, misalnya pesantren.

Masjid sebagai tempat ibadah umat Islam merupakan bagian dari gejala
agama, sehingga mengkaji masjid bisa mengetahui bentuk keberagamaan
masyarakat. Berdasarkan penelitiannya, Pranowo melihat bahwa peran masjid
menjadi sangat penting, karena masjid merupakan tempat transformasi dan
perubahan masyarakat. Masjid berfungsi sebagai media transformasi dari
masyarakat Islam yang kurang saleh menjadi muslim yang saleh. Sebelum tahun
1965, desa Tegalroso sudah mempunyai satu masjid dan tiga musala. Setelah
terjadi insiden tahun 1965, yang mana PKI dituduh menjadi pemberontak
pemerintah, warga yang menjadi bekas pengikut PKI berbondong-bondong
belajar mengaji atau belajar salat. Semenjak itulah rumah salah satu warga
bekas pengikut PKI diubah menjadi langgar. “Masyarakat yang semula dereng
ngelampahi atau tebih sangking agami berubah menjadi saleh atau orang Islam yang
taat” (Pranowo, 2011: 130-131). Bukti lain dari transformasi Islam bisa dilihat
di desa Calonan (salah satu desa di Magelang), dimana masyarakatnya adalah
warga NU. Pada tahun 1968 di desa tersebut didirikan Madrasah Ibtidaiyah
diatas tanah wakaf dari warga. Madrasah ini dijadikan media transformasi
untuk meningkatkan kesalehan masyarakat. Hal ini terjadi berkat manifestasi
pandangan kiai yang menyatakan bahwa masjid dan madrasah sebagai tempat
yang membuat manusia menjadi baik. Berikut salah satu pandangan kiai yang
selalu menjadi pegangan masyarakat, sebuah masjid bisa diumpakan sebagai
gudang beras, sementara madrasah digambarkan sebagai sawah. Gudang beras
tidak akan berfungsi jika tidak ada beras yang tersimpan. Di madrasah murid
akan dididik menjadi muslim yang baik yang akan mendatangi masjid. Jika
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satu masjid tidak mencukupi, tentu akan dibangun masjid atau langgar yang
lain (Pranowo, 2011: 133).

Ritual keagaman merupakan bagian dari kegiatan spiritual untuk
mengingat Tuhan yang berdampak pada kohesi sosial. Dalam hal ini Pranowo
menggambarkan salah satu contoh ritual keagamaan yaitu mujahadah.
Mujahadah yaitu sebuah ritual mengingat Tuhan, misalnya membaca kalimat
tahlil berulang-ulang secara khidmah. Bagi masyarakat Tegalroso mujahadah
dilakukan berjamaah. Semula ritual ini diawali Kiai Khudori, yang kemudian
dipraktikkan di pesantren di Tegalrejo. Kemudian ritual ini dipraktekkan di
seluruh wilayah desa, biasanya pada malam Jumat. Di Tegalroso, orang yang
mempelopori kegiatan ini adalah kepala dusun di desa Calonan (Pranowo,
2011: 161).

Mujahadah dilaksanakan di rumah-rumah warga secara bergantian, biasanya
penempatannya atas permintaan warga yang punya hajat atau yang sedang
melakukan selamatan. Misalnya melakukan peringatan kematian keluarganya,
atau selamatan atas kebahagiaan keluarganya. Dengan begini, mujahadah dan
selamatan menjadi satu. Meskipun bentuknya selamatan namun substansinya
adalah mujahadah. Inilah yang menurut Geertz tradisinya orang abangan yang
dilakukan oleh orang santri. Bukti nyata ini menunjukkan bahwa konsep Geertz
dalam praktik mujahadah tidak berlaku. Mujahadah menjadi media Islamisasi
atau peningkatan kesalehan masyarakat. Selain mujahadah, pengajian juga
merupakan media baru umat dalam meningkatkan kesalehan. Pengajian secara
harfiah bermakna mengkaji. Dalam hal ini pengajian yang dimaksud adalah
mengkaji bersama ilmu-ilmu agama (Pranowo 2011: 149-155). Mujahadah
dan pengajian merupakan praktik yang jelas sebagai perilaku beragama dari
adanya dasar ajaran Islam. Jadi, antara tradisi dan agama sangat berhubungan,
bukan berarti yang disebut Geertz sinkretisme (Sila, 2011).

Selain masjid atau tradisi keagamaan masyarakat, lembaga pesantren juga
bisa menunjukkan bagaimana bentuk keberagamaan masyarakat sebagai salah
satu bentuk lembaga pendidikan Islam. Pesantren juga merupakan bagian dari
gejala agama, karena ada pengaruh kuat tradisi keagamaan masyarakat dari
pesantren. Kasus pesantren yang dicontohkan oleh Pranowo adalah pesantren
Tegalrejo di Magelang. Pesantren ini digagas oleh Kiai Khudori pada tahun
1912. Corak yang berkembang di pesantren ini adalah corak mistis yang berbasis
kesenian Jawa. Corak mistis ini selain mengembangkan ilmu-ilmu agama juga
mengembangkan praktik-praktik tasawuf. Corak kesenian ini dilanjutkan Kiai
Muhammad, putra Kiai Khudori untuk menggantikan peran ayahnya yang
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sudah meninggal. Kiai Muhammad, yang sering disapa dengan mbah Muh ini
punya kecintaan terhadap kesenian lokal seperti jatilan. Hal ini bisa dilihat
di rumahnya yang dipenuhi dengan gambar-gambar pewayangan. Pada hari-
hari tertentu contohnya khataman al-Quran, mbah Muh sering mengundang
kesenian jatilan. Dengan bukti semacam ini, bisa dikatakan bahwa pesantren
dan kesenian Jawa saling terkait.

Adapun dimensi mistis pesantren yang dikembangkan di desa Tegalrejo
adalah praktik mujahadah dan riyadhah. Praktik mujahadah ini dilakukan setelah
maghrib dan pada waktu tengah malam. Praktik mujahadah ini dimaksudkan
sebagai pelatihan dan perjuangan spiritual. Riyadhah juga demikian, yaitu
dimaksudkan sebagai upaya latihan kesalehan santri seperti melakukan puasa
sunnah atau membaca amalan-amalan tertentu (Pranowo, 2011: 204-218).

Di samping dua aktivitas keagamaan tersebut, santri juga mempercayai
karamah kiai/wali. Kiai yang bersih hatinya dengan upaya mujahadah dan
riyadhah akan mendapat kelebihan dari Tuhan. Orang yang mendapatkan
kelebihan ini artinya dekat dengan Tuhan dan sudah tentu doanya mustajabah,
sehingga santri sangat berharap didoakan kiai/wali. Fenomena seperti ini
terjadi pada mbah Hasan Muslim seorang wali yang telah wafat. Semasa
hidupnya, mbah Hasan Muslim ini dikenal mempunyai kelebihan-kelebihan,
sehingga meskipun ia sudah wafat warga terus memperingatinya dengan
melakukan haul setiap tahun atau menziarahi makamnya. Fenomena lain
yaitu mbah Mangli yang mempunyai banyak tamu yang datang dari berbagai
daerah, karena beliau dikenal sebagai wali yang punya kelebihan. Para tamu
yang datang ada yang meminta doa supaya sembuh dari penyakitnya, segera
sukses, dan lain-lain (Pranowo, 2011: 219-234). Mistisisme yang ada di
pesantren ini pun berkembang di masyarakat luas. Salah satu buktinya lagi
adalah banyaknya buku-buku agama yang punya kandungan mistis, misalnya
buku doa-doa”(Pranowo, 2011: 277-300).

Menurut bahasa Gus Dur, pesantren seperti dalam penjelasan di atas,
merupakan sub kultur masyarakat yang memiliki kekhasan budaya sendiri.
Pesantren dan masyarakat saling berhubungan dan mempengaruhi. Pesantren
juga menciptakan sebuah alternated way of life (cara kehidupan terpilih) kepada
penghuninya yaitu para santri. Selanjutnya pesantren menjadi cara pandang
di kehidupan masyarakat luas (Wahid, 2001: 133-138), seperti dalam kasus
pesantren di Tegalrejo tersebut. Pesantren sebagai tempat pembangunan
masyarakat (community development) dalam urusan sosial maupun spiritual

(Polh, 2006).
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Islam Manhaj Salafi

Selain yang tergambarkan dalam karakteristik maupun tipologi keberagamaan
di atas, dalam tiga dekade terakhir ini berkembang corak baru keberagamaan
masyarakat Indonesia. Corak ini muncul sebagai bagian dari pengaruh arus
globalisasi Islam dari Timur Tengah. Islam arus global ini dapat disebut
Islam Transnasional di Indonesia, khususnya di Jawa. Corak keberagamaan
Islam arus global ini bukan seperti Islam lokal (Islam Jawa-Islam Indonesia),
karena Islam arus ini menggunakan metode sendiri, yakni manhaj salafi. Din
Wahid menggambarkan perkembangan dan tipologi keberagamaan kelompok
yang bermanhaj salafi setelah mengunjungi beberapa pesantren salafi di Jawa,
Kalimantan, dan Sulawesi (Wahid, 2014). Hal senada juga dijelaskan oleh
Noorhaidi dalam disertasinya tentang Laskar Jihad Islam dan militansinya
setelah tumbangnya masa orde baru/era Soeharto (Noorhaidi, 2005).

Istilah salafi/salafisme merupakan gerakan purifikasi ajaran Islam untuk
kembali pada sumber utama yaitu al-Quran dan as-Sunnah. Secara praktik
maupun keyakinan dalam menjalankan ajaran Islam, pengikut salafi diwajibkan
menjalankan praktik keagamaan menggunakan manhaj salafi. Manhaj tersebut
merupakan sumber ketiga setelah al-Quran dan as-Sunnah dalam hukum Islam
bagi kelompok salafi. Manhaj ini merujuk pada karya tokoh besar Ibn Taymiyah
dan Muhammad b. ‘Abd al-Wahhab yaitu kitab al-‘Agd al Wasati, al Tawhid,
dan Usul alThalathah. “Kemudian di era kontemporer tokoh yang menjadi
rujukan adalah ‘Abd al-Aziz b. Baz dan Muhammad Nasir al-Din al-Albani”
(Wahid, 2014: 17-53). Kelompok salafi ini dilarang melakukan ijtihad sendiri
melainkan merujuk kepada sumber tersebut yang bersifat taugifi.

Munculnya gerakan salafi di Indonesia di era kontemporer ini merupakan
bagian dari globalisasi salafisme dari pemerintah Arab Saudi. Ideologi salafi
ini dengan sengaja diekspor Arab untuk muslim dunia. Beberapa upaya
yang dilakukan untuk mensosialisasikan manhaj tersebut adalah pemberian
beasiswa pendidikan ke Arab, pembangunan masjid, publikasi buku, majalah,
pembangunan lembaga pendidikan Islam, dan pengembangan pengajaran
salafi. Pola yang digunakan dalam pengembangan ini adalah melalui jaringan,
kelompok-kelompok, dan lembaga-lembaga pendidikan. Gerakan ini didukung
oleh pendanaan yang besar dari Timur Tengah, terutama untuk keberadaan
yayasan ataupun lembaga pendidikan Islam. Sumber pendanaan tersebut
misalnya, dari Kuwaiti Charitable Foundation, Jamiyyat Ihya’ alTurast al-Islam dan
The Qatari Sheikh Eid Charity Foundation. Gerakan salafi sangat efektif untuk

penguatan jaringan dakwah, misalnya melalui media cetak, radio, internet,

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



216 Bentuk Islam Faktual

publikasi buku, pengajian di masjid, dan lain-lain (Wahid, 2014: 17-5). Hal
ini juga disinggung oleh Noorhaidi terkait dengan globalisasi Islam Timur
Tengah/Saudi Arabian Geopolitik (Noorhaidi, 2005: 29-32).

Strategi penyebaran/pengembangan gerakan salafi dilakukan melalui
tiga hal, yakni pengembangan jaringan dakwah, pengembangan kelompok-
kelompok, dan pengembangan institusi pendidikan seperti pesantren.
Pengembangan jaringan dakwah yang dilakukan adalah menyuarakan dakwah
salafi melalui radio, TV, majalah, publikasi buku, media sosial, koran dan
media internet. Kemudian pengembangan kelompok/jemaah salafi dilakukan
melalui pembuatan organisasi, partai, dan jemaah pengajian. Selanjutnya
pengembangan lembaga pendidikan dengan mendirikan pesantren-pesantren
salafi, sekolah terpadu, dan perguruan tinggi juga dilakukan.

Pesantren atau lembaga pendidikan Islam yang diselenggarakan oleh
kelompok salafi berbeda dengan pesantren-pesantren dengan pengajaran
salaf/salafiyah seperti halnya yang berkembang di Indonesia. Pesantren salaf/
salafiyah (tradisional) selalu berpegang teguh pada kitab kuning dan tradisi-
tradisi lama; dan paham yang dikembangkan adalah aswaja (Bruinessen, 1995;
Dhofier, 2011; Aly, 2011). Sedangkan pesantren salafi sangat jelas merujuk
pada ideologi/manhaj salafi seperti yang dijelaskan di atas. Kurikulum yang
diadopsi pesantren salafi adalah kurikulum pesantren di Yaman, yaitu Darul
Hadith yang didirikan oleh Shaykh Mugbil di Damaji Yaman. Kurikulum
ini menggunakan metode mulazamah. Materi-materi yang diajarkan adalah
ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum untuk kehidupan sehari-hari, seperti
matematika dan bahasa. Kurikulum ini secara umum diadopsi kelompok
salafi puris yang rijeksionis, walaupun ada sebagian yang inklusif dengan
kurikulum nasional. Hal ini merupakan bentuk baru pendidikan Islam di
Indonesia ala manhaj salafi (Irham, 2016). Menurut Duderija, pendidikan yang
dikembangkan dengan manhaj salafi disebut dengan neo-traditional salafism.
Corak pemahaman yang dikembangkan terhadap ajaran al-Quran maupun
as-Sunnah adalah secara tekstualis. Pemahaman seperti ini, menurut mereka,
melahirkan keberagamaan yang fundamental (Duderija, 2010).

Tipologi salafi di Indonesia terbagi menjadi tiga varian yaitu, pertama,
salafi puris, kedua, salafi haraki, dan ketiga, salafi jihadi. Ketiga varian tersebut
bisa dibedakan melalui sikap mereka terhadap penerimaan atau penolakan
kebijakan pemerintah. Varian salafi jihadi merupakan kelompok salafi yang
tidak setuju dengan dasar negara Indonesia. Ideologi negara yang diyakini
benar adalah yang berdasarkan syariah. Untuk mewujudkan itu mereka
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selalu melakukan penolakan dan memerangi pemerintah, seperti melakukan
pemboman atas nama jihad untuk menegakkan negara yang berdasar pada
syariat agama. Salafi jihadi berbeda dengan salafi haraki. Gerakan ini mempunyai
bentuk pergerakan yang sama-sama tidak sepaham dengan ideologi negara,
namun tidak melakukan penyerangan-penyerangan. “Gerakan haraki bisa jadi
selangkah lagi menjadi gerakan jihadi” (Wahid, 2014: 271-276).

Gerakan salafi yang paling dominan di Indonesia adalah varian salafi
puris. Gerakan ini selalu menyuarakan kembali pada al-Quran dan as-Sunnabh,
kemudian menghindari praktik-praktik keagamaan yang berbau syirik, bid‘ah,
khurafat, dan takhayul. Gerakan ini terpecah menjadi tiga, yakni rijeksionis,
kooperatif, dan tanzimi. Gerakan rijeksionis lebih eksklusif. Gerakan ini
menegasikan diri untuk berorganisasi maupun berpartai. Kemudian gerakan
salafi yang kooperatif karakternya lebih inklusif, yakni terbuka dengan
masyarakat muslim di luar kelompoknya dengan cara bergabung dengan partai
dan menerima kebijakan pemerintah. Gerakan salafi tanzimi dianggap sebagai
salafi yang membuat kelompok sendiri atau organisasi untuk menyuarakan
dakwahnya. Gaya hidup yang seperti itu juga ditemui pada kelompok salafi
di Swedia. Ideologi memurnikan Islam selalu ditekankan oleh gerakan ini.
Seseorang yang tidak sepahaman dengannya tidak dianggap dalam kelompoknya,
walaupun sesama muslim (Olsson, 2012).

Dalam konteks keIndonesiaan, gerakan manhaj salafi sangat bertentangan
dengan arus sosial-budaya lokal (mainstream), terutama yang berhubungan dengan
politik negara, seperti adanya penolakan terhadap Pancasila, dan bertindak
eksklusif. Hal ini berbalik dengan Islam faktual di Indonesia, yang sejak awal
adanya sangat toleran terhadap perbedaan, menjunjung tinggi kemanusiaan,
dan menghargai demokrasi. Semestinya umat Islam di Indonesia tidak boleh
menolak apalagi memberontak terhadap ideologi Pancasila, karena Islam dan
Pancasila tidak bertentangan. Umat Islam juga tidak boleh menafikan kondisi
sosial budaya Indonesia yang majemuk dan beragam. Islam menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusian, kebudayaan dan peradaban (Maarif, 2009).

Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini dapat memberikan kesimpulan
bahwasanya Islam faktual merupakan sebuah keniscayaan yang terjadi di
seluruh umat Islam di dunia. Islam faktual memiliki karakter dan tipologi yang
berbeda sesuai dengan faktor yang melatarbelakangi umat muslim dalam proses
tumbuh dan berkembang di daerah tertentu. Dalam hal ini Islam Indonesia
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merupakan salah satu contoh Islam faktual yang memiliki karakter wasatiyah
dan tipologi akomodatif dengan kondisi sosio-historis dan sosio-kultur yang
melatarbelakanginya. Dalam memahami tipologi Islam Indonesia, misalnya
Islam Jawa, diperlukan sudut pandang yang menyeluruh dengan melihat setting
sosial masyarakat, bukan seperti yang dilakukan oleh Geertz. Kemudian, di era
kontemporer ini, sebagian kecil umat Islam Indonesia mengalami pergeseran
orientasi yang mana tipologinya cenderung ke arah Islam transnasional yakni,
Islam manhaj salafi.

Setidaknya ada dua poin yang patut menjadi petikan bersama, khususnya
dalam memahami keberagamaan masyarakat muslim. Poin pertama adalah
memahami keberagamaan masyarakat muslim dengan tidak hanya menggunakan
satu perspektif saja, sebab jika demikian akan mengabaikan kondisi yang
sebenarnya, misalnya tipologi yang dibuat Geertz (1976) dalam membaca
keberagamaan Islam Jawa. Dalam hal ini, Pranowo memberikan paradigma
baru yang perlu diperhatikan dalam memahami keberagamaan masyarakat
muslim, khususnya pada masyarakat Jawa-Indonesia. Paradigma tersebut yakni:
a) memperlakukan muslim (Jawa) sebagai muslim yang sebenarnya tanpa
memandang derajat kesalehan mereka; b) memahami religiusitas sebagai proses
yang dinamis bukan statis; c) perbedaan manifestasi religiusitas masyarakat
muslim yang harus dianalisis dengan perbedaan penekanan dan interpretasi
atas ajaran-ajaran Islam; d) karena di dalam Islam tidak ada kependetaan,
maka masyarakat muslim harus diposisikan sebagai orang yang aktif bukan
pasif dalam proses pemahaman, penafsiran, dan pengartikulasian ajaran-ajaran
Islam di dalam kehidupan keseharian; dan e) faktor sejarah, sosial budaya,
politik dan ekonomi, sebagai faktor yang melatari proses terbentuknya tradisi
Islam yang khas (Pranowo, 2011).

Poin kedua adalah terjadinya pergeseran orientasi Islam Indonesia
dikarenakan arus globalisasi Islam transnasional. Islam wasatiyah sebagai karakter
utama Islam Indonesia, khususnya Islam Jawa, akan menemui tantangan
baru ketika menghadapi Islam arus global dengan manhaj salafi. Islam dengan
karakter arus global seharusnya mengedepankan purifikasi Islam, bahkan yang
lebih ekstrim melakukan penolakan dan pemberontakan terhadap ideologi
pemerintah Indonesia. Karakter Islam ini berbeda jauh dengan Islam arus
utama dan karakter Islam manhaj salafi sehingga dapat menggerus karakter
wasatiyah yang sudah ada. Tipologi Islam manhaj salafi sendiri beragam namun
memiliki kesamaan cara pandang yakni tekstualis.
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Abstract

It appears from this research that ‘doon’ is a vague adverb, and it always stays
as an adverb. However, it has been also used as a noun. Therefore it could be
used as a predicate. ‘Doon’ describes things that are less than the others, either
physically or socially. In addition, it is likely used as a command verb in the
meaning of take or stop. The sentence that ‘doon’ comes in, is always in a specific
order. It can also be used to express preference or disparity of places and ranks
and it comes in the meaning of ‘not’, ‘before’, ‘in front’, ‘below’, ‘other than’ and
‘without’ depending on the context. ‘Doon’ is an idiom when it combines with
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the preposition ‘from’ in the meaning of ‘other than’, ‘before’, ‘under’, ‘not’ and
‘ex-cept’, it also combines with the preposition ‘with’ in the meaning of ‘other
than’, ‘before’, ‘below’, ‘not’ and ‘ex-cept’. Finally, you can use ‘doon’ or ‘Mn
Doon’ or ‘Bedoon’ in the meaning of ‘other than’ or ‘below’.
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Prodi Doktor PBA Pascasarjana UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

Email: sabunabil@yahoo.com
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Abstract

It cannot be denied that the beauty of calligraphy is an excelence correlated
to its writer that will raise his/ her ability higher than others. It also become
medium for its owner to come to his/ her dreams wich contain unlimited benefit.
Amirulmukminin, Ali r.a. said a beautiful calligraphy will make the truth is
clearer and more understandable.

The existence of Islamic calligraphy is an evidence of Islamic religion life in a
country. Therefore, effort from Islamic generation tolearn, teach, and preserve
it, is the manifestation of their affection to Islam.
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hasil penelitian dan review buku di bidang Budaya Islam.

Naskah diketik dengan font: Goudy old style, ukuran 12 pts, 1.5 spasi,
pada kertas A4 sepanjang maksimum 20 halaman. Berkas (file) dibuat
dengan Microsoft Word (ekstensi RTF).

Judul disajikan secara ringkas, informatif dan tidak lebih dari 14 kata
(Font: Goudy old style 16 capital bold, paragraph rata tengah).

Nama lengkap penulis dicantumkan tanpa gelar akademik (Font: Monotype
corsiva 13, paragraph: rata tengah) dan ditempatkan di bawah judul artikel.
Cantumkan nama Lembaga dan alamat e-mail (Font: Goudy old style 12
reguler, paragraph : rata tengah).

Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, tidak lebih dari
200 kata. Font: Goudy Old Style Italic 12 dengan spasi: 1, paragraf rata
kanan kiri, identitas 1 cm sebelum teks. Abstrak diikuti kata kunci/key
words maksimal lima kata dalam bahasa Inggris, antara kata satu dengan
yang lain dipisah dengan titik koma (;) Font: Goudy Old Style Italic 12
pt: spasi: 1; paragraph rata kanan kiri, identitas 1 cm sebelum teks.

Sub judul ditulis tanpa penomoran; Font: Goudy Old Style Bold 12 pt;
spasi; 1,5; paragraph rata kiri.

Sistematika penulisan artikel hasil pemikiran adalah: pendahuluan yang
berisi latar belakang dan tujuan atau ruang lingkup tulisan; bahasan utama
(dapat dibagi ke dalam beberapa sub-bagian); penutup atau simpulan;
daftar pustaka (hanya memuat sumber-sumber yang dirujuk pada innote.
Sistematika penulisan artikel hasil penelitian adalah: pendahuluan yang
berisi latar belakang, tinjauan pustaka dan tujuan penelitian; metode;
hasil; pembahasan; simpulan dan saran; daftar pustaka (hanya memuat
sumber-sumber yang dirujuk pada innote).

el Harakah Vol.18 No.1 Tahun 2016



9. Sistematika penulisan artikel review buku adalah: pendahuluan yang
berisi deskripsi singkat isi buku; pembahasan yang meliputi kekuatan
dan kelemahan buku, kritik terhadap gaya penulisan, tujuan penulis dan
manfaat; simpulan dan saran; daftar pustaka (hanya memuat sumber-
sumber yang dirujuk pada innote).

10. Sumber pustaka diutamakan adalah sumber-sumber primer berupa
laporan penelitian skripsi, tesis, disertasi, atau artikel-artikel penelitian
dalam jurnal dan majalah ilmiah.

11. Perujukan dan pengutipan menggunakan teknik rujukan berkurung
(nama, tahun: halaman). Pencantuman sumber pada kutipan langsung,
disertai keterangan tentang nomor halaman tempat asal kutipan. Contoh:

(Kaelan, 2005: 47).

12. Daftar Pustaka disusun diurutkan secara alfabetis dan kronologis.

PENULISAN DAFTAR PUSTAKA

Buku
Nama pengarang [atau editor]. Tahun terbit. Judul Buku. Tempat terbit:
Nama penerbit.

* Buku dengan Pengarang
Abdullah, Amin. 2006. Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif
dan Interkonektif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

* Buku dengan Lembaga atau Organisasi sebagai Pengarang

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. 2010. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ed ke-3. Jakarta: Balai
Pustaka.

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.
2009. Pedoman Penulisan Tugas Akhir. Malang: Fsaintek UIN Maliki.

* Buku terjemahan:
Wood, Alan & Grant, Ted. 1995. Revolusi Berpikir dalam Ilmu Pengetahuan

el Harakah Vol.18 No.1 Tahun 2016



Modern. Terjemahan oleh Rafiq N. 2006. Yogyakarta: IRE Press.

¢ Buku kumpulan artikel:
[rawan, Irma & Supriyanto, Andi [Eds]. 1999. Jurnalistik Kontemporer (Edisi
ke-2). Bandung: Salsabila Press.

¢ Artikel dalam buku kumpulan artikel:

Geertz, Clifford. 1999. Religion as a Cultural System. Dalam Garry E. Kessler,
Philoshophy of Religion: Towards A Global Perspektif [hlm. 11-12]. Belmont:
Wadsworth Publishing Company.

Surat Kabar
Nama pengarang. Tanggal bulan tahun terbit. Judul. Nama surat kabar. Nomor
halaman (nomor kolom).

Kuncoro, Toha. 1 Desember, 2007. Pergulatan Menuju Perdamaian Palestina.

Jawa Pos: 6 (kolom 2-5).

e Tulisan berita dalam koran (tanpa nama pengarang):
Surya. 31 Desember 2008. KPK Pelototi Dana Yayasan Instansi Negara.
Halaman 3.

Dokumen Resmi

Departemen Pendidikan Nasional. 2002. Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomer 045,/U,/2002 tentang Kurikulum
Inti Pendidikan Tinggi. Jakarta: Depdiknas.

Makalah seminar, lokakarya, penataran, pelatihan, workshop:

Rahardjo, Mudjia. 2007. Metodologi Penulisan Artikel Jurnal Ilmiah. Makalah
disajikan dalam Workshop Mutu Jurnal Ilmiah. Malang: Unit Informasi
dan Publikasi (Infopub) Universitas Islam Negeri Malang. Tanggal 7-12
Desember.

el Harakah Vol.18 No.1 Tahun 2016



Acuan Melalui Internet

¢ Artikel dari Publikasi Eletronik
Nama pengarang. Tahun penerbitan. Judul artikel. Nama jurnal. Volume
(nomor): halaman. DOI:. [Tanggal, bulan dan tahun akses].

Sukandana, I Made. 2009. Kebo-keboan dan Ider Bumi Suku Using: Potret
Inklusifisme Islam di Masyarakat Using Banyuwangi. El Harakah. 13
(2): 169-180. DOL htp://dx.doi.org/10.18860,/el.v18i2.3649 (5 April 2016)

el Harakah Vol.18 No.1 Tahun 2016



UCAPAN TERIMA KASIH

Kepada para Mitra Bestari (Reviewer) di bawah ini:

Muhbib Abdul Wahab (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta).
Imam Machali (UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta)

M. Muslih (ISID Gontor Ponorogo).
Ishomuddin (Universitas Muhammadiyah Malang).

atas kontribusinya dalam penerbitan Jurnal el Harakah Volume 18,
Nomor 2, Tahun 2016.

el Harakah Vol.18 No.1 Tahun 2016



Editorial:
POLITICS, ULAMA, AND THE SOCIETY

Unlike Catholicism, Islamic tradition has no a single centralized
religious authority. Despite the popular claim that, in Islam, religion and
state (din wa danlah) is inseparable, history has witnessed how religious
and political authorities fall in different hands of politicians and religious
scholars (ulama). As many have argued, religious scholars have no power
to govern the Muslim community (#zmah) and the Muslim political life
is not characterized by the marriage of religion and politics. However, it
should be admitted that ulama always play an important role in the Muslim
society. Furthermore, they are believed to be the heirs of the prophets
(warrathat al-anbiya’), due to which they feel obligated to give guidance to
the ummah. Their voices are therefore always of important to consider.
Most of articles in this edition of al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies are
concerned with the roles of ulama in both cultural and political domains.

Leni Winarni in her “The Political Identity of Ulama in the 2014
Indonesian Presidential Election” gives a close attention to the 2014
general election in Indonesia and compares it to previous elections to
understand the relationship between the political identities of ulama and
their political views. She in this vein argues that their political endorsement
of presidential candidates is not based on interest but on their always
changing political identity. By using constructivist ideas about identity,
ulama’s political identities are constantly changing and influenced by other
factors beyond their identity. This paper also emphasizes that identity is
created and subjective.

In addition to ‘real’ politics of election and political party, ulama
play yet another critical role in other public interest. Asfa Widiyanto
discusses the role and authority of Salahuddin Wahid, a prominent
muslim scholar in his paper “Salahuddin Wahid and the Defence of
Minority Rights in Contemporary Indonesia”. He argues that Wahid, the
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younger brother of prominent Muslim scholar Abdurrahman Wahid, has
resourcefully uses his traditional authority as ‘@iz through social media
to promote minority rights. Through his Twitter profile, he spread his
ideas, answers public questions, and educates his followers to embrace
a more pluralistic view of Indonesia and to respect differences. The
most important themes of his ideas include issues of ethnic minorities,
women’s rights, religious minorities, diminishing the violence against the
Ahmadiyya community, and inter-religious marriage.

Another role that Muslim scholar can take in politics is Wahid’s
contribution in interpreting religious norms in a way that it helped average
Muslims to adopt new challenging ideas. Such a challenge can be found
in the emergence of the secular nation-states among Muslim countries
at the end of the World War II. Wahid further argues that Indonesia
as a nation-state is a new political entity for Muslims to adequately
comprehend. According to Saefur Rochmat in “The Figh Paradigm for
the Pancasila State: Abdurrahman Wahid’s Thoughts on Islam and the
Republic of Indonesia”, Abdurrahman Wahid has contributed the idea
of Figh Paradigm in helping Indonesian Muslim accepting the nation
state, locally called the Pancasila State. In doing so, Abdurrahman Wahid
inserts some modern theories into the framework of Figh. At the end,
his efforts successfully harmonized the secular aspiration of nation
state and religious belief in Indonesian ideological interpretation of the
Pancasila state.

In 19607, Clifford Geertz famously designates Javanese &yaz (ulama)
as a “cultural broker”. Eric Wolf defines the “broker” as those who
“stand guard over the crucial junctures of synapses of relationship which
connect the local system to the larger whole.” Geertz argues that in the
Javanese culture, gyass are strong candidate to be included in the such
category. It is in this context that we can appreciate Akmaliah’s article.
In his “When Ulama Support A Pop Singer: Fatin Sidgiah and Islamic
Pop Culture in Post-Suharto Indonesia”, Akmaliah argues that Islam
is not only compatible with democracy but also is so to global culture
expressed in fashion, movie, and popular TV’s music show. In the case
of Fatin Sidqiah, the winner of Indonesian X Factor session 2013, the
Indonesian Council of Ulama (MUI) seem to play the role of cultural
broker as the council publicly supported her in the popular TV show.



While the above mentioned papers focused on Indonesia, readers
of this al-Jami‘ah’s edition will also benefit from Nigerian cases. Two
different articles focus on two different pictures of ulama and politics
in Nigeria. The first one is ““The Apprehensions of Traditional Ulama
towards Women’s Participation in Politics in Nigeria” by Adebayo Rafiu
Ibrahim, and the second one is “The New Role of Ulama in Nigeria:
Focus on the Post 1999 Democratic Dispensation” by Mukhtar Umar
Bunza.

Ibrahim argues that there is an irony of women’s role in Nigerian
politics. Historically speaking, women did play important roles in Islamic
history; but not in Nigeria. Nigerian women, according to Ibrahim,
are skeptical about their involvement in politics, which is seen as an
exclusively male domain. He believes that, in part, it is because the
Nigerian ulama have a negative voice about women in politics. The paper
seeks to answer questions of why ulama resist women’s involvement
in politics and how they feel about minimum women’s participation in
politics. Bunza’s , article, on the other hand, focuses on the post 1999
democratic dispensation, when muslim scholars have played new roles
in the administration of states, serving as commissioners for newly
established Ministry of Religious Affairs, as special advisers, or directors
of commissions like Hisbah, Hajj, Masjid, Moon Sighting, and other
related government bodies, with full salaries and other benefits unlike ever
before in the Nigerian system. His paper seeks to understand this new
role of ulama and its impacts on the governance of the contemporary
Nigeria.

In addition to articles discussing the roles of ulama, this edition
of al-Jami‘ah contains three more articles. A piece by Savannah Danielle
Dodd attracts our attention to the shifting perceptions of bodily ritual in
Shiite community in Lebanon. Using Cartesian and Weberian theories of
‘rationalization’, she interestingly found the process of rationalization of
Karbala Paradigm in political activism in the practices of blood donation.
Based on Lesie Sharp’s concept of bodily commodification, she argues
that the shift in ritual practice occurred in three levels: (i) from body/
self-unity to body/self-dualism; (ii) from salvation in the next world
to salvation in this world; and (iii) from personal salvation to societal
salvation.

X1



Moh. Pribadi‘s “Ibn Khaldun’s Social Thought on Bedouin and
Hadar” is a study on Ibn Khaldun’s work T/ al- Umran. Two key concepts
of the book, the bedouin and padar, are analyzed with a historical and
sociological interpretation of the text. Pribadi argues that Ibn Khaldun
has contributed significantly to the study of society, particularly in
theorizing two different social structures of the nomad (the Bedouin)
and the city-bound society (the padar).

This edition is also a tribute to the late M. Agus Nuryatno, one of
our editors, who passed away in Japan during his research fellowship. In
his piece Nuryatno compares the religious education in Indonesia and
Japan. Nuryatno compares the two in terms of context, theory, history,
policy, practice, and impact. He argues that the practice of religious
education in the two countries is significantly different. Indonesia has
a very strong support to religious education, while Japan has a weak
support to the practice of religious education. The sources of differences,
Nuryatno argues, are importan for their national ideology and the role
of family in religious education.
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APLIFIKASI ISLAM DALAM MEME
“MENGAJAK NIKAH KE KUA”

Rulli Nasrullah
Fakultas [Imu Dakwah & IImu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah

kangarul@gmail.com;

Abstract

The participation of social media users in online communication also encourages
the spread of the phenomenon of marriage in society including the appearing
reasons that sound cliche. The satire and sarcasm meme of "Mengajak Nikah ke
KUA” appeared and distributed through social media and became a reflection
of the virtual world from the real world . Through virtual ethnographic research
within the level technique of Cyber Media Analysis, this article tries to trace the
cultural artifacts of satire and values contained in the meme.

Partisipasi pengguna dalam komunikasi online di media sosial juga merambah
pada fenomena ajakan menikah di tengah masyarakat termasuk di dalamnya
alasan-alasan yang terdengar klise yang muncul. Meme “Mengajak Nikah ke
KUA” merupakan satire atau sindiran yang muncul dan terdistribusi melalui
media sosial dan menjadi semacam cerminan dunia virtual yang berasal dari
dunia nyata. Melalui riset etnografi virtual dengan teknik level Analisis Media
Siber, artikel ini mencoba menelusuri artefak budaya tentang satire dan nilai-
nilai yang terkandung dalam meme tersebut.

Keywords: meme; social media; cyberculture; Islam; get married
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110 Aplifikasi Islam dalam Meme “Mengajak Nikah ke KUA”

Pendahuluan

Ajakan menikah menjadi hal menarik di dunia virtual. Ada semacam
fenomena terutama di kota-kota besar dan daerah yang masih memegang
adat bahwa menikah menjadi tidak sekadar ritual keagamaan dan prosedur
administrasi kenegaraan saja, melainkan melibatkan tanggungjawab dan
kesiapan. Uniknya, faktor kesiapan ini, baik kesiapan lahir maupun batin,
menjadi alasan untuk menunda pernikahan.

Dalam pandangan peneliti, fenomena tersebut kemudian menjadi
semacam teks di media sosial untuk menyindir mereka yang tidak siap menikah.
Teks tersebut merupakan hasil dari komunikasi dan interaksi di internet yang
diamplifikasikan melalui meme. Fenomena tersebut menangkap realitas yang
ada di ranah offline dan diimplementasikan dalam ranah online melalui teks
sebagai bahasa dalam interaksi termediasi komputer (Thurlow, et al., 2004;
Wood & Smith, 2005; Zaphiris & Ang, 2009).

Ekspresi atau cerita yang ditunjukkan dalam meme menegaskan bahwa
media sosial memungkinkan pengguna untuk membuat konten baru yang
melibatkan teknologi di dalamnya (Nasrullah, 2015a). Ekspresi ini bisa berupa
penggunaan wajah seseorang atau binatang dan bisa juga berupa kartun yang
dikombinasikan dengan kata-kata atau kalimat tertentu sebagai satire. Davison
(2012) menegaskan bahwa meme merupakan bagian dari kultur — kadang
sebuah lelucon —yang muncul di internet dan ditransmisikan secara online.

MNanti adek

ja..n
Abang belum bantu kerja..!

kerja delk...

[ * | omik burhan

Gambar 1: Contoh Meme Mengajak Nikah ke KUA

Gambar yang memuat sindiran atau satire tentang fenomena ajakan
menikah di atas menunjukkan bagaimana dua pihak sepertinya bertolak
belakang. Sindiran yang diangkat itu ditujukan kepada sosok (ilustrasi kartun)
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pria yang diseret wanita untuk menuju ke KUA. Satire yang muncul adalah
adanya alasan dari pria yang menyatakan bahwa ia belum siap menikah
karena belum bekerja sementara sebaliknya realitas itu dibantah oleh sosok
wanita dengan mengatakan bahwa sang wanita akan membantu bekerja.
Gambar meme ini tidak hanya menyindir dalam bentuk (digambarkan seperti)
paksaan pihak wanita kepada pria atau sebaliknya, namun juga secara tersirat
mentransformasikan nilai-nilai keislaman.

Realitas virtual inilah yang akan diangkat peneliti untuk melihat
bagaimana nilai-nilai keislaman itu dalam meme “Mengajak Nikah ke KUA”
yang muncul dengan berbagai versi dan bagaimana tanggapan pengguna media
sosial terhadap kemunculan meme tersebut.

Meme sebagai Satire Realitas offline di Media Sosial

Salah satu efek atau konsekuensi interaksi di media siber adalah teks —
termasuk foto — yang secara visual menjadi satu-satunya sarana komunikasi.
Sindiran, ejekan, bahkan perundungan (bully) dalam meme juga bagian dari
efek komunikasi yang terlihat sekadar menggunakan teks. Kondisi yang ada
ini merupakan ekologi dari ranah dunia virtual dalam berinteraksi yang
komunikasi antarentitas di media siber diwakili oleh teks yang bisa berupa kata,
simbol, ikon, gambar, foto, dan lainya (Bell, 2001; Hine, 2000; Shariff, 2011).
Bahasa (teks) di media siber mengalami perubahan yang dalam pandangan
(Crystal, 2004) bahasa internet atau “internet language” merupakan medium
keempat setelah bahasa tulis (writing), bahasa bicara (speaking), dan bahasa
tanda (signing).

Dalam literatur riset di media sosial, istilah meme merupakan istilah yang
diperkenalkan oleh Richard Dawkins pada tahun 1979. Disebutkan bahwa
sebagian besar kebiasaan atau perilaku manusia itu bukan karena faktor genetik
melainkan karena adanya kultur atau budaya yang ada di sekitarnya. Kebiasaan
yang bukan berasal dari genetika itulah yang bisa dikatakan sebagai gambaran
proses mental seseorang dari upayanya mengamati maupun belajar dari realitas
di luar diri (Blackmore, 1999; Davison, 2012; Knobel & Lankshear, 2007).
Manifestasi dari meme itu bisa berupa fesyen, bahasa, olahraga dan sampai pada
perilaku keseharian baik yang profan maupun ritual. Berkembangnya teknologi
internet akhirnya membawa kata ini identik dengan ilustrasi tertentu yang
terdiri dari gambar dan teks yang beredar online. Davison (2012) menegaskan
bahwa ‘an internet meme is a piece of culture, typically a joke, which gains influence
through online transmission’. Meme merupakan bagian dari kultur — khususnya
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lelucon — yang tersebar secara online. Limor (2013: 41) menjelaskan lebih

lugas tentang pengertian meme:
(a) a group of digital items sharing common characteristics of content, form,
and/or stance, which (b) were created with awareness of each other, and (c)
were circulated, imitated, and/or transformed via the Internet by many users.

Riset yang dilakukan oleh Limor (2013: 65-72) menunjukkan bahwa
meme menjadi populer karena beberapa alasan. Pertama, ada nilai positif dalam
sindiran yang terkandung dalam meme dan nilai itu disampaikan dalam humor
atau candaan yang ada kecenderungan tidak menyinggung secara langsung
kepada pembacanya. Kedua, meme visual kadang memberikan provokasi kepada
pembaca. Secara emosional, provokasi ini memberikan respon baik positif
maupun negatif. Ketiga, aspek popularitas meme muncul karena pesan yang
disampaikan dikemas (packaging) secara sederhana dan jelas. Keempat, pelibatan
atas kredibilitas dan figur publik memberikan dorongan popularitas meme.
Kelima, posisi meme yang diunggah terkait dengan konteks yang tengah marak
dalam masyarakat. Jika teks meme mewakili konteks yang ramai dibincangkan
di dunia offline, maka penyebaran meme tersebut pun akan semakin ramai
di dunia online. Keenam, adanya partisipasi pengguna media online dalam
menyebarkan, membincangkan, dan memproduksi ulang meme.

Munculnya meme tidak hanya dilihat dari segi bentuk baru dari ekspresi
khalayak semata, melainkan juga menjadi bentuk baru dalam seni, menjadi
artefak budaya, dan tentu saja menjadi komoditas konten yang diproduksi-
dikonsumsi. Terkait hal ini, Jenkins (2006) menegaskan bahwa dalam era
budaya baru dunia virtual memunculkan apa yang disebut sebagai ‘participatory
culture’ atau budaya partisipan. Budaya partisipan ini dimaknai sebagai
khalayak pengguna internet yang aktif berpartisipasi dalam mengkreasi dan
melakukan sirkulasi konten baru. Termasuk dalam meme “Mengajak Nikah ke
KUA” di mana dialog dalam meme tersebut semakin berkembang ke berbagai
nilai dan tentu saja perkembangan ini merupakan kontribusi dari pengguna
akun media sosial.

Meme mesti dilihat dalam dua aspek, yakni 1) aspek visual yang
menggunakan potongan gambar atau ilustrasi untuk menunjukkan emosi yang
ditunjukkan dan 2) aspek lainnya adalah teks. Meme dapat dicirikan dengan
adanya teks yang berada di antara visualisasi. Teks biasanya di atas dengan
di bawah atau dialog yang saling bertolak belakang. Meme menggambarkan
tiga komponen, yakni manifestasi (manifestation), kebiasaan (behavior), dan
keidealan (ideal) (Davison, 2012: 123). Sebagai manifestasi, meme merupakan
kultur yang dapat diamati dan sebagai fenomena eksternal. Objek dalam
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visual meme merupakan manifestasi atau gambaran apa yang sedang terjadi
serta merupakan realitas offline. Visual meme dapat diindikasikan sebagai
segala sesuatu sebagai partikel nyata terkait waktu dan tempat yang terhubung
dengan realitas. Oleh sebab itu, meme merupakan kebiasaan yang dilakukan
oleh pengguna internet dalam mengungkapkan ekspresi atau emosinya.
Baik itu dengan menggunakan meme yang sudah beredar di online maupun
kreasi sendiri dengan bantuan teknologi yang kemudian diunggah di media
sosial. Terakhir, meme merupakan gambaran dari realitas ideal yang terjadi.
Misalnya sebuah status unik atau lucu di Facebook bisa dikomentari dengan
hanya mengunggah gambar meme — dengan visual lucu dan teks yang juga
lucu — sebagai bentuk pernyataan terhadap realitas tersebut (Nasrullah, 2015a).

Nilai-nilai dalam Budaya Siber

Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses
interaksi antarindividu. Nilai-nilai ini diakui, baik secara langsung maupun
tidak, seiring dengan waktu yang dilalui dalam interaksi tersebut. Bahkan
terkadang sebuah nilai tersebut berlangsung di alam bawah sadar individu dan
diwariskan pada generasi berikutnya (Nasrullah, 2012). Jika melihat definisi
budaya dalam perspektif etnografi, maka budaya merupakan konstruksi sosial
maupun historis yang mentransmisikan pola-pola tertentu melalui simbol,
pemaknaan, premis, bahkan tertuang dalam aturan (Philipsen, 1992 dalam
Martin & Nakayama, 2010).

Melalui medium internet, pembentukan budaya siber (cyberculture)
berlangsung secara global dan universal. Budaya siber bagi penulis bisa dipandang
sebagai objek sekaligus subjek dalam kajian antropologi, sosiologi, maupun
dalam kajian media dan cultural studies. Dalam konteks ini, Hine (2007) melihat
realitas online sebagai budaya (culture) dan artefak kebudayaan (cultural artefac).
Sebagai sebuah budaya (culture), pada awalnya model komunikasi yang terjadi
di internet adalah model komunikasi sangat sederhana bila dibandingkan
dengan model komunikasi secara langsung. Ini terjadi karena generasi awal
internet hanya digunakan untuk pesan-pesan menggunakan teks atau simbol/
sandi dan yang secara langsung dapat dipahami oleh kedua belah pihak.

Berbeda dengan perkembangan internet dan ruang siber pada saat ini,
komunikasi juga melibatkan teks secara lebih luas, misalnya emoticon, suara,
dan visual. Bahkan komunikasi termediasi komputer telah menggabungkan
semua aspek tersebut. Internet juga merupakan konteks institusional maupun
domestik di mana teknologi ini juga menggunakan simbol-simbol yang memiliki
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makna tersendiri, dan sebagai sebuah bentuk "metaphorical” yang melibatkan
konsep-konsep baru terhadap teknologi dan hubungannya dengan kehidupan
sosial. Sebagai artefak kebudayaan (cultural artefac), internet tidak hanya bisa
dipahami sebagai sekumpulan komputer yang berinteraksi dengan bahasa
komputer itu sendiri. Bentuk-bentuk sosial dari objek internet ini berimplikasi
pada bagaimana teknologi ini menjadi sebagai bagian akhir dari negosiasi
atas proses sosial di mana setiap pengguna internet memiliki pandangan
yang berbeda. Pendefinisian ulang terhadap teknologi (internet) berdasarkan
fenomena sosial yang terjadi di dalamnya memberikan makna yang berbeda
yang tergantung pada pengguna teknologi; apakah hanya seperangkat mesin
komputer atau medium interaksi sosial yang jauh lebih kompleks dan rumit
(Hine, 2000: 33).

Pendapat Hine di atas kemudian mendapat penegasan dari Liliweri
(2014: 520) yang menyatakan bahwa kehadiran dan operasi teknologi memiliki
hubungan erat dengan masyarakat dan kebudayaan. Teknologi memiliki
kontribusi terhadap perubahan sosial budaya masyarakat dan sebaliknya.
Bahkan pengaruh teknologi berdampak pada perubahan nilai dalam perspektif
intitusi atau kelompok. Misalnya 1) meningkatnya kerjasama dalam frekuensi
dan kualitas yang lebih besar serta melintasi ruang dan waktu, 2) munculnya
komersialiasi dalam pengisian waktu luang seperti pemanfaatan teknologi untuk
mencari informasi-hiburan, dan 3) terjadinya penyebaran informasi secara
masif, serentak dan seketika dari satu ruang/waktu ke ruang/waktu lainnya.

Nilai itu sendiri bisa diartikan sebagai ide-ide tentang apa yang baik,
benar, dan adil (Liliweri, 2014: 55). Nilai merupakan salah satu unsur dasar
pembentukan orientasi budaya, melibatkan konsep budaya yang menganggap
sesuatu itu sebagai baik atau buruk, benar dan salah, sampai adil dan tidak
adil. Walau nilai tidak selalu menggambarkan perilaku individu atau kelompok
dalam suatu budaya, nilai bisa menjelaskan untuk apa realitas budaya itu
dilakukan. Sebagaimana dijelaskan dalam pengertian meme, bahwa sebagai
produk budaya meme tidak sekadar ilustrasi atau visualisasi dari kelucuan
semata melainkan juga mengandung nilai-nilai yang dibentuk dari para
pengguna internet. Ada faktor sejarah, evolusi sosial-ekonomi, pesan-pesan
dalam keluarga, pendidikan agama dan sebagainya.

Jeminez (2008) sebagaimana dikutip Liliweri (2014: 57) menjelaskan
beberapa tipe nilai:
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1. Nilai personal atau pribadi yang merupakan asumsi sebagai dasar dalam
melakukan tindakan etis. Biasanya tipe nilai ini terkait dengan nilai-nilai
fisiologis.

2. Nilai keluarga yang muncul dari unit terkecil masyarakat. Nilai-nilai
seperti perlindungan baik ekonomi, psikologis, maupun sosial muncul
dari keluarga dan berlaku pada semua anggota keluarga.

3. Nilai material yang terkait bagaimana pandangan terhadap materi yang
menempatkan komoditas atau produk sebagai kebutuhan dasar dan
keberlangsungan hidup.

4. Nilai spiritual yang bersifat nonbenda dan biasanya berasal dari kitab suci
(agama). Nilai spriritual bisa juga mengacu pada kebenaran, kejujuran,
kebaikan, keindahan, dan sebagainya.

5. Nilai moral yang merupakan standar terhadap suatu yang baik atau jahat.
Standar itulah yang kemudian mengatur pilihan perilaku individu yang
bisa disebut moral.

Meski realitas dan entitas yang berada di internet bersifat virtual, sejatinya
dunia online itu merupakan cerminan dari realitas online. Cerminan dalam
pandangan Gotved (2006) ini merupakan realitas yang muncul berdasarkan
ruang-waktu di internet dan kemunculan itu salah satunya berasal dari budaya
dan interaksi entitas di dalamnya.

Metode Penelitian

Meme “Mengajak Nikah ke KUA” merupakan artefak budaya siber
yang dalam ranah ini masuk ke dalam kajian budaya (cultural studies). Kajian
budaya menempatkan realitas di media tidak sekadar menggambarkan apa
yang nampak di permukaan, melainkan ada nilai-nilai yang terkandung di
dalam (teks) media itu sendiri. Oleh karena itu realitas meme memerlukan
pendekatan multidisiplin sekaligus metode baru yang bisa mengupas fenomena
siber tersebut (Foot, 2006: 88-96; Wakeford, 2000: 31-33). Untuk menjawab
pertanyaan penelitian ini peneliti memakai teknik etnografi virtual melalui
level-level Analisis Media Siber atau AMS. Etnografi menurut Harris (1968),
sebagaimana dikutip Creswell (2007: 68): etnografi merupakan desain penelitian
kualitatif dimana seorang peneliti mendeskripsikan dan melakukan interpretasi
dari pola-pola yang saling dipertukarkan dan dipelajari dari kelompok budaya
tentang nilai-nilai, kebiasaan, kepercayaan maupun bahasa. Namun, etnografi
tidak sekadar cara untuk melihat realitas budaya sebuah kelompok (Wolcott,
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2008: 71) atau pekerjaan untuk mendeskripsikan budaya semata (Spradley,
1979).

Hine (2000, 2015) menyatakan bahwa etnografi virtual merupakan
metodologi yang digunakan untuk menyelidiki internet dan melakukan
eksplorasi terhadap entitas penggunanya. Pengalaman etnografis virtual ini juga
untuk merefleksikan implikasi-implikasi komunikasi termediasi di internet.
Sementara level di AMS memberikan panduan dalam mengurai realitas baik
online maupun offline serta bagaimana perangkat teknologi media siber itu
digunakan atau memberi pengaruh (December, 1996; Nasrullah, 2014: 203-209).
Ada empat level unit analisis metode ini, yakni ruang media (media space),
dokumen media (media archive), objek media (media object), dan pengalaman
(experiential stories). Ruang media dan dokumen media merupakan level
yang lebih memfokuskan penelitian pada ruang siber atau daring sementara
level objek media dan pengalaman media merupakan multilevel analisis yang
melihat bagaimana realitas nyata (offline) itu memili keterkaitan dari realitas
daring atau dalam jaringan (online) sebagai dijelaskan dalam gambar berikut:

UNIT MIKRO . UNIT MAKRO

Ruang Media Objek Media

Dokumen Media Pengalaman

TEKS : KONTEKS

Gambar 2: Level Analisis Media Siber

Ruang media dan dokumen media berada dalam unit mikro atau teks
sementara objek media dan pengalaman media berada dalam unit makro atau
konteks. Namun, baik level objek maupun level pengalaman tidak sepenuhnya
berada di ruang makro dan bukan berarti pula setiap level dipandang sebagai
objek penelitian yang mandiri. Setiap level memiliki keterkaitan dan apa yang
tampak dalam konteks pada dasarnya berasal dari teks dan teks itu diolah
terlebih dahulu melalui prosedur teknologi. Oleh karena itu, level teks bisa
dianalisa dan dijadikan laporan penelitian tersendiri, namun dalam level
konteks objek media dan pengalaman harus pula melibatkan data-data yang

ada di ruang media dan dokumen media juga (Nasrullah, 2014, 2015a, 2015b).
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Temuan Penelitian
Meme “Mengajak Nikah ke KUA” pada level ruang media (media space), bisa

didapatkan di beberapa akun media sosial popular seperti Facebook, Instagram
atau Twitter. Bahkan beberapa grup Facebook juga mempublikasikan meme
tersebut, tidak hanya grup yang khusus tentang meme namun juga dalam grup
keagamaan. Versi meme yang pertama muncul adalah versi wanita (muslimah).
Secara semiotik, di versi ini terlihat ilustrasi seorang wanita yang menarik jas
pria dan ada penunjuk arah yang tertulis “KUA”.

Tidak diketahui kapan pertama kali versi pertama dan apa saja dialog
dalam ilustrasi tersebut, namun dengan sifat media sosial yang berjejaring
meme tersebut menjadi viral. Secara perangkat, viralnya meme dikarenakan
perangkat media sosial memungkinkan pengguna secara langsung menyebarkan
baik melalui jaringan pertemanan maupun di luar pertemanan. Alasan lain,
ada keterlibatan dari pengguna media sosial yang bisa menggunakan aplikasi
pengolah foto baik di gawai maupun di komputer pribadi. Gambar meme ini
secara dasar menyediakan ruang (balon) dialog yang bisa digunakan oleh siapa
saja dengan topik apa saja.

Topik yang berbeda inilah yang dalam level dokumen media (media
archive) meme versi wanita semakin berkembang. Pada intinya topik-topik
tersebut tetap menempatkan pihak wanita yang “memaksa” pria untuk ke
KUA (lihat Gambar 1). Perkembangan selanjutnya, meme tersebut mendapat
semacam jawaban atau lawan dengan menempatkan posisi pria yang menarik
wanita. Tentu juga dengan topik-topik yang berbeda. Dalam pengamatan
peneliti, topik-topik untuk versi pria ini lebih banyak versinya.

nyari istr:

Gambar 3: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” versi pria
Penelusuran dokumen yang dilakukan peneliti menemukan bahwa pada

level objek media (media object) topik yang berkembang dari meme menunjukkan
gambaran dari realitas sosial offline. Realitas ini menjadi semacam street talk
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atau perbincangan jalanan yang merupakan satire dari “ketakutan” dari baik
pria maupun wanita untuk menikah.
Berdasarkan kategori nilai-nilai yang ada di tengah masyarakat, maka
bersama ini diuraikan bentuk meme yang berkembang di online.
1. Nilai material, yakni nilai yang menunjukkan adanya sindiran terhadap
pria atau wanita yang terlalu banyak mempertimbangkan faktor materi
untuk menikah.

Nunggu )
= ) | sukses keburu |
/" Abang belum " . tualll
sukses dek... / B

abang ga punya
mobil mewah

Gambar 4: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” satire nilai material

2. Nilai pendidikan, yakni sindiran yang muncul terkait pendidikan pasangan
yang diajak menikah. Ada semacam realitas muncul dari meme yang
menunjukkan bahwa menikah itu harus lulus dari jenang pendidikan

tertentu.
Ah kelamaan
O
(@]

Abang belum

Skripsi abang lulus dek

belum di acc
dek..

:\?_- komik burhan (52 komik burhan

Gambar 5: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” satire nilai material

3. Tentang religius, yakni sindiran yang muncul terkait keyakinan dan
kepercayaan bahwa menikah juga akan meningkatkan nilai-nilai religius.
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Nanti Abang’

Nanti abang ajarin’ Buatkan rumah

Ade baca quran
Tiap hari...

Di syurg;

Adek belum
Bisa baca

Gambar 6: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” satire nilai material

4. Tentang kesempurnaan fisik, nilai ini merupakan satire syarat-syarat fisik
nilai personal dalam realitas offline yang muncul sebagai hambatan dalam

menikah. Meme yang muncul pun menggambarkan adanya keresahan
pasangan.

Nanti abang
Fitness sama

Pergi ke salon..

Tapi aku
pesek mas

Abang gendut
Sama kurang
Ganteng...

5. Tentang waktu muncul karena adanya sindiran nilai personal terhadap
pasangan yang selalu menunda atau memundurkan waktu menikah.

Janji mulu
aku gak mau di
PHP terus.!

Gambar 8: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” satire nilai waktu

6. Tentang kesiapan yakni sindiran nilai personal yang muncul karena adanya
ketidaksiapan di antara salah satu pasangan.
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Nunggu
sukses keburu el
Abang belum tua. s bk fare
sukses dek... AR
Bisa
@) _ : :
2 ;
p | \! 2 .‘
\ fr:

Masak bang..

Gambar 9: Meme “Mengajak Nikah ke KUA” satire nilai kesiapan

Beberapa meme yang dipublikasikan di grup Facebook Meme Comic Lovers
dengan tautan https://www.facebook.com/MemeComicLovers.indonesia
meme “Mengajak Menikah ke KUA” sebanyak 12 yang dipublikasikan pada
14 Juli 2016 telah mendapatkan share sebanyak 4827 kali, disukai lebih dari
10 ribu akun dan mendapatkan komentar lebih dari 500 komentar.

Uniknya, artefak kultural menyangkut meme tersebut semakin berkembang
dengan munculnya model-model meme lain. Gambar 12 di bawah ini
menunjukkan adanya tokoh-tokoh baru mulai dari ayah, pejabat KUA atau
penghulu dan sebagainya.

Berghings

SEP LY M Eﬂﬂj \

ST ] T q’?"- : KUA

Gambar 10: Meme model baru bertopik “Mengajak Nikah ke KUA”

Gambar meme yang berkembang ini menunjukkan bahwa meme sebagai
satire atas realitas sosial offline menjadi berkembang di online. Ini disebabkan
selain sebagai sebuah lelucon, meme menunjukkan bahwa ada kondisi-kondisi
tertentu yang sebenarnya tengah terjadi di masyarakat.

Dari level pengalaman (experiential stories) menunjukkan bahwa topik
yang diangkat dalam meme banyak yang mewakili realitas offline yang terjadi.
Berikut beberapa komentar yang muncul:
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nikah
Like - Reply- 915 - July 14 at 12:48pm

ﬁ Chiharu Yuka Klo gua punya calon suami kaya ya digambar itu mah mau bot

Sapto Nugroho yg bener tu gt .. sudah halal baru
dah romantisnya di keluarin wkwk

Like - Reply - i3 - July 15 at 1:39pm
S Uknty Nabila SEANDAINYA cowo gue kek gt. Bs langsung jungkir balik
\ SEenengnya.
Like - Reply - €21 - July 14 at 9:03pm

Gambar 11: Komentar terhadap Meme “Mengajak Nikah ke KUA”

Meme ini juga disebar di media sosial lainnya selain Facebook, yakni
Twitter maupun Instagram. Salah satunya adalah akun Instagram @anissa_fitria
yang mempublikasikan salah satu versi meme dan memberikan pendapat (status)
tentang kebaikan dalam menyegerakan menikah. Komentar yang muncul pun
sepertinya mewakili kondisi yang ada di dalam meme.

< | Foto

@ anissa_fitria

« GO suka

anissa_fitria Jika memang sudah siap, kenapa
harus ditunda ?? Menunda kebaikan itu tidak
baik.. Karna waktu tidak dapat dibeli dengan
apapun.. kalo bisa halal kenapa masih mau
sama yg haram?

Ayo @Sahabat_islami jangan menunda
kebaikan..

#memeislam #poster #islamituindah
#tagsforlikes #sahabatislami #instagdaily
#goodpicture #like

Lihat semua 14 komentar

lusi_safitri Hahaha iya biar aku jadi pager
beton.. haha otw kemana mba @anissa_fitria
& & hahaha kandang apa kandang bebek
wkwk asek masa minta cepet harus di kode
dulu si wkwk

Gambar 12: Status di Instagram terkait meme “Mengajak Nikah ke KUA”

Simpulan

Tidak berhenti pada sekadar sindiran atau satire semata, secara lebih
mendalam meme juga memiliki nilai-nilai yang dalam konteks ini terkait budaya
dan juga amplifikasi dari nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai yang muncul dalam
meme ini kemudian dipertukarkan di antara anggota (pemilik akun) di media
sosial dan dalam kondisi tertentu ada berbagai pengembangan, baik dari segi
teks dalam dialog dan konteks dalam pelibatan tokoh, sebagai misal, yang
mendampingi karakter utama meme “Mengajak Nikah ke KUA”.
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Realitas online ini menunjukkan bahwa meme dalam cara visualnya
tersendiri merupakan cerminan realitas yang ideal di tengah masyarakat.
Meme tersebut juga menjadi medium untuk menyampaikan pesan secara
online. Bahasa meme memang berbeda dengan bahasa-bahasa yang muncul
di internet. Ini menunjukkan bahwa ada bahasa visual secara online, yang
menurut Dawkins (1979), dan bisa mewakili keinginan entitas yang dalam
hal ini adalah pengguna internet.

Berkembangnya meme sebagaimana dijelaskan dalam penelitian ini
menunjukkan adanya keterlibatan berbagai entitas yang ada di dalam jaringan
internet khususnya media sosial. Meski meme “Mengajak Nikah ke KUA”
memerlukan keterampilan dalam membuat gambar baru dan berbeda dengan
meme lainnya yang bisa menggunakan fasilitas meme generator (Nasrullah, 2015a),
namun satire yang ditunjukkan dalam meme melibatkan entitas yang beragam.
Template dari meme ini bahkan bisa disunting dengan aplikasi pengolah foto
berbasis android di gawai.
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Abstract
This study reviews the local wisdom and harmony in the tradition of Maarak Kitab
Bukhari (MKB) in Banjar community. This study uses religious anthropological
approaches to explore various ideas and comprehension of the research object.
The result shows that this tradition is motivated by environmental condition of
Banjar which is prone to fire. As part of a tradition of starting reinforcements,
MKB is carried out when people have seen some signs or warnings and dealt
with specific situations. This tradition is done at night during dry season when
fires frequently happened, with the aim of counteracting the danger of fire and
asking for salvation. In this tradition, certain procession is conducted to be a sort
of intermediary or the cause so that it prevents from the fire. The agenda consists
of doing 'hajat’ prayers, reading surah Yaasin, parading the holy book around the
village, reciting the lines of 'Burdah', reading salawat 'Kamilah', and praying for
salvation. The description of religious values and propaganda contained in this
tradition is strong evidence of the ability of the previous scholars to acculturate the
comprehension and behavior of Banjar society before the arrival of Islam. MKB
is one of the traditions that reflect the meeting between Islam and local culture.

Penelitian ini mengkaji tentang kearifan lokal dan harmoni yang terdeskripsi
dalam tradisi Maarak Kitab Bukhari (MKB) pada masyarakat Banjar. Penelitian
ini menggunakan pendekatan antropologis keagamaan untuk menggali berbagai
pemikiran dan pemahaman masyarakat terhadap objek penelitian. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa tradisi MKB dilatarbelakangi oleh kondisi
lingkungan masyarakat Banjar yang rawan terjadi kebakaran. Sebagai bagian
dari tradisi tolak bala, MKB dilaksanakan ketika masyarakat telah melihat
sejumlah tanda atau peringatan dan berhadapan dengan situasi tertentu.
Tradisi ini dilakukan pada malam hari, ketika musim kemarau saat sering
terjadi kebakaran dengan tujuan menangkal bahaya kebakaran dan memohon
keselamatan. Dalam tradisi ini, dilakukan prosesi tertentu yang diyakini bisa
menjadi perantara atau penyebab sehingga kebakaran tidak terjadi. Dimulai
dengan pelaksanaan shalat sunnat hajat, diteruskan dengan membaca surat
Yaasin, mengarak keliling kampung Kitab Shahih Bukhari, melantunkan syair-
syair Burdah, membaca salawat Kamilah, dan ditutup dengan pembacaan
doa tolak bala serta doa keselamatan. Deskripsi nilai keagamaan dan dakwah
yang terkandung dalam MKB merupakan bukti kuat kemampuan para ulama
terdahulu dalam mengakulturasi paham dan perilaku masyarakat Banjar
sebelum kedatangan Islam. MKB adalah salah satu tradisi yang mencerminkan
pertemuan antara Islam dan budaya lokal.

Keywords: tradition; Maarak Kitab Bukhari; culture; local wisdoms

Introduction

Banjar community is known as religious community in one side and
society that strongly hold tradition on the other side. Many old traditions are
still maintained nowadays by Banjar Community, one of them is “Maarak
Kitab Bukhari” (MKB).

MKB is one of the traditional events carried out in Banjar community
by parading 'Shahih Bukhari' hadis book around the village while reading
verses (syair Burdah) and salawat Kamilah with the purpose of chasing away
fire ghost or averting, converting, rejecting the incidence of fire. Ideham
(2007: 114) explained that in addition to chasing fire ghost away, this tradition
is also carried out when certain regions or villages got epidemic of disease,
such as smallpox or febrile convulsion and to prevent from all disaster. MKB
process is started with salat hajat together in mosque or musholla, followed by
the recitation of surah Yasin and prayers. The parade is subsequently held
around village while reciting special verses consisting request or pray for the
village to be prevented from danger or contagious disease.

In general, MKB tradition carried out by Banjar community is caused
by certain situation or condition, usually related with threat, danger, army
reinforcement or future disaster, outbreak of disease, prolonged dry season
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or drought, and many others. Practically, its main purpose is preventing
danger or the incidence of fire. It is because fire disaster frequently occur in
Banjarmasin, especially during dry season. This disaster is worsen because of
wooden housing, rapid settlement location, narrow street access, community
negligence, and other factors. The data from Banjarmasin city government
revealed that the total fire in Banjarmasin for each year reached more than
a hundred case, for example ninety two fires recorded until November 2015.
From those cases, 90% of them caused by electrical short circuit and the rest
were due to human error such as forgetting to put out candles when blackout
occur, stove explosion, careless cigarette butt littering, forgetting to put out
cigarette, insect repellent, and many others.

Such incidents then inflict various solutions to prevent or minimize fire.
Not only through modern way by preparing water pump machine and Fire
Fighter Front (Barisan Pemadam Kebakaran/BPK), but also with traditional means
based on tradition growing within society, one of them is by performing MKB.

Community seriousness in overcoming fire, readiness in performing
fire extinction, and providing aid for the victim could be seen from numerous
BPK in Banjarmasin. For that reason, Indonesian Record Museum (MURI)
gave award in 2004 and 2005 as the most BPK number in Indonesia and in
Asia. There were 256 BPK unit in 2004 and 447 in 2015, involving 30.000
personnels.

MKB implementation is crucial seen from the perspective of tradition
as well as problem solving. It is believed to contain local value and wisdom
inherited by previous generation in addressing certain community life
problem and maintaining environment. MKB is as tradition initiated by
previous ulama, either as dakwah from previous tradition or as substitution
of old tradition. It comprises Islamic teaching value intentionally formatted
in the form of culture to be internalized in community life. It is in line with
what Kuntowijoyo (2001: 196) said that culture is principally an expression of
human idea, creation and intention (in certain community) consisting values
and messages of religiosity, philosophical knowledge (life wisdom), and local
wisdom or knowledge system.

These knowledge systems were constructed by Banjar community
alongside with tradition formation with its entire attitude and symbols.
Subsequently, such knowledge systems were utilized as solution in facing various
life problems alongside with time development and for the sustainability of
culture. These knowledge systems were also manifested in form of code of
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conduct of various inherited tradition. These tradition and knowledge system
or local wisdom incepted through long dialogue process between knowledge
or old belief (pre-Islamic) and Islam. Therefore, in various attitude or tradition
carried out by Banjar community, there is an indication of acculturated old
beliefs and Islamic belief (Ideham, 2007L 539). That is why, many people
comprehend KMB as a “religious tradition” which contains religion teaching
value.

According to the above explanation, it is interesting to review and
question; why is MKB taken as an effort to prevent fire! What actual local
wisdom is contained in MKB tradition? It is crucial to reveal the answers
of these, not only to provide comprehension toward tradition but also to
preserve local wisdom values in line with Islamic teaching, and subsequently
inherit such values for future generations as useful knowledge legacy for their
betterment. Beside, this research is expected to generate deep comprehension
toward Islamic development process. In this case, culture is one of the most
effective media utilized by previous ulama to deliver Islamic teaching to society.

Research Method

In order to attain better and deeper comprehension concerning important
meaning and values contained in MKB tradition in Banjar community, this
research uses religious anthropological approach. According to Maman et al.
(2006: 94), religious anthropological is cultural approach by viewing religion
as core of culture. Cultural approach could be interpreted as point of view and
treatment toward certain symptom that become attention by using culture as
its reference. Similarly, Kahmad (2000: 53) also explained that it is actually
cultural approach in which religious is viewed as part of culture. Both idea
realization deemed as norm as well as value system owned by community
member that binds entire community member.

Based on the description, religious anthropological or cultural
anthropological approach in this research is utilized in two ways. First, this
approach becomes a method to comprehend Banjar community religious
practice through this tradition, Banjar community understanding toward
religious teaching, religious teaching internalization strategy in daily life, and
explore local wisdom values contained in MKB tradition. Second, to grow the
tolerance among Banjar Islamic communities toward local differences, as
peaceful religion belief could frequently differ in its local aspects. In addition,
it is to develop moderate attitude in viewing certain religious tradition, such
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as MKB. Accordingly, MKB as well as other similar conditions develop in
community shall not be addressed critically and unproportionally. Being
critical means not accepting it blindly but proportionally by not categorizing,
rejecting, priori, or over in addressing it.

This research was conducted in Banjarmasin, especially in Banjar
community suburb region. They commonly still strongly hold their tradition
by conducting this MKB tradition according to the time and purpose, as one
of solution to prevent fire.

This study uses phenomenological or descriptive qualitative approach.
[t is used to comprehend and describe various behaviors, comprehension, and
local wisdom value contained in MKB tradition. In its application, the analysis
based on phenomenological approach is conducted by reviewing the research
object or examined community point of view. Therefore the background,
attitude, and comprehension of community toward something that become
their belief could be well understood.

Literature Review

Local Wisdom

Local wisdom is generally interpreted as ideas from local community
with wise, wisdom, and good value in nature, and is rooted and followed by its
community member. According to Gobyah, local wisdom is truth becoming
tradition in certain region. It is a combination between holy values of God
commandment and various values. Local wisdom is formed as local community
cultural as well as geographical condition excellence in broader meaning. It
is past cultural product that is subsequently worth using as life guidance.
Though having local value, its value deemed so universal (in Sartini, 2004:
112). According to Geriya, conceptually, local wisdom and local excellence is
human wisdom relied in philosophical values ethic, means and traditionally
institutionalized behavior. It is a value deemed proper and correct so it could
last for long period and is even institutionalized (in Sartini, 2004: 112).

Kartawinata (2001: ix) explained that local wisdom is realization of
endurance and growing power manifested through way of life, knowledge, and
various life strategies. It is carried out by local community to face challenge
and problem in its life fulfillment, as well as in maintaining its culture.

Anthropologically, local wisdom is also known as local knowledge or
local genius and becomes basic for the creation of cultural identity. Local
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genius is one of terms initially introduced by Wales. According to Soebadio,
local genius is local identity, nation cultural identity and personality that cause
a nation to be able to absorb and process foreign culture based on their own
characteristic and capability (in Ayatrohaedi, 1986: 18-19). Moendardjito (in
Ayathohaedi, 1986: 40-41) stated that local culture elements are potential for
local genius as its capability had been tested to withstand until nowadays.
Its characteristics are: being able to withstand from outside culture, having
ability to accommodate outside culture elements, having ability to integrate
outside culture element into original culture, having ability to control, and
guide cultural development. Cultural identity could simply be interpreted as
detail of number of characteristic of certain culture owned by group of people
already known for its boundary compared with other community cultural
characteristic. Therefore, in cultural identity determination, we could not just
view its physical and biological aspects, but also to review community group
identity through thinking, feeling, and behaving order.

Such local wisdom in community could be in various means. According
to Sirtha (in Sartini, 2004: 112) local wisdom could be in the form of value,
norm, ethic, belief, custom, custom law, and specific rules. Subsequently, it is
also explained that such local wisdom lives and develops in various community
culture so that its function becomes various as well. Amongst them are, local
wisdom serve as natural resource conservation and preservation; human
resource development, especially related with life cycle ceremony; culture and
science development; advice, belief, literature and taboo; and having social,
ethic, moral and political meaning.

As concluded by Nuraeni and Alfan (2012: 63), substantially, local wisdom
is values available in certain community, believed for its truth and become
guidance in local community daily life. Therefore, local wisdom integrated
with local intelligence, creativity and knowledge within community, is a crucial
factor in determining community civilization.

Maarak Kitab Bukhari Tradition

According to Kartawinata (2011: viii), tradition which means traditum is
anything transmitted, inherited from past to present. It is in the form of patterns
or images of behavior, including belief, rules, suggestion, or prohibition to
re-implementing behavior patterns that keep changing. Practically, tradition is
realized in certain activity carried out simultaneously and repeatedly as behavior
pattern affirmation effort lied in norms of future actions. Such tradition
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realization, in form of activities around life cycle, natural environment, or
social environment is subsequently interpreted as local wisdom.

MKB itself comes from the word marak and Kitab Bukhari. Marak or
'‘parade' in Banjar Language means walking together in crowd in group to
accompany someone or holding something, such as torch parade. According
to Hapip (2008: 7), several terms rooted from parade (arak) word which means
holding or presenting, are arakan (line group), baarak (with parade, conducting
parade), and marak (holding or accompanying together in crowd).

In Indonesian language dictionary (2008: 84-85), mengarak means
escorting (accompanying, bringing around and so on) together in crowd.
The root of mengarak is arak, which means walking together or moving hand
in hand, whilst arak-arakan means people convoy or marched. Its synonym
applied in kingdom context is kirab, walking around kingdom as the place of
certain activity or ceremony, for example in marriage ceremony (Pusat Bahasa,
2008: 777).

Kitab Shahih Bukhari (Bukhari Shahih Book) as object of the parade
contains compilation of prophet Muhammad saw arranged by Imam Bukhari
whose full name is Abu Abdullah Muhammad bin Islamil bin Ibrahim bin
al-Mughirah al-Ja’fari (194-256 H). This is the best collection of Hadis book
for Moslems and as first place of kutubussittah (six standardized Hadis book).

MKB procession is started by salat Hajat together in mosque or musholla,
followed by the recitation of surah Yaasin and prayers. Subsequently, parade
is carried out by surrounding village whilst reciting special verses containing
request or prayers together for the village to be dissociated from danger
(Ideham, 2007: 114).

After the arrival of Islamic religion, developed and embraced by Banjar
community, almost entire tradition underwent transformation through
acculturation process, either from the form, bendal or utilized instruments, purpose
and intention, as well as philosophical values. For example Manyanggar Banua
and several other ceremonies are transformed into selametan with recitation of
tahlil, tasbih, tahmid, takbir, salawat, prayers, and others as mantra replacement.
Baayun anak and aruh ganal are transformed into Baayun Maulid (Prophet
Muhammad SAW commemoration). Sesaji for unseen spirit is transformed
into pinduduk and served as alms. Carving or handwriting in various symbol
form is turned into calligraphy handwriting, and many others. In this matter,
including MKB, Banjar community communal tradition for preventing fire
is accompanied with procession and tolak bala prayers.
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That is why, up to now, MKB tradition is still carried out by Banjar
communities, especially those living in resident settlement area with narrow
street access, and house building made of wood, making them prone to fire.

Research Result

In order to get clear description concerning MKB tradition implementation
by Banjar community, the following is description of background, purpose
and intention, activity time, equipment, and implementation procession.

Background

MKB tradition was originally carried out by Banjar community that is
the descent of upstream region (nowadays known as Banua Lima region or
area). Some said that they came from Negara and some said that this MKB
tradition was brought by those from Amunati.

MKB tradition was initially carried out by community because of disease
epidemic, such as smallpox and febrile convulsion. Febrile convulsion belongs
to deadly disease attacking children. Hence, Balian children frequently are
given sawan fruit bracelet to avoid febrile convulsion impact. Another choice,
children were worn necklace with small cushion pendant wrapped with black
cloth containing wafak.

As time goes by, the reasoning behind this tradition were developed
and also carried out by community as they face long dry season, in which fire
frequently occur. They assume that MKB is an effective tradition to prevent
the fire incidence. MKB shall become a warning for the community to actively
keep their environment, raise awareness, and be more careful toward anything
that could cause fire.

This tradition was maintained when they migrated and settled in
Banjarmasin. The location, narrow streets that trouble BPK vehicle to reach
hotspot, old wooden house, inappropriate installation or overlapped old wire,
and other causes (human error) making fire likely to occur. In such condition,
MKB is deemed as maximum effort to prevent the village from fire danger. Fire
extinguisher tool are available, and communities also keep their awareness.
MKB is similar to clock, reminding society that fire could occur anytime and
anyplace, so that the best attitude in facing such condition would be raising
carefulness and surrender to God.
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Purpose

MKB is intended to alter fire incidence as it is the most frequent disaster.
Therefore, MKB is more identical with tolak bala and “fire ghost” chasing away
deemed as having noticed for its existence. The community assumes, the sign
that could be identified from “fire ghost” existence is whenever they spot fire
ghost around their village, usually in the form of fireball flying in the air; fire
incidence in nearby village or other place; incoming dry season and others.

It is clear that MKB purpose is asking help from Allah swt. for the
village to be dissociated from fire danger and for the salvation of community
member . It is done by conducting series of important stages exist in MKB,
especially salat Hajat, surah Yaasin recitation, tolak bala prayer, and salvation
prayers recitation.

Time

MKB is always held at night after salat Isya. If community do not spot
signs of fire, then MKB is deemed necessary to be held at Friday night or
Monday night. Nevertheless, if deemed urgent, MKB could be directly carried
out without considering the time for its implementation.

Generally, MKB implementation is usually done in the dry season
arrival. South Kalimantan is categorized as a region with numerous fire spots
and susceptible for fire incidence at land spread in several peat land or forest.

Besides, several residents reported that MKB in their village is carried
out as they face emergency situation due to conflict susceptive activities,
such as election (either for presidential, local government head, or house of
representative election). These situations are deemed to be susceptive friction
and conflict activity amongst community residence due to their difference
that can lead into riots. Riots for example usually are followed by burning,
such as Banjarmasin riots in May 1998. In this situation, usually MKB is also
carried out.

The community also stated that MKB is routinely held in month of
Safar. It is believed as one of the ‘hot’ month and many dangers occur in this
month, especially on the last Wednesday commonly called as arba musta’mir
or rebo wekasan.
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Instruments

Main instrument or object held or paraded in MKB is certainly Kitab
Shahih Bukhari. As the unavailability of electricity in the past, parade
participant also brought torch with them. Beside, some of them also bring
a bottle of water. It would be subsequently sprinkled in certain parts of the
house or around the house after the parade completed hoping that the house
is dissociated from fire.

Participants

MKB participants are residents settling in certain area or village,
especially male, either elderly, youth, teenager as well as children. Some
requisite participants following the parade or group is not less than fourty
people. They argue and lie on number of Jumat prayer pilgrims that are may
not less than fourty people. Beside, MKB also indicates togetherness among
the communities. Nevertheless, some also describe that MKB participant may
less than fourty residents during the procession.

The Procession

There are several crucial stages carried out in MKB. Before the
commencement, MKB is preceded by discussion and agreement of community
resident as they observed the signs, especially the incoming of dry season,
fire occurrence in other region, or other causes. The agreement results are
informed to the community.

On the appointed time, MKB implementation is preceded by praying
Maghrib and Isya together in mosque as usual. Upon the completion of the
prayers, MKB stages were commenced.

First stage of MKB involves salat sunnah Hajat together in mosque or
langgar led by a religious figure. It is followed by reciting surah Yaasin and
prayers. Subsequently, participants gather in front of the mosque or langgar
and form a line or group to start walking around village while bringing Kitab
Shahih Bukhari. Some other part of participant holding a bottle of water
to be sprinkled surrounding house or environment. The parade is led by
one or two people who later lead syair Burdah, salawat Kamilah, or prayers
recitation. They walk around village street until they return to initial position,
in the mosque or langgar. Upon returning to mosque or langgar, they recite
again salawat Kamilah and offer tolak bala prayers and salvation prayers. The
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parade is completed with prayer recitation. MKB participants then go home
by bringing the water which is subsequently sprinkled or watered around the
house or nearby environment.

Discussion

Why do Banjar communities have to organize MKB to avert fire danger?
This is certainly caused by many comprehended factors, such as religious thought
and behavior that are still influenced by previous belief. According to Daud
(1997: 8), Islamic teaching is not the sole reference for Banjar people religious
behavior, as well as the ritual and ceremony. Thus, belief toward the unseen
world could not be separated from Banjar community. Therefore, in context
to comprehend fire cause, fire is not only caused by fire or human negligence,
but also caused by unseen element, namely 'fire ghost'. As unseen entity, it is
believed to be the cause of fire by Banjar community, commonly emerged in
certain area and provided signs for its existence. Therefore, by observing the
existing symptoms and in order to prevent fire, Banjar community usually
organizes MKB tradition.

Comprehension toward ghost as unseen entity seemingly gives the idea
that unseen power must be faced with unseen power. The result of every effort
must be submitted to Allah as the owner of the knowledge concerning the
unseen and the real one (QS. Al-Hasyar: 22). Therefore, begging for protection
and help from Him (through salat Hajat) and wasilah merely toward something
deemed to have unseen power becomes the best option.

It needs awareness to comprehend that all disaster and danger naturally
come from Allah, therefore people have to be patient and return whatever
happen merely toward Allah. These patience and tawakkal actually grown by
ulama for community to face various life problem they suffer.

Fire itself in Banjar community traditional expression is categorized as
disaster scrapping all hopes. According to them, “It is better for their house
to be theft rather than to be burnt by fire”. That means, they will still have
hope if their house being theft as only one or two valuable properties missing,
but fire will ruin their hope, as it burns all of their valuable properties as
well. That is why, fire is considered as disaster that must be rejected, averted,
or prevented. Not only by raising awareness, carefulness and preparing fire
extinguisher instrument, but also by praying to Allah, in this matter by
organizing MKB tradition.
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MKB tradition is organized together and carried out in group of people
or general community. It is understandable as fire disaster may strike lots
of houses, and even the whole village. Several huge fire ever happened in
Banjarmasin amongst them were fire in 1978 (Pekauman Urban Village), 1995
(Pekapuran Raya Urban Village), 1997 (Kelayan Tengah Urban Village), riots
and fire of Banjarmasin City (May 1998), and others. Therefore, fire prevention
must be carried out and become mutual concern. Therefore, MKN tradition
is conducted by involving many people and carried by community of certain
village in huge number of people.

MKB as tolak bala tradition is not merely aimed to prevent fire danger in
its real meaning. This tradition implies basic values wanted by ulama. Islamic
dakwah values are internalized through fixed culture and tradition. The values
invite the community to perform worship, inviting community to do good
and prevent damage, inviting community to care against their environment,
raising mutual care, helping each other, and other numerous good values.
MKB is also carried out to soften the heart, hold anger, so they would not
do destruction, jeopardy, hostility, or riots and fight by burning, as frequent
riots occur in several regions and followed by destruction or burning. More
importantly, MKB is intended to be a medium for community to raise and
develop excellent attitude, behavior and personality, passion, tawakkal, hard
work, taubat, and returning entire problem merely to Allah swt.

MKB integrates many procession or religious activity is conducted
together, starting from salat Hajat, Surah Yaasin recitation, Kitab Bukhari
parade, reciting syair Burdah and salawat, and ended by prayers. Salat Hajat is
intended as means to ask for Allah swt help for the village to be dissociated
from entire danger and disaster, such as fire. It is only Allah that could protect
them from any disaster.

Surah Yaasin recitation is believed as “the center of al-Quran” that
could become wall protecting society from disaster, as incident experienced
by prophet Muhammad saw when he was about to move from Mecca to
Madinah. Allah had protected the prophet (Q.S. Yaasin: 9) from the chase
of Quraisy people, He was protected one he stepped out from the house,
during the journey and his hiding in Tsur Cave, and finally when he reached
Madinah. That is why some ulama assume that reciting this surah is as a way
to beg protection from Allah.

Banjar community believes that Kitab Bukhari is not merely a Hadis
book that becomes their reference in studying religion. It is also believed to
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contain good luck or blessing that could prevent the village from fire. They
rely this understanding on single history explaining that when Mongolian
troops under Jengis Khan invaded Baghdad (as the Islamic civilization and
knowledge center), the entire books were looted, burnt or thrown away to
the river of Tigris, making its water turned into black, as its ink faded away.
Community properties were looted, settlement were destroyed, burnt and
fire existed everywhere for prolonged time. However, the miraculous thing
happened as fire stopped. There was a single house not get burnt, as that
house stored a set (four volumes) of Shahih Bukhari Hadis collection. For
this incredible incident, ulama interpreted that such incident may occur as
Allah permission and ‘karamah’ blessing of Imam Bukhari knowledge and
advantage as Hadis book compiler, Shahih Bukhari. Therefore, MKB tradition
is initiated by rendering Kitab Shahih Bukhari as “sacred” object and crucial
part of this tradition.

Syair Burdah were written and composed by Muhammad ibn Sa’id al-
Bushiri (1213-1295 M). Reviewed from literature aspect, Burdah is considered
as something excellent due to its high level of literature value and its easily
comprehended narration. There are many Badi’ (literariness) element utilization
created attractively. Words in Burdah are also beautifully selected and full of
symbol and expression, describing how excellent literature capability and
imagination of its composer as well. Besides, the meaning contained from
each of its stanza or words are so deep. It reveals numerous religious teaching
and historical moment. Accordingly by many literature experts, Burdah is
considered as the second best compliment verses toward Prophet Muhammad
SAW after Baanat Su’aad verses of Ka’ab ibn Zuhair (Adib, 2009: 31-32).

Despite many Banjar community not having knowledge concerning
Burdah, they generally believe that Burdah has certain privileges that should be
recited in certain religious tradition or activity. Meanwhile, Banjar community
with pesantren educational background and broad knowledge on Burdah stated
that Burdah advantages are not merely from literature side. From its writing
and writer historical background, it shows various incidents accompanying
its writing, and religious teaching values contained within, either concerning
Prophet Muhammad SAW life history, compliment for him as well as life
teaching (tasawuf) by its composer (Adib, 2009: 21, 82). In book written by
Ibrahim al-Bajuri (deceased on 1861 M) titled: Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Matan
al-Burdah, it is explained that syair Burdah contains property and privileges.
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At least, Al-Bajuri explained twenty kinds of syair Burdah property based on
its recommended principle (Adib, 2009: 82).

Syair Burdah could also be reviewed from its name. The orginal title
of this composition verse is al-Kawakib ad-Duriyyah fi al-lMadah ala Khair
al-Bariyyah. However, Burdah name is more popular, easily remembered, and
having historical value connected with Prophet Muhammad SAW. Prophet
Muhammad SAW had ever endowed Burdah cloth he usually wore to Ka’ab
ibn Zubair (deceased on 662 M), a famous poet who recently embraced
Islam, as an honor for his composed verses containing honor and praise for
Prophet Muhammad SAW and Islam. Such verses titled Baanat su’aad and
were composed by Ka’ab as his regret and taubat for previously hostiling and
insulting Prophet Muhammad SAW. Since then, Prophet Muhammad SAW’
burdah fully owned by Ka’ab and became priceless memorable object in the
future. Ka’ab then kept such Burdah cloth until the end of his life. According
to history, burdah’s cloth was subsequently purchased by Mu’awiyah ibn Abi
Sofyan (first Khalifah and founder of Bani Umayyah) from Ka’ab heirs for
10.000 dirham and utilized as grandeur cloth each time statehood ceremony
took place. Its intention might be raising charisma or authority of the Khalifah.
This tradition continued and preserved by Bani Abbasiyah, commenced from
Khalifah Ja’far al-Manshur that purchased the cloth for 40.000 Dirham and
utilized as statehood grandeur apparel. Tradition of wearing Burdah cloth as
statehood grandeur apparel is then continued hereditarily as well by Khalifah
of Bani Abbasiyah until the final khalifah of this ancestry. A history explained,
this Burdah shirt was destroyed (burnt) alongside with other Islamic khasanah
by Mongolian army invasion against Baghdad (Adib, 2009: 23-24).

In Indonesia, syair Burdah has been well known since long ago, not
only in pesantren, but also in wider community. Formerly, syair Burdah became
Indonesian Moslem community tradition (including Banjar community).
Every Friday night they recited syair Burdah with certain rthyme together. If
it coincides with celebration, for example welcoming child birth, occupying
new residence, facing the happening disaster, certain disease epidemic, and
many others, syair Burdah is recited as wirid or hizib believed to be efficacious.
There are several factors underlie the popularity of Burdah in Indonesia. (1)
Burdah is in easy read verses with various verse song (‘arudh), inviting unique
attractiveness. Therefore, reciting Burdah could serve as entertainment to
comfort souls; (2) Burdah contains salawat and history of prophet Muhammad
saw. majesty. In Islamic teaching, reciting salawat is the most recommended
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and preferred sunnah worship. A huge bounty reward awaits for those who
always recite salawat. As deemed to be part of salawat recitation, reciting Burdah
believed as rewarding worship; (3) Syair Burdah full of tasawuf teaching, especially
concerning position between faith and lust; (4) Syair Burdah is frequently used
as wirid or hizib during celebration or religious activity and in certain critical
conditions (Adib, 2009: 27-29).

Burdah’s several advantages above lead to a belief that syair Burdah that is
also called Qashidah asy-Syada’id contain mana, unseen power, or supernatural
power to avert danger and also served as salvation prayer. Accordingly, it is
frequently recited together by community as one of wirid for various activities
including MKB. Henceforth, MKB is carried out together by Banjar community
as means to reject fire. They also believes and conducts the following matter
to avert fire danger:

First, to make the constructed house blessed and averted from fire, they
built their house with odd number of pole. Woods utilized in constructing the
house also the selected one; Banjar people usually avoid “kayu mata apian”
woods, woods with holes resembling bird comrade. These woods deemed low
quality woods.

Second, the community applied recitation called “Abi Darda Prayer”
every Maghrib pray and sticking handwriting of Abu Darda Prayer behind
the door or boundary hall of the house.

Third, they conduct salat Hajat, either individually at home, recite surah
Yaasin, pray and sprinkle water of surah Yaasin around the house.

Fourth, Banjar community place wafak containing al-Quran verses or
certain handwriting or symbol (Arabic alphabet) and placed in certain part
of the house, for example behind the door, pole of the edge of the house, or
house ceiling, as prerequisite in preventing fire.

Religious tradition that become community support in averting fire
such as MKB is not a sudden emerging tradition, but through long process
and dakwah acculturation of former ulama to provide awareness for society
about Islamic teaching through tradition or culture. These implied the dakwah
pattern and relationship between dakwah (Islam) and community tradition or
culture. According to Kuntowijoyo (2001: 201), tradition is a description of
mutual interaction and influences between religion and culture. First, culture
influences culture in its formation; its value is religion. Second, cultures could
influence religion symbol. Third, culture could substitute value and religion
symbol system. Therefore, culture is expression of human creation, feeling and
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intention (in certain community) containing religiosity values and messages,
having local philosophy and local wisdom.

According to Bagir (in Sahal & Azis, 2016: 175), tradition is also utilized
as aspect for considering and explaining religion and culture relationship or
relationship between diversity and culture, so both could go in harmony.
First, tradition considers religion respects culture as source of wisdom. In
Islam, nationality, and ethnicity (that become cultural loci) could be positively
considered as these sources of wisdom. Second, tradition considers culture as
divinity wisdom heritage delivered through Prophet as God messenger along
human history.

Such harmony between Islam and tradition, according to Khalil (2008:
14) is a reflection of compromized dakwah pattern or model application,
specifically a call or invitation toward Islam by tradition or culture existed
in community, either by changing culture format, purpose and intention,
implementation procession, as well as inserting Islamic values to certain
culture. Former ulama utilized these two dakwah models in different context.
Undeniably alterable culture shall be acculturated and formatted with Islamic
values. This dakwah model creates tolerable tradition or cultures to implement,
as its uncontradicted nature and even containing Islamic value as well as
becoming Islamic dakwah media. Therefore, culture utilized as one of media
as well as cultural dakwah approach, specifically dakwah accommodating local
culture and more unified with local community living environment (Umar,
2003: 3). In Banjar community, tradition such as baayun maulid, balamut,
madihin mamanda, including MKB, are tradition generated from compromised
dakwah. Therefore, the inflexible culture is prohibited and abandoned through
non compromised dakwah model.

[t is such a custom if MKB as result of harmony between dakwah and
culture contains many crucially elaborated values and meaning, either value and
meaning in religiosity, social, or environmental context and other contexts. In
religious context, MKB is one of Islamic dakwah media, as it invites community
to do prayer together. MKB spiritually serves as crucial mean in providing
awareness to community to get closer to Allah and contemplate that fire is
not merely a disaster, but the most important thing would be returning entire
problems to tawakkal merely to Allah swt. MKB is a sign that a village should
actually has at least one religious figure understanding Kitab Shahih Bukhari
to provide guidance and lesson to society.
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In social context, MKB is media for community resident to gather
and escalating unity and integrity sense. It is a means of collaborating and
share work between community resident in overcoming mutual problems. It
is also means for doing good and reminding each other to avoid negligence
concerning fire causes, raising awareness, and carefulness as well. In addition,
it encourages community to perform discussion and function mosque or
langgar as gathering location, beside certainly as means of worshipping; and
it maintains togetherness in life for entire community resident.

In environmental context, MKB is a form of community local wisdom to
mutually maintain environment from entire threatening aspects or danger, as
fire may strick not only just one or two houses, but dozen of houses and even
entire village. It raises collective responsibility sense toward environment;and
mutual tolerance.

Local wisdom values contained within this tradition become substantial
part and realization of dakwah implementation as explained by former ulama
through interaction process involving cultural elements

Conclusion

Based on above explanation, it could be concluded that MKB is description
of interaction or relationship harmony between Islam and culture in Banjar
community. It contains several local wisdoms in religious context, social life,
as well as environmental comprehension. These could be observed from MKB
process that is lied based on religious behavior. By philosophy-religion means,
MKB is human incapability acknowledgement in facing fire, so that they
require support to return, complain, and plead. It is intentionally designed
to fulfill or release anxiety and worries as well as provide them with hope,
alienate them from hopelessness. There is still solution taken to prevent or
avert fire as Allah swt. is the protector and the best possible rescuer.

Based on such reality, it would be completely right if experts conclude that
Islam in Indonesia has been rapidly grown due to local cultural acculturation
as well as creative and dynamic dialogue. In addition, it is grown through
accommodative and compromise dialog, and integration that Islamic dakwah
exists as rahmatan lil’alamin by noticing social and cultural environment through
wisdom point of view. Dakwah is carried out peacefully, run effectively, and
supported by local cultural resources.
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Abstract

Reyog as performing art procession already existing in Ponorogo since pre-Islamic
era still grows today even expanding outside the region of Ponorogo both regionally,
nationally, and internationally. Reyog at the present time is generally acknowledged
as cultural identity of Indonesian nation. The case is different from other Javanese
traditions such as 'kentrung’, ludruk', and 'ketoprak' that have collapsed over
time. This fact raises interesting questions of how Reyog could withstand against
the onslaught of various cultures that come to attack it from time to time. This
study uses anthropological approach by utilizing the theory of Robert Redfield
on the interaction of great tradition and little tradition. The results of this study
indicate that although Reyog has interacted with various cultures, particularly
Islam, it is able to reform and reformulate its tradition and find cultural attitudes
flexible with various cultures that come with it. The cultural attitudes embody
in stage-modernization, transformation of mysticalologies and reforms of the
symbols of social values.

Reyog sebagai seni pentas arak-arakan yang telah ada di Ponorogo semenjak pra-
Islam masih berkembang hingga saat ini bahkan terus mengalami perkembangan
ke luar daerah Ponorogo baik secara regional, nasional, dan internasional. Reyog
pada masa sekarang secara umum diakui sebagai identitas budaya bangsa
Indonesia. Kenyataan itu berbeda dengan tradisi Jawa lain yang telah runtuh
dan tinggal dalam arkeologi sejarah budaya seperti kentrung, ludruk, dan
ketoprak. Keadaan ini menimbulkan pertanyaan menarik tentang bagaimana
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Reyog bertahan dari gempuran berbagai budaya yang datang menyerangnya
dari zaman ke zaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi
dengan memanfaatkan teori Robert Redfield tentang pertemuan tradisi besar
dan budaya kecil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Reyog
bertemu dengan berbagai budaya, khususnya Islam, Reyog mampu mereformasi
dan mereformulasi tradisinya sehingga ditemukan sikap budaya yang lentur
dan cocok dengan berbagai budaya yang datang bersamanya. Sikap budaya
itu berbentuk modernisasi pentas, transformasi mitologi, dan reformasi melalui
simbolsimbol nilai sosial kemasyarakatan.

Keywords: local culture; Reyog; preservation; Islamic culture; integration

Introduction

Reyog is Ponorogo local culture and known as cavalcade performing art
presenting a masked giant tiger with peacock’s feather accessory on its upper
part called dadak merak. This cavalcade is preceded by warrior knight leader
called Klana Sewandono and followed by dancers of Jathilan, Bujang Ganong,
and Penthul Tembem. This performing art is also accompanied by gamelan sound
that generates spirit and song from trumpet that inflict mystique stimulation
and attraction (Maryaeni, 2008: 84).

Reyog art could withstand across decades, since ancient Java, Hindu-
Buddhism, until Islamic era. In Ponorogo, Reyog culture could make sustained
symbiotic relationship with various newcomer cultures that attack its existence.
In Dutch and Japanese colonialism era, Reyog had ever been prohibited due to
its function as media gathering of many people that was feared to be association
event against colonialism government. Nevertheless, such prohibition did not
lead Reyog to extinction, and even after Indonesia got its freedom on August
17th 1945 and in multiparty era in 1955, Reyog developed into unifier media
for political organizations. Several Reyog Ponorogo associations emerged such
as BREN (Barisan Reyog Nasional/National Reyog Front), CAKRA (Cabang
Kesenian Reyog Agama/Religious Reyog Art Branch), BRP (Barisan Reyog
Ponorogo/Reyog Ponorogo Front), and KRIS (Kesenian Reyog Islam/Islamic
Reyog Art). As Indonesian Communist Party (PKI) rode Reyog art, Gajah-
Gajahan and Unta-Untaan art emerged as counter and hedge of PKI Reyog
force at that time (Ponorogo Level II Regional Regency Government, 2013: 5).

CAKRA (Cabang Kesenian Reyog Agama/Religious Reyog Art Branch)
Reyog art gallery from traditional Islamic group is evidence for dialectic
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existence in Islamic environment to accept Reyog art existence. Nevertheless,
between Islamic groups, there were groups rejecting Reyog existence, as Reyog
performance was full of magical elements containing superstitious and mystical
things. These groups subsequently created the art to compete with the fame
of Reyog, namely Gajah-Gajahan and Unta-Untaan art (Mukarromah & Devi,
2013: 67-68).

In its development, magical elements in Reyog performance could
eventually be eliminated by several Reyog art activator. Reyog development
is also supported by “rationalization” process, the waning of Reyog rituals
rejected by Islamic circles. Rituals inviting supernatural force that initially
performed before Reyog performance are now abandoned by partly Reyog
art groups (Pratala, 2010.). The waning impact of magical elements in Reyog
performance are the growth of Reyog art galleries in schools either in elementary,
secondary or higher education level. Reyog is performed by children and adult
by depending on physical strength maintained from physical exercises, instead
of their magical strength.

Reyog develops into local original performing art favored by wide
community: not only Ponorogo community but also international one.
Ponorogo local government organizes International Reyog Festive every month
of Syuro (Javanese Calendar) and Reyog performs every full moon night to
provide opportunity and award for Reyog galleries grew in various regions
outside Ponorogo, even from foreign countries.

It is said that Reyog art preservation reflects the existence of cultural
dialogue, an effort to create cultural synthesis between local culture and
newcomer culture. Such cultural behavior is called by Robert Redfield
in his theory of great tradition and little tradition as cultural traditional
dissemination (Redfield, 1956: 40-41). Dissemination capability could occur
due to flexible cultural attitude and cultural elites capability (in this matter
Reyog activator) to acculturate with bigger newcomer tradition. Incapability
to conduct cultural dialogue shall lead tradition into its end into perished
past archeology. Such matter occurs to kentrung, ludruk, ketoprak art and many
others. Reyog art endurance in the middle of its conflict with Islamic culture
and its preservation until present day is full of local genuine content that is
interesting to examine.

Problems focus reviewed in this article are: 1) Ponorogo Islamic community
relation with local cultures in Reyog, 2) Ponorogo Islamic community’s meaning
toward symbols in Reyog art and vice versa, and 3) form of Islamic community
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dialogue and Reyog activator to maintain Reyog art preservation and its heritance
from generation to generation. Such review is expected to be useful as thought
contribution in cultural anthropology and religion study field, especially in
analyzing the academic actualization and religious contextualization with
cultural values of certain regions.

Literature Review and Conceptual Framework

Discussing Reyog art, there are several research ever conducted previously.
Amongst them is Pratala research which found that the mystique in Reyog art
was no longer found recently (Pratala, 2010: 1). Another research described
that the important role of Reyog art is to attract mass for political party, since
1955 election as PKI and PNI (Indonesian National Party) became parties with
the most followers. Such matters impacted adversely toward Reyog art group,
namely Reyog art group dismissal that previously used by PKI (Mukarromah &
Devi, 2013: 1). Meanwhile, Utomo (2004) explained about gemblak in Ponorogo
Reyog art. Gemblak serves as jaranan or Jathilan dancer (braid horse dancer)
that provokes the magical power of Warok. From these three research, Reyog
position as art representing community customs are yet to attain attention,
especially as dialogue system and symbolic system that store integration values
so that Reyog art still preserves until today.

Culture always develops alongside human moral, power and creativity
development. In its development, a culture frequently encounters and faces
other cultures, creating inter-cultural dialectic. According to Redfield (1956:
40-41), such cultural encounter is not always in equal position: cultural
encounter frequently occurs between local culture and central culture.
Culture could survive as local culture which intensively communicates with
local community thought that become its supporting pillars. Local culture
community subsequently communicates with central culture outside themselves.
Such culture shall become open and flexible and the attitude makes it able to
collaborate with various kind of incoming culture. According to Kroeber (1948:
292) culture consists of three components: system from ideas and concept
(eideos), set of action and patterned human activity (ethos) and material
culture (Koentjaraningrat, 1995: 203-204; Taylor, 1958: 1).

Reyog art old tradition has rooted in community and formed culture
and view of life. As it grows together with big tradition coming from Islam,
inter-cultural contact occurs. In this point, Reyog art needs flexible cultural
system in order to survive. This flexible culture comes from Ponorogo elite
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community either from Islamic environment or Reyog environment to make
dialogue so that Reyog is preserved and accepted by entire community. Despite
its rigid and hard attitude, an art shall slowly perish by stronger culture, for
instance the art performance such as kentrung, ludruk and ketoprak that are
extinct nowadays.

Reyog Ponorogo History

Reyog is a unique art from Ponorogo. Generally, Reyog consists of giant
tiger mask with peacock’s feather accessory on its upper part called dadak
merak, a masked man playing role as Prabu Kelono Sewandono, a masked
dancer playing role as Patih Bujangganong, and four horse dancers usually
known as jathil. In addition, there is Reyog group of masked comedian, which
known as pentulan. There are also musical instrument players consist of five
or six players, with several musical instruments, gong, kethuk, kenong, kendang,
angklung, and trumpet (Loelyadi, 1986). Gamelan accompaniment in Reyog
performance is so unique with its spirit generating tone, and stimulation and
attractiveness induced song.

Reyog performance generally describes Bantar Angin King who proposed
the daughter of Kediri King, Dewi Sanggalit, but ended in failure. Reyog art
existence is estimated since Hindu era. According to some folklore, there are
several origin versions of Reyog art. First, Reyog comes from Wengker kingdom
in Hindu era. Reyog was created by Mpu Bajang Anung that is called as Pujangga
Anom, Bujangganong or Ganongan in Reyog story. Reyog was created to be
presented for marriage requirement from Dewi Sanggaramajaya, which in
folklore also known as Dewi Sanggalangit. She was known in cultural history
as ascetic and also known as Dewi Kilisuci (Moelyadi, 1986: 106).

Second, Reyog Ponorogo which originally called as Barongan was a satire
of Demang Ki Ageng Kutu Suryongalain against Majapahit king of Prabu
Brawijaya V (Bhre Kertabumi). The satire was about the king that was yet
leading his kingdom tasks fairly, ordinarily and sufficiently, and his power
was influenced and controlled by his queen. Satire method was considered
as a soft way to remind the leader. In Reyog, the king is associated as tiger
overpowered by peacock as the symbol of queen (Ponorogo Level II Regency
Government, 1996: 4).

Third, in early stage of the spreading of Islamic teaching, Ki Ageng Mirah
(who subsequently became Batoro Katong loyal companion) still preserved
Barongan as mass unifier and collector. With precise creativity and manipulation,
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Ki Ageng Mirah created a legendary story, the creation of Bantarangin kingdom
with its king Kelono Sewandono (Klana wuyung) who was in love. These
creative works of Ki Ageng Mirah spread in Ponorogo community and even
believed as real story (Ponorogo Level II Regency Government, 1996: 4-5).

Batoro Katong arrival as a messenger from Demak to disseminate
[slam in region between Lawu Mountain and Wilis Mountain (Ponorogo
and surrounding region nowadays), did not diminish Reyog art. His success
in securing part of Majapahit kingdom region and in disseminating Islamic
religion peacefully emerged idea to keep preserving Reyog art. Reyog was
preserved for Islamic missionary endeavor by giving new meaning. Reyog is
representation of human journey into excellent ending. As a new meaning of
Reyog Ponorogo existed since Hindu era, Batoro Kanong added the mark by
giving a strand of prayer beads in the edge of Peacock’s beak in dadak merak.
Meanwhile the snake symbol is still remained (Ponorogo Level II Regency
Government, 1996: 5).

Several sources above tell that Bantar Angin’s version is believed to be
the most valid one by most of Reyog Group in Ponorogo, though differences
exist in its story flow. Elders of four Reyog groups that researcher interviewed,
Singopotro Group of Kertosari Urban Village, Singo Mudho Group of
Pakunden Urban Village, Mangun Kusumo Group of Mangunsumon Urban
Village, and Singo Mudho Group of Grogol Sawo Village, believe that in a
region nowadays known as Ponorogo Regency, there is a kingdom named
Bantar Angin with the kings, Kelono Sewandono and Patih Bujangganong.
They did not tell the occurence of Reyog is part of Prabu Kelono Sewandoni
story that desired to propose princess of Kediri.

Legend concerning the origin of Bantar Angin Kingdom could be used
as a reference studying magical science with a certain obligation for every
male in Ponorogo. Pride of Ponorogo people do not lie in material richness,
but in science they mastered. These beliefs have been valid started from their
ancestors. This legend was in Kediri Kingdom era (Sudikan, 2014).

Reyog Performing Model

Reyog performance in ancient time was generally played in the afternoon,
though it was not impossible to perform it at night, in open place. Reyog
Ponorogo performance was also frequently carried out while walking in
village road or big road. There are several versions concerning the origin of
Reyog performance. According to Soemarto (2014), there are at least three
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versions of Reyog performance. First version assumes that Reyog comes from
Bantar Angin kingdom story with Prabu Kelono Sewandono who desired
to propose Dewi Songgolangit and ended with failure. According to this
version, Reyog has groups of dancers which consist of Kelono Sewandono, Bujang
Ganong, Barongan, and Jathilan. Jathil dancers must be boys in order to reflect
masculinity and strength of soldier figure. In addition to male Jathil dances,
other figures namely Penthul and Tembem are also maintained as the courtiers
of King Bantarangin. These courtiers are giving entertainment as Reyog art
group during their break.

Second version assumes Reyog as a satire from Majapahit community,
namely Ki Demang Kutu Suryongalaman in Surukubeng, Wengker (Ponorogo)
to his king Prabu Brawijaya V. This Surukubeng art version is only played by
two figures, Barongan and Jathilan. Jathil dancers are played by boys (gemblakan)
with female kebaya clothing as part of satire. Storyline concerning Kelono
Sewandono’s proposal toward Dewi Songgolangit do not exist. Therefore, this
art version use Barongan name instead of Reyog.

The third one is Batorokatong version in Ponorogo Islamization era.
During Batorokanong era, Reyog was utilized as missionary endeavor so it was
given explanation based on Islamic teaching as human journey into good end
of life. This Reyog version is almost similar with Bantar Angin Reyog version.
The most notable difference lied only on dadak merak, in which the peacock
has prayer beads and blossoming tail as symbol of Batoro Katong holding
tasbih. Such form represents that Batoro Katong could control Ki Ageng
Kutu (Wengker).

In September 24th, 1992, a workshop was organized to standardize Reyog
art basic movement. Workshop was attended by Ponorogo community figure,
especially Reyog art activator, cultural figure and local government element
represented by Ponorogo Regency Education and Cultural Department
representative. According to Slamet, Education and Cultural Department
supervisor, who also attended the workshop, the forum had standardized Reyog
art basic movement based on Bantar Angin Reyog version. Bantar Angin version
was elected as this version deemed to be the most popular one in Ponorogo
community and could easily followed and developed as well from its musical
accompaniment, dance movement, and cosmetic aspects. The forum also
resulted a book namely Pedoman Dasar Kesenian Reyog Ponorogo (Reyog Ponorogo
Basic Art Guidance) which also known as yellow book (Interview with Slamet,
November 19%, 2015). That book subsequently becomes guidance for festival
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and Reyog performance competition carried out every Muharram (Ponorogo
Regency Government, 2013).

Reyog Ponorogo Art Function

Reyog develops from street art called obyogan reyog into stage art. Obyogan
Reyog art existed in rural area performing appearance with no fixed pattern. Its
appearance could utilize house yards, street road intersection or fork to be the
art stage. Besides, Reyog art performance has experienced some modification
and being adjusted with present condition. Reyog art generally serves the
following function.

Reyog as Ritual Means

Two interviews were done on the ritual means of Reyog. According
to Mbah Kotrik, most Reyog predecessor believed the existence of Barongan
watchman so that all Reyog players must conduct ritual to ask for blessing and
presenting such spirit before the commence of performance. Such ritual was
critical to ensure Reyog performance smoothness and festivity.

Mbah Sarnu, Reyog art activator from Singopatran Group, also acknowledged
the existence of such Barongan spirit. Several Reyog art activator groups come
to a historic place to discharge with the spirit of Singo Potro before the
commencement of Reyog (Interview with Mbah Sarpu, October 10th, 2015).

Barongan performance has various names, such as Barong Macan (tiger),
Barong Bangkal (wild boar), and Barong Gajah (elephant). Barong and sang
Hyang which is performed in Bali share the same function, as community
protector mystical creature (Soedarsono, 2010: 14-15). Reyog Performance is
started by inviting Barongan spirit. Such ritual still holds important role until
present day in many sacred events, such as bersih desa, which is done to cleanse
such village from disturbing evil spirits. Such activity is preserved until nowadays
especially in Central Java villages in order to get the fortune, prosperity, and
the whole safety for the entire village community. Reyog performance presented
in the event serves as means to unify the village community.

Reyog as Cultural Identity

According to Geertz, pattern of understanding or meaning completely
integrated in symbols and transmitted historically, and also system concerning
concepts inherited into symbolic form, in which human could communicate,
preserve and develop their knowledge and attitude against life. Such cultural
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concept plays important role as connector between human knowledge system
and their life (in Abdullah, 2002: 1-2). Basic problems in human life concern
either life nature or way of life into patterned symbols that become cultural
elements, such as language, religious and arts.

Reyog Art is symbolic system constructed by Ponorogo community as
reflection of concept knowledge inherited up to present days. Legend and
folklore concerning Reyog contain values of community struggling, epic, love,
self-esteem, and togetherness in facing life problems. They put Reyog as their
cultural identity so that wherever they might be, they will remain preserving
Reyog as their togetherness and struggling symbols as Ponorogo indigenous
people.

Reyog as Mass Mobilizer

There is a theory of mass mobilization that Ponorogo political expert
should comprehend: one who could make use of Reyog attractiveness could
conquer Ponorogo mass. Reyog could generate huge mass causing several
political parties in 1955 to gain huge support from community. Reyog role
in mass mobilization is even increased as political party with Reyog achieving
huge support and votes (Mukarromah & Devi, 2013).

Reyog’s relation with political party remains exist until reformation
era nowadays. Reyog group could collect mass mostly from middle low class
community gathered in coffee shop. Furthermore, Reyog groups also require
funding support to maintain tools and performing regular practice. As
explained by Singomudho Reyog, a group leader of Grogol village, the group
got a set of Reyog gamelan instrument from one of East Java Regional House
of Representative of Ponorogo Election Region (Interview with Sarengat,

November 7%, 2015).

Reyog as Entertainment Media (Aesthetic)

According to Reyog group predecessor, Reyog has become art group
serving for tanggapan (invitation) from long time ago as entertainment media
for certain celebration agenda such as marriage, circumcision, and post-
harvest. Resident having the celebration agenda invite Reyog group performed
in house yards. In old days, such Reyog performance was frequently followed
with alcohol drink. Nowadays, alongside with Reyog group player’s awareness
to stay away from alcohol, the performance is accompanied by religious events,
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for example Reyog performance in the evening before the commemoration
of prophet maulid in mosque or Islamic school.

Reyog as entertainment media nowadays develops more creatively into
Reyog Festival. Reyog Group performance’s pattern is determined by Tourism
Department, making it better-of new creation dance. For example, Jathilan
dance that is initially only played by four people, now it could be played by
eight to twelve people, likewise warok dance. This festival presents Reyog art as
worth watching show and could be played by the entire elements.

Ponorogo Islamic Community Response toward Reyog Art

Reyog art elements that did not reflect Islamic value made Reyog art
activator concentrated just on community called tiyang ho’e. Tiyang ho’e are
Reyog art activators consist of people claiming themselves as Moslem but do
not carried out worship actively and not comply with sharia rules, except life
cycle rituals such as celebration, tahlil, and yasinan. They spiritually followed
ancient Javanese school, such as contemplation, imprisoned, white fasting
rituals and many others to attain power, magical strength, or safety. They like
to collect power from talisman, especially those that could be inserted into
black suit or striped shirts they usually wear. It was only a few of Reyog art
activator from tiyang mesjid or mosque community or student group (santri)
(Achmadi, 2013).

Relationship between tiyang ho’e and tiyang mesjid actually did not inflict
conflict or hostility that caused crisis or even chaos. There were still good
communication between them as shared myth concerning village danyang
(spirit). Figure associated as village danyang in Grogol village and Kauman
village are the graveyard of kiai or people disseminating Islam for the first time
in such village. Abangan and student group met and having shared tradition
to respect village danyang in bersih desa event. In addition of village danyang
respecting tradition, they also have the similar tradition of respecting their
ancestor spirit. In Javanese customs there is slametan (celebration) for the
third day, seventh day, fortieth day, hundredth day, and thousandth day for
the deceased people. Each celebration either carried out by santri or abangan
group always filled with dzikir tahlil consist of prayers and al Quran recitation
to pray for the spirit of the deceased. This event is also accompanied by various
foods, such as tumpeng rice, grilled chicken, and apem cake with their special
meaning (Kuntowijoyo, et al., 1987). In this celebration both the Reyog activator
and mosque community are gathered.
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Aside from village danyang and ancestor honor tradition above, student
and abangan group are separated in performing their respective life pattern
and culture. Each group has different way of life resulting different knowledge
and life style as well. Student group in Grogol village develops the musical art
namely hadrah and kompangan using rebana instrument and sholawatan song.
Such musical group could perform in religious event such as al Quran Recitation
in commemoration of Prophet Maulid and Isra’ Mi’raj. Kompangan group also
usually performs based on invitation or request for family celebration such as
circumcision, agiqah, or wedding reception.

Abangan group develops Reyog art as life pattern expression that is free
from religion boundary norms. They could play Reyog from afternoon into
evening, something deemed as time wasting by mosque community. On the
other side, that activity is considered normal for Abangan group as they have
no sin feeling to abandon Ashar and Maghrib pray. They even use night time
for practicing Reyog from Isya until late at night.

Another element of Reyog art separating tiyang ho’e and tiyang mesjid is
Jathilan dancer. Before 1980s, Jathilan dancers were men with woman makeup,
known as gemblak. Gemblak in daily life wore tight short, blue glasses, and
hat. After 1980s, Reyog group were multiplied as outside city performance
increased. Consequently, it was getting more difficult to find jathil player from
male youngster. Innovation emerges: jathil dancer from female youngster. This
change was initially rejected by Ponorogo Regency Education and Cultural
Department as that innovation deemed deviant from Reyog art pattern.
Reyog elders, such as Mbah Wo Kucing, were also disagree with female jathil
dancer as they maintain hereditary tradition (Interview with Mbah Daman,
November 14, 2015).

Female jathil dancers are critical contribution in Reyog Festival
development. They make Jathilan dance not only limited in four people, but
could be played by eight to twelve people. Jathilan choreography practice is
increasingly developing with various performances on stages.

Other phenomenon that is not from Reyog art element, but frequently
encountered in obyog Reyog performance is alcohol. Players and partly the
audience play Reyog while drinking alcohol. Sarengat, leader of Singo Mudho
group of Grogol Village, found it difficult to prevent his team players from
alcohol. With covering tone, Sarengat explained that alcohol only be used in
moderation to give spirit for his players (Interview with Sarengat, November

7%, 2015).
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Female jathil dancer also becomes the gateway for pop culture in Reyog
art. Nowadays it is said that many dancers completely break out from basic
pattern. Jathil dancer no longer use jaranan (hobbyhorse). Formerly, they wore
trousers, white shirt from satin and big necklace covering their chest. Now
their costume is also changed, becoming tighter and more transparent. The
audiences even insert sum money inside their bra.

Such performance rose concerns within Ponorogo community, including
from Reyog art circle themselves. Slamet, as former Reyog Festival cultural
supervisor and artist, stated that jathil dancers are obliged to dressed properly
during Reyog festival, otherwise they will be disqualified (Interview with Slamet
Riyanto, November 9% 2015). The same matter confirmed by Mbah Daman,
an elder of Naom Pujonggo Reyog from Kauman Sumoroto village. As the
founder of Pujonggo Anom Reyog group, he disagreed with jathil dancer shift
from male to female, even dancing with no eblek or jaranan that could lower
the hereditary pattern (Interview with Mbah Daman, November 14", 2015).

Tiyang mesjid (student group) in Ponorogo, especially from kiai elite
circle, criticized dance art performance played by female. According to law,
Moslems are obliged to control lust to the opposite sex. The Moslem would
not respect female performing improperly like prostitutes.

Another conflicting Reyog art element with student group (tiyang mesjid)
is sorenan, that is inviting unseen spirit, making barong dancers act as being
possessed and having unusual strength. Nowadays, alongside with increasing
community religious awareness and the popularity of student Reyog and Reyog
Festival, sotrenan is infrequently practiced (Interview with Mbah Sarnu,
October 10th, 2015).

Sotrenan element combined with alcohol made Reyog image in community
so far as threatening traditional performing art. Such phenomena made certain
distant separation between Reyog group and student group. The separation
could prevent negative impact so they would not curse and disturb each other.
Reyog group that is far from mosque environment could practice and make
performance based on their desire without interfering mosque activity and
vice versa. As explained by Khoiri and Syamsudin (Interview November 20,
2015), Reyog group and the mosque community were on their own way: Reyog
group did not interfere the praying and worshiping people.
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Counter Art Emergence in Moslem Circle

Islamic circle designed new parade art, namely gajah-gajahan and onta-
ontaan which were designed by student group in order to block PKI Reyog art
domination since 1948 through 1965. Reyog activators were slaughtered due
to 1965 PKI rebellion case. For several years Ponorogo Reyog art activity were
vacuum meanwhile the new designed parade arts were more popular as Islamic
parade tradition (Susanto, 2007: 225).

Gajah-gajahan art is traditional parade street consisting of group of dancer,
musician, and singer. Its main figure is elephant-shaped big statue decorated
like kingdom elephant, made of basket and wood wrapped with black cloth
as big as real elephant. It is lifted by two people in the front and the back
respectively like barongsai, but in this art its lifters are completely vanished
inside the elephant statue. On top of elephant statue, young handsome boy
sat and dressed just like prince, accompanied with an umbrella man.

The elephant statue is accompanied with escort to lead its path,
accompanied with musical instruments such as jedor, kendang, kenong, kentrung,
kecer, and tambourine. This statue is also surrounded by dancer and singer
while singing salawat and praise accompanied by hadroh music. The dense
Islamic nuance in this art comes from salawat music, its bedug and hadrah
musical instrument.

In its current development, gajah-gajahan art develops into different
way: dominated by female dancers and singers, its rider is beautiful girl, its
music is also mixed by modern instrumental such as organ music, and also
Javanese Campursari or dangdut song. Eventually, this gajah-gajahan art is also
adopted by Reyog fan. Therefore, this parade is also carried out simultaneously
with Reyog parade.

Onta-ontaan art is traditional parade street consisting of group of dancer,
musician, and singer. Its main figure is camel-shaped big statue decorated like
Arabic desert camel as lift for Middle East king. This statue is made of basket
and wood wrapped with real camel shaped black cloth, lifted by two people
on the back side of camel’s feet, dancing along the way. Camel saddle seating
is positioned on its back. This traditional art is ridden by turbaned young
male similarly decorated with Arabic prince or syekh and accompanied with
hadrah instrumental player with Middle East unique dryer cloth. Songs being
played are Islamic song and verses that mostly in Arabic language.
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Reyog Art Integration and Preservation

Community concerns on the development of Reyog on streets and
parade art lead into workshop concerning Reyog on November 24th, 1992.
Such workshop generated certain basic rule formulation of Ponorogo Reyog
dance in form of book entitled Reyog Ponorogo Art Basic Guidance in Nation
Cultural Performance. The basic guidance became the pioneer of performing
Reyog, which is later known as Festival Reyog (Interview with Selamet Riyanto,
in November 9%, 2015).

Reyog Festival art performing element emphasizes more on dance element
that rely on aesthetic element to make the performance more interesting.
Unfortunately, elements such as sotrenan and dayangan are abandoned. As a
replacement all Reyog artists nowadays rely on regular practice. At least, for
big event such as National Reyog Festival, committee will only arrange for
celebration/tahlilan agenda and pray to ask for God’s blessing for the sake of
safety and smoothness during the competition (Interview with Mbah Kotrik,
October 10™, 2015). Jathilan dance is also maintained from free dance out
from its pattern that gives opportunity to its dancer to interact with spectators
and opening the chance of eroticism, and even sexual harassment. With the
touch of professional choreographer and art teachers at school, Jathilan dance
performance is now full of innovation, variation, and attractiveness.

Reyog festival performance that emphasizes on aesthetic aspect lifted
Reyog image in community. Such phenomenon was followed by the inception
of student Reyog group, from Elementary School, Junior High School, Senior
High School and even Higher Education level. Mosque group is also now
more open toward Reyog Festival group. They are willing to invite Reyog to
enliven religious events, such as Muhammad SAW Prophet Maulid. Miftahul
Khoiri, Principal of Grogol Village Islamic Senior High School, gave his
approval to invite Reyog Festival group to his school during guess visit from
Japan. According to Khoiri (Interview November 20, 2015), Islam is not
skeptical with Reyog, but Reyog activator attitude that shows behavior deviant
from Islamic teaching itself that make mosque people are not so intimate with
them. Positive reception arises from the existence of Reyog Festival group with
students as its players.

Singopotro Reyog Group of Kertoasari Urban village, for example, could
nowadays rise up with broader resident support. From religious practice
aspect, Kertosari Urban Village, called as Singopatran area, are well known
as Abangan area. By building the musholla in the middle of the area and the
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existence of newcomer consisting of employees and teachers with better and
more developed religion understanding, resident in that area could interact
in every religious event in musholla. Residents that become active supporting
musholla activity are nowadays unified to rise Singopotro Reyog group. They
allow their children to join the regular practice held every Saturday night.
Thus, Reyog festival existence is purely changing from Ponorogo community,
especially mosque group as well as tourism market demand.

Meaning on Elements in Reyog Art

Art is creative product of its community so that symbols exist in art wok
elements store collective meaning of its community. Ponorogo community that
preserves Reyog has world vision and values to preserve that are symbolized in
Reyog art elements. Conflict in Ponorogo community reflected from Ponorogo
Reyog art preservation is reflection of Ponorogo community with various
values. Such groups have different way of life and purpose. Nevertheless, no
significant conflict occurs among groups. Those groups even tend to interact
and meet one another.

Reyog Ponorogo basic guidance book issued by Ponorogo Regency Tourism
Department describes that the symbolical meanings of Reyog are patriotism

and heroism which include:
Personal serenity, toughness, and rigidity;
Awareness to anticipate and full of consideration in taking decision;
Skillful, handy, and workmanlike in action;
Being loved, love, and responsive in social life; and
Respected and full of prestige (Ponorogo Regency Government, 2013: 21).

The above characteristics and values are in line with life purpose in Islamic
teaching; creating interaction, meaningful to each other, and creating new
value and symbol creations. Mbah Mangun, a Muhammadiyah figure behind
the inception of Reyog group at Muhammadiyah Ponorogo university, stated
that warok is similar with wira’i in Islamic concept. Wara’ (Arabic language)
concept had been taught by Prophet Muhammad and his companions, namely
whud attitude toward world matter (Interview with Mbah Mangun Utomo,
November 3, 2015).

The success key of warok is capability in controlling lust in one's life
journey, namely natural lust symbolized with black, anger lust symbolized
with red, and supiah lust symbolized with yellow color. Those three must be
controlled with calmness symbolized with white. Mbah Mangun described
the human struggle against lust to attain serenity by quoting Imam al Ghozali
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tasawuf thought: that human heart as source of goodness and serenity is
associated with king and minds that associated as vice regent in a kingdom,
whilst lust fluctuation is kingdom enemy. If a vice regent is loyal to the king
and do everything he possibly could to attain king purpose, advanced and
glorious kingdom. Otherwise, the kingdom shall ruin as it is controlled by
the enemy, namely lust. Symbols demonstrated by Bujangganong in war against
Singobarong interpreted as the vice regent loyalty to the king in order to attain
kingdom’s future goals.

As interaction result with student (santri) group, Reyog attains new
meaning as riyaqun that closes to the meaning of riyadhun, though soul and
though body (olah rogo) to create white-hearted people (qolbun salim) to attain
insan kamil degree, which is called as warok by Ponorogo community (Interview
with Mbah Mangun Utomo, November 3%, 2015).

Reyog's new meaning as explained by Mbah Mangun is in compliance with
the meaning according to folklore given by Batoro Katong, who disseminated
[slam teaching in Ponorogo. Reyog shall be preserved for Islamic teaching
by giving new meaning as human journey symbol into the good ending of
life. As a sign for new meaning of Reyog Ponorogo that existed since Hindu
era, Batoro Kanong adds the mark in form of a strain of chaplet at the edge
of Peacock’s beak with dadak merak, along with the snake symbol which is
maintained until today.

Conclusion

There are positive and negative relation in Ponorogo Islamic community
with Reyog. Positive relation is formed by Reyog functions as entertainment and
social gathering media, whilst negative relation formed by syncretic mystical
ritual culture exist inside Reyog art and wasting behavior that create tiyang
mesjid and tiyang ho’e group.

Reyog art preservation carried out by several means: a) Reyog art modernization,
especially through Reyog Festival and art galleries, b) new meaning of Reyog
art symbols, c) world view inheritance as the soul of Ponorogo community.

Islamic group dialogue with Reyog art activator is Reyog art preservation
effort carried out by Islamic positive meaning. It is done by eliminating
mystical, time consuming, and alcohol drinking aspects by Reyog art activator.
Accordingly, harmonious cultural encounter occurs to preserve Ponorogo
Reyog art. Islamic group gives Islamic meaning on Reyog in mystical, color,
tools, and Reyog instrument aspects which leads it into Islamic fundamental
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philosophy that could be utilized by Reyog activator, as well as Islamic group
argumentation to accept Reyog art.
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Abstract

Tabayyun or tatsabbut or tahaqquq (verification) and taakkud (confirmation)
of the news are important in order to prevent doing something wrong, injustice
and regret. While in science and religion, tatsabbut is more important because
the consequences could be dangerous. Therefore, Muslims as ummatan wasatan
have been given by God the privilege to be the people whose religion and science
have sanad. At the time of the salaf, tatsabbut with sanad was common through
talaqqi and historical verification. In order to revive the culture of this tatsabbut,
it needs a critical study on the sanad concept in a famous and wide spread
of Nahj al-Balaghah book. The research questions are, how is the concept of
sanad in the book Nahj al-Balagha? Does Nahj al-Balagha contain the belief
of tasyayyu ‘Ghali (Rafidhah) and bara’ah (seperating themselves) from the
prophet’s companions? This research used qualitative method, through a literature
review and a descriptive documentary analysis. The finding shows that the book
Nahj al-Balagha doesn not have sanad and its concept. Furthermore its content
rejects and hates the companions of the Prophet and his wives.

Tabayyun atau tatsabbut atau tahaqquq (verifikasi) dan taakkud (konfirmasi)
dalam berita adalah penting agar kita tidak berbuat salah, zalim dan menyesal.
Sedangkan dalam ilmu dan agama tatsabbut itu lebih penting lagi sebab akibatnya
bisa lebih fatal. Oleh karena itu umat Islam yang dijadikan oleh Allah sebagai
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ummatan wasatan diberi keistimewaan sebagai umat yang agama dan ilmunya
bersanad. Di zaman salaf, tatsabbut dengan sanad sudah membudaya dalam
talaqqi dan riwayat. Maka untuk menghidupkan kembali budaya tastabbut
ini peneliti memandang perlu melakukan studi kritis terhadap konsep sanad
yang ada dalam kitab Nahj al-Balaghah yang kesohor dan tersebar luas itu.
Maka rumusan masalahnya adalah bagaimana konsep sanad dalam kitab Nahj
al-Balaghah? Apakah Nahj Balaghah berisi akidah tasyayyu’ ghali (Rafidhah)
dan bara’ah (berlepas diri) dari para sahabat Nabi? Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, melalui kajian literatur atau kepustakaan dan analisis
dokumen secara deskriptif. Hasilnya, kita mendapatkan bahwa kitab Nahj al-
Balaghah tidak memiliki sanad dan tidak memiliki konsep sanad, dan isinya
menolak dan membenci para sahabat Nabi, dan istri-istrinya.

Keywords: concept; culture; Nahj al-Balaghah; sanad; tabayyun.

Pendahuluan

[Imu mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun
masyarakat atau bangsa. Bangsa yang mempunyai tradisi keilmuan yang kuat
akan mempunyai pengaruh yang besar kepada bangsa lain yang jauh lebih
besar jumlah rakyatnya dan lebih kuat bala tentaranya. Sebagai contoh, bangsa
Yunani dahulu adalah sebuah bangsa yang gemar akan ilmu pengetahuan.
Karena itu pengaruh hasil keilmuan bangsa Yunani begitu berpengaruh besar
terhadap bangsa-bangsa lain, salah satunya terhadap bangsa Romawi (Nasir,
2012). Lebih dari itu, bangsa Arab Jahiliyah pun akhirnya menjadi pemimpin
dunia karena ilmu yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Dengan ilmu
Islam ini bangsa Arab yang asalnya buta huruf dan miskin dapat mengalahkan
Persia dan Romawi dalam waktu singkat.

Semua ilmu yang bermanfaat bagi manusia dan tidak bertentangan
dengan petunjuk yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. adalah termasuk
bagian dari ilmu Islam. Oleh karenanya, ilmu yang ada digunakan untuk
mengenal Allah swt., mengimani-Nya, mencintai-Nya, dan mentaati-Nya agar
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. I[Imu Islam yang bersifat
naqli ini disampaikan melalui sanad yang merupakan keistimewaan dan ciri
khas umat Nabi Muhammad saw. Sanad ilmu Islam bermula dari Allah yang
kemudian dibawa Jibril kepada Nabi Muhammad saw. yang selanjutnya
diwariskan kepada sahabatnya untuk disampaikan kepada manusia sesudah
mereka. Cara ini tidak digunakan umat-umat terdahulu dalam mempelajari
agama mereka, karena itu banyak terjadi tahrif (penyimpangan) dalam kitab-
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kitab mereka (Taimiyyah, 1999: 3/26-27, 6/349; Hindj, t.t.: 1/111, 2/425-625,
650, 617)

Secara bahasa, sanad adalah mu’tamad (sandaran) (Manzhur, t.t.).
Sedangkan kata kerja i atau deufartinya s, 5 dawe (naik) (Zamakhsyari: t.t.:
300). Secara istilah menurut ahli Hadis, sanad adalah: “Jalan yang menyampaikan
(mengantarkan) kepada matan” (Anshari, t.t.: 1/16). Yang dimaksud dengan
jalan adalah: “Silsilah (rentetan) para perawi yang mentransmisikan hadis
secara berantai, dari seseorang ke yang lain, dari sumber yang pertama, yaitu
Rasulullah saw. atau orang yang lebih rendah di bawahnya, yaitu sahabat atau
tabi’in.” (Qari, t.t.: 18-19).

Sedangkan Matan, menurut bahasa dikatakan: “ii; gt 532” (matan
sesuatu adalah intinya yang keras), dikatakan: “{t:j\ L;/iiélj 56”7 (Dia
membawanya jauh ke dalam tujuan) (Manzhur, t,t.). Secara istilah, Badruddin
ibn Jama’ah berkata: “Matan adalah ucapan (berita) yang dicapai oleh akhir
sanad” (Jama’ah, t.t.).

Kata Isnad secara bahasa adalah kata benda bentukan dari asnada yang
artinya menyandarkan. Secara istilah diterangkan oleh Ibn Hajar al-Asqalani
mengatakan: “Isnad adalah hikayat (menceritakan) jalannya matan” (Asqalani,
t.t.). Makna hikayat adalah memberitahu jalur transmisinya sampai sumbernya
yang pertama.

Para ahli hadis sangat perhatian dengan Isnad karena ia merupakan
jalan untuk mengetahui hadis Nabi Muhammad saw. yang merupakan sumber
[slam kedua setelah al-Quran. Dengan menelusuri para pembawa berita ini
akan diketahui mana berita yang sahih dan mana yang tidak sahih. Para ulama
mengatakan bahwa Isnad adalah separuh ilmu hadis, sebab hadis terdiri dari
bagian Isnad dan matan (Fayyadh, 2007: 133).

Allah swt. berfirman:

s 0 8 A7 /‘// opG sl 2 f/:
>

- frrz o P ‘/""’/ D T
U e A2 e G5 18 J TS G B850 o Bur el G %
Vol bt (8 el 2L
Wahai orangorang yang beriman, jika ada orang fasik datang kepadamu dengan
membawa berita, maka kamu harus melakukan tabayyun (meneliti tentang
kebenaran tidaknya berita tersebut), agar kamu tidak menimpakan musibah di
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya, akibatnya kamu akan menyesali

apa yang kamu lakukan. (Q.S: al-Hujurat: 6).
Rasulullah saw. bersabda:
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“Barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja maka silahkan mengambil
tempat duduknya dari neraka” (Bukhari, t.t.: 1/33 no. 107; Naisaburi, t.t.: 1/10,
4/2298 no. 3004; Rifa’i, t.t.: 1/9). “Barangsiapa menceritakan dariku satu hadis
yang diduga dusta maka dia salah seorang dari dua orang yang berdusta (Naisaburi,
t.t.: 1/8). Sementara Nabi saw. memberi kabar surga bagi yang menyampaikan
hadis dengan benar, hafal sesuai dengan apa yang dia dengar (Sijistani, t.t.:
3/322 no. 3660; Turmudzi, 1975: 5/34).

Hadis-hadis Nabi Muhammad saw. di atas memperlihatkan bahwa
konsep sanad dalam Islam sangat penting karena merupakan salah satu tradisi
dalam keilmuan Islam. Konsep ini sesuai dengan semangat metode cek dan
ricek dalam konsep keilmuan di dunia Barat. Penyusuran terperinci secara
ilmiah menjadikan sebuah karya ilmiah menjadi kuat dan dipercaya sehingga
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Terkait dengan hal itu, peneliti merasa tertarik meneliti kitab Nahj al
Balaghah, salah satu kitab sastra kesohor yang ditulis oleh Syarif Radhi yaitu
Abu al-Hasan Muhammad bin Abi Ahmad ath-Thahir al-Husain bin Musa
al-Abrasi bin Muhammad al-A’raj bin Musa (Abu Sabhah) bin Ibrahim al-
Ashghar bin Imam Musa bin Imam Ja’far ash-Shadiq, salah satu ulama besar
Syiah yang juga seorang penyair terkemuka pada zamannya. Dalam kitab ini,
Syarif Radhi menceritakan bahwa Imam Ali adalah seorang penyair dan ahli
sastra yang paling produktif tempat kelahiran balaghah (Hadid, 1965: 45).

Orang Syiah meyakini bahwa kitab Nahj al-Balaghah merupakan kitab
yang paling lengkap dalam menghimpun apa yang dianggap mereka sebagai
bagian dari ilmu yang diwariskan oleh Imam Ali, sekaligus kitab yang paling
suci setelah al-Quran. Hal ini diungkapkan oleh Imam Khumaini dalam
wasiat politiknya yang diklaim sebagai “Ilahiyyah”. (Khumaini, t.t.; Anonim
(Kedubes Iran di Jakarta), t.t.: 79).

Kitab Nahj al-Balaghah sudah banyak diterbitkan dalam berbagai macam
bahasa, tak terkecuali dalam bahasa Indonesia. Di Indonesia sendiri kitab ini
telah memiliki terjemahan dengan berbagai macam versi dari penerbit Mizan,
YAPI Bangil, Lentera, al-Huda Jakarta, Cahaya Bogor, dan Trisula Adisakti
Jakarta. Dari keenam penerbit ini, ada dua yang buku-buku terbitannya menjadi
referensi kurikulum PAI di Sekolah Dasar. Salah satunya adalah penerbit
Mizan dan kelompoknya yang mendominasi KTSP 2006 dan Kurikulum
2013. (Bashori, 2016: 7-8)

Penulis telah melakukan kajian pustaka meliputi empat karya ilmiah
tentang Nahj al-Balaghah (1 skripsi, 11 tesis, dan 3 disertasi) yang berasal dari
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[rak, Palestina, Malaysia, dan Indonesia terkait dengan penelitian yang bersifat
linguistik dan semiotik. Hasilnya memperlihatkan bahwa semua peneliti
mempercayai bahwa Nahj al-Balaghah sahih dari Imam Ali dan bersepakat
tentang keindahannya. (Bashori, 2016: 14-20).

Hanya saja, dari penelitian-penelitian tersebut tidak ada satu pun yang
mengkritisi kandungan kitab Nahj al-Balaghah secara Syar’i, padahal Nabi
Muhammad saw. pernah mengomentari seorang khatib yang berkata benar
secara bahasa namun salah secara adab syar’i, “Seburuk-buruk penceramah adalah
kamu, katakan: Barangsiapa bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya maka dia
telah sesat.” Kritikan ini, Rasulullah sampaikan karena khatib itu berkata:
“Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya maka dia telah lurus, dan barangsiapa
bermaksiat kepada keduanya maka telah sesat.” (Naisaburi, t.t.: 2/870)

Oleh karena itu, penulis tidak sependapat jika kitab Nahj al-Balaghah
hanya diteliti pada masalah keindahan sastra dan keluasan cakupannya, tanpa
diukur dengan al-Quran dan as-Sunnah. Perlu penelitian yang mendalam pada
sisi lain, misalnya pada hal akidah, syariat, dan lainnya. Maka, penelitian ini
mencoba melihat bagaimana konsep sanad dalam kitab Nahj al-Balaghah dan
meneliti kandungan isi kitab tersebut dalam hubungannya dengan tradisi
keilmuan Islam. Hal ini dimaksudkan agar para pembaca kitab Nahj al-Balaghah
tidak hanya terfokus pada gaya bahasa dan sastra yang digunakan, namun juga
dapat melihat lebih jernih kandungan dan isi kitab tersebut sesuai dengan
ukuran al-Quran dan as-Sunnah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui kajian literatur
atau kepustakaan dan menganalisanya secara deskriptif. Data-data utama yang
digunakan bersumber dari kitab Nahj al-Balaghah kemudian kita lengkapi
dengan kitab Khashaish al Aimmah yang juga karya Syarif Radhi, bahkan bisa
dikatakan kitab Khashaish alAimmah merupakan bab pertama bagi kitab
Nahj al-Balaghah. Oleh karena itu kedua kitab ini merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan. Sedangkan beberapa karya ulama lain sebagai syarah
(penjelasan) atas karya-karya Syarif Radhi khususnya tentang konsepsi ilmu,
juga kitab-kitab, makalah, artikel, dan hasil penelitian yang berkenaan dengan
tokoh Syarif Radhi maupun kitabnya Nahj al Balaghah, baik yang pro maupun
yang kontra.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis dan fenomenologis. Peneliti mengumpulkan data dengan merujuk kepada
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fakta-fakta yang berbentuk sejarah atau kajian-kajian lampau berkenaan dengan
Nahj al-Balaghah. Hal ini untuk meninjau bagaimana sejarah mempengaruhi
penulis Nahj al-Balaghah untuk menuangkan ide-idenya dalam kitab ini.

Dalam menganalisis data-data, penelitian ini menggunakan teknik content
analysis dan analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis isi digunakan untuk
mengolah data konsep ilmu dalam kitab Nahj al- Balaghah, sehingga diperoleh
kesimpulan dari berbagai pemikiran yang diteliti dan kemungkinan implikasi
serta konsekuensinya. Dengan demikian, akan mudah ditarik benang merah
corak dan aliran pemikiran penulis kitab Nahj al-Balaghah, khususnya dalam
masalah ilmu.

Ada beberapa langkah penelitian. Pertama, mengumpulkan sumber
utama, yaitu Kitab Nahj al-Balaghah kemudian kitab Khashaish alAimmah,
yang terkait konsepsi ilmu, buku-buku sejarah kehidupan Syarif Radhi, dan
sumber pelengkap lain yang berupa kitab-kitab syarah (penjelasan) Ibnu
Abi al-Hadid, terjemahannya dan kitab-kitab lain yang berkaitan. Kedua,
mengklasifikasikan data berdasarkan teori konsep ilmu, dan mendeskripsikan.
Ketiga, mendeskripsikan konsep ilmu Ahlussunnah berdasarkan al-Quran
dan as-Sunnah yang diwakili oleh Imam Syafi’i dan al-Hafidz bin Abd al-Barr
sebagai alat ukur bagi konsep ilmu Nahj al Balaghah. Keempat, melakukan kritik
terhadap konsep ilmu Nahj alBalaghah dan menghubungkannya dengan pokok
pembahasan. Kritik yang dimaksud adalah kritik ahli Hadis tentang sanad
dan matannya. Kelima, menyimpulkan hasil-hasil analisis tersebut sehingga
terjawab permasalahan-permasalahan yang ada.

Pembahasan

Tentang Kitab Nahj al-Balaghah

Kitab Nahj al-Balaghah ditulis oleh Muhammad (Abu al-Hasan) bin
al-Husain (Abi Ahmad ath-Thahir), keturunan Imam Musa bin Imam Ja'far
ash-Shadiq yang diberi gelar dengan Syarif Radhi. la lahir pada tahun 359
H di Baghdad pada masa Khalifah al-Muthi’ al-Abbasi (334-363 H), dimana
Khalifah al-Abbasi hanya sebagai simbol semata, sedang yang berkuasa adalah
Bani Buwaih (Syiah). Irak saat itu dikuasai oleh Izz ad-Daulah Bakhtiyar bin
Muiz ad-Daulah bin Abu Syuja’ Buwaih.

Syarif Radhi mewarisi kehebatan dan kedudukan ayahnya, dan menimba
ilmu dari banyak ulama besar di zamannya hingga dia menjadi tokoh Syiah
terkemuka, tokoh Mu'’tazilah, sekaligus penyair tertinggi bersama kakaknya
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Syarif Murtadha, Ali (Abu al-Qasim) bin Husain (Abu Ahmad ath-Thahir)
(355-436 H).

Para ulama sepakat bahwa Syarif Radhi adalah penganut akidah Syiah
Imamiyyah sekaligus Mu’tazilah, yang ghuluw kepada duabelas imam Syiah, dan
membenci serta menolak Abu Bakar, Umar dan Usman r.a. yang dia anggap
sebagai perampas dan perampok hak khilafah. Imam ad-Dzahabi dalam kitab
al-Musytabih berkata: “Syarif Radhi adalah seorang penyair yang mufliq (bagus
syair-syairnya) (Abdubh, t.t: 16), berakidah Syiah Imamiyyah” (Dimasyqi, 1993:
9/190). Akhirnya pada 6 Muharam 406 H Syarif Radhi wafat di Baghdad
dalam usia 47 tahun (Hadid, 1965: 40).

Kedudukan Nahj al-Balaghah di Kalangan Kaum Syiah

Nahj al-Balaghah menempati kedudukan tinggi di kalangan Syiah.

Beberapa data yang dapat menjelaskan hal ini antara lain:

1. Nahj al-Balaghah diyakini sebagai kitab Hadis dan seluruh isinya sahih,
mengingkarinya sama dengan mengingkari hadis Nabi saw. Yayasan al-Baqir
Bangil Pasuruan menerbitkan buku berjudul “560 Hadis dari 14 Manusia
Suci”, dan menjadikan Nahj al-Balaghah sebagai rujukan utama (Guven,
1995: 57-73). Al-Hadi Kasyif al-Ghitha’ al-Najafi (1289-1361 H) berkata
dalam Mustadrak Nahj al-Balaghah (Qifari, 1414: 1/389):

Sesungguhnya Syiah, meskipun banyak sekte dan berselisih namun mereka
semua bersepakat dan menerima bahwa semua yang ada di dalam Nahj al
Balaghah adalah berasal dari ucapan Amirul Mukminin Ali r.a., karena percaya
kepada riwayat Syarif Radhi dan pemahamannya serta ke-tsigahan-nya, hingga
hampir saja menurut mereka pengingkaran penisbatannya kepadanya r.a.
termasuk mengingkari dharuriyyat dan badihiyyat, keadaannya sama dengan

apa yang diriwayatkan dari Nabi saw. (Ghitha, t.t.: 90-91, Qifari, 1414: 1/472).

2. Nahj al-Balaghah berisi Islam sejati (hakiki). Situs yang berafiliasi kepada
Grand Ayyatallah Mousawi Ardebili menjelaskan bahwa lahirnya Kitab Nahj
al-Balaghah dilatarbelakangi oleh keinginan Syarif Radhi memperkenalkan
“agama Islam yang sesungguhnya” kepada semua orang di dunia dengan
cara mengenalkan Syiah sejati (Dimyati, t.t).

3. Nahj al-Balaghah adalah kitab ilahi, paling penting setelah al-Quran yang
wajib dibaca dan menjadi rujukan penting bagi kaum Syiah. Muhammad
al-Husain al-Kasyif al-Ghitha menyebutnya sebagai al- Sifr al-‘Azhim la tsani
lahu ba'da Kitab Allah (Kitab Agung tidak ada duanya setelah al-Quran)
Zahra, 1405: 1/11). Pemimpin Revolusi Syiah Iran Ayatullah Khumaini
dalam Kongres Nahj al-Balaghah) 27/2/1360 HS berkata bahwa Nahj
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al-Balaghah adalah “Kitab Ilahi” (Qummi: t.t.). Pemimpin revolusi Syiah

[ran itu berwasiat:
Kami bangga bahwa kitab Nahj al-Balaghah yang ia adalah dustur terbesar untuk
kehidupan materi dan immateri setelah al-Quran, dan Kitab tertinggi untuk
membebaskan manusia, dan ajarannya yang bersifat nilai (norma) dan hukum
pemerintahan dan merupakan manhaj kehidupan yang paling luhur adalah
berasal dari imam kami yang ma’shum. Kami bangga bahwa para imam yang
ma’shum mulai dari Ali bin Abi Thalib hingga penyelamat manusia Imam
Mahdi Shahib alzaman (imam Zaman ini) -semoga Allah memberi beribu-ribu
penghormatan dan salam- yang dengan kekuasaan Allah yang Maha kuasa dia
hidup dan memperhatikan segala urusan ... (Khumaini, t.t; Anonim (Kedubes

Iran di Jakarta), t.t.: 79).

4. Nabhj al-Balaghah itu berada di atas ucapan semua makhluk. Abu al-Qasim
al-Khu'’i, pimpinan Syiah Najaf Irak berkata: “Sungguh sebaik-baik yang
dikatakan dalam menjelaskan sifat Nahj al-Balaghah adalah: dia itu di
bawah ucapan Yang Maha mencipta dan di atas ucapan para makhluk.”

(Khu'i, t.t.).

Gambaran dan Isi Nahj al-Balaghah

Nahj al-Balaghah berisi kumpulan khotbah, surat, wirid, mau’izhah,
adab, doa dan ucapan-ucapan hikmah yang dinisbatkan kepada Ali r.a. tanpa
ada sanadnya. Kriteria seleksi penuturan-penuturan Khalifah Ali ini adalah
sastra kefasihan dan balaghah. Nahj al-Balaghah disusun dalam tiga bagian:
Khotbah-khotbah (Pidato-pidato), suratsurat, dan kata-kata mutiara (hikmah).

Kitab Nahj al-Balaghah berisi: 239 khotbah, 79 surat dan 478 hikmah
(Abduh, t.t). Ada yang mengatakan 238 khotbah, 79 surat dan 489 ucapan
hikmat. Atau 238 Khotbah, 79 surat dan 488 kata hikmat (Jabir, 1987). Ada
pula yang menghitung: 241 Khotbah, 79 surat dan 480 kata mutiara. Syarif
Radhi berusaha memilih hadis-hadis Alawi yang paling indah, fashih dan
baligh. Maka inilah rahasia kekekalan kitab Nahj al-Balaghah ini dan yang
menjadikannya terkenal.

Konsep sanad dalam Nahj al-Balaghah

Setelah peneliti melakukan kajian terhadap kitab Nahj al-Balaghah,
ternyata kitab yang diagungkankan ini tidak memiliki konsep sanad dan
riwayat-riwayatnya juga tanpa sanad. Sementara jarak antara Syarif Radhi
dengan Imam Ali hampir 4 abad, dan Syarif Radhi sendiri seorang yang ghuluw

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



Agus Hasan Bashori & Ulil Amri Syafri 171

dalam mengkultuskan imam dan memusuhi sahabat. Riwayat orang seperti ini
tidak diterima dalam ilmu Rijal milik Ahlussunnah. (Asqalani, 1326: 1/94).

Di dalam Nahj al-Balaghah ada satu klaim yang menyindir Ahlussunnah
yang meriwayatkan dengan sanad dan dianggap tidak memahami kandungannya.
Perhatikan sifat Ahlul Bait berikut ini, setelah Imam Ali menceritakan Ahlul

Bait sebagai rujukan dalam agama dan ma’shum dia mengatakan:
“Mereka (Ahlul Bait itu) memahami agama ini dengan pemahaman yang
mewadahi dan memelihara, bukan pemahaman mendengar dan meriwayatkan,
sebab para perawi ilmu itu banyak, sedangkan pemeliharanya sedikit” (Abduh,
t.t.: 283, no. 237).

Ucapan yang bagus ini tidak ada bukti yang didukung oleh sanad
sebagai ucapan Imam Ali, yang ada sanadnya justru ucapan sahabat Abdullah
bin Masud r.a. Misalnya, Abu Nuaim meriwayatkan dengan sanad-nya yang
muttashil hingga Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, “Jadilah bagi ilmu itu sebagai
pemelihara, dan jangan menjadi hanya sebagai perawi, sebab terkadang orang itu
menjaga diri (memelihara) tapi tidak meriwayatkan, dan ada yang meriwayatkan
tapi tidak menjaga diri (memelihara)” (Nuaim, 1974: 7/262; Barr, 1994: 1/696,
no. 1238; Anzi, 2010).

Ini membuktikan bahwa sebagian isi Nahj al-Balaghah adalah bukan dari
ucapan Imam Ali melainkan dari ucapan orang lain yang diatasnamakan Imam
Ali karena keindahannya. Nahj al-Balaghah tidak memiliki sanad kepada Imam
Ali a.s. bahkan kitab-kitab hadis yang menjadi sumber rujukannya juga tidak
ada atau tidak disebut, yang disebut adalah kitab atau risalah bahasa, sastra dan
sejarah atau hikayat, itupun hanya di sebelas tempat. Yang disebut misalnya
kitab al-Bayan watTabyin, karya al-Jahizh al-Mu’tazili, kitab alMagamat karya
Abu Ja'far al-Iskafi al-Mu’tazili, alMugtadhab karya al-Mubarrid, alMaghazi
karya Said bin Yahya al-Umawi, alJamal karya al-Waqidi, Tarikh Ibnu Jarir
ath-Thabari, Hikayat Abi Ja’far Muhammad bin Ali al-Baqir, Riwayat al-Yamani
dari Ahmad bin Qutaibah, buku dengan tulisan tangan Hisyam bin al-Kalbi,
Cerita Dhirar bin Hamzah al-Dhiba’i/al-Shada’i, Riwayat Abu Juhaifah,
Hikayat Tsa’lab dari Abu al-A’rabi.

Kitab Nahj al-Balaghah yang tanpa sanad ini menerangkan bahwa manusia
yang meriwayatkan hadis dibagi menjadi empat: munafik (ini membuat hadis
palsu, dusta atas nama Rasulullah saw.), mukhthi* (meriwayatkan salah, berbeda
dengan yang disampaikan Rasulullah saw. karena tidak hafal), ahli syubhat
(mendengar Nabi memerintah sesuatu kemudian tidak mengetahui kalau
Nabi setelah itu melarang atau kebalikannya. Seandainya dia mengetahui
bahwa apa yang dihafalnya itu mansukh nicaya dia menolak, begitu pula kalau
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umat Islam mengetahui karena mendengarnya darinya niscaya menolaknya),
dan shadiqun hafizhun yaitu jujur, bertakwa, tidak berdusta, tidak salah, hafal
apa yang dia riwayatkan sesuai dengan maksudnya, tidak menambahnya dan
tidak menguranginya, menghafal nasikh lalu mengamalkannya, hafal mansukh
lalu menjauhinya, mengerti yang khash dan yang ‘am, dia meletakkan segala
sesuatu pada tempatnya, mengerti mutasyabih, yaitu ucapan yang samar, hanya
Allah dan ulama rasikhun yang mengerti maksudnya; dan muhkamnya, yaitu
nash yang jelas dan tidak di mansukh.

Kemudian setelah itu Syarif Radhi menutup dengan ucapan, “Inilah
bentuk-bentuk yang ada pada manusia dalam perbedaan mereka dan penyakit-penyakit
mereka dalam riwayat mereka.” Jika dihubungkan dengan akidah imamah dan
‘ishmah bagi Ahlul Bait maka Syiah diposisikan sebagai kelompok keempat
yaitu orang yang mewadahi ilmu Allah dan Rasul-Nya, tanpa transmisi para
perawi yang menurut mereka banyak dusta dan salah itu.

Hasil Analisa

Konsep Isnad ini diterapkan pertama kali oleh Abu Bakar ash-Shiddiq
(Jabbar, t.t.: 1/47; Suyuthi, t.t.: 1/257; Hisyam, 1955: 1/399), dan oleh para
sahabat r.a maka konsep Isnad ini diterapkan di tengah umat Islam tatkala
muncul para ahlul bid’ah tahun 35 H, saat terbunuhnya Khalifah Usman r.a.
sebagaimana diceritakan oleh Muhammad bin Sirin (w. 110 H) dalam Shahih
Muslim. Ini menunjukkan bahwa ketika hadis itu beredar di tengah-tengah
Sahabat saja, mereka saling memberitahu dan tidak perlu bertanya tentang
isnad, karena semua Sahabat adil yang artinya shalih dan dipercaya, berdasarkan
nash dari Allah, Sunnah dan Ijma’ (Baghdadi, t.t: 1/46; Shalah, 1986: 1/292).

Imam asy-Syafi’i mengilustrasikan pentingnya sanad ini dengan
mengatakan, “Barangsiapa tidak bertanya dari mana? Maka dia seperti pencari
kayu bakar di malam hari, memanggul seikat kayu bakar di punggungnya,
barang kali di dalamnya ada ular yang mematuknya” (Jurjani, 1997: 1/206).
Sebagai aplikasinya, apabila disebutkan kepada Imam asy-Syafi’i satu hadis
yang tidak dia kenal, maka dia berkata: “Buktikan kesahihannya (tsubut-nya)
hingga saya mengikutinya” (Mawardi, 1999: 10/19).

Setelah itu Imam asy-Syafi’i berkata, “Semua ilmu (agama) selain al-
Quran ini menyibukkan, kecuali hadis dan ilmu fikih dalam agama. Ilmu
itu adalah apa yang ada haddatsana di dalamnya (ada sanad-nya), selain itu
adalah waswas setan” (Syafi’l, 2010: 106; Subki, 1413: 1/297; Katsir, 2004).
Al-Husain bin Ali al-Karabisi berkata, “Imam asy-Syafi’i berkata: Semua orang
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yang berbicara atas dasar al-Quran dan as-Sunnah maka dia serius, selain itu
adalah hadzayan (igauan)” (Katsir, 2004; Muthraji, t.t.: 1/14).

Dengan demikian menurut pandangan dan manhaj Imam asy-Syafi’i,
kitab Nahj al-Balaghah berisi campuran antara kayu bakar dan ular, berisi
waswas setan dan igauan, kecuali bagian isinya yang terbukti benar. Maka
kitab Nahj al-Balaghah tidak bisa begitu saja menjadi hujjah. Al-Hafizh Ibnu
Abdil Barr berkata: “Hujjah itu dari segi sanad, diperketat dalam hal hukum
dan dalam hal halal dan haram” (Barr, 1994: 1/152).

Ajaran Nahj al-Balaghah

Karena Nahj al-Balaghah tidak memiliki sanad yang shahih sampai
kepada sayyidina Ali maka banyak isinya yang bertentangan dengan Islam,
Nabi, Sahabat dan Ahl al-Bait. Berikut ini beberapa contoh kebatilan klaim
Nahj al-Balaghah:

1. Contoh Sanad Syiah

Khotbah yang paling terkenal adalah Syigsyigiyyah (no. 3 dalam kitab
Nahj al-Balaghah), yang isinya menolak Khalifah Abu Bakar, Umar, dan
Usman dan menuduh mereka merampas hak Ali r.a. Di situ dikatakan

Imam Ali bersabda:
“Ingatlah, demi Allah, khilafah itu telah dipakai oleh fulan (Abu Bakar),
padahal dia tahu kedudukanku darinya seperti kedudukan quthub dari
penggilingan, (yang mana) air bah turun menjauh dariku dan burung tidak

bisa naik kepadaku.” (Abduh, t.t.: 33).
Khotbah ini, dengan redaksi ini tidak benar dari ucapan Ali r.a. Ghuwaid
bin Syabab bin Shaleh al-Ghamidi telah mengkritisinya, intinya sebagai
berikut:

a. Dari segi sanad

1) Syarif Radhi tidak menyebut sanad dan sumbernya, seperti biasa.

2) Orang Syiah kalau diminta sanad riwayat-riwayat Nahj al-Balaghah
selalu merujuk kepada kitab Mashadir Nahj alBalaghah Wa
Asaniduhu karya Abd az-Zahra’ al-Khathib, padahal kitab ini sudah
terbukti tidak bisa menjadi hujjah (Ghamidi, 2012: 222).

3) Saat merujuk ke kitab Abd azZahra’, kita mendapatkan dia
menyebutkan 16 sumber (Ghamidi, 2012: 223-224; Khatib, 1988:
1/309-312).

Melihat banyaknya yang disebut sebagai sumber, maka pembaca
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akan mendapatkan kesan ini valid, namun ternyata semuanya
tidak bermakna, tidak berkualitas, banyak yang dijadikan sebagai
sumber itu orang-orang yang hidup setelah Syarif Radhi. Ghuwaid
membahas satu persatu apa yang disebut oleh Abd azZahra’ dan
membantahnya, dengan banyak merujuk kepada Ala ad-Din al-
Bashir penulis kitab Usthurah al-Khothbah asy-Syigsyigiyyah yang
membantah dan membuktikan kebatilan khotbah Syigsyigiyyah,
bahkan memberikan tantangan terbuka kepada Syiah sedunia jika
bisa mendatangkan sanadnya (Ghamidi, 2012: 230-233).

b. Dari segi matan
Adapun dari segi matan maka mustahil khotbah ini berasal dari Imam
Ali, sebab isinya adalah kufur yaitu menetapkan imamah ma’shumah
untuk dirinya dan menetapkan pengkhianatan dan kekufuran bagi
Khalifah Abu Bakar, Umar, dan Usman. Ghuwaid membantah matan
khotbah ini sampai sembilan poin (Ghamidi, 2012: 234-237).

2. Contoh Sanad Mu’tazilah

Khotbah nomor satu pada Nahj al-Balaghah berisi salah satu dari lima
Ushul Mu’tazilah, bahkan yang paling inti, yaitu Ta’thil ash-Shifat yang
sampai pada kesimpulan “Al-Quran itu makhluq”. Diantara isi khotbah
ini adalah:

“Permulaan agama ini adalah mengenal-Nya Dan kesempurnaan
mentauhidkan-Nya adalah ikhlas kepadanya, dan kesempurnaan ikhlas
kepadanya adalah mengingkari sifat-sifat-Nya, sebab kesaksian setiap sifat
bukanlah yang menyandang sifat, dan kesaksian setiap yang menyandang

sifat bukanlah sifat itu.” (Abduh, t.t.: 25).
Apakah benar ini ajaran Imam Ali r.a? Adakah Sanadnya?

a. Dari segi sanad

1) Khotbah ini panjang, lebar dan sulit, tidak mungkin seseorang
bisa menirukannya dengan lafalnya tanpa ada tulisan di
hadapannya, namun demikian Syarif Radhi menghadirkannya
tanda sanad dan tanpa sumber.

2) Abd azZahra’ al-Khathib menyebutkan bahwa sumbernya
adalah Ali bin Muhammad bin Syakir al-Wasithi dalam kitab
‘Uyun alMawa’izh wa alHikam, az-Zamakhsyari dalam Rabi’ al
Abrar, al-Quthub ar-Rawandi dalam Syarah Nahj al-Balaghah, Ibnu
Syu’bah dalam Tuhfah al‘Uqul, Muhammad bin Thalhah asy-
Syafi’i dalam Mathalib as-Sa’ul, Ibnu Manshur Ahmad bin Abi
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Thalib ath-Thabarsi dalam al-lhtijaj, Muhammad bin Salamah
yang dikenal dengan Qadhi al-Qudhat dalam Dustur Ma’alim
al-Hikam, dan Tafsir ar-Razi menyebut sebagiannya (Ghamidi,
2012: 658).

3) Tafsir ar-Razi, Kitab Dustur Ma’alim alHikam, kitab Mathalib
alSa* ul, allhtijaj, Tuhfah al-‘Uqul, Syarah Nahj al-Balaghah milik
Rawandi, Rabi’ alAbrar milik Zamakhsyari maka tidak layak
menjadi sumber yang benar bagi khotbah ini, karena sebab-
sebab yang sudah dijelaskan.

4) Kitab ‘Uyun alMawa’izh wa al-Hikam karya Ali al-Wasithi (457
H), lebih buruk lagi keadaannya, sebab: tidak disebut sanadnya,
sangat berbeda dengan yang ada dalam Nahj al-Balaghah, sangat
sedikit, mungkin pembicaraan lain tidak ada kaitannya dengan
Nahj al-Balaghah, penulisnya lebih muda dari Syarif Radhi.

Klaim Abd azZahra’ bahwa khotbah ini dihafalkan oleh
para Imam, disebut dalam ucapan-ucapan mereka, adalah ucapan
yang tidak berdasar sama sekali.

b. Dari segi matan

Ghuwaid bin Syabab mematahkan matan riwayat ini sebagai
berikut:

1) Dalam khotbah ini ada banyak kata sulit, makna yang asing dan
sajak yang dipaksakan, tidak dikenal di masa sahabat apalagi di
lisan para Khalifah ar-Rasyidun.

2) Khotbah ini mengandung kata atau istilah muwallad (baru
dimunculkan) seperti “alJuz, alhadd, alwujud” dan sejenisnya yang
tidak terdapat kecuali di zaman Abbasi saat diterjemahkannya
filsafat.

3) Pendahuluan khotbah panjang, ini hanya dikenal di masa Abbasi
(di masa Syarif Radhi) di khotbah Jumat atau hari raya.

4) Kalimat “permulaan agama adalah mengenalnya .... Ini adalah
makalah Mu’tazilah, bahwa kewajiban mukallaf pertama kali
adalah nazhar untuk ma’rifat pada pencipta, bukan membaca
dua kalimat syahadat sebagaimana Ahlussunnah.

5) Inti khotbah mengajak untuk ta’thil, menolak Sifat-sifat Allah.
Ini adalah Mu’tazilah mengambil dari Jahmiyyah. Washil bin
‘Atha’ pelopor Mu’tazilah menafikan sifat dari Allah karena
beranggapan bahwa menetapkan sifat berarti menetapkan
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berbilangnya yang Qadim, yang berarti syirik, oleh karena itu dia
mengatakan: “Barangsiapa menetapkan maknasifatyang dahulu
maka dia telah menetapkan adanya dua tuhan” (Syaharastani:
1/46).

Inilah yang dimaksud oleh Imam Syafi'i dalam ucapannya:
“Tidaklah manusia menjadi bodoh dan berselisih kecuali karena
mereka meninggalkan bahasa Arab dan condong kepada bahasa
Aristotles” (Dzahabi: 8/268; Suyuthi: 15).

6) Di dalam khotbah ini terdapat bid’ah Syiah tentang imamah
setelah Nabi saw. Ini jelas susupan untuk melayani sektenya.

7) Ketika merujuk ke kitab Mu’tazilah, mereka menyebutkan
bahwa I’tizal itu sudah ada sebelum Washil Bin Atha’, bahkan
[’tizal ini berasal dari ajaran Ali bin Abi Thalib, bahkan putranya
Muhammad bin al-Hanafiyyah mengambil madzhab ini dari
ayahnya kemudian diwariskan ke putranya Abu Hasyim gurunya
Washil. Maka Ibnu al-Murtadha az-Zaidi menisbatkan Imam Ali
kepada I'tizal. (Segaf, tt).

Ini semakin memberi petunjuk bahwa sekte-sekte ini selalu menolak
riwayat yang ada (yang sahih), dan membuat riwayat palsu untuk melayani
alirannya. Ini karena klaim Imam Ali sebagai Mu’tazilah hanya ada di dalam
kitab Mu’tazilah, dan sanadnya tidak sahih, berarti berasal dari buatan mereka.

Seorang tokoh Khawarij, setelah bertaubat memberikan peringatan
tentang pentingnya sanad dan pengakuan bahwa ahli bid’ah membuat
hadis palsu: “Hadis-hadis ini adalah agama maka lihatlah dari mana kalian
mengambil agama kalian. Sesungguhnya kami dulu apabila menyukai sesuatu
maka menjadikannya sebuah hadis (Baghdadi: 1/123, 128).

Inilah Syiah Rafidhah, fakta yang ada mereka tolak, dan sesuatu yang tidak
ada mereka ada-adakan. Sosok Ibnu Saba’ al-Yahudi yang mencetuskan bid’ah
alwashiyyah untuk Imam Ali dan bara’ah dari para sahabat itu ada tapi mereka
berusaha menolaknya. Dalam buku Ibn Saba’ alSyabah alMukhif dijelaskan
bahwa ada dua sosok Abdullah ibn Saba’, yang satu dibakar Imam Ali dan
yang satu diusir ke Madain (Bashir, 1429: 470-471). Hadis-hadis musnadah (yang
ada sanadnya), ijma’ terhadap baiat Abu Bakar, dan Mushhaf Usmani mereka
tolak. Sementara yang tidak ada mereka ada-adakan, misalnya khotbah Imam
Ali yang menghujat (melaknat, mengkafirkan) Abu bakar, Umar, Usman,
Aisyah, Talhah, Zubair dan para sahabat, adanya Imam Mahdi Syiah, dan
mazlumiyyat Fatimah (kezaliman-kezaliman yang ditimpakan kepada Fatimah).
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Fikih madzhab Ja’fari juga tidak ada, dia tidak memiliki kitab fikih
sebagaimana imam madzhab empat. Maka Syaikh Thaha al-Dulaimi menulis
kitab Usthurah alMadzhab alJa’fari untuk membela Imam Ja’far ini. Ibn Abd
al-Barr mengatakan: “Imam Shadiq itu dikenal tsigah dan terpercaya, cerdas,
bijak, wira’i, utama, kepadanya Ja'fariyyah dinisbatkan, orang-orang Syiah
Imamiyyah mengklaimnya. Syiah banyak berdusta atas namanya.” (Barr,
1387: 2/66).

Karena tidak memiliki sanad dan sumber, namun sudah mengklaim
dan mendeklarasikan dirinya sebagai satu-satunya yang sah dan benar maka
muncul kejanggalan, yaitu, orang Syiah yang datang setelah masa Syarif Radhi
berusaha mentakhrij hadis-hadis Nahj al-Balaghah dari sumbersumbernya,
dan sudah diumumkan bahwa semua isi Nahj al-Balaghah benar, ternyata
banyak hadis yang sumbernya justru umurnya lebih muda dari pada Nahj
al-Balaghah, dan itupun banyak yang tidak nyambung dengan yang ada di
dalam Nahj al-Balaghah. Benar kata Imam al-Auza’i: “Tidaklah ilmu itu hilang
kecuali dengan hilangnya sanad” (Barr, 1387: 1/57). Maka hilanglah ilmu dari
tangan orang Syiah karena mereka kehilangan sanad kepada Rasulullah S.A.
dan para sahabatnya.

Berdasarkan fakta di atas maka Nahj al-Balaghah bukanlah sumber ilmu
dalam bidang agama, akidah, hadis, sejarah sahabat, dan akhlak kepada salaf
shalih, tetapi ia adalah ilmu dalam bahasa, sastra, dan ilmu-ilmu alam dan
sosial yang harus ditimbang isinya dengan al-Quran dan as-Sunnah.

3. Contoh ajaran bara’ah (berlepas diri) dari para Istri Nabi dan para sahabat
karena diklaim mereka memusuhi Ali.

Nahj al-Balaghah mengatasnamakan kepada Imam Ali, menanamkan
sikap bara’ah terhadap para sahabat Nabi saw. Dikatakan Imam Ali berkata,
“Saya senantiasa terzalimi sejak Rasulullah saw. wafat.” (Abduh, t.t.: 99).
"Demi Allah, aku tidak henti-hentinya dihalangi dari hakku, direbut
hakku, sejak Allah mencabut nyawa Nabi-nya saw. hingga zaman manusia
hari ini” (Radhi, 1406: 39).

Dari sini maka para sahabat dan masyarakat muslim zaman para khalifah
ar-Rasyidun dan khususnya zaman Muawiyah digambarkan oleh Nahj al
Balaghah sebagai: mariqun (keluar dari agama), nakibun (menyimpang), nakitsun
(murtad), khainun (pengkianat), murtabun (orang yang bimbang), munafiqun
(menyembunyikan kekufuan), dhallun (sesat), maftunun (terfitnah), mufariqun

(memisahkan diri) (Muhammadi, 2009: 3-4).
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Di buku kisah-kisah Nahj al-Balaghah yang di sampulnya ditulis “Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor Dj.1/375/2009.” dikatakan:
Muawiyyah yang termasuk gasithun (kaum durhaka) itu memperluas wilayahnya
dengan represif dan teror dan pembantaian, durjana dan kejam (Muhammadi,
2009: 4, 18, 20, 28-29). Muawiyah adalah peletak batu pertama bid’ah cercaan
(pelaknatan) terhadap imam Ali (Muhammadi, 2009: 56-57). Amr bin Ash
menjual agama kepada Muawiyyah (Muhammadi, 2009: 22). Talhah dan
Zubair adalah kelompok nakitsun (Muhammadi, 2009: 4), menyusun makar
busuk untuk menentang Imam Ali (Muhammadi, 2009: 11). Talhah itu zalim
penghasut (Muhammadi, 2009: 31). Sahabat nabi Asya’ats ibn Qais al-Kindi
adalah pemimpin orang-orang munafiq di masa Imam Ali (Muhammadi, 2009:
15, 37). Nu'man bin Basyir r.a. adalah penjilat dan pendukung penguasa zalim
Muawiyah (Muhammadi, 2009: 34).

Dalam buku Mutiara Sastra Nahj al-Balaghah Edisi Surat dan Aforisme
terbitan al-Huda, ICC (Islamic Cultural Center) Jakarta, ditulis bahwa
Muawiyah pemberontak untuk merebut kekuasaan (Muhammadi, 2009: 63-
65), pengabdi kebatilan, seluruh hidupnya menindas kebenaran, pembuat
bencana, munafik (Muhammadi, 2009: 71), masuk Islam pura-pura karena
terpaksa (Muhammadi, 2009: 92), Muawiyyah adalah setan yang mendekati
orang mukmin dari depan dan belakang, dari kanan dan kiri (Muhammadi,
2009: 133), Aisyah adalah musuh dan pemberontak secara terang-terangan
(Muhammadi, 2009: 29). Sahabat Nabi saw. ini dihukumi murtad karena
mengangkat Abu Bakar sebagai Khalifah, mengkhianati Nabi dan Ahl baitnya
(Muhammadi, 2009: 147).

Dengan fakta ini maka terbuktilah bahwa Syarif Radhi adalah seorang
Syiah Rafidhah Imamiyyah yang ekstrim, bukan moderat sebagaimana
disinggung oleh Muhammad Rasyid Ridha Al-Husaini (1947: 1/10). Imam
Syafi’i berkata, “Barangsiapa mengatakan Abu Bakar dan Umar bukan imam
maka dia seorang Rafidhah (Syiah ekstrim)” (Dzahabi, 2006: 10/31; Harawi,
1998: 4/308).

Klaim-klaim Nahj al-Balaghah tanpa sanad ini dan dinisbatkan kepada
Khalifah Ali ini bertentangan dengan al-Quran, Hadis-hadis sahih, dan fakta
sejarah yang mana Imam Ali dan Ahlul Bait berbaiat kepada para khalifah
ar-Rasyidin, menjadi menteri dan penasehat mereka, mengadakan hubungan
perbesanan dengan mereka dan memberi nama putra-putranya dengan nama

Abu bakar, Umar, Usman, dan Aisyah.
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Simpulan

Kitab Nahj al-Balaghah tidak memiliki sanad. Semua hadis alawi dalam
Kitab Nahj al-Balaghah (239 khotbah, 79 surat, dan 478 hikmah, atau 238
khotbah, 79 surat, dan 489 ucapan hikmat, atau 238 Khotbah, 79 surat
dan 488 kata hikmat. Atau 241 Khotbah, 79 surat dan 480 kata mutiara)
disampaikan oleh Syarif Radhi (359-306 H) tokoh Rafidhah dan Mu’tazilah
dari Imam Ali tanpa sanad, sementara jarak antara dia dan Imam Ali hampir
4 abad. Nahj al-Balaghah itu sendiri tidak memuat konsep sanad, dan tidak
dibangun dengan sanad, sehingga ada ucapan indah diklaim sebagai ucapan
Imam Ali padahal berdasarkan sanad yang muttashil, ucapan yang mirip
dengan itu berasal dari Ibnu Mas’ud.

Nahj Balaghah berisi akidah Tasyayyu’ Ghali (Syiah Rafidhah) yaitu
mengkultuskan Imam Ali dan 11 Imam berikutnya, dan berisi akidah bara’ah
(berlepas diri) dari Khalifah Abu Bakar, Umar dan Usman, serta memusuhi
para sahabat Nabi Muhammad saw. Nahj al-Balaghah menggambarkan Khalifah
Abu Bakar, Umar dan Usman, Aisyah istri Nabi, Abu Hurairah, Talhah, Zubair
dan Muawiyah sebagai sahabat Nabi yang buruk, pengkhianat dan murtad.
Disamping itu Nahj al-Balaghah juga berisi akidah Mu’tazilah.

Rekomendasi

Kitab Nahj al-Balaghah yang kesohor sebagai kitab sastra yang menyihir
banyak orang karena keindahan bahasanya dan keluasan cakupan temanya,
serta karena dinisbatkan kepada Imam Ali bin Abi Thalib, ternyata memuat
ghuluw kepada sebagian Ahlul Bait dan kebencian yang serius kepada khulafa
ar-Rasyidin sebelum Ali, kepada Ummahatul Mukminin dan kepada Para sahabat
Nabi yang lain. Hal itu semua diatas namakan kepada Imam Ali tanpa sanad.
Mengingat penemuan penelitian ini penting, maka peneliti merekomendasikan
agar: Pertama, umat Islam diperingatkan dari kesalahannya, dan tetap
memposisikan Nahj al-Balaghah sebagai kitab sastra bukan kitab hadis. Kedua,
kegiatan tabayyun ilmiah ini digalakkan supaya menjadi biasa dan membudaya
sebagai ciri khas Ahlussunnah wa al-Jamaah. Imam Syafi’l berkata: Jika kalian
melihat ada orang yang bisa berjalan di atas air dan terbang di udara maka
jangan terkecoh dengannya hingga kalian menimbangnya dengan al-Quran
dan as-Sunnah.”
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Abstract

Culture as the result of ideas, feelings and intention in Islam is the manifestation
of worship. This paper is written through literary review that is completed with
observation from some mitoni traditions. The culture form of ideas, activities and
artifact is applied in 'mitoni'. It is a celebration on seventh month of pregnancy
age. The activities done in mitoni are 1) bathing, 2) 'brojolan'ritual, 3) clothing
change ritual, 4) prayer, 5) gift. Islamic values that inspire economic activities in
mitoni are 1) thanksgiving that encourages people to be productive, 2) 'tafaa’ul'
through prayer to be selective in consuming goods, 3) helping each others to
manage the production cost, 4) implied education as all the activities are based
on knowledge, 5) visitation to make connection through service distribution, 6)
almsgiving through the gift that will maximize the production value, 7) reciting
the verses of alQuran and their meaning, some of which related to prosperity,
8) economic creativity, through the use of various apparatus and foods, bearing
production activities.

Budaya sebagai hasil dari cipta, rasa dan karsa manusia, dalam Islam merupakan
manifestasi dari ibadah. Makalah ini ditulis melalui kajian pustaka dilengkapi
dengan observasi dari beberapa acara mitoni. Wujud budaya yang berupa gagasan,
kegiatan dan artefak yang teraplikasi pada budaya 'mitoni' 'Mitoni" adalah
perayaan tujuh bulan usia kehamilan. Rangkaian mitoni adalah 1) siraman,
2) upacara brojolan, 3) upacara pergantian busana, 4) doa dan 5) 'mberkat’.

DOL: http://dx.doi.org/10.18860/¢l.v18i2.3682



186 Budaya Mitoni

Nilainilai Islam yang menyemangati aktivitas ekonomi dalam budaya 'mitoni'
adalah: a) tasyakuran, mendorong orang untuk produktif 2) 'tafaa’ul' (optimisme)
melalui doa, yang menjadi kekuatan untuk selektif dalam mengkonsumsi
barang, 3) tolong menolong, yang berdampak pada penckanan biaya produksi,
4) pendidikan (pre natal) yang tidak terstruktur, menyebabkan penghematan
biaya operasional, karena semua tindakan dilandasi ilmu pengetahuan, 5)
silaturrahmi, berarti membuat jejaring untuk memperluas distribusi barang
atau jasa. 6) sedekah melalui 'mberkat’ akan memaksimalkan nilai produksi,
7) tilawah alQuran dan tadabbur maknanya, yang sebagian berhubungan
dengan kemakmuran, 8) kreatifitas ekonomi, melalui penggunaan berbagai
piranti dan makanan, yang melahirkan aktivitas produksi.

Keywords: Mitoni; Islamic values; economic activities

Pendahuluan

Islam adalah agama rahmat untuk seisi alam, tidak ada satu pun
urusan manusia di dunia kecuali Islam memberinya landasan sebagai alasan
melaksanakannya. Semua aktivitas orang beriman tidak ada yang sia-sia, karena
manusia ada di dunia untuk melakukan penghambaan kepada-Nya semata
(Q.S. adz-Dzariyat: 56). Aktivitas tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi
kebutuhan secara individu maupun kebutuhan bersosialisasi melalui interaksi
dengan sesama (yang keduanya disebut hablun minan nas), dan aktivitas yang
terkait dengan Sang Khaliq (yang disebut dengan hablun minallah). Kedua
jenis hubungan ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia (Q.S. Ali
Imran: 112).

Diantara wujud interaksi secara horizontal, manusia melakukan
aktivitas-aktivitas yang bersifat tradisi kebudayaan. Tradisi tersebut tidak
murni merupakan warisan budaya, tetapi ada muatan nilai termasuk nilai-
nilai Islam. Makalah ini menganalisis nilai-nilai Islam dalam membangun
semangat ekonomi yang terkandung dalam budaya mitoni.

Asal mula manusia adalah dari jiwa yang satu (Q.S. al-A'raf: 189) dan
setelah Nabi Adam a.s. kejadian manusia berproses melalui beberapa periode
(Q.S. al-Mu’minun: 12-14). Allah menciptakan semua manusia dari satu diri
yakni Nabi Adam a.s. Dari satu diri tersebut Allah menjadikan pasangannya,
Hawa, agar hati Nabi Adam a.s. menjadi tenang, damai, dan muncul kasih
sayang kepadanya (Shabuni, 2001: 218). Adapun periodisasi kejadian manusia
digambarkan secara jelas oleh Allah dalam al-Quran. Periode-periode tersebut
adalah: 1) nuthfah (sperma), 2) ‘alagah (segumpal darah), 3) mudhghah (segumpal
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daging), 4)‘idham (tulang), 5) kiswah al ‘idham (pembungkusan tulang dengan
daging), 6)‘insya khalgan akhar (pemberian ruh) (Shabuni, 2001: 765). Setelah
manusia pertama Nabi Adam a.s. berasal dari sulalah min thin (saripati dari
tanah), maka proses penciptaan jenis manusia berikutnya meliputi 6 periode
di atas. Masing-masing periode dilalui selama empat puluh hari, sehingga 40
x 5 periode = 200 hari, yang berarti tujuh (200 dibagi 30 hari = 7 bulan 10
hari).Sehingga saat menghadapi periode ke-6 ‘insya khalgan akhar (pemberian
ruh) orangtua si bayi memohon pada Sang Khaliq melalui acara tasyakuran
atas keselamatan dan kesehatan sehingga usia kehamilan sampai pada bulan
ke-7 dengan acara mitoni.

Kebudayaan dan Substansinya

Kebudayaan berasal dari kata Sansekerta budhayah bentuk jamak dari
kata budhi yang berarti akal. Sehingga kebudayaan diartikan dengan “hal-
hal yang bersangkutan dengan akal”. Sedangkan kata “budaya” merupakan
perkembangan majemuk dari budi daya yang berarti daya dari budi. Sehingga
dibedakan antara budaya yang berarti 'daya dari budi' yang berupa cipta, rasa
dan karsa, dengan kebudayaan yang berarti 'hasil dari cipta, rasa dan karsa'
(Sulaeman, 1998: 12).

Beberapa ilmuwan seperti Parson (Sosiolog), Kroeber (Antropolog)
menganjurkan untuk membedakan wujud kebudayaan secara tajam sebagai
suatu sistem. Wujud kebudayaan adalah sebagai suatu rangkaian tindakan
dan aktivitas manusia yang berpola. Koentjaraningrat mengemukakan bahwa
kebudayaan itu dibagi atau digolongkan dalam tiga wujud (dalam Setiadi dkk,
2011: 29). Pertama, wujud sebagai suatu aktivitas kompleks dari gagasan, nilai-
nilai, norma-norma dan peraturan. Kedua, wujud kebudayaan sebagai suatu
aktivitas kompleks serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.
Wujud tersebut dinamakan sistem sosial, karena menyangkut tindakan dan
kelakuan berpola yang bisa diobservasi dan didokumentasikan dalam sistem
sosial. Ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Wujud kebudayaan yang berupa gagasan, konsep dan pikiran manusia,
disebut sistem budaya, sifatnya abstrak, tidak dapat dilihat dan berpusat pada
pemikiran manusia yang menganutnya. Merupakan sistem budaya karena
gagasan-gagasan tersebut bukan tidak berupa kepingan-kepingan yang lepas
melainkan saling berkaitan dan berdasarkan asas-asas yang erat hubungannya,
sehingga menjadi sistem gagasan dan pikiran yang relatif mantap. Kebudayaan
yang berupa aktivitas kompleks disebut sistem sosial yang tidak lepas dari sistem
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budaya apapun bentuknya. Aktivitas tersebut ditata oleh gagasan dan pikiran
yang ada pada manusia. Aktivitas yang saling berinteraksi tidak lepas dari
berbagai penggunaan peralatan sebagai hasil karya manusia untuk mencapai
tujuannya. Kebudayaan dalam bentuk fisik ini meliputi benda yang diam dan
juga bergerak (Sulaeman, 1998:13).

Adapun substansi utama kebudayaan meliputi beberapa aspek. Pertama,
sistem pengetahuan yang berperan sebagai akumulasi dari perjalanan hidup
manusia dalam memahami alam dan seisinya. Kedua, nilai yang merupakan
sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting
oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat. Karena itu sesuatu dikatakan
memiliki nilai apabila berguna dan berharga (nilai kebenaran) bernilai,
indah (nilai estetika), baik (nilai moral atau estetis), religius (nilai agama).
Ketiga, pandangan hidup yang merupakan pedoman bagi suatu bangsa atau
masyarakat dalam menjawab atau mengatasi berbagai masalah yang dihadapi.
Keempat, kepercayaan yang mengandung arti yang lebih luas daripada agama
dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kelima, persepsi yakni
suatu titik tolak pemikiran yang tersusun dari seperangkat kata-kata yang
digunakan untuk memahami kejadian atau gejala dalam kehidupan. Keenam,
etos kebudayaan berupa perilaku warga seperti kegemaran, berbagai benda
hasil karya dilihat dari luar oleh orang asing (Setiadi, 2011: 30).

Ada beberapa hal yang menjadi sifat budaya. Salah satunya, budaya
terwujud dan tersalurkan dari perilaku manusia. Selain itu budaya telah ada
terlebih dahulu daripada lahirnya suatu generasi tertentu dan tidak akan mati
dengan habisnya generasi yang bersangkutan. Budaya juga diperlukan oleh
manusia dan diwujudkan dalam tingkah lakunya. Budaya mencakup aturan-
aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima
dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan tindakan-tindakan yang
diizinkan (Setiadi, 2011: 33).

Budaya Mitoni dalam Adat Jawa

Mitoni adalah perayaan tujuh bulan usia kehamilan. Mitoni artinya
menjelang pitu dalam bahasa Jawa artinya tujuh. Maksud diadakan acara
mitoni adalah mensyukuri kesehatan ibu bayi janin atau yang sifatnya tolak
balak. Di daerah tertentu budaya ini juga disebut tingkeban. Mitoni diadakan
untuk kehamilan anak pertama dan kehamilan medeking atau anak ketiga
dengan harapan semoga menjadi anak yang sholeh atau sholehah, menjadi
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anak yang berlimpah dalam rezekinya, hormat pada orang tua, berguna bagi
agama, masyarakat, nusa dan bangsa (Purwadi, 2005: 135).

Mitoni/ningkebi, tingkeban, penyelenggaraannya sesuai adat dijatuhkan
hari Selasa atau Sabtu pada tanggal gasal. Seyogyanya antara tanggal tujuh dan
lima belas menurut kalender Jawa. Pemilihan tanggal gasal itu melambangkan
umur kehamilan tujuh bulan yang hitungannya adalah gasal. Dilaksanakan
siang hari biasanya mulai jam sebelas siang (Purwadi, 2005: 135).

Ada beberapa piranti yang diperlukan dalam acara mitoni, diantaranya:
woh-wohan, punar dua buah, kembang setaman, daun dadap srep daun, daun
beringin, daun andong, janur dan mayang. Juga disediakan berbagai macam
jenang: jenang abang, jenang putih, jenang kuning, jenang ireng, jenang waras,
jenang sengkolo (Gunasasmita, 2009: 39). Persiapan dan perlengkapan upacara
mitoni terdiri dari sajen siraman, kenduri dan persiapan di tempat mandi,
persiapan tumpeng robyong yaitu nasi yang dibentuk kerucut ditempatkan
di bakul nasi dari bambu delengkapi lauk pauk. Juga disiapkan lima macam
bubur (bubur baro-baro, bubur merah, merah putih, bubur putih dan palang).

Untuk kenduri disiapkan aneka makanan seperti nasi majemukan,
seperangkat nasi dengan lauk pauk, ketupat komplit, rujak dan dawet, nasi
kering dengan lauk pauk berupa kedelai, kacang, wijen yang digereng sangan
(tanpa minyak) dicampur dengan gula merah. Sedangkan untuk perlengkapan
mandi, disiapkan air bunga. Gayung dibuat dari tempurung kelapa (Purwadi,
2005: 141-144).

Berikut ini akan dipaparkan serentetan acara yang terdapat pada budaya
mitoni yang bersumber dari beberapa rujukan dan hasil observasi. Acara
dibuka dengan pembacaan ayat suci al-Qur'an yang dilanjutkan sungkeman.
Sungkeman ini dilakukan dengan cara sang istri sungkem pada suami dan
selanjutnya suami istri sungkem pada kedua orangtunya (Suwarna, 2003:
24). Selanjutnya yaitu siraman yang hanya dilakukan untuk anak pertama,
dengan menggunakan air bunga, duduk diatas dingklik (bangku kecil terbuat
dari kayu). Air yang terguyur digunakan untuk mencuci wajah dan berwudhu.
Acara siraman dihadiri khusus kaum hawa (Purwadi, 2005: 147).

Acara selanjutnya adalah upacara pergantian busana. Calon ibu berganti
kemben (penutup dada) dengan motif yang memiliki simbol kebaikan, misalnya
trumtum, sidoluhur, sidomukti, sidoasih, grompol, parangkusuma dan kain
lurik yang bermotif lasem dengan penutup dada bermotif dringin. Setiap kali
mengenakan busana sesepuh seorang wanita bertanya: “Wis patut opo durung?”
(Sudah pantas apa belum?) kemudian semua hadirin menjawab: “Durung
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patut” sampai enam kali. Dan untuk yang terahir dijawab “Wis patut” (Sudah
pantas) (Purwadi, 2005: 148).

Upacara ganti busana ini juga disebut dengan "pantes-pantesan’. Pada
acara ini, calon ibu dipakaikan kain dan kebaya tujuh macam. Kain dan kebaya
yang pertama sampai keenam melambangkan kemewahan dan kebesaran.
Ibu-ibu yang hadir saat ditanya apakah si calon ibu pantas menggunakan
busana-busana tersebut, maka mereka menjawab 'dereng pantes'. Setelah
dipakaikan busana ke tujuh yang berupa kain lurik dengan motif sederhana,
baru ibu-ibu yang hadir menjawab 'pantes'. Hal ini merupakan perlambang
bahwa ibu yang sedang mengandung sebaiknya tidak memikirkan hal-hal yang
sifatnya keduniawian dan agar berpenampilan sederhana (Suwarna, 2003: 32).

Upacara selanjutnya yaitu tigas kendit. Pada acara ini calon ibu diikat
perutnya (dikenditi) dengan janur kuning. Ikatan janur ini harus dipotong
(ditigas) oleh calon ayah si bayi untuk membuka ikatan yang menghalangi
lahirnya si jabang bayi. Ikatan tersebut dipotong dengan keris yang ujungnya
diberi kunyit sebagai tolak balak (Suwarna, 2003: 32).

Selanjutnya yaitu brojolan. Untuk melaksanakan upacara brojolan
badan calon ibu dilingkari dengan lawe (benang tenun) berwarna merah,
putih, hitam secara renggang. Melalui rongga yang terikat oleh lawe tersebut,
diluncurkanlah alat tenun yang kemudian diterima oleh ibu wanita yang
hamil atau kerabat perempuan. Kadang-kadang disertai ucapan “Wadon arep
lanang arep waton slamet” (Perempuan atau laki-laki yang penting selamat). Juga
adakalanya diluncurkan secara hati-hati dua buah kelapa gading yang telah
dilukis gambar Arjuna dan Sembodro dengan ucapan “Yen lanang ngganteng
koyo Arjuno, yen wadon ayu koyo sembodro” (Kalau laki-laki tampan seperti Arjuna
dan kalau perempuan cantik seperti Sembadra). Arjuna dan Sembadra adalah
figur ideal Jawa, sehingga diharapkan bayi memiliki sifat l[uhur keduanya
(Purwadi, 2005: 148-149).

Disusul dengan prosesi angrem. Pada acara angrem ini calon ibu duduk
di tumpukan kain yang tadinya digunakan dalam acara pantes-pantesan,
seperti ayam betina yang sedang mengerami telurnya. Harapannya adalah agar
si jabang bayi dapat lahir cukup bulan (Suwarna, 2003: 34).

Selanjutnya yaitu dhahar ajang cowek. Di sini calon ayah duduk mendampingi
calon ibu di tumpukan kain dan berdua mengambil makanan yang disediakan
dengan alas makan cowek (cobek) dan mereka berdua memakannya sampai
habis. Hal ini melambangkan sebuah harapan supaya jabang bayi dapat
tumbuh sehat. Calon ayah kemudian menjatuhkan telur di sela kain tujuh
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warna yang melambangkan proses kelahiran si bayi kelak yang berjalan lancar
dan sempurna. (Suwarna, 2003: 35).

Sebagai acara penutup yaitu doa dan mberkat (Purwadi, 2005: 150).
Yang dinamakan 'mberkat' yaitu membawa makanan yang sudah disediakan
shohibul hajat untuk dibawa pulang.

Beberapa simbol yang bisa memberi makna harapan (doa) dari
pelaksanaan mitoni, misalnya penggunaan macam-macam motif kain. Sidomukti
melambangkan kebahagiaan. Sidoluhur melambangkan kemuliaan. Truntun
melangmbangkan nilai-nilai yang selalu dipegang teguh. Parang kusuma
melambangkan perjuangan untuk hidup. Semen rama melambangkan akan
lahir anak yang cinta kasih kepada orang tua yang sebentar lagi akan menjadi
bapak dan ibu tetap bertahan selama-lamanya. Udan riris melambangkan
anak yang akan lahir akan menyenangkan dalam kehadirannya di masyarakat.
Cakar ayam melambangkan anak yang lahir dapat mandiri dan memenuhi

kebutuhannya sendiri (Astuti, 2009: 38).

Mitoni yang Islami

Adapun pelaksanaan acara mitoni yang sering dilakukan di perkampungan
di Kelurahan Gading Kasri Kecamatan Klojen Malang), kebanyakan sudah
tidak murni menggunakan adat Jawa. Acaranya lebih sederhana dan ringkas,
serta murni menggunakan tata cara [slami. Acara dimulai dengan pembukaan,
pembacaan ayat suci al-Quran, dilanjutkan dengan ceramah agama, yang berisi
maksud diadakannya mitoni menurut Islam, pesan untuk calon ibu secara
khusus dan yang hadir secara umum, dilanjutkan dengan membaca sepuluh
surat al-Quran. Dilanjutkan dengan doa, kemudian makan bersama, dan
acara terakhir adalah mberkat.

Sepuluh surat yang dibaca pada acara mitoni adalah 1) Surat Yasin, 2)
Surat al-Wagqi‘ah, 3) Surat ar-Rahman, 4) Surat Muhammad, 5) Surat Lugman,
6) Surat Maryam, 7) Surat Kahfi, 8) Surat Thaha, 9) Surat Yusuf, dan 10)
Surat al-Mulk.

Adapun keutamaan surat-surat al-Quran tadi meliputi beberapa surat.
Pertama, surat Yasin yang berarti 'wahai manusia' dalam bahasa Thayyi’
dan Yasin adalah 'jantung al-Quran' artinya ada pada hati semua manusia.
(Shabuni, 2001b: 1004-1005) bahwa dengan bacaan surat Yasin ini sang anak
diharapkan akan lahir dengan selamat dan tumbuh menjadi manusia yang
selamat dunia akhirat. Kedua, surat al-Waqi‘ah, keutamaannya adalah bahwa
barangsiapa membacanya tiap malam maka tidak akan mengalami kekurangan
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rezeki (Shabuni, 2001c: 1265). Sehingga diharapkan dengan bacaan surat
al-Wagqi‘ah ini anaknya akan menjadi manusia yang selalu mendapat rezeki
yang berlimpah. Ketiga, surat ar-Rahman, harapannya agar sang bayi menjadi
manusia yang selalu mendapatkan kenikmatan yang berlimpah sesuai dengan
kandungan surat (Shabuni, 2001c: 1255). Keempat, surat Muhammad dengan
harapan agar sang anak tumbuh menjadi orang yang mampu memperjuangkan
agama Allah sebagaimana salah satu ayatnya ada yang menyatakan, “Wahai
orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, maka Allah akan
menolongmu” (Shabuni, 2001¢: 1176). Kelima, surat Lugman dengan harapan
si janin menjadi anak yang mendapat “hikmah” (ilmu yang bermanfaat)
sebagaimana yang didapatkan Lugman (Shabuni, 2001b: 921). Keenam, surat
Thaha agar anak memiliki sifatsifat yang mulia sebagaimana yang dimiliki
oleh nabi Muhamad saw. dan nabi-nabi lain (Shabuni, 2001b: 700).Ketujuh,
surat Maryam dengan harapan sang anak tumbuh menjadi generasi yang
kuat imannya, ahli ibadah sebagaimana Maryam aladzra’ dan memahami
keagungan tauhid (Shabuni, 2001b: 684). Kedelapan, surat al-Kahfi dengan
harapan agar menjadi orang yang mampu mengorbankan hawa nasfunya untuk
memperjuangkan akidah sebagaimana ashabul kahfi yang terkenal dengan
ahlul ‘uzlah (Shabuni, 2001b: 661). Kesembilan, surat Yusuf yang memberikan
harapan bahwa setelah berakitrakit dahulu bersenang-senang kemudian, pada
surat ini dimana Allah menghibur Nabi Muhammad agar melihat betapa
banyak musibah yang menimpanya, beberapa cobaan hingga ketertarikan
wanita padanya (Shabuni, 2001b: 540). Dan kesembilan, surat al-Mulk agar sang
bayi menjadi generasi yang selamat dari adzab kubur (Shabuni, 2001¢c: 1364).

Nilai

Menurut Darmodiharjo merupakan sesuatu yang berguna bagi kehidupan
manusia jasmani dan rohani (dalam Setiadi, 2011: 123). Nilai adalah suatu
penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis apresiasi
atau minat (Syam, 1986: 133). Nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak dalam
diri manusia atau masyarakat,mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar,
dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah (Huki, 1982: 146). Nilai juga
mempunyai sebuah elemen konsepsi yang mendalam dibandingkan hanya
sekedar sensasi, emosi, atau kebutuhan. Nilai bukan merupakan tujuan konkret
dari tindakan, tetapi mempunyai hubungan dengan tujuan, sebab nilai-nilai
berfungsi sebagai kriteria dalam memilik tujuan-tujuan (Sulaeman, 1998: 20).
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Adapun dalam tulisan ini uraian yang diulas adalah tentang nilai-nilai
agama, yakni sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani dan rohani manusia,
yang merupakan minat atau apresiasi yang bersumber dari agama Islam. Nilai
keagamaan adalah konsep mengenai penghargaan warga masyarakat kepada
beberapa masalah pokok kehidupan beragama, sehingga menjadi pedoman
tingkahlaku keagamaan warga masyarakat (Tim Depdikbud RI, 1989: 615). Nilai
religi di samping merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai
tingkat budi (conscencia, insan kamil), juga sifatnya mutlak kebenarannya,
universal dan suci. Kebenaran dan kebaikan religi mengatasi rasio, perasaan,
keinginan, nafsu-nafsu manusiawi dan mampu melampaui subyektivitas,
golongan, ras, bangsa, stratifikasi sosial (Syam, 1986: 133).

Nilai-nilai Islam dalam budaya Mitoni dalam Membangun Semangat
Ekonomi

Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas
manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap
barang dan jasa (https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi). Kegiatan ekonomi
adalah kegiatan seseorang atau suatu perusahaan atau suatu masyarakat untuk
memproduksi barang dan jasa maupun mengkonsumsi (menggunakan) dan
jasa tersebut (Sukirno, 2013: 4). Sehingga yang dimaksud dengan semangat
ekonomi di sini adalah bagaimana nilai-nilai Islam dalam menumbuhkan
semangat agar menjadi manusia yang produktif, bisa mendistribusikan barang
dengan tepat, dan mengkonsumsi barang dengan secara tepat/ekonomis.

Penyebaran Islam di Indonesia terjadi kisaran abad ke-7 hingga 13 Masehi,
yang dibawa oleh para pedagang, mubaligh,wali, ahli-ahli tasawuf, guru-guru
agama, dan para haji yang berasal dari Arab, Persia, dan India (Gujarat, Benggala).
Penyebaran dilakukan melalui beberapa saluran perdagangan, perkawinan,
tasawuf, pendidikan, seni dan tawaran pembentukan masyarakat egalitarian
dalam strata sosial (Sukirno, 2013: 169-175). Melalui egalitarianisme, suatu sifat
yang pantang membedakan strata sosial yang mana dengan karakteristik ini
Islam mampu menembus lintas level sosial sehingga menjadikan Islam mampu
diterima oleh semua lapisan masyarakat. Demikian juga melalui seni budaya.
Orang Indonesia sebelum kedatangan Islam terkenal sebagai seniman-seniman
jenius yang punya kemashuran tinggi. Lewat seni, Islam mampu menjangkau
segmen lebih luas masyarakat pribumi, termasuk para elitnya. Sunan Kalijaga
misalnya, menggunakan wayang sebagai sarana dakwah baik untuk penduduk
biasa maupun elit sosial. Sunan Bonang menggunakan gamelan dalam
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melantunkan syair-syair keagamaan. Ini belum termasuk tokoh-tokoh lain
yang mengadaptasi seni kerajinan lokal dan India yang diberi muatan Islam.
Melalui ranah budaya, melalui upacara-upacara adat Islam memberi muatan
nilai-nilai yang bersumber pada ajaran Islam, berbaur menjadi satu elemen
yang ideal tanpa harus mengenyampingkan sisi budaya lokal. Diantaranya
adalah budaya mitoni.

Berikut ini uraian beberapa nilai Islam yang terdapat pada budaya mitoni
yang bisa membangun semangat ekonomi pada pelaku budaya dan masyarakat
yang terlibat. Pertama, aktivitas tasyakuran merupakan manifestasi dari firman
Allah yang artinya “Sungguh jika engkau semua mau mensyukuri nikmat pasti
akan Aku tambahkan.” (Q.S. Ibrahim: 7). Ini sangat besar pengaruhnya dalam
memberikan semangat hidup bagi sang ibu cabang bayi, karena banyak kasus
yang menunjukkan penyimpangan pertumbuhan janin atau kecacatan baik
fisik ataupun mental. Kesehatan ibu dan bayi perlu disyukuri dan hal ini akan
meningkatkan kesehatan mental/psikis ibu yang selanjutnya berdampak pada
kesehatan cabang bayi. Karena itu janji Allah dalam kalimat “la-azidannakum”
lam-nya adalah huruf “ta’kid” yang menunjukkan arti pasti, bahwa Allah pasti
akan menambahkan nikmat kesehatan baik fisik maupun mental di masa-
masa pertumbuhan berikutnya, juga beberapa kenikmatan yang lain baik
berupa kelancaran dalam melahirkan. Rasa syukur muncul tatkala orang
sudah mengakui adanya kenikmatan dari Allah atas pencapaiannya, sehingga
dengan bersyukur maka orang akan semakin produktif dalam hidup. Karena
ada hubungan antara tingkat produksi yang dapat dicapai dengan faktor-faktor
produksi yang digunakan untuk mewujudkan tingkat produksi termasuk
didalamnya adalah tenaga kerja/kualitas (Sukirno, 2013: 204).

Nilai Islami yang kedua yang terkandung pada budaya mitoni adalah
doa. Dalam aktivitas budaya yang diniati ibadah, ada doa yang dipanjatkan.
Ungkapan doa melalui tradisi mitoni ini merupakan semangat aplikasi dari
hadis riwayat Bukhari Muslim dari Abdurrahman Abdullah Ibn Mas’ud r..a.
bahwa pada saat ditiupkan ruh, malaikat diutus Allah dengan membawa 4
ketentuan yang berupa 1) rezekinya, 2) usianya, 3) amalnya dan 4) bahagia/
sengsaranya (dalam Nawawy, t.t.). Dengan bantuan orang-orang yang diundang
hadir pada acara “mitoni” sang cabang bayi didoakan agar kelak tumbuh menjadi
pribadi yang banyak dan berkah rezekinya, panjang usia dan barokah, baik
dan banyak amalnya serta bahagia dunia dan akhirat. Doa yang juga berarti
optimisme tafaul tersimbolkan pada makanan (misalnya teri agar rezekinya
sebanyak jumlah ikan yang tak terhitung) dan jenis-jenis corak kain yang
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diuraikan di atas baik yang bermakna kemuliaan, keberhasilan, kejayaan dll.
Dengan demikian ada kegiatan maksimalisasi dalam aktivitas ekonomi yakni
tepat dalam mengkonsumsi barang karena tujuan yang tepat sasaran sesuai
pembelanjaan yang harus efektif (Sukirno, 2013: 36).

Nilai lain yang mendorong terlaksananya pelaksanaan budaya mitoni
adalah ta’awun atau tolong menolong (Q.S. al-Ma’idah: 2). Diantara wujud
budaya adalah aktivitas manusia yang saling berinteraksi yang disebut juga
dengan sistem sosial. Sistem sosial ini tidak lepas dari sistem budaya (Sulaeman,
1998: 13). Secara sosial, kehadiran para tamu tidak lain adalah untuk bersama-
sama mendoakan apa yang diinginkan atau dicita-citakan oleh orangtua sang
bayi terhadap calon anak yang bakal lahir. Ini merupakan perwujudan tolong
menolong yang mengandung nilai ekonomi yang sangat tinggi, karena ada
kerjasama demi suksesnya acara yang diadakan dengan menekan biaya yang
dibutuhkan. Al-Quran mendorong untuk kerjasama dalam kebaikan sebagai
berikut “dan tolong menolonglah kamu sekalian dalam kebaikan dan taqwa dan
jangan tolong menolong dalam dosa dan permusuhan.” (Q.S. al-Ma’idah: 2) . Dalam
teori ekonomi “keuntungan” diperoleh apabila hasil penjualan melebihi biaya
produksi (Sukirno, 2013: 192), dengan menekan biaya produksi maka akan
didapat keuntungan.

Aktivitas sosial ini memberikan nuansa pendidikan pada calon orangtua
dan semua yang hadir untuk mengajarkan yang baik dengan sikap yang baik
sejak bayi dalam kandungan. Terutama pendidikan dari sang ibu karena dia
merupakan 'sekolah' bagi anak-anaknya, sebagaimana dikatakan oleh syair
Hafidz Ibrahim “al ummu madrasatun idza a’dattaha a’datta sya’ban tyayyibal
a’raqi” (bahwa seorang ibu laksana sekolah, jika engkau menyiapkan sekolah
tersebut, maka benar-benar engkau telah menyiapkan generasi yang baik).
Khalayak yang hadir juga diingatkan mengenai harapan pada anaknya Situasi
ini mewujudkan idealnya kehidupan masyarakat karena satu sama lain ada
semangat membangun melalui “wa tawaashow bil haq watawaashow bis shobr”
yakni semangat untuk mengajak pada kebenaran serta kesabaran (QS. Al-
Ashr 3). Secara tidak langsung masyarakat yang demikian telah menegakkan
pilar pendidikan yakni pendidikan masyarakat. Hal ini juga didukung
hasil riset yang menunjukkan bahwa bayi yang diberi stimulasi pralahir
maka akan cepat mahir berbicara, cepat menirukan suara, menyebut kata pertama,
dapat tersenyum secara spontan, lebih tanggap, dan juga mengembangkan

pola sosial lebih baik saat ia dewasa (Carr, 1999: 32-33).
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Termasuk dalam nilai Islami yang terkandung dalam mitoni yaitu
silaturahmi. Dalam acara mitoni, warga berkumpul dengan disemangati hadits
Nabi: Man araada an yuubsatho lahu fi rizqihi wa an yunsya’a lahu fi atsarihi fal
yashil rohimahu (Barangsiapa ingin dilapangkan rezekinya dan panjangkan
usianya hendaklah bersilaturrahmi) (HR Bukhori dalam Said, 1986: 7).
Silaturrahmi adalah membuat jejaring yang juga berarti mendistribusikan
produksi, mengiklankan prestasi dan produk-produk berupa barang atau jasa
lainnya. Banyak manfaat yang didapat dari kegiatan 'pengiklanan’ diantaranya
adalah 1) membantu konsumen untuk membuat keputusan yang lebih baik
di dalam menentukan jenis-jenis barang yang akan dibeli, 2) menggalakkan
kegiatan memperbaiki mutu suatu barang, 3) membantu membiayai perusahaan
komunikasi masa, dan 4) menaikkan kesempatan kerja (Sukirno, 2013: 308).

Selain itu, mitoni mengandung nilai sedekah. Nabi Muhammad saw
bersabda "Ash-shoodaqotu tajlibur rizqo" (Kalbaasy, 1995: 70) bahwa dengan
mengingat kepentingan bersosialisasi sebenarnya akan memaksimalkan nilai
produksi. Ada kepuasan dengan produk yang sudah dihasilkan sehingga
ada peningkatan pada kualitas dan kuantitas produk di masa mendatang.
Karena dalam teori ekonomi juga diterangkan bahwa ada “faktor lain” yang
cukup penting peranannya dalam mempengaruhi permintaan terhadap suatu
barang (Sukirno, 2013: 81). Sedekah bisa dijadikan sebagai sarana promosi
dari suatu produk.

Tilawah/membaca al-Quran dan menghayatinya menjadi salah satu nilai
dalam mitoni. Ayat al-Quran yang pertama kali turun adalah perintah untuk
membaca 'igra’ (Q.S. Al-‘Alag: 1). Dengan membaca banyak pengetahuan
didapat ini akan memunculkan semangat ekonomi tatkala seseorang mampu
menghayati pesan ayat. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, ayat-ayat
al-Quran yang dibaca pada acara mitoni masing-masing memiliki keutamaan
atau fadhilah, terlebih surat al-Wagqi‘ah yang mendorong semangat ekonomi .

Nilai lain dalam mitoni yaitu kreativitas ekonomi. Firman Allah "In
ahsantum ahsantum lianfusikum wa in asa’tum falaha" berarti jika kamu berbuat
baik (bersikap kreatif), maka pahala perbuatan baik (sikap kreatif) itu untuk
dirimu (Q.S. AlIsra’: 7). Nilai baik (keuntungan) pahala itu akan kembali
pada manusia, termasuk di dalamnya kebaikan dari kreativitas produksi
yang muncul dalam rangka acara mitoni, baik produksi makanan, pakaian,
barang-barang, alat-alat, dll. Juga pendistribusian dari produk yang berupa
aktivitas sedekah, baik yang disediakan saat acara (makan bersama) ataupun
yang dibawa pulang (mberkat). Jika direnungkan, pada pelaksanaan budaya
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mitoni ini, didapatkan aktivitas 'konsumsi' yang beraneka ragam. Keragaman
itu adalah 1) konsumsi makanan ( berupa nutrisi), 2) konsumsi emosi dengan
bersilaturrahmi dan, 3) konsumsi psikis yang berupa doa. Dengan kata lain
mengandung tiga unsur nilai yakni: fisik, psikis dan sosial.

Simpulan

Secara ringkas analisis nilai-nilai Islam dalam membangun semangat
ekonomi melalui budaya mitoni terbagi menjadi beberapa aspek. Dimulai dari
manfaat tasyakuran yang semakin memacu produktivitas dalam hidup, dan
disemangati melalui tafa'ul sebagai kekuatan yang bisa mengarahkan upaya.
Selain itu terkandung nilai tolong menolong yang berimbas pada upaya
menekan biaya produksi dalam penyelenggaran mitoni. Nilai pendidikan
juga sangat mendominasi karena prosesi yang terdapat dalam tradisi ini
juga berdasarkan ilmu pengetahuan. Selain itu terdapat nilai silaturahmi
yang kental. Dalam mitoni nilai sedekah juga tidak dapat ditinggalkan yang
berdampak pada kepentingan sosialisasi dan memaksimalkan nilai produksi.
Disamping itu, tilawah al-Quran juga memberikan manfaat yang sangat besar
bagi pelakunya. Mitoni juga memiliki nilai kreativitas ekonomi yang didukung
perilaku produktif agar keuntungannya dapat dinikmati bersama.

Daftar Pustaka

Astuti, Dewi. 2009. Adat-Istiadat Masyarakat. Jawa Barat: PT. Sarana Panca
Karya Nusa.

Carr, Rene Van De dan Lehrer, Marc. 1999. Cara Baru Mendidik Anak Sejakdalam
Cara Baru Mendidik Anak Sejakdalam Kandungan. Bandung: Kaifa.

Gunasasmita. 2009. Kitab Primbon Jawa Serbaguna. Yogyakarta: Soemodidjaja
Mahadewa.

Huki, Wila. 1982. Pengantar Sosiologi. Surabaya: Usaha Nasional.

Kalbaasy, Muhammad, al-. 1995. Kitaab Al Siah wa-Arrizqi fi Al Ad-‘iyah wa
al Adzkaar Al Waaridah li Siati ar Rizgi. Mu’assatu al Khurosaan 1i al
Mathbuu’aat.

Nawawy, Yahya Ibn Syarafuddin, an-. Syarah Al Arba’iin An Nawawiyah.

Purwadi. 2005. Upacara Tradisional Jawa —Menggali Untaian Kearifan Lokal.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



198 Budaya Mitoni

Said, M. 1986. Hadits Tentang Budi Luhur. Cet XXXVII. Bandung: PT Al Ma’arif.

Setiadi, Elly M dkk. 2011. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.

Shabuni, Muhammad Ali, ash-. 2001a. Shofwatut Tafaasiir. Juz 1. Al Qohiroh:
Al -Ashdiqo.

. 2001b. Shofwatut Tafaasiir. Juz I1. Al Qohiroh: Al -Ashdiqo.

. 2001c. Shofwatut Tafaasiir. Juz I11. Al Qohiroh: Al -Ashdiqo.

Sukirno, Sadono. 2013. Mikroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga. Jakarta:
Raja Grafindo Persada.

Sulaeman, M Munandar. 1998. Ilmu Budaya Dasar Suatu Pengantar. Bandung:
PT Eresco.

Suwarna. 2003. Tradisi Tingkeban. Yogyakarta: Adicita Karya Nusa.

Syam, Muhammad Noor. 1986. Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila. Surabaya: Usaha Nasional.

Tim Depdikbud RI. 1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka,
I/ Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



199

BENTUK ISLAM FAKTUAL.:
KARAKTER DAN TIPOLOGI ISLAM INDONESIA

Irham
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

e-mail: irham.muu@gmail.com

Abstract

This article tries to explain the factual Islam happened inevitably in muslim
society. Factual Islam is a form of religious muslims in the world which could
be affected by the social and cultural background. It may result in differences
between one muslim and another. In this article, the factual Islam is explored
in Indonesian Islam. The research explores the characters and the typology of
Indonesian Islam. The finding shows that the character of Indonesian Islam is
moderate and its typology is accommodating the socio-culture of the society. While
the typology proposed by Geertg in this case is no longer relevant, particularly to
describe Javanese Islam as an example. Furthermore, in this contemporary era,
Indonesian Islam experiences a shift in orientation toward transnational Islam,
namely Islam with salafi manhaj. This article is a literature review using the
findings related to the theme as the object of study.

Artikel ini berupaya menjelaskan Islam faktual sebagai keniscayaan yang terjadi
pada umat Islam. Islam faktual merupakan bentuk keberagamaan umat muslim
di dunia yang dapat dipengaruhi latar sosial dan budaya masyarakat. Islam
faktual dapat memunculkan perbedaan di antara umat muslim yang satu dengan
yang lainnya. Dalam artikel ini Islam faktual yang menjadi kajian adalah Islam
Indonesia. Pertanyaan yang ingin dijawab adalah mengenai karakter dan tipologi
Islam Indonesia. Kesimpulannya karakter Islam Indonesia adalah moderat dan
tipologinya adalah akomodatif dengan sosio-kultur di masyarakat. Adapun tipologi
yang dikemukakan oleh Clifford Geertz dalam hal ini sudah tidak relevan lagi,
khususnya untuk menggambarkan Islam Jawa sebagai contoh Islam Indonesia.
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Selanjutnya pada era kontemporer ini Islam Indonesia sebagian kecil mengalami
pergeseran orientasi ke arah Islam transnasional, yakni Islam yang bermanhaj
salafi. Artikel ini merupakan sebuah kajian literatur yang menggunakan hasil
penelitian yang terkait dengan tema yang menjadi objek kajian.

Keywords: Factual Islam; Indonesian Islam.

Pendahuluan

Islam adalah agama langit yang turun di negeri Arab yang disampaikan
melalui Nabi Muhammad dan al-Quran yang merupakan sumber utamanya.
Al-Quran merupakan wahyu Tuhan yang diberikan kepada Nabi Muhammad
sebagai pedoman untuk membangun peradaban umat. Kemudian segala
perilaku, ucapan dan kesepakatan nabi memperjelas apa yang terkandung
dalam al-Quran. Itulah yang disebut dengan as-Sunnah. Ketika nabi masih
hidup, segala permasalahan umat bertumpu kepadanya, sehingga umat Islam
saat itu tidak mengalami kesulitan untuk memecahkan masalah apa pun.
Namun, ketika nabi telah wafat, yang menjadi rujukan selanjutnya adalah
orang-orang yang terdekat dengan beliau yang berusaha untuk menjelaskan
al-Quran dan apa yang mereka ketahui dari nabi.

Persoalan yang muncul kemudian adalah perbedaan pendapat dalam
menjelaskan dan memahami sumber Islam tersebut. Perbedaan ini muncul
karena adanya upaya untuk menafsirkan ajaran terhadap permasalahan sosial
yang ada. Sejak zaman sahabat (assabiqun alawwalun) perbedaan ini pun sudah
terjadi. Perbedaan ini tercermin dalam pemahaman, sikap, dan keyakinan.
Perbedaan umat Islam dapat diketahui dari produk pikir para muslim cendekia/
ulama, seperti fikih. Produk fikih ada banyak variannya/mazhabnya. Seperti
fikih Syafii, Hanafi, Maliki, atau Hambali. Selain empat mazhab yang besar
itu tentu masih ada mazhab kecil lainnya. Di bidang teologi pun demikian,
ada Khawarij, Murji‘ah, Mu'tazilah, Asy‘ariyah, dan lain sebagainya. Termasuk
ilmu-ilmu Islam lain, seperti Ulum alQuran yang melahirkan tafsir al-Quran
dengan banyak variannya, kemudian Ulum al-Hadith, ilmu Tauhid, ilmu Tasawuf
dan lain sebagainya. Produk pemikiran seperti itu sudah tentu melahirkan
keberagamaan yang berbeda di antara para penganutnya.

Sumber panutan umat Islam sedunia adalah sama, al-Quran dan
sunnah. Namun, persoalannya adalah mengapa pemahaman/perilaku umat
I[slam berbeda? Apakah al-Quran atau sunnah itu berubah isinya/berbeda
bentuknya? Jawabannya adalah sumber rujukan utama umat Islam itu tetaplah
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sama, dan tidak berubah sampai kapanpun dan dimanapun. Dalam hal ini,
Kadir menjelaskan bahwa Islam dapat dipahami sebagai Islam ideal dan Islam
faktual. Islam ideal adalah Islam universal, Islam yang tidak terikat dengan
ruang dan waktu. Kapanpun dan dimanapun tidak berubah atau berbeda.
I[slam universal ini ada pada al-Quran dan sunnah, dimana teks dan isinya
tetap. Artinya ada kesamaan dan ketetapan pada semua umat Islam dalam
menggunakan al-Quran dan sunnah sebagai sumber pedoman dalam beragama.
Kemudian Islam ideal melahirkan Islam faktual. Islam faktual merupakan respon
umat Islam terhadap ajaran al-Quran dan sunnah. Respon tersebut terlihat
dalam bentuk pemikiran, keyakinan dan perilaku/sikap. Respon terhadap
ajaran disebut dengan keberagamaan/perilaku orang beragama. Sebelum
menjadi keberagamaan, ada proses yang terlibat dalam umat beragama dalam
merespon ajaran yang dilatari oleh kondisi sosial-budaya. Proses ini disebut
dengan faktualisasi (Kadir, 2003: 3-25). Adanya perbedaan keberagamaan
sudah tentu disebabkan karena faktualisasi ajaran agama yang berbeda antara
masyarakat di daerah tertentu dengan daerah lain.

[slam faktual tidak selamanya menyebabkan perbedaan keberagamaan,
karena ada titik kesamaan dan ketetapan dalam keberagamaan yang semua umat
Islam hampir sepakat. Dalam hal ini, Abdullah menganalisis dan mengkategorikan
cara memahami ajaran Islam menjadi dua kelompok. Pertama, pemahaman
atau pembahasan yang bersifat univokalitas wujud. Kedua, pembahasan yang
bersifat gradasi wujud (tashkik alwujud), artinya ada perubahan dan perbedaan.
Pada sisi univokalitas wujud, umat Islam tidak mendapatkan perbedaan
yang mencolok untuk pemaknaan syariah dalam peradaban Islam, misalnya
pada urusan keimanan Islam atau rukun Islam. Dalam hal ini umat Islam
sepakat tidak berbeda. Selanjutnya pada sisi tashkikul wujud (gradasi wujud)
terdapat pada tujuan utama (maqasid alsyariah) dan penafsiran (Abdullah,
2012). Maksudnya adalah bagaimana tujuan utama syariah dirumuskan dan
bagaimana syariah itu ditafsirkan. Pada pembahasan ini sudah tentu keadaan
sosial-budaya akan terlibat. Tentu akan ada pergeseran terus menerus sesuai
dengan ruang dan waktu untuk menyesuaikan kondisi permasalahan sosial
budaya. Pada level ini pembahasan syariah menjadi majemuk/plural.

Pemahaman syariah pada level plural menyebabkan banyaknya varian
pemahaman dan perilaku umat beragama. Contoh yang bisa disaksikan seperti
keberagamaan antara Islam Sunni dan Syiah. Di Arab Saudi, ada Islam model
Wahabi, di Mesir ada al-Ikhwan al-Muslimun. Dalam konteks Indonesia ada
NU, Muhammadiyah, Persis, Nahdlatul Wathan, dan lain-lain. Masing-masing
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keberagamaan ini mempunyai karakter sendiri dan berbeda dari yang lainnya.
Perbedaan keberagaman tersebut merupakan bentuk dari Islam faktual, dalam
kata lain Islam sebagai ekspresi pemeluknya.

Untuk melihat keberagamaan masyarakat sebagai bentuk Islam faktual
bisa dilihat dari konteks hubungan agama, budaya dan kehidupan masyarakat.
Penelitian Pranowo yang terkait dengan Islam Jawa menggunakan beberapa
pendekatan yaitu pertama, melihat agama dalam perspektif lokal; kedua, melihat
hubungan masyarakat dengan tempat ibadah; dan ketiga, melihat praktik
keagamaan masyarakat (Pranowo, 2011). Mudzhar menyebutnya dengan lima
gejala agama. Pertama, naskah sumber ajaran agama dan simbol agama. Kedua,
para penganut atau pemimpin dan pemuka agama. Ketiga, ritus, lembaga,
dan ibadat seperti, salat, haji, dan waris. Keempat, tempat ibadat; dan kelima,
organisasi keagamaan (Mudzhar, 2011: 13-14).

Karakter keberagamaan bisa berbeda-beda sesuai dengan konteks ruang
dan waktu. Akan tetapi terdapat perbedaan pada konteks Islam Indonesia,
Islam Arab, dan Islam Amerika. Tulisan ini tidak membicarakan tentang Islam
ideal atau universal, namun akan mendiskusikan level Islam faktual yang bisa
dilihat dari sudut pandang sosiologis maupun antropologis. Islam faktual yang
menjadi fokus tulisan ini adalah Islam Indonesia. Kajian ini juga dibatasi pada
karakteristik Islam Indonesia dan tipologinya. Untuk melihat tipologinya,
artikel ini mengambil salah satu contoh tipologi Islam Indonesia, yakni Islam
Jawa. Artikel ini merupakan kajian kepustakaan untuk mengungkap Islam
faktual secara sosiologis melalui beberapa hasil penelitian baik yang berupa
artikel jurnal, buku, maupun laporan penelitian disertasi.

Islam Indonesia dan Karakter Wasatiyah

Pada tanggal 20 Mei 2015, PPIM UIN Jakarta menerima tamu dari
Afganistan. PPIM sebagai tuan rumah mengenalkan Islam Indonesia. Setelah
presentasi selesai, yang kemudian menjadi kritik dan pertanyaan dari tamu
Afganistan adalah mengapa harus ada Islam Indonesia? Kalau demikian berarti
ada juga Islam Arab, Islam Afrika, dan seterusnya. Dalam pandangan tamu
tersebut, Islam adalah sama dan tidak boleh ada perbedaan antar pemeluk agama
Islam. Ini menunjukkan belum dipahaminya Islam Indonesia sebagai Islam
faktual atau yang biasa disebut dengan Islam lokalitas, yang dilihat dari sudut
pandang sosiologis atau antropologis. Islam seperti ini sudah tentu menyatu
dengan kondisi sosial budaya setempat. Jadi munculnya Islam Arab, Islam
Afrika, Islam Eropa, atau Islam Indonesia merupakan fenomena keniscayaan.

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



Irham 203

[stilah Islam Indonesia dapat menunjukkan makna lain yaitu makna
kekinian Islam Nusantara yang sempat dijadikan tema Muktamar NU ke-33
di Jombang dan menjadi fokus kajian Azra dalam bukunya tentang jaringan
ulama nusantara (Azra, 2013a). Memahami istilah Islam Nusantara atau Islam
Indonesia menurut Bisri adalah bentuk idhofah yang mengandung makna
lam, fii, dan min. Secara sederhana Islam Nusantara dapat dipahami sebagai
[slam yang berkembang di Indonesia, dalam artian ‘Islam kita’ atau Islam
yang kita jalani di Indonesia (Bisri, 2015: 13-14). Islam Indonesia menurut
Azra mempunyai karakter yang berbeda dengan Islam di negara lainnya dalam
pengejawantahan agama dalam kehidupan. Karena itulah Islam Indonesia
memiliki budaya Islamnya sendiri. Azra memetakan Islam di dunia menjadi
delapan bagian yang disebut dengan Islamic culture spheres, yaitu Islam Indonesia
(nusantara), Islam anak benua India (Bangladesh, India dan Pakistan), Islam
Sino (Asia Timur), Islam Iran (Persia), Islam Turki, Islam Afrika, dan Islam
Hitam (Sudanic Africa/Sub-Sahara, dan Western Hemisphere) (Azra, 2015:
1-12).

Lebih lanjut, Azra menyatakan bahwa Islam Indonesia mempunyai
perjalanan historis yang panjang, sejak kehadiran dan penyebarannya di
kawasan Indonesia (dulu disebut nusantara). Aspek sosial-budaya masyarakat
dan peristiwa-peristiwa historis tertentu adalah aspek-aspek yang membentuk
[slam Indonesia sehingga mempunyai karakter tersendiri. Jadi, untuk
mengetahui seperti apa Islam Indonesia, seorang peneliti harus mengetahui
aspek-aspek sosial-budaya yang melatarbelakanginya, aspek sejarah serta aspek
politik. Islam Indonesia tidak bisa dipisahkan dengan sosio-histori bangsa
Indonesia. Kesatuan antar agama dan sosial-budaya merupakan proses yang
memperkaya kehidupan Islam Nusantara. Menurut Gus Dur, hal ini disebut
dengan kata ‘pribumisasi Islam.” Lebih lanjut, pribumisasi Islam adalah bagian
dari sejarah Islam baik di negeri asalnya, maupun di negeri tempat tersebarnya
[slam seperti Indonesia. Hal ini berbeda dengan Jawanisasi atau sinkretisme.
Dalam pribumisasi, Islam hanya mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan
lokal dalam merumuskan hukum-hukum agama tanpa merubah hukum itu
sendiri (Wahid, 2001: 109-129).

Salah satu contoh pribumisasi Islam adalah produk hukum Islam
Indonesia, misalnya KHI (Kompilasi Hukum Islam), bahth almasail, majelis tarjih,
majelis fatwa, dewan hisab, dan lain sebagainya dalam ormas-ormas keislaman
di Indonesia. Dalam konteks ini, Marzuki Wahid menyebut hukum-hukum
dengan fikih Indonesia, yakni fikih yang khas dan melekat pada setting sosial
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masyarakat Indonesia. Fikih semacam ini terjadi karena adanya kesepakatan
antara negara, masyarakat, dan pasar dalam menentukan konstruksi hukum
[slam yang hendak dilegislasikan. Fikih Indonesia pada dasarnya dipengaruhi
oleh latar belakang sosial, budaya, dan politik dimana fikih itu dipraktikkan.
Fikih selalu berinteraksi secara dinamis terhadap problematika masyarakat
yang beragam, seperti dalam kasus KHI (Wahid, 2014). Bila menilik wajah
[slam Indonesia pada jaman dahulu sebelum abad ke-20 atau yang sering
disebut dengan Islam Nusantara—seperti yang dikembangkan oleh Walisongo,
Hamzah Fansuri, dan Hamzah al-Sumatrani, praktik keagamaannya bernuansa
sufistik. Pada aspek politik, Islam Nusantara mampu berintegrasi. Salah satu
buktinya adalah wujud integrasi para ulama dan Sultan di Kerajaan Peurlak
Aceh pada abad ke-9 serta hubungan para ulama dengan kerajaan-kerajaan
Islam di nusantara (Zada, 2014). Ungkapan sederhananya, Islam Indonesia
adalah ekspresi keberagamaan umat Islam di Indonesia yang sudah menyatu
dengan konteks sosio-historis masyarakat.

Karakteristik Islam Indonesia terbangun dari Islam yang berkembang di
nusantara pada waktu itu. Islam, sejak awal masuk ke nusantara, khususnya Jawa,
menggunakan pendekatan kedamaian. Pada masa itu, dalam penyebarannya
kebudayaan digunakan sebagai senjata dakwah. Walisongo di Jawa misalnya,
menggunakan kesenian wayang dalam menyebarkan agama Islam. Dari akar
ini karakter Islam Nusantara terlihat jelas, yaitu ramah dengan kebudayaan.
Ini yang disebut dengan Islam wasatiyah. Menurut Azra, Islam Indonesia
karakternya adalah Islam wasatiyah. Karakter ini menunjukkan bahwa Islam
berada di tengah, seimbang, tidak berdiri pada kutub ekstrim, serta baik dalam
pemahaman dan pengalaman Islam. Menurut Azra, aktualisasi Islam Indonesia
sebagai Islam wasatiyah (ummah wasatan) bermula sejak awal Islam masuk ke
Indonesia, khususnya pada akhir abad ke-12 dan 13, yang berlangsung damai.
Aktualisasi Islam washatan yang paling jelas bisa disaksikan kini, dalam watak
negara Indonesia yang memproklamirkan kemerdekaan pada 17 Agustus 1945.

Pendiri bangsa dari kelompok nasionalis dan Islam sepakat menjadikan
Indonesia bukan sebagai negara sekuler maupun negara agama yang berasaskan
Islam. Wasatiyah ini termanifestasi ke dalam Pancasila sebagai kalimah sawa’,
sebagai prinsip-prinsip yang sama di antara anak-anak bangsa yang majemuk
dalam segala aspek kehidupan (Azra, 2015).

Selanjutnya, Siradj, menegaskan Islam sebagai ummah wasatan yang
terlihat pada keberagamaan dan dakwah Walisongo. Metode dakwah Walisongo
sangat ramah dengan kebudayaan lokal Jawa. Sebelumnya, para wali telah
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mempelajari terlebih dahulu kebudayaan Jawa sebelum akhirnya berhasil
mewarnai Jawa dengan corak Islam. Dakwah semacam ini merupakan dakwah
yang bi alhikmah wa almaw‘izah alhasanah, terbuka, menerima budaya, tradisi,
dan adat yang sudah ada di tengah-tengah masyarakat, khususnya di Jawa.

Dakwah semacam ini, dalam konteks masa kini dapat dilihat pada kiai-
kiai NU. Para pendiri NU, sejak awal hingga kini dan seterusnya, berkomitmen
untuk melanjutkan dan mengembangkan keberagamaan para wali terdahulu
(Siradj, 2007). Lebih dari itu, Islam selalu dikedepankan adalah Islam tawassut
(moderat), tawazun (keseimbangan), i ‘tidal (jalan tengah), dan tasamuh (toleran).
Dengan pola pikir seperti ini agama akan menjadi inspirasi sekaligus aspirasi
bagi pemeluknya, sehingga nilai-nilai agama mampu mewarnai kebudayaan
dan peradaban bangsa. Islam tidak hanya berbicara pada batas formal agama
melainkan berbicara secara substansial dalam semua tatanan kehidupan
masyarakat. Ini meliputi individual maupun sosial, serta dalam hubungan
kepada manusia, alam semesta dan kepada Tuhan, sehingga aspek kehidupan
manusia menjadi penting. Di sinilah Islam datang sebagai inspirasi (Siradj,
2012).

Fakta lain, Islam wasatiyah Indonesia dapat ditemui dalam cerminan
pendidikan Islam yang telah membumi sejak Islam masuk ke Indonesia.
Pendidikan Islam itu tercermin dalam surau (Minangkabau), dayah (Aceh),
pondok pesantren (Jawa) dan madrasah yang merupakan sarana transmisi para
ulama dalam membumikan ajaran Islam. Sejarah pendidikan Islam pertama
diawali dengan pengajian al-Quran, kemudian berkembang menjadi surau, dayah,
pesantren. Bentuk pendidikan ini terbuka dan berinteraksi dengan masyarakat
(Yunus, 2008). Pesantren sejatinya adalah wujud asimilasi antara Islam dan
budaya lokal, yakni dari pendidikan Syiwa-Buddha yang dinamakan dengan
dukuh (asrama). Tujuan memformat asrama sesuai ajaran Islam adalah untuk
memformulasikan nilai-nilai sosiokultural religius yang dianut oleh masyarakat
Syiwa-Buddha dengan nilai-nilai Islam, terutama memformulasikan nilai-nilai
Ketauhidan Syiwa-Buddha (adwayasashtra) (Sunyoto, 2012: 130-131). Dengan
ini jelas sekali menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang berkembang di
Indonesia merupakan wujud akomodasi dan dialog antar kebudayaan yang
berbeda. Artinya, pendidikan Islam asli Indonesia adalah salah satu wujud
kreatif para pemeluknya dalam mengembangkan Islam wasatiyah dan dalam
menanamkan nilai-nilai seperti perbedaan, demokrasi, dan kemanusian. Hal
ini senada dengan pernyataan Hefner bahwa pendidikan Islam di Indonesia
bertujuan untuk menciptakan idealitas prinsip-prinsip demokrasi. Beragamnya
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pendidikan Islam di Indonesia sesuai dengan idealitas demokrasi” (Hefner,
2009: 55-105). Jadi, Islam Indonesia sebagai Islam wasatiyah sangat terbuka
terhadap konteks ruang dan waktu, termasuk nilai-nilai modernisme dalam
era sekarang.

Bentuk Islam wasatiyah masyarakat nusantara pada awalnya dimulai
dari akomodasi sistem hukum Islam terhadap budaya, adat atau tradisi. Hal
ini nampak dalam kehidupan masyarakat yang ditandai dengan nilai-nilai
Islam yang dianggap sebagai mercusuar yang bisa mengisi dan mewarnai
kehidupan manusia, baik yang sifatnya mistis, kebutuhan biologis, sampai
pada hubungan sosial. Contoh-contoh Islam wasatiyah misalnya peringatan
kematian (mitong dino, matang puluh, nyewu), ritual kehamilan, kelahiran,
pernikahan, pengurusan jenazah, pengaturan hak berumah tangga suami-istri,
ritual suro, dan lain sebagainya. Hampir semua praktik kehidupan masyarakat
nusantara, khususnya Jawa, dilandasi dengan nilai agama. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya acara seperti selametan, kenduren dan ritual-ritual lainnya
(Solikhin, 2010). Dari bentuk keberagamaan seperti ini nampak adanya hidup
kebersamaan dalam masyarakat yang berfungsi sebagai kohesi sosial.

Oleh sebab itu, Kahin mengesankan bahwa Islam di Indonesia memiliki
toleransi beragama yang tinggi, fanatisme yang tipis, dan keterbukaannya
terhadap gagasan-gagasan baru. Islam seperti ini tidak ditemukan di negara-
negara Islam lainnya. Karakter Islam Indonesia terjadi, terutama di Jawa,
karena adanya akomodasi kebudayaan masyarakat lokal yang sudah lama
tertanam dalam Islam (Kahin, 2013: 61).

Islam Jawa sebagai Contoh Islam Indonesia

Setelah menguraikan Islam Indonesia dan karakternya, bagian ini akan
menguraikan tipologinya. Namun dalam uraian ini, penulis membatasi bagian
Islam Indonesia yang berkembang di Jawa saja. Dalam makna lain, memahami
Islam Jawa sebagai bagian dari Islam Indonesia.

Sebelum Islam masuk ke nusantara, khususnya di Jawa, agama masyarakat
yang dominan adalah Kapitayan-Hindu-Buddha. Berdasarkan data sejarah,
Islam mulai masuk ke nusantara pada awal abad ke-1 hijriah atau abad ke-7
Masehi. Namun Islam mulai melebur dengan budaya Jawa pada abad ke-12-
13 Masehi. Untuk di Jawa, menurut Azra, yang termasuk para penyebar Islam
pertama adalah Maulana Malik Ibrahim. la bersama Raden Rahmat, yang
dikenal sebutan dengan Sunan Ampel, berhasil melakukan pribumisasi Islam
di Jawa setelah Raden Rahmat mendapatkan posisi dalam kerajaan Majapahit
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dan Islam memperoleh momentum dari istana. Selain itu, di Ampel Raden
Rahmat mendirikan pusat keilmuan Islam yang membuat proses Islamisasi
di Jawa semakin efektif. Kemudian Islamisasi di Jawa disusul oleh Sunan
Gunung Jati yang tinggal di kesultanan Cirebon. Maulana Ishak lalu juga
mengajak penduduk Blambangan Jawa Timur untuk masuk Islam. Islam sulit
berkembang dalam masyarakat pribumi nusantara selama hampir delapan abad
lamanya. Baru kemudian pada abad ke-12 dan13 Islam mengalami akselerasi,
terutama di Jawa (Sunyoto, 2012: 46-55).

Penyebaran Islam di Jawa berawal dari wilayah pesisir Utara yang
mempunyai kultur kemaritiman yang relatif terbuka. Setidaknya, karena wilayah
pesisir Utara menjadi pusat perjumpaan antar kebudayaan yang berbeda,
bisnis perdagangan menjadi katalisatornya. Dari sinilah karakter Islam Jawa
mulai terbentuk, yang misalnya terlihat dari adanya kultur kosmo-politanisme
dan kolektivisme (Zamjani & Faishal, 2014).

Setelah Majapahit berada di ambang keruntuhan, Islam di saat itu
semakin berkembang menjadi agama masyarakat. Untuk membumikan Islam
kepada masyarakat, Walisongo membuat suatu organisasi yang disebut dengan
Bayangkara Islah. Organisasi ini berupaya menggiatkan usaha pendidikan dan
pengajaran Islam menjadi rencana yang teratur. Salah satu di antara upaya
tersebut adalah dengan membangun masjid dan pesantren di setiap daerah.
Selanjutnya, upaya akselerasi Islam dilanjutkan dengan memasukkan nilai-
nilai Islam ke segala bentuk kebudayaan masyarakat, kesenian, kesusilaan, adat
istiadat, ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya yang terkait dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, Islam lebih diterima dan menjadi ritual
masyarakat. Puncak keberhasilan ini yaitu ketika Kerajaan Islam Demak
Bintara berdiri (Sunyoto 2012: 335-384; Yunus 2008: 238-242).

Terkait dengan tipologi keberagamaan Islam Jawa, Geertz menemukan
tiga tipologi yaitu santri, abangan, dan priyayi. Tipe santri menurut Geertz
ditujukan kepada orang/kelompok Islam yang taat dan rajin beribadah sesuai
dengan ajaran Islam yang murni. Kelompok ini menjauh dari perilaku-perilaku
yang berbau kesyirikan dan bid’ah, seperti selamatan dan kepercayaan pada hal-
hal mistis. Kelompok santri mempunyai pengaruh kuat terhadap para pedagang
dan petani-petani yang relatif kaya. Kelompok santri adalah kelompok yang
sangat eksklusif. Mereka tidak toleran terhadap kesenian dan kebudayaan
Jawa. Inilah alasan mengapa kelompok santri menjadi minoritas.

Kemudian tipe abangan diartikan sebagai masyarakat petani yang suka
melakukan ritual-ritual seperti selamatan, percaya pada hal-hal mistis dan

el Harakah Vol.18 No.2 Tahun 2016



208 Bentuk Islam Faktual

magis seperti roh-roh halus. Orientasi masyarakat abangan lebih animistik
dibandingkan masyarakat santri yang cenderung Islami. Orang abangan biasa
disebut orang Islam KTP, yaitu seseorang dengan KTP Islam, namun tidak
taat pada ajaran Islam. Mereka cenderung suka dengan kesenian seperti
ketoprak, ludruk, dan lain-lain. Selanjutnya tipe priyayi ditujukan kepada
keturunan darah biru/ kaum ningrat dan pegawai sipil. Tradisi keberagamaan
priyayi dicirikan kentalnya unsur-unsur Hindu dan Buddha terutama dalam
memandang dunia, etika, perilaku sosial. Cara berpakaian kaum priyayi lebih
rapi dan lebih modern, berbeda dengan kalangan santri ataupun abangan.
Masyarakat priyayi keberadaannya lebih sedikit dibandingkan santri dan
abangan. Namun, orang priyayi mampu memengaruhi masyarakat lain dengan
memanfaatkan kepemimpinan ideologis-kultural (Geertz, 1976: 1-7).

Konsep Geertz tersebut memperjelas kategori muslim Jawa yang tidak
bisa menyatu antara santri dan abangan. Seolah-olah ada jarak yang jelas antara
santri, abangan dan priyayi. Ketiganya tidak akan mungkin santri sekaligus
menjadi abangan dan atau priyayi sekaligus santri atau sebaliknya. Persoalannya
adalah apakah tipologi tersebut cukup mewakili untuk menggambarkan corak
keberagamaan masyarakat muslim Jawa?

Bertolak belakang dengan tipologi Geertz, peneliti lain seperti Pranowo
justru menemukan yang berbeda. Menurutnya, tipologi Geertz tidak tepat
jika dipakai untuk menggambarkan keberagamaan muslim Jawa dengan fakta
yang ada. Jika dilihat dari perspektif sejarah. Dalam sejarah bangsa Indonesia,
kondisi sosial politik sangat mempengaruhi perkembangan perubahan sosial,
sehingga polarisasi antara santri dan abangan itu terjadi, terutama di era
orde baru. Hal ini tidak boleh menjadi generalisasi dalam konteks santri dan
abangan. Fakta sejarah juga menunjukkan bahwa ada masa-masa tertentu
yang membuat masyarakat santri tergerak berpolitik dimana menurut Geertz
santri tidak terlibat dengan dunia politik. Pranowo juga melakukan refleksi
terhadap konsep santri-abangan Geertz yang tidak berlaku di dalam kehidupan
keluarganya. Pranowo menunjukkan bahwa ayahnya adalah seorang muslim
yang taat namun juga sebagai orang yang suka dengan kesenian. Selain itu,ayah
Pranowo juga berperan sebagai pimpinan partai politik, yaitu PNI (Partai
Nasional Indonesia). Di mata tetangga-tetangganya, ayahnya juga dianggap
sebagai seorang priyayi (Pranowo, 2011). Sehingga, jika melihat konsep Geertz
tentang santri, abangan dan priyayi yang masing-masing berbeda maknanya
tidak berlaku pada ayah Pranowo, karena dalam diri seorang ayah tersebut,
di samping ada sosok seorang santri sekaligus seorang priyayi dan abangan.
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Selain kasus ayahnya, Pranowo juga menyebutkan banyak lagi orang-orang
yang serupa dengan ayahnya, misalnya dalang kondang Ki Anom Suroto, Sultan
Hamengku Buwono X, dan Haji Misbah dari Solo. Mereka juga berperan
ganda sebagai priyayi sekaligus santri dan abangan. Jadi menurut Pranowo
jika konsep santri, abangan dan priyayi Geertz diterapkan pada masyarakat
Jawa, akan terjadi pengabaian sejumlah besar masyarakat Jawa lain. Pranowo
menunjukkan bahwa masyarakat desa lebih melihat masalah religiousitas
sebagai hal yang dinamis bukan statis, sehingga tipologi Geertz tidak cukup
untuk memahami keberagamaan masyarakat Jawa (Pranowo, 2011: 1-7).

Hal serupa juga dinyatakan oleh Ricklefs. [a membantah teori Geertz
yang menyatakan bahwa masyarakat Jawa sangat sulit menjadi muslim sejati.
Begitu pula Van Leur yang mengatakan Islam hanya merupakan ‘glasir porselin
yang tipis dan mudah pecah.” Menurut Ricklefs kerangka berpikir seperti yang
digunakan Geertz dan Van Leur didasarkan pada konsep budaya Jawa asli
yang berasal dari zaman pra Islam yang terus menghalangi proses Islamisasi.
Menurutnya, kerangka berpikir tersebut salah dan prasangka-prasangka
lama mendasar itu tidak bisa diterima lagi (Ricklefs, 2014). Argumentasi
lain yang menunjukkan perbedaan pendapat dengan Geertz yakni adanya
kesalahan dalam menganalisis keberagamaan masyarakat Jawa dengan tidak
menggunakan pemahaman Islam seutuhnya. Geertz menggunakan pemahaman
I[slam pembaru, sehingga ini mengabaikan sisi lain yang ada. “Tidak mungkin
menilai keberagamaan tanpa analisis adat/tradisi lokal yang disertai dengan
tekstual agama, sebab tradisi lokal berakar dari korpus teks agama yang lebih
besar” (Woodward, 2008: 81).

Lebih lanjut, Pranowo menjelaskan bahwa Islam Jawa dapat dilihat dari
tiga periode. Pertama, periode pra-kemerdekaan, kedua, periode kemerdekaan
tahun 1945-1965; dan ketiga, periode tahun 1965 hingga sekarang.

Periode pra kemerdekaan terbagi menjadi dua, yaitu Islam periode pra-
penjajahan dan periode penjajahan. Pada periode pra penjajahan, berdasarkan
penelitiannya di Jawa lebih tepatnya di Magelang, agama yang berkembang
lebih awal adalah agama Buddha. Agama ini bahkan menyisakan peradaban
besar yang bisa disaksikan hingga kini, yaitu candi Buddha Borobudur, yang
dibangun pada masa kejayaan Saelendra. “Islam masuk dan berkembang di
Magelang sekitar abad ke-15 ketika kerajaan Islam Demak Bintoro berjaya”
(Pranowo, 2011: 119). Corak keberagamaan pada masa-masa awal perkembangan
Islam di Jawa sudah tentu tidak jauh dari keberagamaan penyebar awal. “Seperti
halnya di daerah-daerah lain, corak Islam pada masa itu masih terwarnai unsur-
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unsur agama sebelumnya, yaitu bercorak mistis dalam muatan keagamaannya”
(Ricklefs, 2007: 1-11).

[slam yang dipengaruhi agama Buddha juga bisa dilihat setelah perang
Jawa, dimana setelah kolonial masuk di Magelang, ajaran yang berkembang
adalah ajaran mistis dengan dimensi ritual keislaman. Contoh ajaran semacam
ini dipraktekkan oleh Ki Surojoyo salah seorang pasukan panglima Diponegoro.
Setelah terjadi Perang Jawa pada tahun 1825-1830, Ki Surojoyo menemukan
desa Tegalroso sebagai tempat aman untuk berlindung dari kepungan tentara
Belanda. Di desa inilah Ki Surojoyo berperan sebagai guru agama bagi masyarakat.
Ajaran yang ditekankan misalnya zikir di tengah malam mengingat Tuhan.
“Selain itu seorang warga sudah bisa dianggap Islam jika sudah menyatakan
syahadat walau belum melakukan salat lima waktu” (Pranowo, 2011: 160).

Lebih lanjut, karakter Islam semacam yang tersebut di atas, sangat
nampak ketika terjadi penjajahan Jepang, pada waktu diperlakukan kerja
paksa Romusha. Masyarakat Tegalroso dikenal sebagai warga pembangkang
terhadap Jepang, dan merasa terselamatkan dari kerja paksa Romusha atau
bencana-bencana lain. Masyarakat desa tersebut, walau belum taat melakukan
ibadah salat lima waktu, sangat rajin mengikuti pengajian Kiai Syiraj dan Kiai
Dalhar karena pada pengajian tersebut terdapat doa bersama untuk memohon
keselamatan bersama. Kedua kiai ini oleh masyarakat dianggap mempunyai
karamah, sehingga mereka tidak mau ketinggalan pengajian tersebut. Pranowo
menggambarkan keberagamaan masyarakat pada periode ini dengan kata dereng
ngelampahi (belum melakukan) atau takseh tebih saking agami (masih jauh dari
ajaran agama). Artinya, mereka Muslim tapi belum saleh (belum melakukan
perintah-perintah agama dengan sempurna), dan dekat dengan kiai sebagai
penuntun spiritual mereka.

Keberagamaan dalam bentuk dereng ngelampahi dan takseh tebih saking
agami tersebut bisa dianggap sebagai bentuk akulturasi dari kebudayaan
Hindu-Buddha dengan kebudayaan baru yaitu Islam. Corak keberagamaan
seperti ini mengandung nuansa kebudayaan lama yang masih kental yang bisa
dianggap sebagai proses perubahan budaya yang tidak frontal atau kontradiktif.
Perubahan budaya seperti ini merupakan akomodasi dan integrasi terhadap
budaya lama dan budaya baru. Konsep ini disebut dengan akulturasi budaya
(Koentjaraningrat, 2010: 91). Pendekatan inilah yang digunakan oleh Walisongo
dalam mengislamkan masyarakat Jawa, sehingga dalam penyebaran Islam
tidak ada pertumpahan darah dan lebih mengutamakan kedamaian dan
kekeluargaan (Sunyoto, 2012: 130-131).
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Selanjutnya pada periode kemerdekaan sampai dengan tahun 1965, tidak
ada perbedaan status masyarakat. Masyarakat abangan, maupun santri dan
priyayi sama-sama hidup dalam kesamaan, karena yang ada hanya masyarakat
[slam yang saleh dan belum saleh. Contohnya adalah Pak Prapto, ia adalah
seorang pemimpin PKI di desa Tegalroso yang juga dekat dengan kiai. Pak
Prapto bahkan meminta amalan-amalan doa kepada Kiai Subeki Parakan.
Kemudian ada Pak Parto Geni yang mantan anggota PNI (dalam bahasa
Geertz orang seperti ini termasuk golongan abangan). “Parto Geni juga ikut
ke Kiai Subeki untuk meminta amalan-amalan doa seperti yang dilakukan
oleh masyarakat santri lainnya” (Pranowo, 2011: 122).

Dari fakta di atas, tipologi Geertz perihal abangan, santri maupun
priyayi tidak berlaku. Ketika itu, masyarakat secara umum beranggapan
bahwa agama dan politik tidak boleh bercampur. Pada waktu itu ada tiga
ideologi besar yang berkembang, yaitu ideologi Islamis, partainya adalah
Masyumi dan NU; ideologi Komunis, partainya PKI; dan ideologi nasionalis,
partainya adalah PNI. Dari sini nampak sekali bahwa orang-orang yang Islamis
dan menjalankan ajaran-ajaran agama lebih memilih partai Masyumi/NU.
Kemudian mereka yang beranggapan bahwa antara agama dan politik harus
ada pemisahan memilih ke PNI/PKI. Maka dari itu, Hefner menyatakan
bahwa Islamisasi di Jawa tidak terlepas dari kondisi sosial politik. Buktinya
adalah ketika keadaan politik berubah, maka keberagamaan masyarakat Jawa
akan kembali pada yang sebenarnya. Tipologi Geertz pada waktu itu tidak
berlaku akibat tekanan politik, sehingga pembaruan dalam merumuskan
keberagamaan masyarakat Jawa sangat diperlukan (Hefner, 1987). Azra juga
sependapat, bahwa masyarakat muslim Jawa telah melewati masa sulit sejak
penyebaran Islam awal, penjajahan kolonialisme Belanda dan Jepang, periode
kemerdekaan, pemerintahan presiden Soekarno yang kacau, totalitarianisme
pemerintahan Soeharto, dan demokrasi kontemporer. Menempuh berbagai
perubahan, masyarakat muslim Jawa kini menjadi contoh luar biasa dalam
hal peningkatan religiusitas keislaman. Perwujudan ini sekaligus membantah
anggapan bahwa sebagian besar muslim Jawa adalah abangan atau muslim
nominal (Azra, 2013b).

Pada periode kemerdekaan hingga tahun 1965 itu, sejatinya masyarakat
Jawa sudah berkehidupan secara multikultural. Multikultural yang dimaksud
adalah adanya penerimaan terhadap perbedaan. Dalam istilah Parekh, disebut
juga cultural diversity yang berarti keanekaragaman budaya atau perbedaan
budaya. “Namun dari perbedaan tersebut bukan menjadi sebuah pembedaan
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antara kelompok satu dengan kelompok lain, melainkan masyarakat bisa
saling memahami dan menerima” (Parekh, 2005: 1-20). Dalam konteks ini,
masyarakat Jawa khususnya yang menjadi objek penelitian Pranowo, hidup
dalam satu kesatuan atau Bhinneka Tunggal Ika. Walaupun dalam ideologi
politik berbeda namun merasa hidup dalam kebersamaan dan kesetaraan,
bukan terjadi pemisahan masyarakat seperti yang Geertz bedakan yaitu antara
santri, abangan, dan priyayi.

Terbentuknya Keberagamaan Muslim Jawa

Dalam penjelasan sebelumnya sudah diuraikan tentang keberagamaan.
Bahwasanya keberagamaan merupakan ekspresi lahiriah umat beragama.
Bagi muslim Jawa keberagamaan dapat dilihat dan dibentuk melalui tiga
hal. Pertama melalui masjid, kedua ritual keagamaan dan ketiga lembaga
pendidikan Islam, misalnya pesantren.

Masjid sebagai tempat ibadah umat Islam merupakan bagian dari gejala
agama, sehingga mengkaji masjid bisa mengetahui bentuk keberagamaan
masyarakat. Berdasarkan penelitiannya, Pranowo melihat bahwa peran masjid
menjadi sangat penting, karena masjid merupakan tempat transformasi dan
perubahan masyarakat. Masjid berfungsi sebagai media transformasi dari
masyarakat Islam yang kurang saleh menjadi muslim yang saleh. Sebelum tahun
1965, desa Tegalroso sudah mempunyai satu masjid dan tiga musala. Setelah
terjadi insiden tahun 1965, yang mana PKI dituduh menjadi pemberontak
pemerintah, warga yang menjadi bekas pengikut PKI berbondong-bondong
belajar mengaji atau belajar salat. Semenjak itulah rumah salah satu warga
bekas pengikut PKI diubah menjadi langgar. “Masyarakat yang semula dereng
ngelampahi atau tebih sangking agami berubah menjadi saleh atau orang Islam yang
taat” (Pranowo, 2011: 130-131). Bukti lain dari transformasi Islam bisa dilihat
di desa Calonan (salah satu desa di Magelang), dimana masyarakatnya adalah
warga NU. Pada tahun 1968 di desa tersebut didirikan Madrasah Ibtidaiyah
diatas tanah wakaf dari warga. Madrasah ini dijadikan media transformasi
untuk meningkatkan kesalehan masyarakat. Hal ini terjadi berkat manifestasi
pandangan kiai yang menyatakan bahwa masjid dan madrasah sebagai tempat
yang membuat manusia menjadi baik. Berikut salah satu pandangan kiai yang
selalu menjadi pegangan masyarakat, sebuah masjid bisa diumpakan sebagai
gudang beras, sementara madrasah digambarkan sebagai sawah. Gudang beras
tidak akan berfungsi jika tidak ada beras yang tersimpan. Di madrasah murid
akan dididik menjadi muslim yang baik yang akan mendatangi masjid. Jika
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satu masjid tidak mencukupi, tentu akan dibangun masjid atau langgar yang
lain (Pranowo, 2011: 133).

Ritual keagaman merupakan bagian dari kegiatan spiritual untuk
mengingat Tuhan yang berdampak pada kohesi sosial. Dalam hal ini Pranowo
menggambarkan salah satu contoh ritual keagamaan yaitu mujahadah.
Mujahadah yaitu sebuah ritual mengingat Tuhan, misalnya membaca kalimat
tahlil berulang-ulang secara khidmah. Bagi masyarakat Tegalroso mujahadah
dilakukan berjamaah. Semula ritual ini diawali Kiai Khudori, yang kemudian
dipraktikkan di pesantren di Tegalrejo. Kemudian ritual ini dipraktekkan di
seluruh wilayah desa, biasanya pada malam Jumat. Di Tegalroso, orang yang
mempelopori kegiatan ini adalah kepala dusun di desa Calonan (Pranowo,
2011: 161).

Mujahadah dilaksanakan di rumah-rumah warga secara bergantian, biasanya
penempatannya atas permintaan warga yang punya hajat atau yang sedang
melakukan selamatan. Misalnya melakukan peringatan kematian keluarganya,
atau selamatan atas kebahagiaan keluarganya. Dengan begini, mujahadah dan
selamatan menjadi satu. Meskipun bentuknya selamatan namun substansinya
adalah mujahadah. Inilah yang menurut Geertz tradisinya orang abangan yang
dilakukan oleh orang santri. Bukti nyata ini menunjukkan bahwa konsep Geertz
dalam praktik mujahadah tidak berlaku. Mujahadah menjadi media Islamisasi
atau peningkatan kesalehan masyarakat. Selain mujahadah, pengajian juga
merupakan media baru umat dalam meningkatkan kesalehan. Pengajian secara
harfiah bermakna mengkaji. Dalam hal ini pengajian yang dimaksud adalah
mengkaji bersama ilmu-ilmu agama (Pranowo 2011: 149-155). Mujahadah
dan pengajian merupakan praktik yang jelas sebagai perilaku beragama dari
adanya dasar ajaran Islam. Jadi, antara tradisi dan agama sangat berhubungan,
bukan berarti yang disebut Geertz sinkretisme (Sila, 2011).

Selain masjid atau tradisi keagamaan masyarakat, lembaga pesantren juga
bisa menunjukkan bagaimana bentuk keberagamaan masyarakat sebagai salah
satu bentuk lembaga pendidikan Islam. Pesantren juga merupakan bagian dari
gejala agama, karena ada pengaruh kuat tradisi keagamaan masyarakat dari
pesantren. Kasus pesantren yang dicontohkan oleh Pranowo adalah pesantren
Tegalrejo di Magelang. Pesantren ini digagas oleh Kiai Khudori pada tahun
1912. Corak yang berkembang di pesantren ini adalah corak mistis yang berbasis
kesenian Jawa. Corak mistis ini selain mengembangkan ilmu-ilmu agama juga
mengembangkan praktik-praktik tasawuf. Corak kesenian ini dilanjutkan Kiai
Muhammad, putra Kiai Khudori untuk menggantikan peran ayahnya yang
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sudah meninggal. Kiai Muhammad, yang sering disapa dengan mbah Muh ini
punya kecintaan terhadap kesenian lokal seperti jatilan. Hal ini bisa dilihat
di rumahnya yang dipenuhi dengan gambar-gambar pewayangan. Pada hari-
hari tertentu contohnya khataman al-Quran, mbah Muh sering mengundang
kesenian jatilan. Dengan bukti semacam ini, bisa dikatakan bahwa pesantren
dan kesenian Jawa saling terkait.

Adapun dimensi mistis pesantren yang dikembangkan di desa Tegalrejo
adalah praktik mujahadah dan riyadhah. Praktik mujahadah ini dilakukan setelah
maghrib dan pada waktu tengah malam. Praktik mujahadah ini dimaksudkan
sebagai pelatihan dan perjuangan spiritual. Riyadhah juga demikian, yaitu
dimaksudkan sebagai upaya latihan kesalehan santri seperti melakukan puasa
sunnah atau membaca amalan-amalan tertentu (Pranowo, 2011: 204-218).

Di samping dua aktivitas keagamaan tersebut, santri juga mempercayai
karamah kiai/wali. Kiai yang bersih hatinya dengan upaya mujahadah dan
riyadhah akan mendapat kelebihan dari Tuhan. Orang yang mendapatkan
kelebihan ini artinya dekat dengan Tuhan dan sudah tentu doanya mustajabah,
sehingga santri sangat berharap didoakan kiai/wali. Fenomena seperti ini
terjadi pada mbah Hasan Muslim seorang wali yang telah wafat. Semasa
hidupnya, mbah Hasan Muslim ini dikenal mempunyai kelebihan-kelebihan,
sehingga meskipun ia sudah wafat warga terus memperingatinya dengan
melakukan haul setiap tahun atau menziarahi makamnya. Fenomena lain
yaitu mbah Mangli yang mempunyai banyak tamu yang datang dari berbagai
daerah, karena beliau dikenal sebagai wali yang punya kelebihan. Para tamu
yang datang ada yang meminta doa supaya sembuh dari penyakitnya, segera
sukses, dan lain-lain (Pranowo, 2011: 219-234). Mistisisme yang ada di
pesantren ini pun berkembang di masyarakat luas. Salah satu buktinya lagi
adalah banyaknya buku-buku agama yang punya kandungan mistis, misalnya
buku doa-doa”(Pranowo, 2011: 277-300).

Menurut bahasa Gus Dur, pesantren seperti dalam penjelasan di atas,
merupakan sub kultur masyarakat yang memiliki kekhasan budaya sendiri.
Pesantren dan masyarakat saling berhubungan dan mempengaruhi. Pesantren
juga menciptakan sebuah alternated way of life (cara kehidupan terpilih) kepada
penghuninya yaitu para santri. Selanjutnya pesantren menjadi cara pandang
di kehidupan masyarakat luas (Wahid, 2001: 133-138), seperti dalam kasus
pesantren di Tegalrejo tersebut. Pesantren sebagai tempat pembangunan
masyarakat (community development) dalam urusan sosial maupun spiritual

(Polh, 2006).
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Islam Manhaj Salafi

Selain yang tergambarkan dalam karakteristik maupun tipologi keberagamaan
di atas, dalam tiga dekade terakhir ini berkembang corak baru keberagamaan
masyarakat Indonesia. Corak ini muncul sebagai bagian dari pengaruh arus
globalisasi Islam dari Timur Tengah. Islam arus global ini dapat disebut
Islam Transnasional di Indonesia, khususnya di Jawa. Corak keberagamaan
Islam arus global ini bukan seperti Islam lokal (Islam Jawa-Islam Indonesia),
karena Islam arus ini menggunakan metode sendiri, yakni manhaj salafi. Din
Wahid menggambarkan perkembangan dan tipologi keberagamaan kelompok
yang bermanha;j salafi setelah mengunjungi beberapa pesantren salafi di Jawa,
Kalimantan, dan Sulawesi (Wahid, 2014). Hal senada juga dijelaskan oleh
Noorhaidi dalam disertasinya tentang Laskar Jihad Islam dan militansinya
setelah tumbangnya masa orde baru/era Soeharto (Noorhaidi, 2005).

Istilah salafi/salafisme merupakan gerakan purifikasi ajaran Islam untuk
kembali pada sumber utama yaitu al-Quran dan as-Sunnah. Secara praktik
maupun keyakinan dalam menjalankan ajaran Islam, pengikut salafi diwajibkan
menjalankan praktik keagamaan menggunakan manhaj salafi. Manhaj tersebut
merupakan sumber ketiga setelah al-Quran dan as-Sunnah dalam hukum Islam
bagi kelompok salafi. Manhaj ini merujuk pada karya tokoh besar Ibn Taymiyah
dan Muhammad b. ‘Abd al-Wahhab yaitu kitab al-‘Agd al Wasati, al Tawhid,
dan Usul alThalathah. “Kemudian di era kontemporer tokoh yang menjadi
rujukan adalah ‘Abd al-Aziz b. Baz dan Muhammad Nasir al-Din al-Albani”
(Wahid, 2014: 17-53). Kelompok salafi ini dilarang melakukan ijtihad sendiri
melainkan merujuk kepada sumber tersebut yang bersifat taugifi.

Munculnya gerakan salafi di Indonesia di era kontemporer ini merupakan
bagian dari globalisasi salafisme dari pemerintah Arab Saudi. Ideologi salafi
ini dengan sengaja diekspor Arab untuk muslim dunia. Beberapa upaya
yang dilakukan untuk mensosialisasikan manhaj tersebut adalah pemberian
beasiswa pendidikan ke Arab, pembangunan masjid, publikasi buku, majalah,
pembangunan lembaga pendidikan Islam, dan pengembangan pengajaran
salafi. Pola yang digunakan dalam pengembangan ini adalah melalui jaringan,
kelompokkelompok, dan lembaga-lembaga pendidikan. Gerakan ini didukung
oleh pendanaan yang besar dari Timur Tengah, terutama untuk keberadaan
yayasan ataupun lembaga pendidikan Islam. Sumber pendanaan tersebut
misalnya, dari Kuwaiti Charitable Foundation, Jamiyyat Ihya’ alTurast al-Islam dan
The Qatari Sheikh Eid Charity Foundation. Gerakan salafi sangat efektif untuk

penguatan jaringan dakwah, misalnya melalui media cetak, radio, internet,
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publikasi buku, pengajian di masjid, dan lain-lain (Wahid, 2014: 17-5). Hal
ini juga disinggung oleh Noorhaidi terkait dengan globalisasi Islam Timur
Tengah/Saudi Arabian Geopolitik (Noorhaidi, 2005: 29-32).

Strategi penyebaran/pengembangan gerakan salafi dilakukan melalui
tiga hal, yakni pengembangan jaringan dakwah, pengembangan kelompok-
kelompok, dan pengembangan institusi pendidikan seperti pesantren.
Pengembangan jaringan dakwah yang dilakukan adalah menyuarakan dakwah
salafi melalui radio, TV, majalah, publikasi buku, media sosial, koran dan
media internet. Kemudian pengembangan kelompok/jemaah salafi dilakukan
melalui pembuatan organisasi, partai, dan jemaah pengajian. Selanjutnya
pengembangan lembaga pendidikan dengan mendirikan pesantren-pesantren
salafi, sekolah terpadu, dan perguruan tinggi juga dilakukan.

Pesantren atau lembaga pendidikan Islam yang diselenggarakan oleh
kelompok salafi berbeda dengan pesantren-pesantren dengan pengajaran
salaf/salafiyah seperti halnya yang berkembang di Indonesia. Pesantren salaf/
salafiyah (tradisional) selalu berpegang teguh pada kitab kuning dan tradisi-
tradisi lama; dan paham yang dikembangkan adalah aswaja (Bruinessen, 1995;
Dhofier, 2011; Aly, 2011). Sedangkan pesantren salafi sangat jelas merujuk
pada ideologi/manhaj salafi seperti yang dijelaskan di atas. Kurikulum yang
diadopsi pesantren salafi adalah kurikulum pesantren di Yaman, yaitu Darul
Hadith yang didirikan oleh Shaykh Mugbil di Damaji Yaman. Kurikulum
ini menggunakan metode mulazamah. Materi-materi yang diajarkan adalah
ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum untuk kehidupan sehari-hari, seperti
matematika dan bahasa. Kurikulum ini secara umum diadopsi kelompok
salafi puris yang rijeksionis, walaupun ada sebagian yang inklusif dengan
kurikulum nasional. Hal ini merupakan bentuk baru pendidikan Islam di
Indonesia ala manhaj salafi (Irham, 2016). Menurut Duderija, pendidikan yang
dikembangkan dengan manhaj salafi disebut dengan neo-traditional salafism.
Corak pemahaman yang dikembangkan terhadap ajaran al-Quran maupun
as-Sunnah adalah secara tekstualis. Pemahaman seperti ini, menurut mereka,
melahirkan keberagamaan yang fundamental (Duderija, 2010).

Tipologi salafi di Indonesia terbagi menjadi tiga varian yaitu, pertama,
salafi puris, kedua, salafi haraki, dan ketiga, salafi jihadi. Ketiga varian tersebut
bisa dibedakan melalui sikap mereka terhadap penerimaan atau penolakan
kebijakan pemerintah. Varian salafi jihadi merupakan kelompok salafi yang
tidak setuju dengan dasar negara Indonesia. Ideologi negara yang diyakini
benar adalah yang berdasarkan syariah. Untuk mewujudkan itu mereka
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selalu melakukan penolakan dan memerangi pemerintah, seperti melakukan
pemboman atas nama jihad untuk menegakkan negara yang berdasar pada
syariat agama. Salafi jihadi berbeda dengan salafi haraki. Gerakan ini mempunyai
bentuk pergerakan yang sama-sama tidak sepaham dengan ideologi negara,
namun tidak melakukan penyerangan-penyerangan. “Gerakan haraki bisa jadi
selangkah lagi menjadi gerakan jihadi” (Wahid, 2014: 271-276).

Gerakan salafi yang paling dominan di Indonesia adalah varian salafi
puris. Gerakan ini selalu menyuarakan kembali pada al-Quran dan as-Sunnabh,
kemudian menghindari praktik-praktik keagamaan yang berbau syirik, bid‘ah,
khurafat, dan takhayul. Gerakan ini terpecah menjadi tiga, yakni rijeksionis,
kooperatif, dan tanzimi. Gerakan rijeksionis lebih eksklusif. Gerakan ini
menegasikan diri untuk berorganisasi maupun berpartai. Kemudian gerakan
salafi yang kooperatif karakternya lebih inklusif, yakni terbuka dengan
masyarakat muslim di luar kelompoknya dengan cara bergabung dengan partai
dan menerima kebijakan pemerintah. Gerakan salafi tanzimi dianggap sebagai
salafi yang membuat kelompok sendiri atau organisasi untuk menyuarakan
dakwahnya. Gaya hidup yang seperti itu juga ditemui pada kelompok salafi
di Swedia. Ideologi memurnikan Islam selalu ditekankan oleh gerakan ini.
Seseorang yang tidak sepahaman dengannya tidak dianggap dalam kelompoknya,
walaupun sesama muslim (Olsson, 2012).

Dalam konteks keIndonesiaan, gerakan manhaj salafi sangat bertentangan
dengan arus sosial-budaya lokal (mainstream), terutama yang berhubungan dengan
politik negara, seperti adanya penolakan terhadap Pancasila, dan bertindak
eksklusif. Hal ini berbalik dengan Islam faktual di Indonesia, yang sejak awal
adanya sangat toleran terhadap perbedaan, menjunjung tinggi kemanusiaan,
dan menghargai demokrasi. Semestinya umat Islam di Indonesia tidak boleh
menolak apalagi memberontak terhadap ideologi Pancasila, karena Islam dan
Pancasila tidak bertentangan. Umat Islam juga tidak boleh menafikan kondisi
sosial budaya Indonesia yang majemuk dan beragam. Islam menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusian, kebudayaan dan peradaban (Maarif, 2009).

Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini dapat memberikan kesimpulan
bahwasanya Islam faktual merupakan sebuah keniscayaan yang terjadi di
seluruh umat Islam di dunia. Islam faktual memiliki karakter dan tipologi yang
berbeda sesuai dengan faktor yang melatarbelakangi umat muslim dalam proses
tumbuh dan berkembang di daerah tertentu. Dalam hal ini Islam Indonesia
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merupakan salah satu contoh Islam faktual yang memiliki karakter wasatiyah
dan tipologi akomodatif dengan kondisi sosio-historis dan sosio-kultur yang
melatarbelakanginya. Dalam memahami tipologi Islam Indonesia, misalnya
Islam Jawa, diperlukan sudut pandang yang menyeluruh dengan melihat setting
sosial masyarakat, bukan seperti yang dilakukan oleh Geertz. Kemudian, di era
kontemporer ini, sebagian kecil umat Islam Indonesia mengalami pergeseran
orientasi yang mana tipologinya cenderung ke arah Islam transnasional yakni,
Islam manhaj salafi.

Setidaknya ada dua poin yang patut menjadi petikan bersama, khususnya
dalam memahami keberagamaan masyarakat muslim. Poin pertama adalah
memahami keberagamaan masyarakat muslim dengan tidak hanya menggunakan
satu perspektif saja, sebab jika demikian akan mengabaikan kondisi yang
sebenarnya, misalnya tipologi yang dibuat Geertz (1976) dalam membaca
keberagamaan Islam Jawa. Dalam hal ini, Pranowo memberikan paradigma
baru yang perlu diperhatikan dalam memahami keberagamaan masyarakat
muslim, khususnya pada masyarakat Jawa-Indonesia. Paradigma tersebut yakni:
a) memperlakukan muslim (Jawa) sebagai muslim yang sebenarnya tanpa
memandang derajat kesalehan mereka; b) memahami religiusitas sebagai proses
yang dinamis bukan statis; c) perbedaan manifestasi religiusitas masyarakat
muslim yang harus dianalisis dengan perbedaan penekanan dan interpretasi
atas ajaran-ajaran Islam; d) karena di dalam Islam tidak ada kependetaan,
maka masyarakat muslim harus diposisikan sebagai orang yang aktif bukan
pasif dalam proses pemahaman, penafsiran, dan pengartikulasian ajaran-ajaran
Islam di dalam kehidupan keseharian; dan e) faktor sejarah, sosial budaya,
politik dan ekonomi, sebagai faktor yang melatari proses terbentuknya tradisi
Islam yang khas (Pranowo, 2011).

Poin kedua adalah terjadinya pergeseran orientasi Islam Indonesia
dikarenakan arus globalisasi Islam transnasional. Islam wasatiyah sebagai karakter
utama Islam Indonesia, khususnya Islam Jawa, akan menemui tantangan
baru ketika menghadapi Islam arus global dengan manhaj salafi. Islam dengan
karakter arus global seharusnya mengedepankan purifikasi Islam, bahkan yang
lebih ekstrim melakukan penolakan dan pemberontakan terhadap ideologi
pemerintah Indonesia. Karakter Islam ini berbeda jauh dengan Islam arus
utama dan karakter Islam manhaj salafi sehingga dapat menggerus karakter
wasatiyah yang sudah ada. Tipologi Islam manhaj salafi sendiri beragam namun
memiliki kesamaan cara pandang yakni tekstualis.
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Abstract

It appears from this research that ‘doon’ is a vague adverb, and it always stays
as an adverb. However, it has been also used as a noun. Therefore it could be
used as a predicate. ‘Doon’ describes things that are less than the others, either
physically or socially. In addition, it is likely used as a command verb in the
meaning of take or stop. The sentence that ‘doon’ comes in, is always in a specific
order. It can also be used to express preference or disparity of places and ranks
and it comes in the meaning of ‘not’, ‘before’, ‘in front’, ‘below’, ‘other than’ and
‘without’ depending on the context. ‘Doon’ is an idiom when it combines with

DOI: http://dx.doi.org/10.18860/el.v18i2.3674



A8l LY (9 ‘alg.?-i 224

the preposition ‘from’ in the meaning of ‘other than’, ‘before’, ‘under’, ‘not’ and
‘ex-cept’, it also combines with the preposition ‘with’ in the meaning of ‘other
than’, ‘before’, ‘below’, ‘not’ and ‘ex-cept’. Finally, you can use ‘doon’ or ‘Mn
Doon’ or ‘Bedoon’ in the meaning of ‘other than’ or ‘below’.
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Prodi Doktor PBA Pascasarjana UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

Email: sabunabil@yahoo.com
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Abstract

It cannot be denied that the beauty of calligraphy is an excelence correlated
to its writer that will raise his/ her ability higher than others. It also become
medium for its owner to come to his/ her dreams wich contain unlimited benefit.
Amirulmukminin, Ali r.a. said a beautiful calligraphy will make the truth is
clearer and more understandable.

The existence of Islamic calligraphy is an evidence of Islamic religion life in a
country. Therefore, effort from Islamic generation tolearn, teach, and preserve
it, is the manifestation of their affection to Islam.
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